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MOTTO 

 
“Orang lain ga akan bisa paham struggle dan sulitnya kita, mereka ingin tahu 

hanya bagian Success Storiesnya. Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun tidak 

ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita sendiri di masa depan akan sangat bangga 

apa yang kita perjuangkan hari ini, tetap berjuang yaa!”. 
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Abstrak 

 

Angka kematian ibu di Kabupaten Tegal sebesar 29,78% dan AKB 4.027 

kasus. Data di Puskesmas Slawi kasus Anemia Ringan sebesar 29,78%, Diabetes 

Melitus Gestasional sebesar 20,60%, dari keseluruhan ibu hamil 840 orang. Ibu 

hamil penderita Anemia Ringan tentu akan mengalami berbagai permasalahan 

kesehatan. Kesehatan ibu hamil sangat penting karena dapat mempengaruhi 

kesehatan bayi yang dikandungnya. Anemia Ringan merupakan akan menambah 

resiko melahirkan Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR), resiko perdarahan saat 

persalinan bahkan dapat menyebabkan kematian pada ibu dan bayi. Berkolaborasi 

dengan tenaga kesehatan untuk pemberian Tablet Fe mengenai Anemia Ringan dan 

factor yang mempengaruhi serta bagaimana menanggulanginya. Salah satunya 

penyuluhan dengan menyebarkan pesan menanamkan keyakinan. 
 

Tujuan dilakukan studi kasus ini untuk melaksanakan asuhan kebidanan pada 

ibu hamil, ibu bersalin, ibu nifas, dan bayi baru lahir secara komprehensif dengan 

menggunakan manajemen asuhan kebidanan menurut varney dan 

pendokumentasian dengan metode SOAP. Obyek kasus ini adalah Ny. E G2P1A0 

umur 28 tahun dengan hamil, bersalin, dan nifas normal. Studi kasus ini 

dilaksanakan pada bulan 24 September 2023 diwilayah kerja Puskesmas Slawi. 

Asuhan tersebut dijabarkan secara menyeluruh, dimulai sejak pasien hamil TM 

III (34 minggu 3 hari sampai 37 minggu 5 hari) dan nifas 
 

normal (4 jam postpartum sampai 40 hari postpartum). Hasil yang diproses 

yaitu Asuhan Kebidanan Komprehensif pada Ny. E sejak umur 34 minggu 3 hari, 

pada saat bersalin sampai nifas 21 hari postpartum. Penyusunan menyimpulkan 

bahwa masa kehamilan normal, bersalin secara Spontan, BBL dan nifas normal. 

Kata kunci : Tablet Fe, kehamilan, Anemia Rigan, DMG 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Kehamilan   melrupakanl                       suatu  prosels   yanlg   fisiologis  danl                      alamiah, 

dimanla  seltiap  pelrelmpuanl                       yanlg   melmiliki  organl                       relproduksi  selhat,  tellah 

melnlgalami  melnlstruasi  danl                 mellakukanl                 hubunlganl                 selksual  delnlganl                 selorangl 

pria   yanlg   selhat   maka  belsar   kelmungl                  kinal                nl                      akanl                       melngal lami  kelhamilanl 

 

(NLugrawati danl        Amrianli, 2021). 

 

Kelhamilanl              relsiko  tinlggi adalah  kelhamilanl               yanlg  dapat  melnlyelbabkanl 

ibu hamil  danl                     bayi  melnljadi  sakit atau melnlinlggal   selbellum   ke llahiranl  

berl             lanlgsungl .   Conltoh   dari   kelhamilanl                         resl              iko   tinlggi,   sepl e lrti   Hipelrtelnlsi, 

 

Diabeltels,  KE LK  (kekl                  urangal nl                   elnel                rgl                              i  kronlik),  Anlelmia,  Obelsitas,  pelnlyakit 
 

pelnlye lrta sepl  elrti jantl          unlg (Indl  rawati, 2016). 

 

Anel               lmia   pada   masa   kelhamilanl                            merl            upakanl                            masalah   yangl  dapat 
 

melnlganlcam   baik  ibu  maupunl                      janlinl                     dalam  kanldungl                  anl                      ibu.  Melnginl gatl 
 

belsarnlya  masalah  terl            selbut,   anlelmia   melrupakanl                       pelnlyebl                  ab  kesakl itanl                      danl 

 

kelmatianl                  bagi  ibu  danl                  bayi.  E Lfelk  utama  anlelmia  pada  ibu  adalah  ge ljala 
 

kardiovaskulelr,  pelnul runlanl             fungl si fisik danl             melntl          al, pe lnlurunlanl             funlgsi imunl

danl          kelle llahanl.  
 

Angl                  ka  Kelmatianl               Ibu  (AKI)  merl            upakanl                jumlah  kelmatianl                ibu  akibat 
 

kehl amilanl, pelrsalinlanl, danl          masa nlifas danl          berl             funlgsi selbagai indl ikator status

Kelselhatanl               Pelrelmpuanl.  Angl                  ka  Kelmatianl               Ibu  (AKI)  merl            upakanl               salah  satu 

1 
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dari  tujuanl               Sustainlablel               Delvellopmelnlt  Goals  (SDGs)  yangl berl            tujuanl               untl          uk 
 

melnlurunlkanl          Anlgka Kelmatianl            Ibu (AKI) melnljadi 70 pelr 100.000 kellahiranl 

hidup pada tahunl         2030 (WHO, 2019). 

Melnlurut  World  Helalth  Organil          zationl                  (WHO)  jumlah  AKI  di  dunlia 
 

melnlcapai  295.000  delnlganl                pelnlyelbab  kelmatianl                 yaitu  tekl                  anal                nl                darah  tinlggi 
 

sellama  kelhamilanl             (prel             elklampsia  danl             elklampsia),  pelrdarahanl,  inlfelksi post 

partum,danl          aborsi yanlg tidak amanl. Sellainl          itu Anlgka Kelmatianl          Bayi (AKB) 

melnul                  rut WHO tahunl            2020 di dunlia berl             jumlah 2.350.000 denganlll pelnlyelbab 
 

kelmatianl                  yaitu  asfiksia,  trauma  kellahiran,l                           inlfelksi,  prelmaturitas,  kellainal                 nl 

 

bawaanl         (WHO, 2020). 
 

Belrdasarkanl                      data  Surveli  Delmografi  Kelselhatanl                       Indl  onel lsia  (SDKI) 

 

jumlah AKI  pada  tahunl               2021  selbanlyak  7,39  pelr  100.000  kellahiranl               hidup 

melnlgalami pelnlinlgkatanl             dari tahunl             2020  yanlg  belrjumlah 4,63  pelr  100.000 

kellahiranl                            hidup,   pelrdarahanl                            se lbanlyak   1330   (18%)   kasus,   hiperl            telnlsi 

selbanlyak 1077 (14,6%) kasus, danl          lainl          - lainl          2000 (27%) kasus. Ditelmukanl 

juga AKB pada tahunl          2020 delnlganl           jumlah  9,78  pelr 1.000 kellahiranl           hidup 

melnljadi 11,7 pelr 1.000 kellahiranl           hidup pada tahunl          2021. Adapunl          pelnlye lbab 

kelmatianl           bayi telrbanlyak diselbabkanl          karelnla bayi berl            at lahir relnldah (BBLR) 

selbanlyak (34,5%), asfiksia selbanlyak (27,8%), kellainlanl          kongl                  elnlital selbanlyak 
 

(12,8%), inlfekl                  si selbanlyak (4,0%) (SDKI, 2021). 
 

Berl            dasarkanl          data Dinlas Kelselhatanl          Jawa Telnlgah, Anlgka Kelmatianl          Ibu 
 

(AKI)  sebl anlyak 84,6 perl 100.000 kellahiranl          hidup atau 485 kasus kelmatianl 

 

ibu  selpanljanlg  tahunl                  2022  melnlgalami  pelnlurunlanl                  dari  tahunl                  selbe llumnlya 

2021 yaitu 199 pelr 100.000 kellahiranl             hidup atau 1011 kasus kelmatianl             ibu. 
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Penl                 lyelbab kelmatianl                            ibu  terl            banlyak  adalah hipertl                       ensll i (36,45%), perl            darahanl 

 

(19,91%),   ganlgguanl                          pelreldarah   darah   (8,10%),   danl                          ganlgguanl                          systelm 

metl          abolisme l (1,62%). Selbanlyak 24,07% pelnlyelbab lain-l             lainl selperl            ti 

Tubelrcolusis ( TBC),  elmboli air  keltuban,l kankl erl          ,  janltunlg,  asma,  danl              lainl- 

 

lainl. Adapunl             Angl                  ka  Kelmatianl              Bayi (AKB)  di provinsl              i  Jawa Tengall h  pada 
 

tahunl           2022 selbelsar 7,02 pelr 1.000 kellahiranl            hidup (4.027 kasus) lelbih baik 

dibanldinlgkanl                    pada  tahunl                    2021  selbelsar  7,87  pelr  1.000  kellahiranl                    hidup 

(3.997 kasus) danl             pada tahunl             2020 selbesl              ar 7,79 pelr 1.000 kellahiranl             hidup 

(2.970 kasus). Pelnlyelbab kelmatianl             bayi (usia 0 -28 hari) anltara lainl            : Berl            at 

Badanl                Lahir  Relnldah  (BBLR)  selbanlyak    (38%),  asfiksia  (27%),  kellainlanl 

kongl elnlital (16%),  sepl sis  (3%),  danl               lainl              -  lainl              (ganlgguanl               nlafas,  ganlgguanl 

 

penl lcelrnlaanl,  ganlgguanl                     kardiovaskulerl          ,  ganlgguanl                     saraf,  danl                     kecl e llakaanl) 

 

yaitu selbelsar (14%). Pelnlyelbab kelmatianl             bayi (usia 29 hari-11 bulanl) yaitu 
 

diarel            (13%), pnel               ul                  monlia (9%), Kellainal                nl            saluranl            cerl            nal                            (6%), kelal                         inlanl            saraf 
 

(6%),   covid   (3%),   danl                       lainl-lainl                       (63%),   yaitu   gangl                  guanl                       nal                fas   (18%), 
 

kellainlanl             konlgelnlital (18%),  kardiovaskulelr  (15%),  keljanlg,  delmam,  kanlkelr, 

kelcellakaanl         (10%) (Dinlas Kelselhatanl         Provinlsi Jawa Telnlgah, 2022). 

Di Puskesl              mas Slawi pada tahunl            2023, telrdapat 1 anlgka kelmatianl             ibu 

(AKI)   delnlganl                       prelelklamsia   pada   bulanl                       Janluari.   (Data   dari  PSW  KIA 

Puskelsmas Slawi pada tahunl         2023). 

Pada   Tahunl                         2022   Puskelsmas   Slawi   melmiliki   1.139   ibu   hamil, 
 

diantl          aranlya  834  delnlganl                    kelhamilanl                    nlormal,  35  denl                 gal nl                    faktor  usia  <20 
 

tahunl,  74  delnlganl                  faktor  usia  >35  tahun,l  33  denl lganl                 kelhamilanl                  jarak  <2 

 

tahunl,  14  delnlganl             >paritas,  13  denl                 gal nl             tinggl i badanl             <145  cm,  61  KE LK,  12 
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denl                 gal nl               hipelrtensll  i,  11  denganlll  anell                mia,  7  dengall nl               riwayat  obstetrl                      i  je llek,l  36 

denl                 gal nl          riwayat SC, 5 denganlll penll                  yakit danl          4 denganlll HbsAg (+). Sedal  ngkal nl 

pada  bulanl                  Janluari  -  Felbruari  tahunl                  2022  selbanlyak  87,  dianltaranlya  51 

denl lganl               kelhamilanl                nlormal,  32  denl lganl               anlelmia  danl               4  KE LK  (Rekl apanl               data 

PWS KIA puskelsmas slawi, 2023). 

Kelmatianl                         ibu   di   Kabupatelnl                        Telgal   pada   tahunl                         2023   ditelmukanl 

selbanlyak 18 kasus, hal inli melnlgalami pelnlinlgkatanl          dari 15 kasus pada tahunl 

2022. Pelnlyelbab kelmatianl          ibu terl            banlyak yaitu diselbabkanl         karelnla pelrdarahanl 

selbanlyak  5  kasus,  prel                     elklampsia  5  kasus,  janltungl 4  kasus,  ganggual nl 

meltabolik  2  kasus,  lainl             - lainl             1  kasus,  inlfelksi 1  kasus,  seldanlgkanl           AKB di 

Kabupatelnl             Tegl                  al ditelmukanl              se lbanlyak  5,1  perl                          1.000  kellahiranl               hidup  pada 

tahunl              2021  lalu  melnlgalami  pelnlinlgkatanl              selbanlyak  5,3  perl                          1.000  kelal                         hiranl 

hidup  pada  tahunl                2022  danl                telrdapat  126  kasus.  Pelnlyelbab  kelmatianl                bayi 

terl            banlyak diselbabkanl            olelh BBLR selbanlyak 47 kasus, asfiksia selbanlyak 32 

kasus,  kellainlanl                  kongl                  enl                  lital  selbanlyak  7  kasus,  ikterl            us  sebal nlyak  3  kasus, 

pnel               ul                  monlia  selbanlyak  3  kasus,  ISPA  sebal nlyak  2  kasus,  diarel                 selbanlyak  1 

kasus (Dinlas Kelselhatanl         Kabupatelnl        Telgal, 2022). 

Anel               lmia pada ibu hamil akanl          melnlambah resl              iko mellahirkanl          Bayi Berl            at 

Lahir  Relnldah  (BBLR),  resl              iko  pelrdarahanl                    saat  pelrsalinlanl                    bahkanl                    dapat 

melnlyelbabkanl               kelmatianl               pada  ibu  danl               bayi.Komplikasi  rinlganl               dari  anlelmia 

antl          ara lainl           kellainlanl           kuku, atrofi papil lidah, stomatitis, danl           pelnlurunlanl           daya 

tahanl             tubuh telrhadap  pelnlyakit,  gangl                  guanl             pada  pelrtumbuhanl             sell tubuh danl 

sell   otak,   penl                 url                              unal                nl                         kognlitif,   rendll ahnlya   kelmampuanl                          fisik,   ganggual  nl 
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motorik,   pelnlgaruh   psikologis,   danl                       pelrilaku   pelnlurunlanl                       prelstasi  bellajar 

(NLurbadriyah, 2019). 

Ibu  denl                 gal nl                    diabeltesl gestl                        asionlal  sellama  masa  kehal  milanl                    me lmiliki 

dampak   relsiko   lelbih  tinlggi  unltuk  belrkelmbanlgnlya  ganlgguanl                      hipelrtelnlsi 

(prelelklampsia), janlinl        belsar, kelguguranl, partus lama, bayi lahir prelmatur danl 

perl            salinlanl         selcara selctio caelsarela (NLinlgsih elt al., 2019). 

Sedl                  angkal nl                relsiko  komplikasi  pasca  pelrsalinal                nl                  ibu  delngal nl                 diabeltesl 

gesl             tasionlal  dapat  melmpelrbelrat  komplikasi  dari  diabetl          els  yanlg  sudah  ada 

selbellumnlya,  sepl elrti  :  janltunlg,  ginljal,  saraf,   ganlgguanl                      pelngl lihatanl,   danl  

berl             isiko melnldelrita diabetl          esl                        mellitus tipel          II dalam jangkal  waktu 10 tahunl        dari 

masa kelhamilanl       (Duganl       & Ma Crawford, 2019; NLingl sih etl al., 2019). 

Asuhanl             kelbidanlanl             komprelhelnsl              if adalah pelmerl             iksaanl             yanlg dilakukanl 

secl               ara  rincl                i,  me lnlyelluruh,  danl             berkelsl inal                mbungal nl              pada  ibu  hamil,  berl            salin,l 

nlifas,  danl                    bayi  baru  lahir  yanlg  diharapkanl                   dapat  me lngl                  urangil kelmatianl 

matelrnlal  yanlg  melnljadi  salah  satu  pelrmasalahanl               telrbelsar  di  dunlia  saat  inli 

(Meldia Celnltrel        WHO, 2019). 

Berl            dasarkanl                           latar   bellakanlg   diatas,   maka   pelnlulis   telrtarik   unltuk 

melnlgambil judul studi kasus “Asuhanl          Kelbidanal                nl          Komprelhelnlsif Pada NL y. EL 

Umur  28  Tahunl               G2  P1 A0  delngl                  anl             Anell                mia  Rinlganl               danl               Diabeltesl                            Mellitus 

Gelstasional                l delngal nl             Pelnerll                            apanl             Pijat  Oksitosinl             danl             Facial  Lovinlg  Touch  di 

Puskesl              mas Slawi Kabupatelnl  Tegl al Tahunl 2023”. Denl  lganl tujuanl 

melnlurunlkanl                 AKI  danl                  AKB  delnlganl                  cara  mellakukanl                  pelndl ekl atanl                  kelpada 

pasielnl                  seldinli  mungl kinl                  seljak  kelhamilan,l pelrsalinal  nl,  bayi  baru  lahir  danl 
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nlifas,  selhinlgga  jika  telrdapat  komplikasi  dapat  ditanlganli  selsuai  delnlganl 

kebl                 utuhanl         pasie ln.l 

1.2 Rumusan Masalah 

Berl            dasarkanl              latar  bellakanlg  diatas dapat  dirumuskanl              masalah  yaitu  “ 

Bagaimanla Asuhanl            Kelbidanlanl           pada NLy. EL           Usia 28 Tahunl           G2P1A0 Delnlganl 

Anel lmia Rinlganl         danl         Diabeltels Mellitus Gelstasional l di Puskelsmas Slawi?” 

 

1.3 Tujuan Penulisan 

 

a. Tujuan Umum 

 

Mampu  mellaksanlakanl                  Asuhanl                    Kelbidanlanl                    pada  NLy.  EL                   Usia  28 
 

tahunl                              G2P1A0 Delngl anl Anlelmia Ringl anl                              danl                              Diabe ltels   Mellitus 

 

Gesl             tasionlal di Puskelsmas Slawi Kabupatelnl            Telgal delnlganl             melnlggunlakanl 

 

metl          odel                7  Lanlgkah  varnel  ly  danl                meltodel                SOAP  selrta  penl  lelrapanl              Asuhanl 

 

NLifas Komplelmelnltelr. 

 

b. Tujuan Khusus 

 

Diharapkanl         pelnlulis mampu : 
 

1) Mampu  mellakukanl             pelnlgkajianl             data  subjelktif danl              objelktif pada  NLy.  EL 

 

Usia 28 tahunl            G2P1A0 Delngl anl                      Anlelmia Ringl anl            danl            Diabeltesl Mellitus 

 

Gesl             tasionlal di Puskesl              mas Slawi tahunl         2023. 
 

2) Mampu  melnlelnltukanl               diagnlosa  kebl                  idanal                nl               pada  NLy.  E L               dengall nl             Anell                mia 
 

Ringl anl                 danl                 Diabeltesl Mellitus  Gelstasionlal  di  Puskesl              mas  Slawi  tahunl 

 

2023. 
 

3) Mampu melnlelnltukanl          diagnlosa potelnlsial yanlg telrjadi pada NLy. E L          denl                 gal nl 

 

Anel lmia Ringl anl             danl             Diabeltesl Mellitus Gelstasionlal di Puskelsmas Slawi 

 

tahunl         2023. 
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4) Mampu   melnlelnltukanl                           pelrlu   tidaknlya   tinldakanl                            selgelra   yanlg   harus 
 

dilakukanl                 pada  NLy.  EL                denl                 gl                  anl               Anell                mia  Ringal nl                 danl                 Diabetl          esl Mellitus 
 

Gesl             tasionlal di Puskesl              mas Slawi tahunl         2023. 
 

5) Mampu melrenl                 lcanakal nl           asuhanl            melnlyelluruh pada NLy. E L         Anlelmia Ringal nl 

 

denl                 gal nl               Diabetl          esl                             Mellitus  Gelstasional                l  di  Puskesl              mas  Slawi  Kabupatenl                  l 

 

Telgal tahunl         2023. 
 

6) Mampu  mellaksanlakanl                relnlcanla  asuhanl                selcara  elfelktif  danl                amanl                pada 
 

NLy.  EL                   delnlganl                 Anel               lmia  Ringanll danl                  Diabetl          esl Mellitus  Gestl                        asional                l  di 
 

Puskesl              mas Slawi Kabupatelnl        Telgal tahunl         2023. 
 

7) Mampu melnlgelvaluasi asuhanl             yanlg tellah diberl             ikanl            pada NL y. E L            delnlganl 

 

Anel lmia Ringl anl             danl             Diabeltesl Mellitus Gelstasionlal di Puskelsmas Slawi 

 

Kabupatelnl        Telgal tahunl         2023. 

 

1.4 Manfaat Penulisan 
 

a. Manlfaat Bagi Pelnul                  lis 
 

Melnlambah  wawasanl                    danl                    pelnlgeltahuanl                    telnltanlg  asuhanl                    kelbidanlanl 

 

komprelhelnsl              if  pada  ibu  hamil,  belrsalin,l                          bayi  baru  lahir,  danl                  nlifas  serl            ta 
 

dapat melnlgaplikasikanl telori yanlg sudah didapatkanl seljak masa 

pelnldidikanl. 

b. Manlfaat bagi Lahanl         Praktelk 
 

Sebl                 agai  masukanl                      danl                      perl            timbangal nl                      dalam  upaya   me lnlingkl atkanl 

 

mutu  pellayanlanl                  pada  asuhanl                  kelbidanlanl                  komprelhelnlsif  pada  ibu  hamil, 

belrsalinl, bayi baru lahir, danl          nlifas. 

c. Manlfaat bagi Akadelmik 
 

Sebl                 agai relfrelnlsi perl            pustakanl bagi inlstitusi pendll idikanl danl 

 

merl            upakanl                 masukanl                bagi  mahasiswa  yanlg  akanl                  mellakukanl                studi  kasus 
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sellanljutnlya  telntl          anlg  asuhanl                      kelbidanal                nl                      komprelhenll                  sif  pada  perl            elmpuan.l 
 

Dimanla  hasil  asuhanl               inli  dapat  dijadikanl              selbagai  data  dasar  unltuk  bahanl 

studi kasus sellanljutnlya. 

 
 

d. Manlfaat bagi Masyarakat 

 

Diharapkanl               melnlinlgkatkanl               pelnlgetl          ahuanl               masyarakaat  telntl          anlg  faktor 
 

resl              iko kelhamilan,l serl            ta   melnlingkatl kanl                             kesadl aranl                              masyarakat untl          uk 
 

mellakukanl                  pelmelriksaanl                  kelselhatanl                  sellama  hamil,  pelrsalinlanl,  bayi  baru 

lahir, danl          nlifas difasilitas pellayanlanl          kelselhatanl          yanlg belrtujuanl          melnlurunlkanl 

Angl                  ka Kelmatianl         Ibu danl        Angkal Kelmatianl         Bayi. 
 

1.5 Ruang Lingkup 

 

Dalam  pe lnlyusunlanl                    KTI  melmpelrjellas  masalah  kelselhatanl                    agar  tidak 

melluas  danl                      melnlyimpanlg,   maka  ditelntl          ukanl                     ruanlg  linlgkup  perl             masalahanl. 

Adapunl         ruanlg linlgkup perl             masalanl          yangl                           akanl         dibahas yaitu: 
 

a. Sasaran 

 

Asuhanl                 kelbidanlanl                 komprelhelnlsif  belrfokus  pada  ibu  hamil  delnlganl 

 

Studi  Kasus  Anlelmia  Rinlganl                  danl                  Diabeltels  Mellitus  Gelstasional                l  delngal nl 

 

Penl                 el               rl            apanl         Pelnlerl            apanl         Pijat Oksitosinl         danl         Facial Lovinlg Touch. 
 

b. Tempat 

 

Lokasi   pelnlgambilanl                          kasus   belrada   di   Delsa   Trayelmanl                          wilayah 

Puskelsmas Slawi Kelcamatanl         Slawi Kabupatelnl        Telgal. 

c. Waktu 
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1) Waktu   penl                 gl                  ambilanl                             kasus   dimulai   seljak   pada   hari   kamis,   24 
 

Sepl                  tembl erl                          2023  pukul 14:00  WIB  sampai delngal nl              pelmbelrianl              asuhanl 

 

kebl idanlanl         belrakhir, tangl gal 1 Desl             elmbelr 2023. 

 

2) Waktu  pelnlyusunlanl                KTI  dimulai  dari  bulanl                Sepl                  telmberl                            2023  sampai 
 

delnlganl          bulanl         Meli 2024. 

 

 
 

1.6 Metode Memperoleh Data 
 

Dalam  pelnlyusunal nl                      proposal  studi  kasus   inli  pelnul lis   me lnlggunlakanl 

 

Asuhanl                     Kelbidanlanl                     selcara  Komprelhelnlsif  selrta  pelnlgambilanl                     data  delnlganl 

 

metl          odel         7 langl                  kah Varnell                y danl         data pelrkelmbangal  nl          SOAP. 
 

Adapunl                            telknlik   pelnlgumpulanl                            data   penl                  ul                  lis   menggull nakl anl                             metl          odel 

 

selbagai belrikut: 

 

a. Wawancara 

 

Suatu meltodel          yanlg digunlakanl          untl          uk melnlgumpulkanl          data, dimanal 
 

penl el                lliti melmpelrolelh ketl          erl            anlganl         selcara lisanl         dari resl             pondl elnl         atau pasielnl. 

 

b. Observasi 

 

Suatu  hasil  pelmbuatanl                    jiwa  selcara  aktif  danl                    pelnluh  perl            hatianl 

 

untl          uk  me lnlyadari adanlya  ranlgsangl                  anl              berl            tujuanl              untl          uk  me lndapatl data  - 
 

data yanlg obyelktif. 

 

1) Pemeriksaan Fisik 

 

Pelmelriksaanl                  pada  pasielnl                   melliputi  pelmerl             iksaanl                   fisik,  diagnlosa 
 

obsteltric   danl                       diagnlosel                       pelnlunljangl ,   penl lulis   mellakukanl                       pelmelriksaanl 

 

melliputi pelmelriksaanl          fisik melnlurut Rahma (2020) dianltaranlya : 

 

a) Inlspelksi 
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Merl            upakanl telknlik pelmelriksaanl fisik yangl melngutl amakanl 

 

kelmampuanl         pelnlgamatanl         pelmelriksa. 

 

b) Palpasi 

 

Merl            upakanl          telknlik pelmerl             iksaanl           fisik yanlg melnlganldalkanl          kelpelkaanl 

tanlganl         pelmerl             iksa terl            hadap daelrah pelmelriksaanl. 

 
 

3) Auskultasi 
 

Merl            upakanl telknlik pelmerl             iksaanl fisik delnlganl melngl                  andal lkanl 

 

kepl elkaanl               melndl elngl ar  bunlyi  yanlg  dihasilkanl               organl               dalam  mellalui 

 

banltuanl         alat stetl          oskop. 

 

4) Pelrkusi 
 

Melrupakanl tinldakanl pelmelriksaanl fisik yangl melngutl amakanl  

 

kelmampuanl              keltrampilanl               me lmbeldakanl              suara  hasil keltukanl              tanlganl 

pelmelriksa pada daelrah pelmelriksaanl. 

2) Pemeriksaan Penunjang 

 

a) Laboratorium 

 

Pelmelriksaanl                    laboratorium  adalah  pelmelriksaanl                    kesl             elhatanl                   delnlganl  

 

melnlggunal               kanl         sampell darah, urine,ll atau jaringanll tubuh. 
 

b) USG 

 

Pelmelriksaanl                      USG  adalah  salah  satu  dari  telknlologi  keldoktelranl  

 

(medl ical imaginlg yanlg digunlakanl           unltuk melncl itrakanl            bagianl           dalam 

 

organl                   atau  jaringl anl                   tubuh  delnlganl                   gellombangl suara  ultra,  tanlpa 

 

melmbuat sayatanl         atau luka (nlonl         - inlvanlsive)l            . 

 

c) Catatanl        telrbaru danl         catatanl         selbellumnlya (Suryanli, 2014). 
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1.7 Sistematika Penulisan 

 

Karya Tulis Ilmiah inli disusunl         selcara sistelmatika telrdiri atas: 

 

a. BAB I Pelnldahuluanl 
 

Bab  pelnldahuluanl                  inli  yanlg  melmbelrikanl                  gambaranl                  pada  pelmbaca, 
 

penl                 el                lliti danl pelmerl             hati karya tulis ilmiah komprehl                  elnsl              if untl          uk 
 

melmbelrikanl               gambaranl               awal  pelrmasalanl                yanlg  akanl               dibahas  danl               dibelri 

solusi olelh pelnlulis. 

Bab  pelnldahuluanl                   telrdiri  dari  :  latar  bellakanlg,  rumusanl                    masalah, 

tujuanl           manlfaat, ruanlg linlgkup. Meltodel           melmpelrolelh data danl          sistelmatika 

penl                 ul                  lisan.l 
 

b. Bab II Tinljauanl         Pustaka 

 

Lanldasanl            telori yanlg digunlakanl            olelh pelnlulis unltuk melnlgelmbanlgkanl 

 

konsl             epl dari   be lrmacam   sumbelr   yangl rellelvanl,   autelnltik,   danl                        actual. 

 

Kerl            anlgka  telori  meldis,  tinljauanl                   telori  asuhanl                   kelbidanal                nl                   danl                    landal sanl 

 

hukum kelwelnal                ngal nl          bidan.l 
 

c. Bab III Tinljauanl         kasus 

 

Dari kelselluruhanl          asuhanl         kelbidanlanl          yanlg tellah dilakukanl, jelnlis kasus 
 

yangl diambil  yaitu  kasus  komprelhelnlsif  mulai  dari  hamil,belrsalinl                  danl 

 

nlifas.  Asuhanl               kelbidanlanl               ditulis  selsuai  urutanl                manal je lmelnl               kelbidanal nl  7 

langl                  kah Varnell                y danl          SOAP, mulai dari pelngul mpulanl          data sampai elvaluasi 

pada asuhanl         kelbidanlanl         danl         nlifas. 

d. Bab IV Pelmbahasanl 

Melnljellaskanl          melnlgelnlai pelrbandl                  ingal nl          teorl                              i danl          kelnlyataanl          pada kasus 

yangl disajikanl         selsuai lanlgkah - langl kah manlajelmelnl         kelbidanlanl. 
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e. Bab V  Pelnlutup 

 

Berl             isi melnlgelnlai kelsimpulanl         danl         saranl 

 
f. Daftar Pustaka 

 

Belrisi sumbe lr-sumbelr matelri 

 

g. Lampiranl 
 

Berl             isi surat-surat, buku KIA danl lainl - lainl. 



 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
 

 

2.1 Tinjauan dan Teori Medis 

 

2.1.1 Teori Kehamilan 

 

a. Pengertian Kehamilan 
 

Kelhamilanl                   melrupakanl                  suatu  prosels  yangl  alamiah  danl  

 

fisologis.  Seltiap  pelrelmpuanl                 yanlg  melmiliki  organl                relproduksi 
 

yangl selhat,   telal                         h   melngal lami   melnlstruasi,   danl                            mellakukanl 

 

hubunlganl               selksual delnlganl            seol                  rangl                              pria yangl                              selhat maka besarl  
 

kelmungl kinlanl                         akanl                         akanl                          melnlgalami kehl amilanl.   Melnul  rut 

 

NLugrawati & Amrianli (2021). 

 

Kelhamilanl                     merl            upakanl                    salah  satu  prosels  alamiah  dan l 

fisiologis  yanlg akanl         dirasakanl         olelh wanlita. Setl           iap wanlita yanlg 

melmiliki   organl relproduksi    yanlg    selhat    jika    melnlgalami 

melnlstruasi danl               mellakukanl               hubungl                  anl               seksual l  delngal nl               seol                  rangl 
 

pria   yanlg   juga   organl                           relproduksinlya selhat sanlgat belsar 
 

kelmunlgkinal                nlnlya   untl          uk   telrjadi   kelhamilan.l  Apabila   selbuah 
 

kehl                 amilanl                            direlncal nakal nl                             maka   akanl                            me lmbelri   suatu   rasa 
 

bahagia   danl                            pelnluh   harap   olelh  kelluarga  danl                  pihak  suami 

maupunl            istri, tapi disisi lainl, dipelrlukanl           kelmampuanl            baik bagi 

wanlita   unltuk   berl            adaptasi   delngl                  anl                          perl            ubahanl                           yangl terl             jadi 
 

sellama   kelhamilanl,   baik yangl berl             sifat   fisiologis   maupunl 

 

psikologis (Alwanl         elt al, 2018). 
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b. Proses Terjadinya Kehamilan 

 

Setl          iap  bulanl                     wanlita  mellelpaskanl                     1  atau  2  sell  tellur 

(ovum)   dari  inldunlg  tellur   (ovulasi),   yanlg  ditanlgkap  olelh 

umbai-umbai (fimbrae l)  danl               masuk  masuk  kel              dalam  saluranl  

tellur.   Waktu   pelrseltubuhan,l cairanl                           selmelnl                            yangl tumpah 

 

kedl                  alam  vaginal                              danl               berl             juta  juta  sell  manli (sperl             ma)  bergerll  ak 
 

melmasuki rongl                  ga  Rahim  lalu  masuk  kel              setl           iap  bulanl             wanlita 
 

mellelpaskanl               saluranl               tellur,  pelmbuahanl               sell  tellur  olelh  spelrma 
 

biasanlya telrjadi di tubafalopi (Retl          nol                  wati, 2020). 
 

1) Konlselpsi 

 

a) Ovum 
 

Pelrtumbuhanl  elmbrional                l ooginlium yangl  kellak 
 

melnljadi ovum  yanlg  telrjadi  gelnlitairidgel.  Melnlurut  umur 

wanlita, jumlah oogonlium adalah : 

(1) Bayi baru lahir : 750.000 

(2) Umur 6-15 tahunl : 439.000 

(3) Umur 16-25 tahunl : 159.000 

(4) Umur 26-35 tahunl : 59.000 

(5) Umur 35-45 tahunl : 34.000 

(6) Masa melnlopausel : selmua hilanlg 
 

Urutanl           pelmbuahanl           ovum (oogenl                  esll                              is) yaitu, oogenll                  ia, 
 

oosit  pelrtama,  folikell  ovarium,  pelmatangl                  anl               kedual ovum 
 

pada waktu spelrma melmbuahi ovum (Yulianlti, 2020). 
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b) Sell manli (spelrmatozoon)l 
 

Sperl             ma   belrbelnltuk   selpelrti   kecl               elbong,l terl            diri 
 

atas  kelpala,  belrbelnltuk  lonljonlg  agak  gelpelnlg  be lrisi 
 

intl           i  (nlucleul  s),  lelhelr  yangl  melnlghubunlgkanl                    kelpala 

 

denl lganl          bagianl          telnlgah; danl          ekl or, yanlg dapat belrgeltar 

 

selhinlgga   spelrma   dapat   berl            gelrak   delnlganl                            celpat. 
 

Panljangl  ekol r  kira  -  kira  10x  bagianl              kepal la.  Secarl a 
 

elmbrionlal,   spelrma   togenl                 lium   berl            asal   dari   sell-sell 
 

primitivel          tubulus telstis. Seltellah bayi laki - laki lahir, 

jumlah   spelrma   togelnlium   yanlg   tidak   melnlgalami 

perl            ubahanl                  sampai  masa  akil  baliq.  Pada  masa  sell 

inltelrstisial   lelydig,   sell   -   sell   pubelrtas,   dibawah 

penl                 garl uh sell mitosis danl             spelrmatogenll                  ium inli mulai 
 

aktif   telrjadilah   spelrmatogenl                 ell                sis.   Sperl             matogenll                  elsis 
 

perl            tumbuhanl (spelrmatogelnlelsis) yaitu, 
 

sperl             matogenl                 lium.  Urutanl                  dua,  sperl             matosit  pertl                      ama 
 

dua,  spelrmatosit  keldua  penl                 gl                  irimanl               dua,  sperl             matid, 
 

kelmudianl                 tumbuh  melnljadi  spelrmatozoonl                 (spelrma) 

(Retl          nlowati, 2020). 

2) Felrtilisasi 

 

Ferl            tilisasi   adalah   prosels   pelnlyatuanl                        gamelt   pria   danl  

 

wanlita,   yangl terl            jadi di daerl            ah ampulla tuba fallopii. 
 

Sperl             matozoa berl            gelrak delnlganl           celpat dari vaginla kel           rahim danl 

sellanljutnlya masuk kel          dalam saluranl          tellur. Pelrgelrakanl           nlaik inli 
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diselbabkanl          olelh konltraksi otot - otot utelrus danl         tuba. Selbellum 

sperl             matozoa dapat melmbuahi oosit, melrelka harus melnlgalami 

proselskapasitasi danl            relaksia krosom. Kapasitasi Spelrmatozoa 

merl            upakanl                   tahapanl                   awal  selbellum  felrtilisasi.  Funlgsi  utama 

felrtilisasi   adalah   me lnlgombinlasikanl                       perl            anlgkat   -   pelranlgkat 

haploid   kromosom   dari   dua   inldividu   melnljadi   satu   sell 

diploid  tungl                  gal,  zigot.  Prosesl  ferl            tilisasi  dibagi  melnljadi  dua 
 

jelnlis yaitu (Reltnlowati, 2020). 

 

a) Felrtilisasi inltelrnlal 

 

Ferl            tilisasi  inltelrnlal  adalah  prosels  pelmbuahanl                ovum 

olelh  spelrma  terl             jadi  di  dalam  ubuh  organlismel               beltinlanlya, 

selhingl                  ga lelbih amanl            dari ganggul anl             faktor luar, telrsimpanl  

 

di  dalam  rahim  organlismel                 beltinlanlya.  Felrtilisasi  inltelrnlal 
 

melmastikanl          keltelrseldiaanl           linlgkunlganl           yangl                             lelmbab, tempatl 
 

sperl             ma  dapat  belrgelrak  melnul                  ju  kel                  sell  tellur  (Reltnol                  wati, 
 

2020). 

 

b) Ferl            tilisasi elkstelrnlal 

 

Ferl            tilisasi elkstelrnlal melmbutuhkanl air unltuk 

melmfasilitasi pelmbuahanl              merl            elka,  selhinlgga  terl            jadi dalam 

lingl                  kungal nl        basah. Gametl                  jantanll danl        betinall yangl                         dilepaskal nl 

 

kedl                  alamair, dangal metl janltanl selbagianl belsar dapat 
 

berl            gelrak. Jelnlis felrtilisasi dapat dilihat pada tanlamanl        tinlgka 
 

trenl  ldah. Kelunltunlganl        dari ferl            tilisasi elkstelrnal  l adalah bahwa 

 

melnlghasilkanl                    seljumlah  belsar  kelturunlanl                    karelnla  bahaya 
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ekl                  stelrnall  (Retl          nol                  wati, 2020). 
 

3) Implanltasi 

 

Implanltasi adalah prosels mellelkatnlya blastosis kel 

 

elnldomeltrium  utelrus   diawali  delngl                  anl                        melnell                mpellnlya   elmbrio 
 

pada   pelrmukaanl                            e lpitell   e lnldomeltrium,   melnel               lmbus   lapisanl  

 

elpitellium   sellanljutnlya   melmbuat   hubunlganl                            delnlganl                            siste lm 

sirukulasi  ibu.  Implantl          asi  pada  manlusia  terl            jadi  2  -  3  hari 

seltellah tellur yanlg tellah dibuahi melmasuki uterl            us atau 6 - 7hari 

setl          ellah telrjadinlya felrtilasi dimanla ditandl                  ai delnganl l 

 

melnlelmpe llnlya blastosis pada elpitell utelrus (Reltnlowati, 2020). 

 

c. Perubahan Psikologi pada Masa Kehamilan 
 

Melnlurut Pielterl (2018), bebelrl apa pelrubahanl  psikologi 
 

pada kelhamilanl         selsuai umur kelhamilanl         selbagai belrikut : 

 

1) Perubahan psikologi pada trimester I : 

 

a) Ibu  melrasa  tidak  selhat  danl               kadanlg-kadanlg  merl            asa 

belnlci delnlganl                  kelhamilanlnlya. 

b) Kadanlg munlcul pelnlolakan,l kekl elcelwaanl, kelcelmasanl 

 

danl                kelseldihanl.  Bahkanl                 ibu  belrharap  dirinlya  tidak 

hamil.  Ibu  sellalu  melnlcari  tanlda-tanlda  apakah  ia 

belnlar-belnal               r hamil. Hal inli dilakukanl           hanlya sekl                  edl                  ar 
 

unltuk me lyakinlkanl         dirinlya. 
 

c) Seltiap  pelrubahanl                 yangl telrjadi  dalam  dirinlya  akanl 
 

sellalu melndl                  apat  perl            hatianl         denganlll seksal ma. 
 

d) Keltidakstabilanl         elmosi danl         suasanla hati. 
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e) Rasa celmas telrcampur bahagia. 

 

f) Pelrubahanl         elmosionlal. 

 

g) Sikap ambival. 
 

h) Keltidak nlyamanal                nl         atau keltidak pastian.l 
 

i) Pelrubahanl         selksual. 
 

j) Fokus pada diri selndl                  iri. 
 

k) Strels. 

 

l) Gonlcanlganl         psikologis. 

 

2) Perubahan yang terjadi pada trimester ke II : 

 

a) Ibu  sudah  melrasa  selhat,  tubuh  ibu  sudah  telrbiasa 
 

denl lganl          kadar hormonl          yanlg tingl gi. 

 

b) Ibu sudah bisa melnlelrima kelhamilanlnlya. 

 

c) Ibu sudah dapat melrasakanl         gelrakanl          bayi. 

 

d) Melrasa terl             lelpas dari keltidak nlyamanlanl         danl         kelkhawatiranl. 

 

e) Melrasa bahwa bayi selbagai inldividu yanlg 

merl            upakanl          bagianl         dari dirinlya. 

f) Hubunlganl                   sosial  melnlinlgkat  delngl                  anl                   wanlita  hamil 
 

lainlnlya/pada orangl                            lain.l 
 

g) Keltelrtarikanl  danl  aktifitasnlya telrfokus pada 
 

kehl amilan,l kellahiranl                       danl                       pelrsiapanl                       unltuk   pelranl  

 

baru. 

 

h) Perl            ut ibu bellum telrlalu belsar selhinlgga bellum dirasa 

belbanl         olelh ibu. 

i) Rasa khawatir. 
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j) Perl            ubahanl         elmosionlal. 
 

k) Kelingl inlanl         unltuk berl            hubunlganl         sekl sual. 

 

3) Perubahan yang terjadi pada trimester ke III : 

 

a) Rasa tidak  nlyamanl             timbul kelmbali,  merl            asa dirinlya 
 

jellelk,anlelh danl         tidak  melnal               rik. 
 

b) Melrasa   tidak   melnlyelnlanlgkanl                            keltika   bayi   tidak 

lahir  telpat waktu. 

c) Takut  akanl                rasa  sakit  danl                bahaya  fisik  yanlg  akanl 

timbul       saat       mellahirkanl,       khawatir       akanl 

kelsellamatanlnlya. 

d) Khawatir bayi akanl           dilahirkanl            dalam keladaanl           tidak 
 

nlormal,belrmimpi yanlg melncl elrminkl anl         pelrhatianl         danl 

 

kelkhawatiranlnlya. 
 

e) Ibu tidak sabar melnlungl                  gu kellahiranl          bayinlya 
 

f) Selmakinl          inlginl          melnlyudahi kelhamilanlnlnlya 

 

g) Aktif me lmpelrsiapkanl         kellahiranl         bayinlya 
 

h) Belrmimpi danl         belrkhayal telnltangl                           bayinlya 
 

i) Rasa tidak nlyamanl. 

 

j) Pelrubahanl        elmosionlal. 

 

d. Tanda dan gejala kehamilan 

 

Melnlurut  Wahyunltari  (2018),  diagnlosa  hamil  dapat  ditelliti 

berl            dasarkanl         tanlda danl         geljala hamil yanlg ditelmukanl, yaitu: 

1) Tanlda tidak pasti (Prelsumptivel         signl) 
 

a) Amelnol rheal  , didelfinlisikanl selbagai konldisi 
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berl             helntl           inlya  melnlstruasi  akibat  kelnlaikanl                hormonlel 

progelstelronlel                   danl                   elstrogelnl                    yanlg  dihasilkanl                   olelh 

corpus lutelum. 

Amelnlorheal                              melrupakanl             salah satu  diagnol                  sa 
 

kelhamilanl bila wanlita melmpunlyai siklus 

melnlstruasi yanlg telratur. 

b) Mual (nlause)l munltah (eml elsis) 

 

Penl lgelluaranl             asam lambunlg  yangl belrlelbihanl 

 

karenl  la   pelngl  aruh   hormonl                        elstrogenl  l                        danl                        progesl             terl            onl, 

 

terl            utama pada pagi hari yanlg diselbut Mornlinlg Sicknlelss. 
 

Jika telrlampau selringl melnlye lbabkanl ganlgguanl 

 

kesl             elhatanl          yanlg diselbut Hipelrmelsis Gravidarum. 

 

c) Payudara 
 

Melnlinlgkatnlya   aliranl                            darah   danl                            jaringl                  anl 

 

payudara yanlg mulai belrubah akibat pelrubahanl           hormonl 

dalam tubuh. 

d) Pigmelnltasi kulit. 

 

e) Selrinlg miksi 

 

2) Tanlda munlgkinl         hamil 

 

a) Perl            ut melmbelsar. 

 

b) Utelrus me lmbesl             ar. 

 

c) Tanlda helgar 

 

Tanlda helgar adalah mellunlaknlya ismus utelri 
 

selhingl ga  serl             viks  danl                  corpus  utelri  seol lah - olah 



21 
 

 

 

 

terl            pisah pelrubahanl                    inli  terl             jadi  telrjadi  selkitar  4-8 

minlggu  seltellah pelmbuahan.l 

Pelmelriksaanlnlya   dapat   dilakukanl                              delnlgan l 

cara palpasi kelarah ismus utelri delnlganl            jari tanlganl 

kiri kelmudianl               jari telnlgah danl             jari tellunljuk tanlganl 

kanal                nl                  merl            aba  fornliks  posterl             ior  danl                  ismus  utelri. 
 

Tandl a helgar positif jika tangl anl         kiri yanlg ada diluar 

 

danl                jari  tanlganl               kanal                nl                yangl  ada  didalam  seol                   lah- 
 

olah belrtelmu. 

 

d) Tanlda chadwick 
 

Yaitu warnla kelbiruanl             pada selrviks, vaginal               , danl 

 

vulva. 

 

e) Tanlda piskacelk 

 

Yaitu   pelmbelsaranl                       uterl            us   kel                       salah   satu   arah 
 

selhingl ga melnlonljol jellas keal rah pelmbelsaranl         telrselbut. 

 

f) Tanlda godelll 
 

Tanlda  gopodell                              adalah  pellunakl anl                    serl             vik  yangl 
 

diselbabkanl olelh vaskularisasi lelhelr rahim akibat 
 

hormonl         elstrogenl                 l         danl         progestl                        erol  n.l 
 

g) Braxtonl         hick 
 

Tandl                  a inli   khas   unltuk uterl            us   dalam   masa 
 

kehl                 amilan,l                       pada  keadaal nl              uterl            us  yangl  melmbelsar  tetl          api 
 

tidak ada kelhamilanl, misalnlya pada mioma utelri, maka 
 

tandl                  a inli tidak bisa ditelmukan.l 



22 
 

 

 
 
 
 

 

h) Bila uterl            us diranlgsangl                            (distimulasi delngal nl          diraba) akanl 
 

mudah belrkonltraksi. 

 

i) Basal Meltabolisme l         Ratel         (BMR) melnlinlgkat 

 

j) Ballotmelnlt positif. 

 

3) Jika  dilakukanl                    pelmelriksaanl                    palpasi  pada  pelrut  delnlganl 
 

cara melnlggoyangl - goyangkl anl             salah satu sisi,  maka akanl  

 

terl            asa “panltulanl” disisi yanlg lainl. Tanlda pasti hamil 

 

a) Gerl            akanl          janlinl 
 

b) Delnlyut janltunlg janlinl 
 

c) Terl             lihat tulanlg - tulangl                            janlinl         dalam rontgenlll 
 

e. Kebutuhan Dasar Ibu Hamil 

 

1) Melnlurut Sartika (2016) kelbutuhanl          ibu hamil Trimelstelr I: 

 

a) Dielt dalam kelhamilanl 
 

Ibu  dianljurkanl               unltuk  makanl               makanlanl               yanlg  mudah 

dicelrnla danl makanl makanlanl yanlg berl           gizi unltuk 

melnlghinldari   adanlya   rasa mual   danl                              muntl          ah   begl                  itu 
 

pulanlafsu makanl           yanlg melnul run.l  Pasielnl          dianljurkanl          unltuk 

 

melnlgkonlsumsi makanlanl            yangl melnlganldungl zat belsi (150 

 

mg  belsi sulfat,  300 mg  besl              i glukonlat), asam folat  (0,4 - 

0,8 mg/hari),  kalori  ibu  hamil  umur  23  -  50  tahunl              pelrlu 

kalori  selkitar  23000  kkal),  protelinl               (74  gr/hari),  vitaminl 

danl               garam   minle lral  (kalsium,  fosfor,  magnlelsium,  selnlg, 

yodium).   Makanl                         delnlganl                         porsi   seldikit   nlamunl                         selrinlg 
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denl lganl                    frekl uelnlsi  seldanlg.  Ibu  hamil  juga  harus  cukup 

 

minlum 6-8 gellas selhari. 

 

b) Pelrgelrakanl         danl         gelrak badanl 
 

Sell         ainl             melnlyelhatkanl             badan,l                     delngal nl             belrgerl            ak selcara 
 

tidak langl sungl hal inli melminlimakanl            rasa malas pada ibu 

 

untl          uk  mellakukanl               aktivitas  -  aktivitas  yanlg  tidak  terl             lalu 

berl            at bagi  ibu  sellama  hamil,  belrgerl            ak  juga  melnldukunlg 

sistelm  kelrja  tubuh  ibu  sellama  hamil  selhinlgga  ibu  yanlg 

melmiliki nlafsu  makanl             yanlg tinlggi danl             belrat  badanl             yangl 

lelbih  dapat   telrkonltrol  danl                       melminlimalkanl                       telrjadi  nlya 

obesl              itas/  kelgelmukanl                    sellama  hamil.  Perl           gelrakanl                    badan/l 

ibu   selbagai   belnltuk   olahraga   tubuh   juga   belrmanlfaat 

mellatih otot - otot dalam ibu melnljadi lelbih 

flekl                  sibell/lelntl          ur  sehinl ggal melmudahkanl                jalanl               unltuk  calonl 

 

bayi ibu saat melmasuki prosels pelrsalinlanl. 
 

Hygienl                  el               l dalam kelhamilanl ibu hamil bolelh 
 

melnlgelrjakanl                       pelkelrjaanl                       selhari-hari  akanl                       tetl          api   janlganl 

 

terl             lalu  lellah  se lhingl                  ga  harus  di  sellingil delngal nl                  istirahat. 
 

Istirahat  yanlg  dibutuhkanl                ibu  8  jam   pada malam  hari 

danl         1 jam pada sianlg hari. 

Ibu   dianljurkanl                       unltuk   melnljaga   kelbelrsihanl                       badanl 

 

untl          uk  melnlgurangl                  i  ke lmungkl inlanl                 inlfekl                  si,  setl          idaknlya  ibu 
 

mandl                  i 2 - 3 kali perl             hari, kebl                  elrsihanl          gigi juga harus dijaga 
 

kebl                 erl             sihanlnlya unltuk me lnljaminl perl            elnlcanaal nl yangl 
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selmpurnla. 

 

 

c) Ibu  dibelri imunlisasi TT1 danl         TT2. 

 

2) Kelbutuhanl          ibu hamil Trimelstelr II: 

 

a) Pakaianl 
 

Sellama   kelhamilanl                              ibu   dianljurkanl                              melnlgelnlakanl 

 

pakaianl                            yanlg   nlyamanl                           digunal               kanl                           selhari   -   hari   danl 

 

berl             bahanl katunl unltuk melmpe lrmudah melnlyelrapanl 

kerl             inlgat. 

b) Pola Makanl 
 

Sellama hamil ibu dianljurkanl                              untl          uk makanl - 
 

makanlanl            yanlg melnlganldunlg vitamin,l                    proteinll danl           zat besl              i. 
 

Ibu hamil dianljurkanl            melnlgkomsumsi 90 tabletl                      Fel            sellama 
 

hamil.  E Lfelk  sampinlg  table lt  belsi  yaitu:  akanl               timbul  rasa 

mual,   susah   buanlg   air   besl             ar,   danl                        warnla   tinlja   dapat 

melnljadi  hitam kelcoklatan.l                       Zat  besl              i tidak  bolelh diminul                   m 
 

berl            samaanl                         delnlganl                         telh,   kopi,   atau   susu   karelnla   akanl  

 

melnlghambat penl                 lyerl            apanlnlya. 
 

c) Ibu dibelri Imunlisasi TT3 
 

3) Kelbutuhanl         Ibu hamil Trimelsterl  III 

a) NLutrisi 

Kelcukupanl                        gizi   ibu   hamil   di   ukur   berl            dasarkanl 

kelnal                ikanl              berl            at  badan.l                       Kalori  ibu  hamil 300  -  500  kalori 

lelbih banlyak dari selbellumnlya. Kelnlaikanl            belrat badanl            juga 
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berl            tambah pada trimelsterl inli antl          ara 0,3 - 0,5 kg/minggu.l 
 

Kelbutuhanl                          protelinl                           juga   30   gram   lelbih   banlyak   dari 

biasanlya. 

 
 

b) Selksual 

 

Hubunlganl                    selksual  di  Trimesl             telr  III  tidak  telrlalu 

berl             bahaya, kelcuali ada belbelrapa riwayat belrikut yaitu: 

(1) Pelrnlah melnlgalami abortus selbellumnlya. 
 

(2) Riwayat perl            darahanl        pelrvaginlam sebl                 ellumnlya. 
 

(3) Telrdapat   tanlda   inlfelksi   delnlganl                        adanlya   pelnlgelluaranl  

 

cairanl         diselrtai rasa nlyerl             i danl         panal               s pada jalanl          lahir. 
 

c) Istirahat Cukup 

 

Istirahat  danl             tidur  yanlg  telratur  dapat  melnlinlgkatkanl 

 

kesl             elhatanl                  jasmanli,  rohanli,  untl          uk  kelpelnltingl                  anl                 kesell                              hatanl 

 

ibu   selnldiri   danl                            tumbuh   kelmbanlg   janlinlnlya   didalam 
 

kandl unlganl.  Kelbutuhanl                     tidur   yangl  elfelktif  yaitu  8  jam 

 

pelrhari. 
 

d) Kelbelrsihanl         diri (Pelrsonlal Hygienl                  el               )l 
 

Penl ltingl bagi ibu melnljaga kelbelrsihanl          dirinlya sellama 

 

hamil, hal inli dapat melmpelnlgaruhi fisik danl       psikologis ibu. 
 

Kelbelrsihanl             lainl             yanlg  juga  penl                 tingll dijaga  yaitu  perl            siapanl 

 

laktasi, selrta pelnlggunlaanl          bra yanlg lonlggar danl        me lnlyanlgga 

agar ibu melrasa nlyamanl. 

e) Melmpelrsiapkanl         kellahiranl         danl         kelmunlgkinlanl         darurat 
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Ibu sudah melmperl            siapkanl           kellahiranl           danl           stikelr P4K. 

Pelmasanlganl                   stikelr  P4K  dilakukanl                   olelh  ibu  hamil  atau 

kadelr  posyanldu,  telrdapat  ibu  hamil  yanlg  bellum  telrdata, 

kunljungl                  anl rumah tidak. Maksimal, kelluarga tidak 
 

melnlyiapkanl             calonl             donlor darah,  ambulanls delsa,  tabunlgan l 

ibu  belrsalinl               (tabulin)l            ,  danla  sosial  ibu  belrsalinl               (Dasolin)l            , 

bellum  ada  forum  KIA,  perl           telmuanl               bulanlanl               hanlya  dalam 

belnltuk posyanldu. Saranl                              penl                 ell                litianl                              diharapkanl  lelbih 
 

melnlinlgkatkanl             partisipasi kelluarga  unltuk  ikut  selrta  dalam 
 

pellaksanlaanl                  P4K  selpelrti  dalam  belnltuk  penl                 lyuluhanl                  danl 

 

sosialisasi melnlinlgkatkanl         keldisiplinlanlnlya dalam melnlgikuti 

anljuranl          peltugas kelselhatanl          dibantl          u delnlganl          kadelr posyanldu 

sepl elrti  dalam  hal  melmpelrsiapkanl               calonl               pelndl onol r darah, 

 

tabulinl         danl         dasolinl         (Muh. Said M, dkk, 2019). 

 

6. Tanda Bahaya Kehamilan 

 

Melnlurut Kelmelnlkels RI (2022) kelmatianl          pada ibu dapat 

telrjadi sellama  masa  kelhamilanl,  pada  saat  belrsalinl             selrta  masa 

nlifas  yanlg  diselbabkanl                   olelh:  Kuranlgnlya  pelnlge ltahuanl                   untl          uk 

melnlgelnlali tanlda bahaya yangl dialami. Mual danl          muntl          ah terl            us 
 

melnlelrus, perl            darahanl          dari vaginal , keltubanl          pecl ah dinli,delmam 

 

tingl gi,   anlelmia,   keljangl ,   belnlgkak  pada  kaki  tanlganl                      bahkanl 

 

wajah. Telkanlanl  darah tingl                  gi danl gerl            akanl janlinl yangl 
 

belrkuranlg. 
 

Penl lgeltahuanl             terl            kait  tandl a  bahaya  pada  masa  kelhamilanl 
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penl 

 

ltingl 

 

unltuk  dikeltahui  olelh  ibu  hamil  agar   dapat   selcelpat 

 

mungl                  kinl                 me lmintl          a  bantl          uanl                atau  pertol longanll apabila  melnell                mui 
 

tandl                  a  -  tandal tersell  but segl                  erl            a  datangl kel                   pellayanal                nl                   kelselhatanl 

 

unltuk me lmastikanl         konldisi janlinl. 

 

 
 

f. Perubahan Fisiologi Pada Ibu Hamil 

 

Ada  banlyak  pelrubahanl                  yanlg  telrjadi  seltellah  ferl            tilisasi 

danl                belrlanljut selpanljanlg kelhamilanl, yaitu pelrubahanl            anlatomi 

danl          fisiologi pada wanlita hamil selbagai belrikut : 

1) Perl            ubahanl         sistelm relproduksi 

 

a) Vaginla danl         Vulva 
 

Vaginla  sampai  mingl                  gu  ke-l            8  terl            jadi  pelnlingkatl anl 

 

vaskularisasi   atau   pelnlumpukanl                            pelmbuluh   darah   danl  

 

penl lgaruh  hormonl                     elsterl            ogenl l                      yanlg  melnlyelbabkanl                     warnla 

 

kebl iruanl pada vaginla yangl diselbut delnlganl  tanlda 

 

Chadwick. Pelrubahanl                              pada dindl                  ingl vaginal melliputi 
 

penl linlgkatanl          keltelbalanl           mukosa vaginla, pellunlakanl           jaringl anl 

 

penl lyambungl , danl  hipelrtrofi (perl            tumbuhanl abnlormal 

 

jarinlganl)   pada   otot   polos   yanlg   melrelngl                  gang,l akibat 
 

perl            enl                 gl ganlganl           inli vaginla melnljadi lelbih lunal k. Relsponl          lain l 

 

penl lgaruh   hormonlal   adalah  sekl srelsi   sell   -   sell   vaginla 

 

melnlinlgkat,  selkrelsi  telrselbut  belrwarnla putih  danl                    belrsifat 

sanlgat  asam karelnla  adanlya  pelnlinlgkatanl             PH  asam selkitar 

(5,2-6).    Kelasamanl inli    belrgunla    unltuk    melnlgonltrol 
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perl            tumbuhanl               baktelri  patogelnl/  baktelri  pelnlyelbab  pelnlyakit 

(Kumalasari, 2015). 

b) Utelrus / Rahim 

 

Perl            ubahanl                  yanlg  amat  jellas  telrjadi  pada  uterl            us/ 
 

rahim  selbagai  ruangl  untl          uk  melnlyimpanl                calonl                 bayi  yangl 
 

sedl                  angl                           tumbuh. Perl            ubahanl          inli diselbabkanl         antl          ara lain:l  
 

(1) Pelnlinlgkatanl vaskularisasi   danl  dilatasi   pelmbuluh 

darah. 

(2) Hipelrtrofi danl         hipelrplasia. 
 

(3) Pelrtumbuhanl                   danl                   pelrkelmbanlganl                    jaringl                  anl                   abnol                  rmal 
 

yangl melye lbabkanl                    otot  -  otot  rahim  melnljadi  lebihl 
 

belsar,  lunlak  danl               dapat  melngl                  ikuti  pelmbelsaranl               rahim 
 

karelnla perl            tumbuhanl          janlinl. 
 

Berl            tambah  belrat  sekl                  itar  70 - 1.100 gram sellama 
 

kehl                 amilanl                    de lngal nl                    ukuranl                    uterl            us  saat  umur  kelhamilanl 

 

aterl             madalah 30 x 25 x 20 cm delnlganl          kapasitas > 4.000 cc. 

Pada pelrubahanl             posisi utelrus di bulanl             pelrtama belrbelnltuk 

sepl elrti   alpukat,   eml pat   bulanl                             belrbelnltuk   bulat,   akhir 

 

kehl                 amilanl          berbell ntl          uk bujur tellur. Pada rahim yangl                            nol                  rmal/ 
 

tidak hamil selbelsar tellur ayam, umur dua bulanl          kehl                 amilanl 

 

selbelsar   tellur   belbekl                  ,   danl                        umur   tiga   bulanl                        kelhamilanl 

 

selbelsar tellur angl                  sa (Kumalasari, 2015). 
 

Dinldinlg - dinldinlg rahim yanlg dapat mellunlak danl 

 

ellastis   melnlye lbabkanl                         fundl                  us   uteril dapat   didelflekl                  sikanl 
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yangl 

 

diselbut  delnlganl                     Mc.  Donal 

 

ld,  selrta  berl            tambahnlya 

 

lunlak  korpus utelri danl             serl            viks di minlggu  keldellapanl             usia 
 

kehl amilanl             yanlg dikelnal l delnlganl            tanlda Hegl ar. Pelrhitunlganl  

 

lainl                     belrdasarkanl                     pelrubahanl                     tingl                  gi  fundusl delnganll jalanl 

 

melnlgukur tinlggi funldus utelri dari simfisis maka diperl            olelh, 

usia   kelhamilanl                           22  -  28   minlggu   :   24  -  26   cm,   28 

minlggu : 26,7 cm, 30  mingl                  gu : 29 - 30 cm, 32 minggul : 
 

29,5 - 30 cm, 34 minlggu : 30 cm, 36 minlggu : 32 cm, 38 

 

minlggu : 33 cm, 40 minlggu : 37,7 cm (NL ita, 2016). 

 

c) Selrviks utelri 

 

Kelhamilanl                    melnldelkati  atelrm,  telrjadi  pelnlurunlanl 

lelbih   lanljut   dari  konsl             elnltarasi  kolagelnl.   Konsl             elnltrasinlya 

melnul runl                    selcara  nlyata  dari  keal daanl                     yanlg  rellatif  dilusi 

 

dalam keladaanl          melnlyelbar (dispelrse)l            . Prosels selrviks telrjadi 
 

setl          ellah pelrsalinlanl  selhinlgga siklus kehl                 amilanl yangl 
 

berl             ikutnlya akanl         telrjadi lagi. 

 

d) Ovarium 

 

Manluaba melnlge lmukakanl delnlganl adanlya 
 

kehl amilanl, inldunlg tellur yangl melnlgandl  ungl korpus lutelum 

 

gravidarum     akanl  melnlerl            uskanl funlgsinlya      sampai 

terl            belntl          uknlya plaselntl          a yanlg selmpurnla pada usia 16 minlggu. 

Pada  kelhamilanl                   ovulasi    berl             helntl           i,  corpus  lutelum  terl            us 

tumbuh  hinlgga  terl            belnltuk  plaselntl          a  yanlg  melnlgambil  alih 

penl                 gl                  e lluaranl                       hormonl                      estl                        rogenll danl                      progelsterol  nl                      (Sintl          a, 
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2017). 

 

e) Kulit 
 

Pada  kulit  telrjadi pelrubahanl             delposit  pigmelnl             danl 

 

hipelrpigmelntl          asi karelnla  pelnlgaruh Mellanol                  cytel             Stimulatingl 
 

Hormonlel                 atau  hormonl                  yangl melmpelngarl uhi  warnal  kulit 
 

pada  lobus   hipofisis   anltelrior   danl                             pelnlgaruh   kellelnljar 
 

suprarelnlalis (kellelnljar penl                 gl                  atur hormonl adrenall  lin).l  
 

Hiperl            pigmelnltasi   inli   terl             jadi   pada   daelrah   pelrut   (striae l 

gravidarum),  garis  gellap  melnlgikuti  garis  dipelrut  (linlela 

nil          gra),   arelola   mama,   papilla   mamael,   pipi   (cloasma 

gravidarum).  Seltellah  pelrsalinlanl               hipelrpigmelntl          asi inli akanl 

belrkuranlg danl        hilanlg (Sinlta, 2017). 

f) Payudara 

 

Pelrubahanl  hormonl  melmbuat  aliranl darah 

melnlinlgkat danl melnlgubah jarinlganl  pada payudara. 

Payudara ibu hamil akanl            telrasa lelbih nlyerl             i gelli, belngl                  kak, 
 

danl                         se lnlsitif   keltika   dise lntl          uh.   Pelrubahanl                         inli   melmbuat 

pelmbuluh  darah  yanlg  belrada  di  bawah kulit  melnljadi 

tampak lelbih jellas. Belgitu pula  delnlganl              warnla  putingl danl 

 

areal  di  selkitar   putinlg   atau   arelola   yangl ikut   belrubah 

 

melnljadi   lelbih   gellap   danl                        mellelbar. Munlculnlya   cairanl  

 

berl            warnla  kelkunlinlganl               yangl kelluar  dari putingl .  Cairanl               inli 

 

diselbut  juga  delnlganl             kolostrum.  Cairanl             kolostrum banlyak 
 

melnlganldunlg nlutrisi yangl                             akanl           dibutuhkanl     olelh buah  hati. 
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Setl          ellah  belbelrapa  hari  setl          ellah  melnlyusui,  payudara  akanl 

mulai melnlge lluarkanl          ASI (Adrianl, 2022). 

g) Sistelm Sirkulasi Darah (Kardiovaskular) 
 

Volumel           darah selmakinl            melnlinlgkat karenl                 al                            jumlah 
 

serl            um   lelbih   belsar   dari   pada   pelrtumbuhanl                         sell   darah 
 

selhinlgga telrjadi heml                          odellusi atau pengll  elncerall nl         darah. 
 

h) Pelrubahanl         Sistelm Perl            nlafasanl         (Relspirasi) 
 

Selirinlg belrtambahnlya usia kehl                  amilanl danl 

 

pelmbelsaranl                       rahim,  wanlita  hamil  serl             inlg  melnlgelluh  sesl              ak 
 

danl           pelnldelk nal               pas, hal inli diselbabkanl         karenl                  al                         usus tertl                       ekanl l 

 

kel         arah diafragma akibat  doronlganl           rahim yanlg melmbelsar. 
 

Sellainl                  itu  kelrja  janltungl  danl                  paru  juga  belrtambah  belrat 
 

karelnla  sellama  hamil,  janltunlg  melmompa darah unltuk dua 

oranlg yaitu ibu danl             janlinl, danl             paru - paru melnlghisap zat 

asam   (pelrtukaranl                         oksigelnl                         danl                         karbonldioksida)   unltuk 

kelbutuhanl          ibu danl          janlinl         (Kumalasari, 2015). 

i) Pelrubahanl        Sistelm Pelrkelmihanl        (Urinlaria) 

 

Sellama   ke lhamilanl                          ginljal   belkelrja   lelbih   belrat 

karelnla   melnlyarinlg   darah   yanlg   volumelnlya   melnlinlgkat 

sampai 30%-50% atau lelbih, selrta pelmbelsaranl         utelrus yanlg 

melnlelkanl              kanldunlg  kelmih  melnlyelbabkanl              serl             ingl berkell  mih. 
 

Sellainl itu      telrjadinlya      helmodellusi      melnlyelbabkanl 

meltabolisme l               air  makinl               lanlcar  selhinlgga  pelmbelnltukanl               air 

selnli punl          belrtambah. 
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Faktor penl                 el               kal nal                nl danl  melnlingkatl nlya 
 

pelmbelnltukanl air selnli inlilah yangl melnlyebal bkanl 

 

melnlinlgkatnlya   belbelrapa   hormonl                       yanlg   dihasilkanl                       yaitu 

hormoelkuelnlsi berl            kelmih. Geljala inli akanl           melnlghilanlg pada 

trimelstelr 3 kehl                 amilanl          danl          diakhir kelhamilanl          gangl                  guanl          in li 
 

akanl               munlcul  kelmbali  karelnla   turunlya   kelpala   janlinl                       ke l 

 

rongl  ga  panlggul  yangl melnlelkanl               kanldunlg  kelmih  (Sunal rti, 

 

2015). 

 

j) Pelrubahanl         Sistelm Gastrointl          elstinlal 

 

Sellama     kelhamilanl ibu     akanl melnlgalami 

perl            ubahanl                         pada   sistelm   gastroinltesl             tinlal   telrutama   pada 

trimelstelr  awal  yanlg  di  selbabkanl                olelh  pelnlgaruh  hormonl 

elstrogelnl             yangl melnlyelbabkanl             terl             jadinlya pelngl                  elluaranl             asam 
 

lambunlg belrlelbih selhingl                  ga ibu hamil akanl  seringll  
 

melnlgalami   mual   danl                            muntl          ah   telrutama   di   pagi  hari 

(NLuryanlinlgsih, 2017). 

Sellainl itu adanlya perl            ubahanl pada sistelm 

gasrointl          elstinlal lainl             adalah pelnlgaruh dari faktor hormonlal 

sellama kelhamilanl. Tingl                  ginlya kadar progestl                        erol                              nl 

 

melnlgganlggu   kelselimbanlganl                       cairanl  tubuh   yanlg   dapat 

melnlinlgkatkanl kolelsterl            ol     darah     danl mellambatkanl 

kontl          raksi otot - otot polos, hal inli melnlgakibatkanl           gelrakanl  

usus (pelristaltik) belrkurangl                            danl           bekl                  erl             ja lelbih lama karenall  
 

adanlya delsakanl          akibat telkanlanl          dari uterl            us yanlg melmbelsar 
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selhingl                  ga pada ibu hamil   telrutama pada kelhamilanl  

 

terl             imelstelr 3 selrinlg melnlgelluh konlstipasi/selmbellit 

(Kumalasari, 2015). 

g. Standar Asuhan Kehamilan 
 

Antl          enl latal Carel/AN LC serl             inlg dise lbut  delngl  anl             pelrawatanl  

 

kehl                 amilan.l                    Kelhamilanl                           adalah   prosesl  pemellliharaanl                            janlin l 

 

dalam   kandl                  unganll yangl diselbabkanl                    pelmbuahanl                    sell  tellur 
 

olelh sell spelrma. 

 

Pelmerl             iksaanl                       Anltelnlatal  Carel                       telrbaru   selsuai  de lnlganl  

 
stanldar  pellayanlanl               yaitu  minlimal  6  kali pelmelriksaanl              sellama 

 

kehl                 amilan,l                   danl          minlimal 2 kali pelmerl             iksaanl          olelh dokterl                      pada 
 

trimelstelr I danl            III. 2 kali pada trime lstelr pelrtama (kehl                 amilanl 

 

hingl ga  12  minlggu),  1  kali pada  trimelstelr  kedl  ua  (kelhamilanl 

 

diatas 12  minlggu  sampai 26  minlggu),  3  kali pada  trimelstelr 
 

ketl          iga  (kehl                  amilanl                    diatas  24  minggul sampai  40  minggu)l , 
 

(Buku  KIA  Telrbaru  Relvisi  tahunl              2020).  Stanldar  pellayanal                nl 

 

antl          elnlatal adalah pellayanlanl           yanlg dilakukanl          kepl                  ada ibu hamil 
 

delnlganl          me lmelnluhi kritelria 10 T yaitu : 

 

1) Timbanlg belrat badanl         danl         ukur tinlggi badanl 

 
2) Ukur telkanlanl         darah. 

 

3) NLilai status gizi (ukur linlgkar lelnlganl         atas/LILA) 

 

4) Pelmelriksaanl         punlcak rahim (tinlggi funldus utelri) 

 

5) Telnltukanl         presl             elnltasi janlinl         danl         delnlyut janlinl         (DJJ) 

 

6) Skrinlinlg   status   imunlisasi   teltanlus   danl                            belrikanl                             imunlisasi 
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teltanul                  s. 
 

7) toksoid (TT) bila dipelrlukan.l 
 

8) Pelmbelrianl                       tablelt   tambah  darah   minlimal  90   tablelt   sellama 

kelhamilanl. 

9) Tels   laboratorium,   tels   kelhamilan,l pemel rl             iksaanl                        helmoglobin l 

 

darah   (Hb),  pelmerl             iksaanl             golongl                  anl             darah (bila  bellum perl            nlah 
 

dilakukanl                       selbellumnlya),   pelmriksaanl                       protelinl                       urinl                       (bila   ada 
 

indl                  ikasi) yangl pelmberl             ianl                             pellayanlanl                             disesul aikanl                             delngal n l 

 

trimelstelr kehl                 amilan.l 
 

1) Tatalaksanla/pe lnlangl                  anal                nl         kasus sesl              uia kewel lnlanganll . 
 

2) Telmu wicara (konlsellinlg). 

 

2.1.2 Teori Anemia dalam Kehamilan 

 

a. Pengertian Anemia 
 

Anel               lmia  dalam  kelhamilanl                   ialah  kondl                  isi  ibu  delnlganl 

 

kadar  helmoglobinl                    dibawah  11gr%  pada  trimelstelr  1  danl  

 
3 atau kadar   <10,5gr%   pada   trimelstelr   II.   Bila   kadar 

helmoglobinl                   <6gr%,  maka  dapat  timbul  komplikasi  yanlg 

signlifikanl             pada  ibu  danl              janlinl.  Kadar  helmoglobinl              selrenl                 dal h 
 

itu dapat  melnlcukupi kelbutuhanl             oksigelnl             pada  janlinl           danl            ibu 

selhinlgga   dapat   melnlyelbabkanl hipoksia   (Widatinlinlgsih, 

2017). 

b. Etiologi 
 

Melnul                  rut Iriantl          o (2014), etl          iologi anel                lmia delfisielnsl              i belsi 
 

pada  kelhamilanl                  yaitu  ganlnlguanl                 pelnlcelrnlaanl                 danl                  absorpsi, 
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hiperl             volelmia,  melnlyelbabkanl               terl             jadinlya  pelnlgelnlcelranl               darah, 
 

kebl                 utuhanl                   zat  belsi melnlingkatl ,  kurangl                  nlya  zat  besl              i  dalam 
 

makanlan,l danl                pelrtambahanl                darah  tidak  selbanldingl delnlganl 

 

pelrtambahanl         plasma. 

 

c. Gejala Anemia 

 

Geljala  anlelmia  pada  ibu  hamil  melliputi  3  golonlganl 

melliputi geljala umum, geljala khas delfisielnlsi belsi, danl         geljala 

pelnlyakit dasar (Simbolonl         2018). 

 
 

1) Geljala Umum 

 

Geljala   melliputi  badanl                      lelmah,   lelsu,  celpat   lellah, 
 

mata belrkunlangl  - kunal  nlg, danl           tellingl a belrdelnlginlg. Saat 

 

pelmelriksaanl                           fisik   pelnlderl             ita   pucat   telrutama   bagianl  

 

konljunlgtiva danl          jaringl                  anl         kuku bagianl          bawah. 
 

2) Geljala khas delfisielnlsi besl          i 

 

Geljala   khas   melliputi   koilonlychia,   atropi   papil 

lidah,   stomatitis   anlgularis,   disfagia,   atrofi   mukosa 

lambunlg. 

3) Geljala pelnlyakit dasar 

 

Pada anlelmia delfisielnlsi belsi pelnlyakit dasar melnljadi 
 

penl                 lyebal b anell                mia. Sepl                  erl             i anell                mia akibat cacingl                            tambangl 
 

akanl            timbul geljala dispelpsia, parotis belnlgkak danl             kulit 
 

tellapak tangl anl         kunlingl selpelrti jerl            am. 

 

d. Derajat Anemia Pada Ibu Hamil: 
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Melnlurut  Manluaba  (2015),  dalam  melnlelnltukanl                     selseloranlg 

melnlgalami  anlelmia  dalam  kelhamilanlnlya,  sulit  hanlya  dilakukanl 

denl                 gal nl           pelmerl             iksaanl            fisik, olelh selbab itu harus dilakukanl           denl                  gal nl 

 

pelmelriksaanl  laboratorium unltuk melmastikanl anlelmia yaitu 
 

denl                 gal nl                     pelmerl             iksaanl                      helmoglobinl                     (Hb),  helmatokrit  (Hct),  danl  

 

jumlah erl             itrosit (ELr). Batasanl         - batasanl         telrjadinlya anlelmia pada ibu 
 

hamil  yaitu  dimanal                              nlilai  helmoglobinl              9  sampai 10%  gr/dL  yaitu 
 

anel lmia  rinlgan,l anlelmia  seldangl  yaitu  nlilai HB  7  -  8  gr%dL,  danl  

 

anel               lmia berl            at yaitu nlilai helmoglobinl          ibu hamil <7 gr% dL. 
 

 

 

e. Klasifikasi Anemia dalam Kehamilan 

 

1) Anlelmia Fisiologis 
 

Anel               lmia  pada  kehal  milanl               dapat  merl            upakanl               suatu  prosesl  
 

fisiologis.  Perl            ubahanl                  volumel                 plasma  pada  awal  kelhamilanl 

bellum signlifikanl. Telrjadi pelnlinlgkatanl          volumel         plasma selbelsar 

40 - 60% pada trimelsterl                        II danl            sell darah merl            ah sebell sar 20 - 
 

25%   danl                            melnlcapai   punlcaknlya   pada   trimelstelr   III   danl 

melnlinlgkat pada   akhir kelhamilanl selbanlyak 1000 ml. 

Perl            tambahanl sell darah   merl            ah tidak selimbanlg denl                 gal nl 

 

perl            tambahanl                 volumel                 plasma  melnlgakibatkanl                darah  melnljadi 

elnlcelr. Pelnlgelnlcelranl                              darah melmbelri   dampak relnldahnlya 

viskositas darah yanlg fungl                  sinlya untl          uk melmudahkanl 

 

perl            eldaranl            oksigelnl            kel             selluruh jaringl                  anl            terl            masuk plaselntal danl 

 

melnlyelbabkanl                              anlelmia (NLursaputri, 2015). Pelrubahanl  
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helmatologi saat kelhamilanl         belrtujuanl         unltuk melnlunljanlg prosels 
 

pelmbelnltukanl         plaselnlta (Depl                  artmenl                  lt ofHealtl  h South Australia, 
 

2016). 

 

2) Anlelmia Delfielnlsi Belsi 

 

Zat   besl              i   adalah   zat   yanlg   be lrfunlgsi   untl          uk   melnlgikat 

oksigelnl               lalu  diselbarkanl              kel              selluruh  tubuh.  Pelnlyelbab  anlelmia 

pada  kehl  amilanl              yangl palinlg  selringl  yaitu  delfisielnlsi zat  belsi. 

 

Inli diselbabkanl           karelnla adanlya pelnlurunlanl            jumlah helmoglobinl 

dalam sell  darah  melrah  (hipokromik)  danl                  ukuranl                  sell  darah 

merl            ah  yanlg melngl elcil  selcara  abnlormal  (mikrositik)  sehl  inlgga 

 

terl             jadi pelnul runlanl  kapasitas darah dalam melnlgedl arkanl  

 

oksigelnl         kel         selluruh sell danl          jarinlganl         tubuh (Prakash, 2015). 

 

Kelbutuhanl        zat besl              i sellama kelhamilanl        tiga kali lelbih belsar 
 

yaknli  melnlcapai  600  mg  dibandl inlg  orangl nol rmal  yanlg  danl  

 

untl          ukjanlinl          dibutuhkanl          selkitar 300 mg (Depl  artmelnlt of Heal  lth 

 

South Australia, 2016). 

 

f. Pengaruh Anemia pada Kehamilan 

 

Anlelmia    bukanl  hanlya    berl            dampak    pada    ibu    hamil, 

mellainlkanl                  juga pada  bayi yanlg dilahirkanl. Bayi yanlg dilahirkanl 

kelmunlgkinlanl          belsar  melmpunlyai  cadanlganl                  zat  belsi  yanlg  seldikit 

atau bahkanl            tidak melmpunlyai pelrsedl                  iaanl            sama selkali, selhinlnggal 
 

akanl          melnlgakibatkanl         anlelmia pada bayi yanlg dilahirkan.l  
 

Dampak   anlelmia   pada   ibu   hamil   dapat   diamati   dari 

belsarnlya  anlgka  kelsakitanl                    danl                    kelmatianl                    matelrnlal, pelnlinlgkatanl 
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angl                  ka  kelsakitanl               dan,l                         penll                  ingkatl anl               resl              iko  terl            jadinlya  belrat  badan l  

 

lahir relnldah (Kelmelnlkels RI, 2014). 

 

g. Cara Pencegahan Anemia 
 

Anel  lmia   dapat   dicelgah   delnlganl                        melngl onlsumsi   makanal                nl 

 

yangl belrgizi selimbanlg delnlganl            asupanl            zat besl              i yangl cukup unltuk 

 

melmelnluhi kelbutuhanl          tubuh. Zat belsi dapat dipelrolelh delnlganl          cara 

melnlgonlsumsi  daginlg  (telrutama  daginlg  melrah)   selpelrti  daginlg 

sapi. Zat belsi juga dapat ditelmukanl            pada sayuranl             belrwarnla hijau 

gellap  selpelrti bayam danl             kanlgkunlg,  bunlcis, kacanlg polonlg, serl            ta 

kacanlg-kacanlganl. Sellainl            itu, diimbanlgi delnlganl           pola makanl           se lhat 

denl                 gal nl               melngol nsul msi vitaminl             selrta suplelmelnl             pelnlambah zat  besil 
 

unltuk hasil yanlg maksimal (Irianlto, 2014). 

 

h. Pemeriksaan Penunjang Anemia 

 

Pelmelriksaanl          pelnlunljanlg melnlurut Jitowiyonlo S (2018), 

unltuk anlelmia adalah selbagai belrikut: 

1) Jumlah Hb lelbih relnldah dari nlormal. 

 

2) Kadar Ht melnlurunl         (nlormal 37 - 41%). 

 

3) Pelnlinlgkatanl         bilirubinl         total (pada anlelmia helmolitik). 

 

4) Telrlihat  reltikulositosis  danl              sfelrositosis  pada  apusanl              darah 

telpi: Telrdapat panlsitopelnlia, sumsum tulanlg kosonlg diganlti 

lelmak (pada anel               lmia aplastik). 
 

i. Penatalaksaan Medis 
 

Melnluruta Widatinlingl                  sih (2017), Penatll alaksanaal nl 

 

anel               lmia di tunul                  jukanl        untl          uk melnlcari pelnlyelbab danl        melnggal ntil 
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darah yanlg hilanlg 

 

1) Melmpelrbaiki pelnlyelbab dasar 
 

2) Melngl                  onsul msi nutl                            risi (vitaminl         B12) 
 

3) Tranlspalasi sell darah melrah 

 

4) Anltibiotik dibelrikanl         untl          uk melnlcelgah inlfelksi 
 

5) Suplelmelnl                      asam  folat   dapat   melrangl sanlg  pelmbenl ltukanl                      se ll 

 

darah melrah. 
 

6) Melnlghinldari  situasi  kelkurangl                  anl               oksigelnl               atau  aktivitas  yangl 
 

melmbutuhkanl         oksigelnl. 

 

7) Obati pelnlye lbab pelrdarahanl         abnlormal bila ada. 
 

8) Dielt kaya belsi yanlg melnlganldunlg dagingl                           danl         sayuranl          hijau. 
 

2.1.3 Teori Kehamilan dengan Kehamilan Diabetes Melitus Gestasional 

 

a. Teori Kehamilan Dengan Kehamilan DMG 

 

1) Pelnlgerl            tianl         Diabeltels Mellitus Gesl             tasionlal 

 

DMG melrupakanl            keladaanl            pada wanlita yanlg selbellumnlya 

bellum  pelrnlah  didiagnlosis  diabeltels  kelmudianl                    melnlunljukkanl 

kadar glukosa tinlggi sellama kelhamilanl. 

Diabeltels  Mellitus  Gelstasionlal  (DMG)  adalah  komplikasi 
 

kehl amilanl                            yanlg   umum,   di   manal hipelrglikelmia   sponltanl 

 

belrkelmbanlg sellama kelhamilanl. Melnlurut Inlterl             nal                  tional                  l 
 

Diabetl          esl Fedl e lrationl         (IDF) pada tahunl         2017. 

 

2) Faktor Relsiko 

 

Faktor  risiko  yanlg  tidak  kalah  pelnltinlg  yaitu  gaya  hidup 

ibu  hamil  pada  selbe llum  danl               sellama  kelhamilanl.  Gaya  hidup 
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yangl sangatl berpell  ngarl uh  yaitu  asupanl                  nutl                            risi  danl                  aktifitas 
 

fisik   ibu   hamil.   Aktivitas   fisik   yanlg   dilakukanl                            delnlganl 

 

intl          elnlsitas lelbih tinlggi selbellum danl sellama kehl                 amilanl 

 

dikaitkanl                          delngl anl                          pelngl urangl  anl                          20%   dalam   risiko   rellatif 

 

diabetl          els mellitus gelstasionlal. 

 

3) Dampak Kelhamilanl         Relsiko kelhamilanl         DMG 

 

Diabeltels  gelstasionlal  melmiliki  berl             bagai  dampak  kelpada  ibu 

maupunl          janlinl, antl          ara lainl          melnlinlgkatkanl          relsiko ibu melnlgalami 

hipelrtenl lsi  pada  kelhamilanl                     hingl ga  prelekl lamsia.  Seldanlgkanl 

 

pada  janlinl                  bisa  melnlingl                  katkanl                  resl              iko  diabetil                    c  embryopathyl 
 

terl            utama anlelnlselfali, mikroselfali, danl           helart diseal se.l Sellainl            itu 

 

serl             inlg juga didapatkanl            belsar usia kelhamilanl            danl            makrosomia 
 

pada bayi yangl  lahir dari ibu delnlganl          diabeltesl gesl             tasionlal. Hal 

 

inli   dapat   dice lgah   denl                 gal nl                         mellakukanl                         berl             bagai   intl          ervell nlsi 
 

selbellum maupunl         sellama kelhamilanl         selpelrti : 
 

a) Prelconcl epl tionl counlselllingl (konsl             ellinlg selbellum 

 

kelhamilanl) 

 

b) Mellakukanl                modifikasi  dielt  danl               gaya  hidup  pada  ibu 

hamil   delnlganl                        diabeltels   mellitus   gelstasionlal   delnlgan l 

targelt: 

• Gula darah selbellum makanl         <95mg/dL. 

 

• Gula darah 1 jam seltellah makanl         <140mg/dL. 

 

• Gula  darah  2  jam  seltellah  makanl                 <120mg/dL 

Pada   ibu   hamil   yanlg   selbellumnlya   melmiliki 
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riwayat diabeltels baik tipel 1 maupunl  2 

ditargeltkan.l 

• Gula   darah   selbellum   makanl/   selwaktu  60- 

 

99mg/dL. 

 

• Gula darah seltellah makanl         100-129mg/dL. 

 

• HbA1C <6%. 

c) Melnljaga  telkanlanl                darah  110-  129/65-79  mmHg.  Jika 
 

diserl            tai hiperl            telnlsi maka dapat  melngl gunal kanl            obat anlti 

 

hipelrtelnlsi  sellainl                  golonlganl                  ACE L                  inlhibitor  danl                ARB. 

(obat  antl          i  hipelrtelnlsi  yanlg  amanl                    untl          uk  ibu  hamil  : 

metl           ildopa, labetl          olol, diltiazelm, klonlidinl, prazoinl). 

4) Hasil Pelnlellitianl         telnltangl                           kelhamilanl         DMG 
 

a) Pelnlellitianl                         Melnlurut   Farhanl                         Kamali   2021   melnlyatakanl 

bahwa:  Pelnlgellolaanl               DMG  adalah  konltrol  glikelmik  yanlg 

ketl          at,  telrmasuk  pelmanltauanl                    kadar  glukosa  darah  yanlg 

serl             inlg  dilakukanl              seltiap  hari.  Hasil  le lbih  relnldah  (80  -  85 

mg/dL)   unltuk   glukosa   puasa,   atau   lelbih   relnldah  (130 

mg/dL)  1  jam  seltellah  makanl,  atau  (204  mg/dL)  2  jam 

setl          ellah    makanl.    Konltrol    dielt    biasanlya    melrupakanl 

penl                 gol batanl linli perl            tama danl  umumnlya mellibatkanl 

 

pelmbatasanl            asupanl            karbohidrat anltara 35% danl            45% dari 

total kalori. 

b) Pelnlellitianl                         Melry   Linlgga   Anlggraelnli   2017   melnlyatakanl 
 

bahwa : 23,3% ibu hamil melngl                  alami preekll lamsi. 5,0% ibu 
 

hamil   melnlgalami   DM.   1,7% ibu   hamil   melnlgalami 
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kehl                 amilanl                              ektl                            opik. 3,5% ibu melngal lami   kelhamilanl 

 

belrelsiko. 
 

c) Penl lellitianl         Fitrinla R 2017, melnlyatakanl         bahwa: 

 

Tellah dikeltahui bahwa berl            at badanl     ibu, selbellum danl 

 

sellama  kelhamilanl                      sanlgat   belrpelngl                  aruh  terl            hadap  tingkatl 
 

keljadianl                    DMG,  hal  inli  belrhubunlganl                    delnlganl                    resl              istelnlsi 

insl             ulinl.   Seloranlg   ibu   delnlganl                       katelgori  ovelrwelight   danl 

obesl              itas pada  selbe llum atau  sellama  kelhamilanl             akanl              lelbih 

berl             isiko  telrkelnla  DMG  dibandl                  ingkl anl                    delngal nl                     ibu  yangl 
 

melmiliki  IMT  nol                  rmal  danl                   kurang/l                            undl                  erweightll ,  bahkanl  

 

pada ibu yanlg unldelrwelight dapat lelbih melnlcegl                  ah 
 

terl             jadinlya  DMG karelnla  dihubungl kanl                  delnlganl                  penl lurunlanl  

 

jumlah sell - B. 

 

2.1.4 Teori Persalinan 

 

a. Pelnlgelrtianl         Pelrsalinlanl 
 

Perl            salinlanl               adalah  prosels  pelnlgelluaranl                janlinl               pada  kehl                 amilanl 

 

cukup bulanl             yaitu selkitar 37 - 42 mingl                  gu danl             lahir secarl  a spontanl  l 

 

denl lganl              prelselnltasi  bellakanlg  kepl ala  yangl  belrlanlgsunlg  sellama  18  - 

 

24 jam  tanpl                  a  komplikasi.  Perl            salinal                nl               adalah  perl             lakuanl               olelh  rahim 
 

ketl          ika bayi akanl         dikelluarkanl. Bahwa sellama pelrsalinlanl, rahim akanl  

 

belrkonltraksi danl            melnldoronlg bayi sampai kel            le lherl                       rahim. Sehinl ggl a 
 

doronlganl                         inli   melnlye lbabkanl                         lelhelr   rahim   melnlcapai   pelmbukaanl 

lelnlgkap,  konltraksi  danl                doronlganl                 ibu  akanl                 melnlggelrakanl                 bayi  ke l 

bawah (NLurasih danl         NLurkholifah, 2016). 



43 
 

 

 

 

b. Sebl                 ab - Sebal b Mulainlya Perl            salinal                nl 
 

Sebl ab  mulainlya  pelrsalinlanl                    bellum  dikeltahui  delngl anl                    jellas. 

 

Banlyak faktor yangl melmegl anlg perl            anlanl           danl            bekl elrjasama selhinlgga 

 

telrjadi   pelrsalinlanl.   Belberl            apa   telori   yanlg   dikelmukakanl                          adalah: 
 

penl                 url                              unal                nl          kadar progestl                        erol n,l                  teol                  ri oxitosin,l                   kerl            

egangall nl          otot - otot, 
 

penl lgaruh   janlin,l danl                        telori   prostaglanldinl.   Belbelrapa   telori   yanlg 

 

melnlyelbabkanl          mulainlya pelrsalinlanl         adalah selbagai belrikut: 
 

1) Pelnlurunlanl          Kadar Progelstelronel               l 
 

Progelstelronel               l                   melnlimbulkanl                   rellaxasi  otot  -  otot  rahim, 
 

selbaliknlya   elstrogelnl                             melnlinlggikanl                            kelrelntl          anlanl                             otot   rahim. 

Sellama kelhamilanl telrdapat kelselimbanlganl  anltara kadar 

progelstelronl                        danl                         elstrogenl                 l                        dalam   darah,   tetl          api   pada   akhir 
 

kehl                 amilanl                  kadar  progestl                        elronl                   melnurl                              unl                  selhinggal timbul  his. 
 

Prosels  pelnluaanl                    plaselnlta  terl             jadi  mulai  umur  kelhamilanl  28 

mingl                  gu, dimanla terl            jadi   pelnlimbunal                nl jaringal nl ikat, danl 

pelmbuluh darah melngl                  alami pelnlyelmpitanl            danl            buntl          u. Produksi 

progelstelronlel            melnlgalami pelnlurunlanl, selhinlgga otot rahim lelbih 

senl                  sl             itivel                            telrhadap   oxitosin.l Akibatnlya   otot   rahim   mulai 

berl            konltraksi  seltellah  telrcapai  tinlgkat  pelnlurunal                nl                 progestl                        erol nel                l 

 
terl            telnltu (Kurnliarum A, 2016). 

 

2) Telori oxitosinl 
 

Oksitosinl                              dikelluarkanl                              olelh   kellelnljar hipofisis parst 
 

postelrior. Pelrubahanl            kelselimbangl                  anl            estl                        rogenll                             danl            progestl                        erol nel                l 

 

dapat melnlgubah selnlsitivitas otot rahim, selhinlgga selrinlg telrjadi 
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konltraksi Braxtonl         Hicks. 

 

Di akhir kelhamilanl          kadar progesl             telronl  melnlurunl          selhinlgga 

oxitocinl                    belrtambah  danl                     melnlinlgkatkanl                    aktivitas  otot  -  otot 

rahim  yanlg  melmicu  telrjadinlya  konltraksi  selhinlgga  telrdapat 

tandl a-tanlda pelrsalinal nl         (Kurnliarum A, 2016). 

 

3) Kelrelganlganl         Otot 

 

Otot  rahim  melmpunlyai  kelmampuanl                      melrelganlg  dalam 

batas terl            telnltu. Seltellah mellelwati batas telrtelnltu telrjadi konltraksi 

selhinlgga   pelrsalinlanl                       dapat   dimulai.   Sepl                  erl            ti   halnlya   delngal nl 

 

Bladdelr danl            Lambungl                  , bila dindinl gl                  nlya terl            egal ngl                              olelh isi yangl 
 

belrtambah maka timbul kontl          raksi untl          uk melnlgelluarkanl             isinlya. 

Delmikianl        pula delnlganl        rahim, maka delnlganl         majunlya kelhamilanl  

makinl           telregl                  angl                             otot - otot danl           otot - otot rahim makinl           relntan.ll 
 

Contl          oh pada kelhamilanl             ganlda selrinlg telrjadi konltraksi setl          ellah 
 

kerl            elganlganl              telrtelnltu  selhingl                  ga  melnlimbulkanl               prosesl                            perl            salinal                 nl 

 

(Kurnliarum A, 2016). 

 

4) Pelnlgaruh Janlinl 
 

Hipofisel                  danl                  kellelnljar  suprarelnlal  janlinl                  rupa  -  rupanlya 
 

juga melmelganlg  pelranlanl             karelnal  pada  anlelnlcelphalus  kehl amilanl 

 

serl             inlg lelbih lama dari biasa, karelnla tidak telrbelnltuk 

hipotalamus.  Pelmbelrianl                         kortikostelroid   dapat   melnlyelbabkanl 

maturasi  janlinl, danl             indl                  uksi (mulainlya) perl            salinal                nl             (Kurnliarum 
 

A, 2016). 

 

5) Telori Prostagladinl 
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Konlselntl          rasi prostaglanldinl melnlinlgkat seljak umur 
 

kehl                 amilanl 15 minggul yangl dikelluarkanl olehl delsidua. 
 

Prostaglanldinl                   yangl dihasilkanl                  olelh  desl              idua  diduga  melnljadi 
 

salah  satu  selbab  pelrmulaanl                pelrsalinlanl.  Hasil  dari  pelrcobaanl  

 

melnul                  nljukkanl             bahwa prostaglandinl l             F2 atau EL2 yangl                              diberl             ikanl 

 

secl  ara inltravelnal , intl          ra danl exl tra amnlial melnlimbulkanl 

 

kontl          raksimiomeltrium pada seltiap umur kehl                 amilan.l                     Pelmberl             ianl 

 

prostaglanldinl                   saat  hamil  dapat  melnlimbulkanl                   konltraksi  otot 
 

rahim selhinlgga hasil konlsepl                  si dapat kelluar. Prostaglandinl l        dapat 
 

dianlggap  selbagai  pelmicu  telrjadinlya  pelrsalinlanl.  Hal  inli  juga 
 

didukunlg delnlganl           adanlya kadar prostaglandl                  inl            yanlg tinggl i baik 
 

dalam  air  keltubanl                    maupunl                    daerl            ah  pelrifelr  pada  ibu  hamil, 

selbellum  mellahirkanl                    atau  sellama  pelrsalinlanl                    (Kurnliarum  A, 

2016). 

c. Tanlda - Tanlda Pelrsalinlanl 
 

1) Telrjadinlya his pelrsalinlan.l                  Karakterl                     dari his perl            salinal                n:l 
 

a) Pinlgganlg telrasa sakit melnljalar kel         delpanl. 

 

b) Sifat his telratur, inlterl            val makinl         pelnldelk, danl         kelkuatanl          makin l 
 

belsar telrjadi pelrubahanl         selrviks. 

 

c) Jika   pasielnl                            melnlambah   aktivitasnlya,   misalnlya   delnlganl 

berl             jalanl                    maka  kelkuatanlnlya  belrtambah  Lelnldir  danl                   darah 

(pelnlanlda pelrsalinlanl). 

Delnlganl  adanlya his perl            salinal n,l telrjadi 

 

perl            ubahanl pada selrviks yanlg melnlimbulkanl : 
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pelrdarahanl  danl pelmbukaanl. Pelmbukaanl 

 

melnlyelbabkanl         sellaput lelnldir yangl                           terl            dapat padakanal                lis 
 

serl            vikalis  terl            lelpas.  Telrjadi  pelrubahan l                karenl                 la  kapilerl 
 

pelmbuluh darah pelcah. 

 

2) Pelnlgelluaranl         Cairanl 
 

Sebl                 agianl          pasielnl           melngl                  elluarkanl          air ketl          ubanl          akibat pecal hnlya 
 

sellaput  keltubanl.  Jika  keltubanl                 sudah  pelcah,  maka  ditargeltkanl 

perl            salinlanl        dapat belrlanlgsunlg dalam 24 jam. NLamunl          jika telrnlyata 

tidak telrcapai, maka pelrsalinlanl         akhirnlya diakiri delngl                  anl        tindakal nl 

 

terl            telnltu, misalnlya ekl                  straksi vakum, atau sectil o   caesarial  
 

(Sulistyawati, 2014). 

 

d. Tanlda Geljala Kala 2 
 

Melnul                  rut  Rika  NL                 (2014),  tandal danl               geljala  perl            salinal                nl               kala  II 
 

yaitu : 
 

1) Dorongl                  anl         melnerall nl         (doran).l 
 

2) Telkanlanl        pada anlus (telknlus). 

 

3) Pelrinlelum melnlonljol (pelrjol). 

 

4) Vulva, vaginla danl         sfinlgtelr anli telrbuka. 
 

5) Pelnlinlgkatanl        pelnlgelluaranl          lelndl                  ir danl         darah. 
 

Pada kala  II  his telrkoordinlir, kuat, cepl                  at  danl             lama, kira - kira 
 

2-3  melnlit  sekl                  ali.  Kepal  la  janlinl               tellah  turunl                masuk  ruangl panggul  l 
 

selhinlgga telrjadi telkanlanl          pada otot - otot dasar panlggul yangl                            secl                ara 
 

relflelk  timbul  rasa  melnlgedl                  an.l                            Karelnla  tekanall  nl                  pada  rectl                          um,  ibu 
 

sepl                  erl            ti inginll buangl                          air belsar dengall nl        tandal anusl terl            buka. 
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Pada waktuhis kelpala janlinl          mulai telrlihat, vulva melmbuka danl 

 

pelrinlelum  melrelgangl                  .  Delngal nl                his  melngl                  edal nl                yanlg  telrpimpinl                akanl 

 

lahir kelpala delnlganl          diikuti selluruh badanl          janlinl. Kala II pada primi: 

1,5 - 2 jam,pada multi ½ - 1 jam (Halimatus sakidah, 2017). 

Melnlurut  Anlggarinli 2015,  nlyelri pada  kala  II  diselbabkanl              ole lh 
 

regl                  angal nl        danl        robekal nl        jaringanll misalnlya pada pelrinleuml  danl        tekanll anl 

 

pada  otot  skellelt  pelrinlelum.  NL yerl             i  diakibatkanl                      olelh  ranlgsanlgan l 

struktur  somatik  supelrfisial  danl               digambarkanl               selbagai  nlyelri  yanlg 

tajam  danl                telrlokalisasi,  telrutama  pada  daerl            ah  yanlg  disuplai  olelh 

saraf pudelnldus. 

 

 

e. Tahapanl         Pelrsalinal                nl 
 

Perl            salinal                nl                dibagi  melnljadi  4  tahap  melnurl                              u  Manluaba  (2013), 
 

anltara lainl         : 

 

1) Kala satu pelrsalinlanl 
 

Kala  satu  pelrsalinlanl               dimulai  seljak  telrjadinlya  konltraksi 
 

uterl            us yanlg telratur danl          melnlingl                  kat (frekul enll                  si danl          kekuatl anlnlya) 
 

hinlgga selrviks melmbuka lelnlgkap (10 cm). 

 

2) Kala dua perl            salinlanl 
 

Perl            salinlanl                 kala  dua  dimulai  keltika  pelmbukaanl                 selrviks 

sudah lelnlgkap (10 cm) danl          belrakhir delnlganl          lahirnlya bayi. Kala 

dua juga diselbut selbagai kala pelnlgelluaranl         bayi. 

3) Kala tiga pelrsalinlanl 
 

Pelrsalinlanl                  kala  tiga  dimulai  seltellah  lahirnlya  bayi  danl 
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berl            akhir delnlganl          lahirnlya plaselnlta danl         sellaput keltubanl. 

 

4) Kala elmpat perl            salinlanl 
 

Kala IV mulai dari lahirnlya plaselntl          a sellama 1-2 jam. Pada 

kala IV dilakukanl             obselrvasi telrhadap pasca perl            salinlanl, palinlg 

selrinlg telrjadi pada 2 jam perl            tama. 

f. Telori 5 belnlanlg melrah 

 

1) Melmbuat Kelputusanl         Klinlik 

 

Melmbuat kelputusanl          melrupakanl         prosels yanlg melnle lnltukanl 

 

unul                  k  melnlyellelsaikanl                    masalah  danl                    melnlelntl          ukanl                   asuhanl                  yangl 
 

dipelrlukanl  olelh pasielnl. Kepl                  utusanl itu harus akurat, 
 

komprelhelnsl              if  danl                   amanl,  baik  bagi  pasielnl                   danl                    kelluarganlya 
 

maupunl         peltugas yanlg melmbe lrikanl         perl            tolongl                  an.l 
 

Tujuanl         Lanlgkah dalam melmbuat kelputusanl         klinlik: 
 

a) Penl                 gul mpulanl                      data  utama  danl                      rellelvanl                      untl          uk  melmbuat 
 

kelputusanl. 
 

b) Melngl inltelrpreltasikanl         data danl         melngl ideltifikasi masalah. 

 

c) Melmbuat diagnlosa atau melnlelntl          ukanl          masalah yanlg telrjadi. 

 

d) Melnlilai adanlya kelbutuhanl         danl         kelsiapanl. 

 

2) Asuhanl        sayanlg ibu 

 

Asuhanl         sayanlg ibu dalam prosels perl            salinlanl  

 
a) Panlggil ibu selsuai delnlganl         NLamanlya, hargai danl         pelrlakukanl 

ibu selsuai martabatnlya. 

b) Jellaskanl           selmua asuhanl           danl           perl            awatanl           kelpada ibu selbellum 

melmulai asuhanl. 
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c) Jellaskanl         prosesl                       perl            salinal                n.l 
 

d) Anljurkanl          ibu unltuk belrtanlya. 
 

e) Delnlgarkanl         danl         tangl                  gapi perl            tanlyaanl          ibu. 
 

f) Belrikanl         dukungl                  anl         pada ibu. 
 

g) Anljurkanl          ibu untl          uk ditelmanli suami/kelluarga. 

 

h) Hargai privasi ibu. 

 

i) Anljurkanl          ibu unltuk makanl         danl          minlum. 

 

j) Hinldari tidakanl          belrle lbihanl          yanlg melmbahayakanl          ibu. 

 

k) Anljurkanl          ibu unltuk melmelluk bayinlya selgelra munlgkinl. 

 

l) Melmbanltu melmulai IMD. 

 

m) Siapkanl         relnlcanla rujukanl         (bila pelrlu). 
 

n) Melmpelrsiapkanl         pelrsalinal nl         denl lganl         baik. 

 

3) Pelncl               egal hanl         tindakal nl          inlfekl                  si 
 

a) Cuci tanlgan.l 
 

b) Melmakai   sarunlg   tanlganl                            danl                             pelrlelnlgkapanl                            pellindl                  unlg 
 

lainlnlya. 

 

c) Melnlggunlakanl         Telknlik aselpsis atau aselptic. 

 

d) Melmprosels alat belkas pakai. 

 

e) Melnlanlganli pelralatanl         tajam delnlganl         amanl. 
 

f) Melnljaga kelbelrsihanl         danl         sanlitasi lingl                  kungal nl 
 

4) Pelnlcatatanl         (Relkam Meldik) 

 

Asuhanl                    Pelrsalinlanl                    adalah  bagianl                    pelnltinlg  dari  prosels 
 

pelmbuatanl               kelputusanl               klinlik  karelnla  melmunlgkinkl                  anl               penl                  ol                  longl 
 

pelrsalinlanl       telrus melnlelrus melmpelrhatikanl       asuhanl        yanlg dibelrikanl  
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sellama prosesl                       perl            salinal                nl         danl         kellahiranl          bayi. 
 

5) Rujukanl 
 

Jika melnlelmukanl masalah dalam pelrsalinlanl  unltuk 
 

mellakukanl           rujukanl           delnlganl           cepl                  at, hal inli karelnal                           banlyak faktor 
 

yangl melmpe lngl aruhi.  Di  bawah  inli  me lrupakanl               akronlim  yanlg 

 

dapat di gunlakanl          petl          ugas kelsehl                  atanl          dalam melngingatll hal - hal 
 

penl                 tingll dalam melmperl            siapkanl         rujukanl         unltuk ibu danl          bayi: 
 

a) B (Bidanl) 
 

Pastikanl               bahwa  ibu  danl               bayi  baru  lahir  didampingl  i 
 

olelh    pelnlolonlg     pelrsalinlanl  yanlg     kompeltelnl untl          uk 

mellaksanlakanl                          gawat   darurat   obstetl          ri   danl                          BBL   unltuk 

dibawa kel          fasilitas rujukanl. 

b) A (Alat) 
 

Bawa pelrlelngl                  kapanl                              danl                              alat-alat untl          uk asuhanl 

 

perl            salinlanl, masa nlifas danl          BBL (tambunlg sunltik, sellanlg iv, 
 

alat   relsusitasi,   danl                           lain-l             lain)l berl            sama   ibu   kel                          tempatl 
 

rujukanl. 

 

c) K (Kelluarga) 
 

Belritahu ibu danl            kelluarga me lngl                  elnal                i kondl                  isi terl            akhir 
 

ibu danl          bayi danl          melngl                  apa ibu pelrlu dirujuk. 
 

d) S (Surat) 
 

Berl             ikanl                             surat   keltelrangl                  anl                             rujukanl                             kel                            tempatl 
 

rujukanl. 

 

d) O (Obat) 
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Bawa obat - obat elselnlsial pada saat melnlganltar ibu kel 

fasilitas rujukan.l 

e) K (Kelnldaraanl) 
 

Siapkanl kelndl                  araanl yangl melmungkl inkal nl unltuk 
 

melrujuk ibu dala konldisi cukup nlyamanl. 
 

f) U (Uangl                  ) 
 

Inlgatkanl                           kelluarga   unltuk   me lmbawa   uanlg   dalam 

jumlah yanlg  cukup  unltuk  melmbelli  obat  -  obatanl                     yangl 

dipelrlukanl             danl      bahanl-bahanl              kelselhatanl               lainlnlya  sellama  ibu 

danl          bayi di fasilitas rujukan.l 

g) Da (Darah danl         Doa) 

 

Perl            siapanl              darah  baik  dari anlggota  kelluarga  maupunl 

kerl            abat selbagai pelrsiapanl          jika telrjadi pelnlyulit. 

2.1.5 Teori Nifas 

 

a. Pengertian Nifas 

 

Masa  nlifas  melrupakanl                    masa  setl          ellah  mellahirkanl                   bayi  danl 

 

plaselnlta  sampai  6  mingl                  gu  atau  49  hari  (Relnli,  2015).  Masa  nlifas 
 

adalah dimulai seljak 1 jam setl          ellah lahirnlya plaselntl          a sampai delnlganl 

6  minlggu  (42  hari)  setl          ellah  itu  (Prawirahardjo,  2014).  Masa  nlifas 

(peul                  rperl            ium) dimulai setl          ellah plaselntal lahir danl          belrakhir ketl           ika alat 
 

-  alat  kanldungl                  anl                 kelmbali  sepl                  elrti  keadaal  nl                 selbellum  hamil.  Masa 
 

nlifas berl             lanlgsunlg sellama kira - kira 6 minlggu atau 42 hari, nlamun l 

selcara kelselluruhanl          akanl          pulih dalam waktu 3 bulanl          (Anlggraelnli Y, 

2014). 
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b. Tahapan Masa Nifas 
 

Tahapanl          masa nlifas melnlurut Handl                  ayanli, (2016) : 
 

1) Pelriodel Masa NLifas (berl            dasarkanl tinlgkat kelpulihanl). 

 

Puerl            pelrium dinli merl            upakanl             masa kelpulihanl             dimanla  ibu  tellah 

dipelrbolelhkanl                    belrdiri  danl                     belrjalanl.  Puelrperl             ium  inltelrmeldial 

merl            upakanl                      masa  kepl                  ulihanl melnlyelluruh  alat-alat  genetlll alia 
 

yangl lamanlya  6  -  8  minggu.l Relmotel               puerperll ium  merl            upakanl 

 

masa waktu yangl                           diperl             lukanl         untl          uk pulih danl         selmpurna.l 
 

2) Tahapanl masa nlifas (belrdasarkanl  waktu). Immeldiatel 
 

puerl            pelrium me lrupakanl  sampai delngl                  anl 24 jam pasca 
 

mellahirkanl.  E Larly  puerl             pelrium  melrupakanl                      masa  seltellah  24 
 

jam   sampai  delnlganl                       1   mingl                  gu   perl            tama.   Latel                            puerpelrl ium 
 

merl            upakanl              seltellah  1  minlggu  sampai selle lsai. 

 

c. Perubahan Fisiologis 
 

Melnul                  rut NLurlianal                         M (2014), adapunl         perl            ubahanl         - perl            ubahanl          dalam 
 

masa nlifas adalah selbagai belrikut : 

 

1) Pelrubahanl         sistelm relproduksi pelnlgerl            utanl         rahim 
 

Inlvolusi   adalah   suatu   prosesl kelmbalinlya   uterl            us  pada 
 

kondl isi   selbellum   hamil.   Ukuranl                            utelrus   melngl elcil  kelmbali 

 

(setl          ellah  2   jam  pasca   pelrsalinal                n,l setinggll i  pusat,   setl          elal                         h  1 
 

minlggu pelrtelnlgahanl          simpisis danl          pusat, setl          ellah  minlggu telraba 

diatas simpisis, seltellah 6 minlggu kelmbali  pada  ukuranl              bellum 

hamil). 

Lokheal                              pelngl                  elluaranl               lokhela  dimaknal                i  selbagai pelluruhanl 
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jaringl                  anl                desl              idua  yangl melnlyelbabkanl                kelluarnlya  sekrl                              etl                           vaginal 
 

dalam jumlah belrvariasi. 

 

2) Pada  selrviks  perl            ubahanl                pada  belnltuk  selrviks  agak  melnlganlga 

selpelrti  coronlg,   selgelra   seltellah   bayi   lahir,   diselbabkanl                       olelh 

corpus   utelri   yanlg   dapat   melnlgadakanl                             kontl          raksi.   Selrviks 

berl            warnla   melrah  kelhitam   -   hitamanl                        karelnal penuhll delnganl l 

 

pelmbuluh darah. Konlsistelnlnlya  lunlak,  kadanlg  terl           dapat  laselrasi 
 

atau pelrlukanl             kelcil.  Karenl  la  robekl anl             kelcil  yanlg  telrjadi  sellama 

 

berl            dilatasi maka  selrviks tidak  akanl             perl            nlah kelmbali lagidalam 
 

keal               daanl          selbellum hamil. Muara serl             viks yangl                             belrdilatasi sampai 
 

10  cm  selwaktu  pelrsalinlanl               akanl               melnul                  tup  secarl a  perl             lahanl              danl 

 

berl            tahap. Pada minlggu kel-6 selrviks melnlutup kelmbali. 

 

3) Vulva danl          vaginla melnlgalami pelnlelkanlanl, selrta pelrganlganl                   yanlg 
 

sangl                  at   besarl sellama prosesl mellahirkanl                         bayi.   Setl          ellah   3 
 

mingl                  gu, vulva danl          vaginal                         kelmbali kepadal keadl aanl          hamil. Pada 
 

masa nlifas biasanlya telrdapat luka - luka pada jalanl            lahir. Luka 

pada  vaginla  umumnlya  tidak  selbelrapa  luas  danl                akanl                selmbuh 

denl                 gl                  anl         selndl                  irinlya terl            dapat inlfeksl i. 
 

4) Pelrinel               uml 
 

Segl elra   seltellah   mellahirkan,l  perl             inel lum   melnljadi   kenl ldor 

 

karenl la selbe llumnlya telrelnlggangl olelh tekl anlanl bayi yanlg 

 

berl           gelrak  maju.  Pada  post  nlatal  hari  ke-l            5,  pelrinlelum  sudah 

melnldapatkanl              kelmbali  selbagai tonlusnlya,  selkalipunl              teltap  lelbih 

kelnldor dari pada keladaanl          selbellum hamil. 
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5) Perl            ubahanl                    pada  sistelm  pelnlcelrnal               anl                     serinl gl telrjadi  konstl                        ipasi 
 

pada  ibu  seltellah  mellahirkan.l                             Hak inli  umumnlya  diselbabkanl 

 

karelnla  makanlanl              padat  danl              kurangl                  nlya  makanal                nl               yangl berserll at 
 

sellama  pelrsalinal nl.  Disampinlg  itu  rasa  takut  unltuk  buangl air 

 

belsar,   selhubunlganl                         delnlganl                          jahitanl                          pada   pelrinlelum,   janlganl 

 

sampai  lepl                  as  danl               juga  takut  akanl              rasa  nlyerl             i.  Buangl air  belsar 
 

harus dilakukanl         3 - 4 hari seltellah pelrsalinlanl. 

 

6) Perl            ubahanl             pelrkelmihanl             saluranl             kelnlcinlg kelmbali nlormal dalam 
 

waktu  2  sampai  8  minlggu,   telrganltunlg  pada  keal               daan/stl atus 
 

selbellum  pelrsalinlanl,  lamanlya  partus  kala  II  dilalui,  be lsarnlya 
 

telkanlanl         kelpala yanlg melnel               kanll pada saat pelrsalinal                nl. 
 

7) Pelrubahanl         Pelrubahanl         tanlda - tanlda vital 

 

a) Suhu badanl 
 

Satu  hari  (24jam)  postpartum  suhu  badanl               akanl               nlaik 
 

sedl                  ikit  (37,5°C - 38,5°C) sebagal  i akibat  kerl            ja kelras waktu 
 

mellahirkanl,   kelhilanlganl                           cairanl                           danl                           kellellahanl.   Apabila 
 

keal               daanl              nol                  rmal suhu  badanl              melnljadi  biasa.  Biasanlya  pada 
 

hari ke l-3 suhu badanl          nlaik lagi karelnla adanlya pelmbelnltukanl 

 

ASI,  buah dada  melnljadi be lngl                  kak,  berl            warnal                              merl             ah karelnal 
 

banlyaknlya ASI.  Bila suhu tidak turunl             kelmunlgkianl             adanlya 
 

inlfelksi pada elndl                  omeltrium, mastitis, atau sistelm lainlnlya. 
 

b) NLadi 
 

Denl lyut  nladi nlormal pada  orangl  delwasa  60  - 80 kali 

 

pelrmelnlit.  Setl          ellah  mellahirkanl                  biasanlya  delnlyut  nladi  akanl 
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lelbih cepl                  at. 
 

c) Telkanlanl         darah 
 

Biasanlya  tidak  belrubah,  kelmunlgkinlanl             telkanal                nl             darah 
 

akanl           relnldah seltellah ibu mellahirkanl           karelnla ada pelrdarahanl. 
 

Tekl                  anal                nl               darah  tinggl i  pada  postpartum  dapat  me lnal                ndakl anl 

 

terl             jadinlya prelelklamsia postpartum. 

 

d) Pelrnlafasanl 
 

Keladaanl             pelrnlafasanl             sellalu  belrhubunlganl             delnlganl             suhu danl 

delnlyut nladi. 

Bila suhu danl            nal di tidak nol rnal l pelrnlafasanl     juga  akanl  

 

melnlgikutinlya,  kelcuali  apabila  ada  ganlgguanl               khusus  pada 

saluranl          nlafas. 

d. Deteksi Dini Komplikasi Masa Nifas 

 

Deltelksi dinli komplikasi  masa  nlifas  adalah usaha  yanlg  dilakukanl 

 

untl          uk  melnel lmukanl                    secl ara  dinli  masalah  kelselhatanl                    yanlg  timbul 

 

pada masa nlifas danl         perl            darahanl         (Yelnli, 2015). 

 

1) Pelrdarahanl         pelrvaginlam 

 

Perl            darahanl                perl             vaginlam  yanlg  me llelbihi  500  ml  seltellah 
 

berl            salinl                   didelfinlisikanl                   selbagai  pelrdarahanl                   pasca  pelrsalinal                n.l 
 

Perl            darahanl                        inli   bisa   telrjadi   selgerl            a   belgitu   ibu   me llahirkanl  

 
telrutama di dua jam perl            tama. Kalau terl             jadi pe lrdarahanl, maka 

 

tingl                  gi  rahim  akanl                 berl            tambah  nal                ik,  tekanall nl                darah  melnurl                              un,l 
 

danl   delnlyut nladi ibu melnljadi celpat. Melnlurut waktu telrjadinlya, 

pelrdarahanl  pelrvaginlam dibagi melnljadi dua. Pelrtama, 
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perl            darahanl            post partum primerl                         yaknli perl            darahanl             yangl                              terl            jadi 
 

dalam 24 jam setl          ellah bayi lahir. Keldua, pelrdarahanl  

 

postpartum   selkundl                  er,l terl            jadi   perl            darahanl                           setl          ellah   24   jam 
 

pelrtama bayi dilahirkanl. 

 

2) Inlfelksi pada masa nlifas 

 

Inlfelksi  masa  nlifas  adalah  inlfelksi  baktelri  pada  traktus 
 

genl                 litalia,  terl             jadi sesudal h  mellahirkan,l                       ditandal i kelnal                ikanl             suhu 
 

sampai  38°C  atau  lelbih  sellama  dua  hari  dalam  selpuluh  hari 
 

perl            tama   pasca   pelrsalinlanl,   delnlganl                       melnlgecl               ualikanl                       24   jam 
 

pelrtama. 

 

3) Sakit kelpala, NLyelri ELpigastrik danl         pelnlglihatanl 
 

Geljala inli melrupakanl tandl                  a danl          geljala  terl             jadinlya 
 

elklampsia  postpartum,   bila  diselrtai  delnlganl                      telkanlanl                      darah 
 

yangl tinggl i.   Pada   pelngkal jihanl                            akanl                            ditelmukanl                            kelluhanl 

 

selbagai berl             ikut. 
 

4) Pelmbelngl                  kakanl         di Wajah atau E Lkremitl  as 
 

Bila  ditelmukanl             geljala  inli,  pelriksa  apakah ada  varielsels, 

kelmelrahanl                   pada  beltis,  danl                   perl             iksa  apakah  terl            dapat  eldelma 

pada pelrgellangl                  anl         kaki. 
 

5) Delmam, Munltah, Rasa Sakit Waktu Belrkelmih 

 

Organlisme l                yanlg  melnlgakibatkanl                inlfelksi  saluranl                kelmih 

berl            asal  dari  flora  nlormal  perl             inlelum.  Pada  masa  nlifas  dinli 

selnlsitivitas  kanldunlg  kelmih  telrhadap  telganlganl                 air  kelmih  di 

dalam  velsika  selrinlg  melnlurunl               akibat  trauma  pelrsalinlanl               selrta 
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anal lgesl              ik  elpidural  atau  spinlal.  Selnlsasi  pelrelganlganl                kandl unlg 

 

kelmih  juga  mungl kinl                      belrkurangl  akibat  keltidak  nlyamanlanl, 

 

yangl ditimbulkanl dari   epl                  isiotomi yangl lelbar, laserl            asi, 
 

helmatoma dinldinlg vaginla. 

 

6) Payudara Belrubah Melnljadi Melrah, panlas, danl         sakit 

 

a) Belnldunlganl         ASI 
 

Belnldunlganl                        ASI   adalah   pelmbelndl ungl anl                         air   susu 

 

karelnla  pelnlyelmpitanl             luktus laktifelrus atau olelh kellelnljar - 
 

kellelnljar, tidak dikosongl                  kanl           delngal nl            selmpurnla atau karenall 
 

kellainlanl         pada putinlg susu. 
 

Payudara akanl            telrasa lelbih pelnul                  h, panas,l kerl            as, danl 

 

nlyelri   pada   pelrabaanl,   diserl            tai   kelnlaikanl                            suhu   badanl. 

Payudara  telrasa   lelbih  pelnluh  telganlg   danl                       nlyelri  telrjadi 

pada   hari   keltiga   atau   hari   kelelmpat   pasca   perl            salinlanl 

diselbabkanl                    olelh  belndl                  unganll velnal danl                    pelmbuluh  getl          ah 
 

belnlih.   Selmua   inli  merl            upakanl                      tanlda  bahwa  ASI  mulai 
 

banlyak diselkresl              i, nlamunl         penl                 gl                  elluaranl         bellum lanlcar. 
 

b) Mastitis 

 

Mastitis  adalah  pelradanlganl                    payudara,  yanlg  dapat 

diselrtai  atau  tidak  diselrtai  inlfelksi.  Pelnlyakit  inli  biasanlya 

melnlyelrtai    laktasi,    selhinlgga    diselbut    juga    mastitis 

laktasionlal atau mastitis pelurpelralis. Pada umumnlya baru 

ditelmukanl              seltellah  minlggu  keltiga  atau  keel               lmpat.  Kadangl                  - 
 

kadanlg  keladaanl                inli  dapat  melnljadi  fatal  bila  tidak  dibelri 
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tinldakanl          yangl                           adekuatl . 
 

7) Kelhilanlganl                      NLafsu  Makanl                      unltuk  Janlgka   Waktu   yanlg 

lama 

Seltellah   pelrsalinlanl ibu akanl me lrasakanl                              kellellahanl 

 

yangl amat  berl            at  sehinl ggal dapat  melnggal nggul nlafsu  makan.l 
 

Setl          ellah  belrsalinl                      selgelra  belrikanl                       ibu   minul                  manl                      hangatl danl 

 

manlis  unltuk  melnlgelmbalikanl              telnlaga  yanlg  hilangl                  .  Berl            ikanllah 
 

makanlanl          yanlg  sifatnlya  ringl an,l  karelnla  alat  pelnlcelrnlaanl               pelrlu 

 

istirahat gunal                         melmulihkanl         keadaal nlnlya kelmbali. 
 

c) Rasa Sakit, Melrah danl         Pelmbelnlgkakanl          Kaki 

 

Sellama masa nlifas, dapat berl             belnltuk trombus selmelnltara 
 

pada velnla maupunl          di pe llvis melngl                  alami dilatasi, danl           mungkl inl 

 

lelbih selrinlg melnlgalaminlya. 

 

d) Melrasa  Seldih  atau  Tidak  Mampu  unltuk  Merl            awat  Bayi 

danl         Diri Selnldiri 

Pada  minlggu-minlggu  awal  seltellah  pelrsalinlanl                    sampai 
 

kurangl  lelbih   satu   tahunl                        ibu   postpartum   celndl                  erungll akanl 

 

melnlgalami   pelrasaan-l            perl            asaanl                        yanlg   tidak   pada   umumnlya. 
 

Sepl                  erl            ti merl            asa sedl                  ih, tidak  mampu  melngal  suh dirinlya selndl                  iri 
 

danl          bayinlya. 

 

e. Kebutuhan Dasar Nifas 

 

1) NLutrisi Danl         Cairanl 
 

NLutrisi  yanlg  di  konlsumsi  olelh  ibu  nlifas  harus  belrmutu 
 

tingl                  gi,  bergl                              izi  danl                    cukup  kalori.  Kalori  baik  untl          uk  prosesl 
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metl          abolisme l                  tubuh,  kelrja  organl                  tubuh,  prosels  pelmbelnltukan l 

ASI. Wanlita delwasa melmelrlukanl        2.200 K.Kalori. Ibu melnlyusui 

melmerl             lukanl             kalori yanlg  sama delnlganl             wanlita delwasa+700  K. 

Kalori  pada  6  bulanl               pelrtama  kelmudianl+500  K.  Kalori  bulanl 

sellanljutnlya (Kelmelnlkels RI, 2014). 

2) Ambulasi Pada Masa NLifas 

 

Mobilisasi ibu nlifas adalah melnlggerl            akanl          tubuh dari satu 
 

telmpat  kel              telmpat  lainl               yanlg  harus  dilakukanl               secl                ara  berl            tahap 
 

danl lanlgsunlg seltellah mellahirkanl. (Bahiyatunl, 2014). 

 

Setl          ellah  kala  IV  ibu  sudah  bisa  turunl              dari telmpat  tidur 

danl mellakukanl aktivitas    selpelrti    biasa,    karelnla    sellama 

pelrsalinlanl                             kala      IV   ibu    melmbutuhkanl istirahat    unltuk 

melnlyiapkanl           tubuh dalam prosels penl                 lyelmbuhanl           karenall sampai 
 

akhir  pelrsalinlanl                   kala  IV,  kondl                  isi  ibu  biasanlya  telal                         h  stabil 
 

(Susilowati D, 2015). 

 

Setl          ellah  pelriodel                      istirahat   vital  pelrtama  belrakhir   atau 

seltellah kala  IV,  ibu  didoronlg  unltuk  selrinlg  belrjalanl-jalanl               hal 

inli  diselbut  denl                 gal nl         mobilisasi  dinli  ibu  nlifas  Seol                  rangl wanlita 
 

bolelh  turunl                    dari  telmpat  tidur   dalam  waktu  belbelrapa   jam 
 

setl          ellah  pellahiran.l Sebl                  ellum   waktu   inli,   ibu   dimintl          a   untl          uk 
 

mellakukanl              latihanl              melnlarik  nal                fas dalam serl            ta  latihanl             tungkal  i 
 

yangl sedl                  erl             hanal danl harus duduk serl            ta mengall yunkanll 

 

tungl                  kainlya  di tepil templ at  tidur.  Mobilisasi  inli dapat  dimulai 
 

segl                  erl            a setl          ellah tandal vital stabil, fundusl kerl            as danl             perl            darahanl 
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tidak  banlyak,  kelcuali  jika  ada  konltra  inldikasi  serl            ta  dapat 

dilakukanl                selsuai  kelkuatanl                 ibu.  Pada  pelrsalinlanl                nlormal,  ibu 

dipelrbolelhkanl          unltuk manldi danl          kel          WC delnlganl          banltuanl             oranlg 

lainl,  yaitu  pada  1  atau  2  jam  seltellah  pelrsalin lanl                   jika  ibu 

bellum  mellakukanl                    relntl          anlg  gerl            ak  dalam  tahapanl                     mobilisasi 

dinli sellama 1 atau 2 jam seltellah pelrsalinlanl, ibu nlifas telrselbut 

bellum  me llakukanl                   mobilisasi  selcara  dinli  (Latel          Ambulationl) 

(Susilowati D, 2015). 

Belberl            apa gelrakanl         dalam tahapanl          mobilisasi antl          ara lainl         : 
 

a) Mirinlg kelkiri danl         kekl                  anal                nl 
 

Melmirinlgkanl            badanl           kelkiri danl           kelkanal                nl            merl            upakanl 

 

mobilisasi palingl ringl anl             danl              yanlg  palinlg  baik  dilakukanl  

 

pelrtama   kali.   Disampingl dapat   melmpelrcepl at   prosels 

 

penl                 lye lmbuhan,l gerl            akanl                          inli   juga   melmpercepll  at   prosesl 
 

kelmbalinlya   funlgsi   usus   danl                          kanldunlg   kelmih   secl               ara 
 

nlormal. 

 

b) Melnlggelrakkanl                     kaki  Seltellah  melnlgelmbalikanl                     badanl                     ke l 
 

kanal                nl          danl          kel          kiri, mulai gerl            akanl          kedual bellah kaki. Mitos 
 

yangl melnlyatakanl                  bahwa  hal  inli  tidak  bolelh  dilakukanl 

 

karelnla   dapat   melnlye lbabkanl                         timbulnlya   varicels   adalah 

salah total. 

Justru  bila  kaki tidak  digerl            akkanl              danl              telrlalu  lama 

diatas    telmpat    tidur    dapat    melnlyelbabkanl telrjadinlya 

pelmbelkuanl                    pelmbuluh  darah  balik  dapat  melnlyelbabkanl  
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varicels ataupunl          inlfelksi. 

 

c) Duduk Seltellah melrasa  lelbih rinlganl             cobalah unltuk duduk 

di  telmpat   tidur.   Bila   melrasa   tidak   nlyamanl                              janlganl 

dipaksakanl lakukanl pelrlahan-l             lahanl sampai    telrasa 

nlyamanl.  Berl            diri atau  turunl             dari telmpat  tidur  Jika  duduk 

tidak    melnlyelbab    kanl                       rasa   pusinlg,   terl            uskanl delnlganl 

melnlcoba  turunl               dari  telmpat  tidur  danl                 belrdiri.  Bila  telrsa 

sakit   atau  ada  kelluhanl,   selbaiknlya  helntl          ikanl                      dulu  danl 

dicoba lagi setl          ellah konldisi telrasa lelbih nlyamanl. 

d) Kel                 kamar  mandl                  i  delngal nl                 berl             jalanl                 Hal  inli  harus  dicoba 
 

setl          ellah melmastikanl             bahwa keladaanl             ibu belnal               r-belnarl baik 
 

danl             tidak ada kelluhanl. Hal inli belrmanlfaat  unltuk mellatih 

melnltal   karelnla    adanlya   rasa   takut    pasca   pelrsalinlan l 

(Susilowati D, 2015). 

3) ELliminlasi (BAK danl         BAB) 

 

Dalam  12  jam  pasca  mellahirkanl,  ibu  mulai  melmbuangl 
 

kellelbihanl        cairanl        yanlg telrtimbunl        di jarinlganl       sellama, telrisi pelnluh 

danl           hipotonlik dapat me lnlgakibatkanl          overl            distelnlsi, pelnlgosonlganl 

yangl tak  selmpurnal danl               urinlel               relsidual  kelcuali  jika  dilakukanl 

 

asuhanl                      unltuk  melnldoronlg  telrjadinlya  pelnlgosonlganl                      kanldunlg 

kelmih bahkanl          saat tidak melrasa untl          uk belrkelmih. Pelnlgambilanl  

urinl             delngl                  anl             cara  berl            sih  atau  mellalui katetl          erl                         seringll melnul                  nljuk 
 

kanl        adanlya  trauma  pada  kanldungl  kelmih.  Uretl          ra  danl                 meatl                          us 
 

urinlarius bisa juga melngl  alami edl e lma. Kombinlasi trauma akibat 
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kellahiran,l                       pelnlingkatl anl              kapasitas  kandul ngl kelmih  setl          ellah  bayi 
 

lahir,   danl                       elfelk   konlduksi  anlelstesl              i  melnlyelbabkanl                       kelinlginlanl 

untl          ukbelrkelmih melnlurunl. 

Sellainl                itu,  rasa  nlyelri  pada  panlggul  yangl  timbul  akibat 
 

doronlganl                    saat  mellahirkanl,  lesl              erl            asi  vaginla,  atau  elpisiotomi 

melnlurunlkanl                         atau   melnlgubah   relflelks   belrkelmih.   Pelnlurunlan l 

berl            kelmih,   selirinlg   diurelsis   pascapartum,   bisa  melnlyelbabkanl 

distelnlsi kanldunlg kelmih (Kelmelnlkels RI, 2014). 

4) Kelbelrsihanl         Diri Danl         Pelrinel               uml 
 

Kelbelrsihanl       diri ibu melmbantl          u melnlguranlgi sumbelr inlfelksi 

danl                 melnlinlgkatkanl                pelrasaanl                nlyamanl                pada  ibu.  Anljurkanl                 ibu 

unltuk melnljaga kelberl            sihanl          diri delnlganl          cara manldi yanlg telratur 

minlimal 2 kali selhari, melngl                  gantl           i pakaianl          danl          alas telmpat tidur 
 

serl            ta linlgkunlganl          dimanla ibu tingl                  gal. Perl            awatanl           luka perineumlll 
 

berl            tujuanl           unltuk melnlcelgah inlfelksi, melnlinlgkatkanl           rasa nlyamanl 

danl                      melmpelrce lpat  pelnlyelmbuhanl.  Pelrawatanl                      luka  pelrinlelum 

dapat  dilakukanl               delngl anl               cara  melncl uci  daelrah  gelnlital  delnlganl 

 

airdanl          sabunl          seltiap kali habis BAK/BAB yanlg dimulai delnlganl 

melnlcuci  bagianl              delpanl,  baru  kelmudianl              daelrah  anlus.  Selbellum 

danl sesl             udahnlya ibu dianljukanl unltuk melncl uci tangl an.l  

 

Pelmbalut helndl                  aknlya   diganlti  minlimal  2   kali   selhari.   Bila 
 

pelmbalut   yanlg   dipakai   ibu   bukanl                       pelmbalut   habis   pakai, 

pelmbalut   dapat   dipakai    kelmbali   delnlganl                        dicuci,   Dije lmur 

Dibawah   Sinlar   Matahari  Danl                       Diseltrika.   Ruptur   pelrinlelum 
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derl            ajat   3   danl                           4   umumnlya   dilakukanl                           pelnljahitanl                           delnlganl 

melnlgikuti  belberl            apa  prinlsip  (siapa  yanlg  mellakukanl               tinldakanl, 

pelrsiapanl             tinldakan,l                      cara perl            baikanl             ruptur,  sertl                      a jenll                  is alat  danl 

 

bahanl                         yanlg   digunal               kanl                         dalam   tata   laksana)l                            .   Adapunl                         tata 
 

laksanla  tambahanl                  lainlnlya  dapat  berl            upa  nlonl                  meldikamelnltosa 
 

sepl  erl            ti   icel                            pack   ataupunl                            delngl anl                            medl ikamelnltosa   selpelrti 

 

anltibiotik, anlalgelsik se lrta laksatif. 

 

5) Istirahat 

 

Ibu nlifas melmelrlukanl          istirahat yanlg cukup, istirahat tidur 
 

yangl                            dibutuhkanl          ibu nlifas sekl                  itar 8 jam pada malam hari danl          1 
 

jam pada siangl                            hari. 
 

6) Olahraga/selnal                m 
 

Banlyak  pelrubahanl                   fisik  terl             jadi  sellama  kelhamilanl                  danl 

 

sangl  atlah pelnltinlg untl          uk melnljaminl            bahwa elfekl  dari perl            ubahanl 

 

inli  akanl                  pulih  selcara  belrtahap  tanlpa  melnlyelbabkanl                  masalah 

janlgka panljanlg. 

7) Selksual 
 

Hubunlganl               selksual  dapat  dilakukanl,  karelnal tidak  hanlya 
 

akanl                       melmbanltu   melnlgurangl                  i  masalah  fisik  tapi  juga  akanl 

 

melmbelrikanl         wanlita penl                 lingkatl anl         rasa selhat. 
 

a) Melnlingl                  katkanl         sirkulasi 
 

b) Melngl elmbalikanl           fungl si kelselluruhanl          otot dasar panlggul danl 

 

untl          uk  melnlghindl                  ari  masalah  urinarl                            i,  selbagai  conltoh  stresl  
 

inkl                  ontinelll nlsia. 
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c) Melmpelrkuat otot abdominlal untl          uk melngl                  elmbalikanl 
 

fungl                  sinlya  selbagai  sumberl                           pergelrl akan,l                         melnlyokonlg  tulangl 
 

bellakanlg   danl                             isi   perl            ut   selrta   melnljaga   telkanlanl                             inltra 

abdominlal. 

d) Melnljaminl         pelrawatanl          yangl                            melnlcukupi untl          uk punggul ng.l 
 

e) Melmpelrcelpat pelmulihanl             masalah musculosketl          al postnlatal, 

selbagai conltoh, diastasis relkti danl        disfunlgsi simpisis pubis. 

f. Perubahan Fisiologis 

 

Adaptasi psikologi  ibu  nlifas,  melnlurut  Walyanli  (2015) yaitu : 

 

1) Fasel         takinlg inl 
 

Yaitu   pelriodel                        ketl          elrganltunlganl,   belrlangl                  sungl dari   hari 
 

perl            tama sampai hari keldua mellahirkanl. Pada fase l        inli ibu seldanlg 

berl             fokus telrutama pada dirinlya selnldiri. Ibu akanl            belrulanlg kali 

melnlcerl             itakanl                    prosels  pelrsalinlanl                     yangl dialaminlya  dari  awal 
 

sampai akhir. 

 

2) Fasel         takinlg inl         hold 

 

Yaitu pelriodel            yanlg be lrlanlgsunlg anltara 3-10 hari seltellah 

mellahirkanl.   Pada   fasel                       inli   ibu   timbul   rasa   khawatir   akanl  

ketl          idak mampuanl          danl          rasa tangl                  gungl                             jawabnlya dalam merl            awat 
 

bayi. Ibu melmpunlyai pe lranlanl            yanlg selnsl              itivel, selhinlgga mudah 
 

terl            sinlggunlg  danl                  marah.  Dukungl                  anl                  moral  sangatl dibutuhkanl 

 

untl          uk melnul mbuhkanl         kepl elrcayaanl         diri ibu. 

 

3) Fasel         lelttinlg go 

 

Yaitu  pelriodel                      melnlelrima  tanlggunlg  jawab  akanl                      pelranl  
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barunlya.  Fasel                     inli  belrlangl                  sungl 10  hari  setl          ellah  mellahirkan.l 
 

Telrjadi pelnlinlgkatanl        akanl        perl            awatanl        diri danl        bayinlya. Ibu sudah 
 

mulai melnlyelsuaikanl             diri delnlganl             kelterl            ganltungl                  anl             bayinlya.  Ibu 
 

melmahami  bahwa  bayi  butuh  disusui  selhingl                  ga  siap  telrjaga 
 

unltuk melmelnluhi kelbutuhanl          bayinlya. 

 

g. Pelayanan Kesehatan Ibu Nifas 

 

Dilihat   dari  Profil   Kelselhatanl                      Jawa  Telnlgah  (2020)   Pellayanlanl 

kesl             elhatanl                  ibu  nlifas  adalah  pellayanlanl                  kelselhatanl                  pada  ibu  nlifas 

sesl             uai  stanldar.   Dilakukanl                         selkuranlg-kuranlgnlya   4   (elmpat)   kali 

selsuai jadwal yanlg dianljurkanl, yaitu: 

1) Pada 6 jam sampai delnlganl         2 hari pasca perl            salinlanl. 

 

2) Pada hari kel-3 sampai delnlganl          hari kel-7 pasca perl            salinlanl. 

 

3) Pada hari kel-8 sampai delnlganl          hari kel-28 pasca pelrsalinlanl. 
 

4) Pada hari ke-l 29 sampai delngl anl         42 pasca pelsalinlanl. 

 

5) Jelnlis pellayanal                nl         kesell                              hatanl          ibu nlifas yangl                           diberl             ikanl          melliputi. 
 

6) Pelmelriksaanl         tanlda vital (telkanlanl         darah, nladi, nlafas, danl         suhu). 
 

7) Pelmelriksaanl         tinlggi puncl                ak rahim (fundusl uterl            i). 
 

8) Pelmelriksaanl          lokhia danl         cairanl         pelr vaginlam lainl. 

 

9) Pelmelriksaanl         payudara danl         pelmberl             ianl         anljuranl         ASI elksklusif. 

 

10) Pellayanlanl         Kesl             elhatanl         Ibu Belrsalin.l 
 

11) Pelmbelrianl        komunlikasi, inlformasi, danl        eldukasi (KIE L) kelselhatanl 

ibu nlifas danl         bayi baru lahir, terl            masuk kelluarga belrelnlcanla. 

12) Pellayanlanl         kelluarga belrelnlcanla pasca pelrsalinlanl. 

 

Tujuanl          Kunljunlganl         NL ifas yaitu unltuk mellakukanl         pelmelriksaanl  
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serl            ta pelmanltauanl          kelpada konldisi kelselhatanl          ibu yanlg seldanlg dalam 

masa nlifas seltellah mellahirkanl. 

2.1.6 Penerapan Facial Loving Touch 

 

a. Pengertian Facial Loving Touch 
 

Totok  wajah  mampu  melnlurunlkanl                  kecl               elmasanl                  pada  masa 
 

nlifas   selsuai   delngl                  anl                           yangl  melnlje llaskanl bahwa   totok   wajah 
 

berl            pelnlgaruh selcara signlifikanl. Pada pelngl                  aruh  facial lovingl                            touch 
 

terl            hadap pelnul runal  nl          kelcelmasanl          pada ibu nlifas. Sellainl          melngl uranlgi 

 

kecl               elmasan,l totok   wajah   bisa   melmberl             ikanl                       elfelk   melnlyegarl kanl 

 

wajah,  selhinlgga  ibu  tampak  lelbih  selgar,  selhat  danl              canltik.  Hasil 
 

penl le llitianl          melnul rut  (Helrwinlati, 2017). 

 

Upaya pelnlguranlganl            kelcelmasanl            atau strelss pada masa nlifas 

dapat dilakukanl             selcara farmakologi danl             nlonl             farmakologi. Upaya 

nlonl farmakologi    lelbih    mudah    dilakukanl,    seldelrhanla    tidak 

melmerl             lukanl             biaya  danl             tidak  melnlimbulkanl             elfelk   sampinlg.  Salah 

satu   meltodel                              nlonl farmakologi   yanlg   bisa   dilakukanl                              unltuk 

melnlguranlgi kecl               elmasanl             atau stressl pada  masa nlifas adalah  totok 
 

wajah. 

 

 
 

b. Teknik penekanan 
 

Tekl nlik  penl lekl anlanl               pada  titik  -  titik  telrtelnltu  melnlggunlakanl  

 

ujunlg jari atau alat khusus. Totok wajah merl            upakanl          suatu meltodel 

perl            awatanl           wajah yanlg dilakukanl                       delnlganl           pelmijatanl           pada   daelrah 

wajah. Totok wajah inli disinlyalir dapat melnlurunlkanl         kelcelmasanl. 
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Penl                 url                              unal                nl                    kecell masanl                     ibu  nlifas  ketl          ika  mellakukanl                    totok 
 

wajah dihubunlgkanl             delnlganl             elfekl rellaksasi yangl ditimbulkanl             dari 

 

totok  wajah.   Tekl anlanl                     yangl dilakukanl                    pada  saat  totok  wajah 

 

berl             manlfaat  melngl                  irimkanl                   sinlyal  yangl melnlyelimbangkal nl                         sistelm 
 

saraf   atau   melle lpaskanl                             bahanl                            kimia   selpelrti   elnldorfinl                             yanlg 

berl             manlfaat   melnlguranlgi   rasa   sakit   danl                            strels,   me lnlyelbabkanl 

rellaksasi, (Trionlggo, I, 2014) 

c. Manfaat 

 

Manlfaat  dari  facial  touch  unltuk  ibu  post  partum  yaitu 
 

melnlgurangl  i  nlyerl             i,   melnldukungl kesl             e lhatanl uterl            us,   melnlguranlgi 

 

ketl          elganlganl, strelss danl kelcelmasanl, melngl                  urangil mual danl 

 

merl            anlgsanlg aktifitas pelristaltik, melnldoronlg be lrnlafas lelbih dalam 
 

danl          melnlinlgkatkanl          resl             pirasi inltelrnlal, melnlgurangl  i keltegl anlganl          otot, 

 

melnlgelmbalikanl         kelselimbangl                  anl         postur tubuh. 
 

Manlfaat lainlnlya adalah melnlormalkanl           belrbagai gelrak selnldi, 

melmperl            celpat   pelreldaranl                         darah   unltuk   melmbawa   makanlanl                         kel 

selluruh  jarinlganl               danl               melngl uranlgi  toksinl               selrta  edl elma  merl            eldakanl 

 

faricels danl          melnol                  rmalkanl          tekal nal                nl          darah, me lngal ngl                  kat suasanal                          hati 
 

atau mood, melnlinlgkatkanl          produksi asi,danl           melnldoronlg perl            awatanl 

 

ibu   yanlg   pelnul                  h   kasih,   melmperl            siapkanl                         fisik,   elmosionlal   danl 

 

melnltal ibu unltuk me lngl                  hadapi masa nlifas. 
 

d. Pengaruh facial touch 
 

Penl lgaruh facial touch terl            hadap depl resl              i post partum 

 

belrdasarkanl                   hasil  pe lnlellitianl                   lainl                   melnljellaskanl                 salah  satu  upaya 
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melnlurunlkanl          tingl kat kellellahanl          danl           melnlgurangl  i delprelsi tanlpa obat 

 

adalah massagel           terl            api elffluragel. E Lfelk lainl           dari telrapi pijat adalah 
 

belrkuranlgnlya  tinlgkat  stresl                            terl            uji  dapat  melnurl                              unkanll kadar  stressl 
 

(hormonlel kortisol kortisol, adrelnlalinl danl nlonladrelnlalinl), 

melnljadikanl            kualitas tidur lelbih baik. Massagel            pada pelnlellitianl             inli 

untl          uk  melrubah  kondl                  isi  jaringanll tubuh  melnljadi  lebihl rellaks  danl 

 

kadar strelss belrkuranlg. 
 

Hormonl     yanlg ditinlgkatkanl             adalah elnldorphinl, enl                 kl                  elfalinl             danl 

 

dinol                  rfinl                        sekal ligus   melnurl                              unkanll kadar   stressl hormonl                         sepl                  erl            ti 
 

hormonl           cortisol, nlorelpinlelphrinlel            danl           dopaminlel            melnlurut (Putra & 

Rahayu, 2017). 

2.1.7 Konsep Dasar Bayi Baru Lahir 

 

a. Pengertian Bayi Baru Lahir 

 

Bayi  baru  lahir  (BBL)  nlormal  adalah  bayi  yanlg  lahir  dari 
 

kehl                 amilanl               37  minggul sampai  42  minggul  danl                belrat  badanl                lahir 
 

2500  gram  sampai  delnlganl                4000  gram  danl                tanlpa  tanlda  -  tanlda 

asfiksia danl         pelnlyakit pelnlyerl            ta lainlnlya (NLoordiati, 2018). 

Melnlurut   Saifuddinl                          (2014),   bayi   baru   lahir   (nlelonlatus) 
 

adalah   suatu   keal               daanl                        dimanal bayi   baru   lahir   denl                  gal nl                        umur 
 

kehl                 amilanl                    37  minggul -  42  minggu,l lahir  mellalui  jalanl                    lahir 
 

denl                 gal nl presl              elnltasi   kepal la secl                ara spontanll tanpal  ganggual n,l 
 

melnlanlgis  kuat,  nlafas  selcara  spontl          anl                            danl                  telratur,  belrat  badanl 

anltara 2.500 - 4000 gram serl            ta harus dapat me llakukanl 

penl                 lyesual ianl                             diri   dari   kelhidupanl                             intl          rauterinelll kel                            kehidupal nl 
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ekl 

 

strauterl            inlel. 

 

Bayi baru lahir adalah hasil konlsepl 

 
 
 

si ovm danl 

 

sperl             matozoonl             delnlganl             masa gelstasi melmungl kinkl anl             hidup di luar 

 

kandl                  ungal n.l                       Tahapanl             bayi  baru  lahir  yaitu  umur  0  sampai 7  hari 
 

diselbut nleol nlatal dinli danl           umur 8 sampai 28 hari diselbut nleol nlatal 

 

lanul                  t (Materl            nlity, 2018). 
 

b. lain Ciri - Ciri Bayi Baru Lahir Normal 
 

Menl                 ul                  rut  Materl            nlity (2018),  ciri-ciri  bayi  baru  lahir  nol                  rmal 
 

antl          ara : 

 

1) Belrat badanl : 2.500 - 4.000 gram. 

 

2) Panljanlg badanl          lahir : 48 - 52 cm. 
 

3) Lingl kar kepl ala : 33 - 35 cm. 

 

4) Lingl                  kar dada : 30 - 38 cm. 
 

5) Bunlyi janltunlg : 120 - 160x/melnlit. 
 

6) Pelrnal                fasanl : 40 - 60x/melnlit. 
 

7) Kulit  kelmerl            ahanl                   danl                    licinl                   karelnla  jarinlganl                   danl                    diikuti 

velrnlikcaselosa. 

8) Rambut  lanlugo  telrlihat,  rambut  kepl                  ala  biasanlya  sudah 
 

selmpurnla. 

 

9) Kuku tellah agak panljanlg danl        lelpas. 

 

10) Gelnleltalia  jika  pelrelmpuanl                  labia  mayora  tellah  melnlutupi 

labia  minlora,  jika  laki  -  laki  telstis  tellah  turunl,  skrotum 

sudah ada. 

11) Relflekl s hisap danl          melnel llanl         tellah telrbelnltuk delnlganl      baik. 
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12) Relflelks   morrow  atau  gelrak  melmelluk   bila  dikageltkanl 

sudah baik. 

13) Relflelks graps atau melngl                  gelnggl am sudah baik. 
 

14) E Lliminlasi  baik,  urinlel               danl               melkonlium  akanl               kelluar  dalam 
 

24  jam,melkonlium belrwarnal hitam kecl oklatanl. 

 

c. Kebutuhan Dasar Neonatus 

 

NLelonlatus   atau   BBL   melmiliki   kelbutuhanl                            yanlg   harus 
 

terl            penl                 ul hi,kelbutuhanl         dasar nlelonal tus dijellaskanl         selbagi belrikut : 

 

1) Kelbutuhanl        nlutrisi 

 

Relnlcanla  asuhanl                    unltuk  melmelnluhi  kelbutuhanl                     makanl 

danl                       minlum   bayi   adalah  delnlganl                       melmbanltu   bayi   mulai 

melnlyusu mellalui pelmbelrianl         belrikut : 

a) Bayi   harus   disusui   selselgelra   munlgkinl                            setl          ellah   lahir 

(terl            utama  dalam  1  jam  pelrtama)  mellanljutkanl                sellama  6 

bulanl         perl            tama kelhidupanl 

b) Kolostrum harus dibe lrikan,l                  tidak bolelh dibuanlg 

 

Bayi  harus  disusui  kapanl                     saja  ia  mau,  sianlg  atau 

malam  (onl                    delmanld)  yanlg  akanl                    melranlgsanlg  payudara 

melmproduksi  ASI  selcara  adelkuat.  Unltuk  melnldapatkanl 

ASI  dalam  jumlah  cukup,  se lselorangl  ibu  perl             lu  melnljaga 
 

kesl             elhatanlnlya  se lbaik  munlgkinl.  Ibu  perl             lu  minlum  delngl                  anl 

 

jumlah  cukup,  makanl                 -  makanlanl                 belrgizi,  danl                    istirahat 
 

yangl cukup,  selhingl ga  bidanl               harus  melnlgingl atkanl            hal in li 

 

pada ibu. Jumlah rata -  rata makanlanl          seloranlg bayi cukup 
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bulanl                         sellama   dua   minlggu   perl            tama,   bayi   baru   lahir 

helnldaknlya   dibanlgunlkanl                     unltuk  melnlyusui  palinlg  tidak 

setl          iap 4 jam. Selsudah itu, jika bayi sudah belrtambah belrat 

badanlnlya. 

Bayi bolelh tidur  dalam pelriodel             yangl lama (terl            utama 
 

malam  hari).  Untl          uk  melyakinlkanl                bahwa  bayi  melndl                  apat 
 

cukup makanlanl, ibu harus melnlgamati/me lnlcatat selbelrapa 
 

serl             ingl bayi  belrkelmih.  Berl            kelmih  palingl seldikit  6  kali 

 

sellama  2-7  hari  setl          ellah  lahir,  inli  me lnlunljukanl                     bahwa 

asupanl         cairanl         adelkuat. 

2) E Lliminlasi 

 

Bayi  buanlg  air  kelcil  (BAK)  minlimal  6  kali  selhari, 

terl            ganltug banlyaknlya cairanl          yanlg masuk. Delfelkasi pelrtama 

berl            warnla  hijau  kelhitam-hitamanl.  Pada  hari  3-5  kotoranl 

berl            ubah warnla  melnljadi kunlingl kelcoklatan.l Bayi delfelkasi 

 

4-6 hari selkali. 

 

Pada bayi yanlg hanlya melnlgonlsumsi ASI kotoranlnlya 

berl            warnla  kunlinlg  agak  cair  danl               belbiji.  bayi  yanlg  minlum 

susu   formula  kotoranlnlya   belrwarnla  coklat   muda,   lelbih 

padat   danl                       belrbau.   Seltellah   delfelkasi   maupunl                       belrkelmih 

selbaiknlya  selgelra  melmberl            sihkanl                   kotoranl                   dari  kulit  bayi 

karelnla dapat me lnlyelbabkanl          inlfekl                  si. 
 

3) Tidur 
 

Melnlurut Rukiyah (2016), pada dua minlggu pelrtama 
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setl          ellah lahir. Bayi nol                  rmalnlya selringl                              tidur. Bayi baru lahir 
 

hingl                  ga  usia  3  bulanl                 rata  -  rata  tidur  16  jam  selhari  danl 

 

selrinlg telrbanlgunl         di malam hari. 

 

4) Kelamanlanl 
 

Penl                 cel gal hanl             inlfekl                  si merl            upakanl             salah satu perl            lindungall nl 

 

danl               kelamanlanl            pada bayi baru lahir yangl                              melliputi sebagl ai 
 

belrikut : 
 

a) Penl                 cel gal hanl                      inlfeksl  i  adalah  satu  aspekl yangl pentinglll 
 

dalam  pelrlindl                  ungal nl                      danl                      keal                manal                nl                      pada   bayi baru 
 

lahir. 
 

b) Melnlcuci tangl                  anl              selbellum danl              sesudl ah  melmegal ngl bayi 
 

merl            upakanl         cara elfekl tif unltuk me lncl elgah inlfelksi. 

 

c) Seltiap    bayi    harus    melmpunlyai    alat    danl pakaianl 

terl            selnldiri  untl          uk  melnlcelgah  inlfelksi,  seldiakanl               linlelnl              danl 

pakaianl          yanlg cukup. 

d) Melncl elgah anlggota kelluarga unltuk melndl elkat  pada saat 

 

seldanlg sakit. 
 

e) Melmanldikanl bayi melmangl tidak terl             lalu 
 

penl ltinlg/melndl asar   harus   selrinlg   dilakukanl                         melnlginlgat 

 

terl             lalu  serl             inlg  punl                    akanl                     belrdampak  pada  kulit   yanlg 

bellum  selmpurnla.  Kelcuali  pada   bagianl                wajah,  lipatanl 

kulit  danl                      bagianl                     dalam  popok  dapat  dilakukanl  1-2 

kali/hari  untl          uk  melnlcelgah  lelcelt/  telrtumpuknlya  kotoranl 

didaelrah telrselbut. 
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f) Menl 

ljaga kelbelrsihanl         danl         kelringl  kanl         tali pusat. 

g) Melnlgganlti popok danl            melnljaga kelbelrsihanl           arela bokongl 
 

supayatidak telrjadi ruam popok. 

 

5) Kelbelrsihanl 

 
Kelselhatanl                             nlelonlatus   dapat   dikeltahui   dari   warnla, 

 

intl          egl ritas,  danl                    karaktelristik  kulitnlya.  Delngl anl                    alat  banltu 

 

pelmelriksaanl                  yanlg  canlggih,   kita   dapat   melngl                  etl          ahui  usia, 
 

status   nlutrisi,   funlgsi   sitelm  organl,  danl                   adanlya  pelnlyakit 

kulit yanlg belrsifat sistelmik. 

d. Tanda Bahaya Bayi Baru Lahir 

 

Melnlurut Rukmawati (2015) : 
 

1) Pelrnlafasanl         kurangl                           atau lelbih 60x/melnlit. 
 

2) Suhu <36°C atau 38°C. 
 

3) Warnla kulit kunlingl                  , biru atau pucat pada 24 jam pelrtama. 
 

4) Hisapanl          lelmah, melnlgantl          uk belrlelbihan,l                   muntl          ah banlyak. 
 

5) Tali pusat melrah, belngl                  kak, kelluar cairan,l                  bau, berl            darah. 
 

6) Inlfelksi (+). 

 

7) BAB/BAK,  tidak  BAK dalam 24  jam,  BAB  lelmbelk,  hijau 

tua, ada lelnldir darah. 

8) Aktivitas lelmas, keljanlg, melnlggigil, tanlgis berl             lelbihanl 
 
 
 

e. Perawatan neonatus 
 

Melnul                  rut Lyndol  nl (2014) pelrawatanl  neoll natl                          us wajib 
 

dilakukanl bagi telnlaga kelselhatanl delnlganl tujuanl unltuk 
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melnlgetl          ahui   masalah-masalah   pada bayi   baru lahir seldinli 
 

mungl                  kin.l                    Serl            ta melnljaminl          kellangsul ngal nl           hidup pada bayi, tenagall  
 

kesl             elhatanl                  harus  mellakukanl                 pelrawatanl                 bayi  baru  lahir  nlormal 

selbagi belrikut : 

1) Melnljaga bayi agar teltap hanlgat 

 

Bayi   baru   lahir   harus   tetl          ap   dijaga   kelhanlgatanlnlya 
 

denl                 gl                  anl                 melnlyellimuti  bayi  danl                 melnul                  ndal melmandl                  ikanl                bayi 
 

terl             lelbih  dahulu  sellama  6  jam  atau  tunlggu  sampai keladaanl 

nlormal unltuk melnlcelgah hiportelmia. 

2) Melmbelrsihkanl          saluranl       pelrnlafasanl 
 

Melmbelrsihkanl                   saluranl                    nlafas  delnlganl                   cara  melnlghisap 
 

lelnldir  yangl ada  di mulut  danl             di hidung.l Tindakl  anl             telrsebutl  
 

juga  diselrtai pelnlilaianl             APGAR dalam melnlit  pelrtama.  Bayi 
 

baru lahir nlormal akanl          melnlangl                  is secarl a sponltanl         ketl          ika lahir. 
 

Apabila  bayi tidak segl elra  melnlangl  is maka selgelra belrsihkanl 

 

jalanl          nlafas delnlganl         cara selbagai belrikut : 

 

a) Melnlcuci tanlganl              delnlganl              7  lanlgkah  danl              kelrinlgkanl, 

sellanljutnlya pakai sarunlg tanlganl         stelril. 

b) Leltakanl                       bayi  ditelmpat   yangl kelras   danl                       hangl at. 

 

Badanl         bayi dalam keal               daanl         terl            bungkus.l 
 

c) Posisikanl                        bayi   diatur   lurus   seldikit   telnlgah   danl 

bellakanlg. 

d) Panlgkal  pelngl                  hisap  lelndl                  ir  bungkusl delngal nl                   kassa 
 

stelril kelmudianl         dimasukkanl         keldalam mulut bayi. 
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e) Melmbuka   mulut   bayi,   kelmudianl                            jari   tellunljuk 

tanlganl                          kiri   dimasukkanl                          kel                          dalam   mulut   bayi 

sampai   elpiglostik   (untl          uk   melnlahanl                         lidah   bayi). 

Setl          ellah itu, jari tanlganl         kanlanl          me lmasukkanl         pipa. 

f) Delnlganl               posisi  seljajar  delngl                  anl               jari  tellunljuk  tangal nl 
 

kiri,  lelnldir  dihisap  selbanlyak  -  banlyaknlya  delnlgan l 

arah melmutar. 

g) Sellanlg dimasukkanl          belrulanlg - ulanlg kel          hidunlg danl 

mulut   unltuk   dapat   melnlghisap   lelnldir   selbanlyak- 

banlyaknlya. 

h) Lelnldir  ditampunlg  di atas belnlgkok  danl             ujunlg  pipa 

dibelrsihkanl         delnlganl         kainl         kassa. 

i) Pelnlghisapanl             dilakukanl             sampai  bayi me lnlanlgis danl 
 

lelndl irnlya  belrsih.  Seltellah  itu  daelrah  tellingl a  danl 

 

selkitarnlya juga dibelrsihkanl. 

 

3) Melnlgelrinlgkanl         tubunl          bayi 

 

Tubuh bayi dikelrinlgkanl            dari cairanl            air keltubanl            delnlgan l  

 

melnlggunlakanl                   kainl                   atau  hanlduk  yangl kelringl  ,  belrsih  danl  

 

halus. Tubuh bayi dikelrinlgkanl             mulai dari muka, kelpala danl  

 

bagianl               tubuh  lainlnlya  delngl                  anl               lelmbut  tanpal melngl                  hilangkal nl 

 

verl             nliks.  Velrnliks  dapat melmbanltu  unltuk  melnlghanlgatkanl 

 

tubuh  bayi.  Hinldari  melngl elringl  kanl             bagianl                     punlggunlg  danl  

 

tangl                  anl                       bayi  karelnal bau   cairanl                       amnlionl                       melmbantul bayi 
 

melnlcari puttingl                          susu ibunlya yangl                           berl            bau sama. 
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4) Melmotonlg danl          melnlgikat tali pusat 

 

Tali pusat saat dipotonlg danl          diikat harus dipelrhatikanl  

 

tekl  nlik selptik danl             anltiselptik. Pada saat  mellakukanl             tindl akanl 

 

terl            selbut sekl                  aligus melnlilai skor APGAR pada melnlit kellima. 
 

Berl             ikut cara me lmotonlg danl         pelnlgikatanl         tali pusat : 

 

a) Sunltikanl         oksitosinl         10 UI dua melnlit pasca perl            salinlanl. 
 

b) Jelpit  tali  pusat  belrjarak  3  cm  dari  pangl                  kal  pelrut  bayi 
 

denl                 gal nl            klelm. Dari titik pelnljepl                  itanl            tekanll tali pusat denganll  l 

 

dua jari kelmudianl           doronlg isi tali pusat keal               rah ibu lakukanl 

 

penl                 ljepl                  itanl         kedual dengall  nl         klelm delngal nl          jarak 2 cm dari ibu. 
 

c) Pelganlg  tali  pusat  dianltara  keldua  klelm  telrselbut  sambil 

mellinldunlgi    bayi,  tanlganl                     satunlya  melmotonlg  tali  pusat 

delnlganl          melnlggunlakanl         gunltinlg stelril. 

d) Ikat  tali pusat  delnlganl               belnlangl sterl             il kelmudianl               lingkarl kanl 
 

kelmbalibelnlangl                          tersebutll  danl          ikat denganlll simpul kuncl                i. 
 

e) Lelpaskanl                klelm  pada  pelnljelpit  tali  pusat  danl                 me lmasukanl 
 

klelm keldalam larutanl         klorinl        0,5%. 

 

f) Leltakanl                       bayi   pada   dada   ibu   untl          uk   mellakukanl                        inlsiasi 

melnlyusu    dinli.    Belbelrapa    hal    yan lg    pelrlu    diberl             ikanl 

inlformasi pada ibu cara pelrawatanl         tali pusat yaitu : 

(a) Cuci    tanlganl  selbellum    danl selsudah    mellakukan l 

pelrawatanl         tali pusat. 

(b) Janlganl melmbunlgkus    punltunlg    tali    pusat    atau 

melnlgolelskanl                 cairanl                 atau  bahanl                 apapunl                 kel                 punltunlg 
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tali pusat. 

 

(c) Melnlgolelskanl                      alkohol  atau  povidonl                       yodium   masih 
 

dipelrkelnlankl                  anl          jika terl            dapat tandal inlfekl                  si, tetl          api tidak 
 

dikomprels karnal  melnlyelbabkanl             tali pusat  basah  atau 
 

lelmbab. 

 

(d) Lipat popok harus dibawah punltunlg tali pusat. 

 

(e) Luka  tali  pusat  harus  dijaga  teltap  kelrinlg  danl               belrsih, 
 

sampai sisatali pusat melngl elringl danl         terl            lelpas selnldiri. 

 

(f) Jika  punltunlg  tali  pusat  kotor,  berl            sihkanl                    (hati-hati) 
 

denl                 gal nl                    air  DTT  danl                    sabunl                    danl                    segl                  erl            a  keringll kanl 

 

selcara saksama delnlganl          melnlggunal               kanl         kainl         berl            sih. 
 

(g) Pelrhatikanl tanlda-tandl                  a inlfeksl i tali pusat yaitu 
 

kelmelrahanl          padakulit selkitar tali pusat, tampak nlanlah 
 

danl         belrbau, jika telrdapatinlfekl                  si segl                  eral anljurkanl        unltuk 
 

melmbawa  kel                       fasilitaskelselhatanl.  Tali   pusat    mulai 

kerl             inlg  danl                    melnlgkerl            ut  atau  melnlgelcil  danl             akhirnlya 

lelpas seltellah 7 - 10 hari. 

5) Mellakukanl         Inlsiasi Melnlyusui Dinli (IMD) 
 

IMD dapat dibelrikanl          mulai sedl                  inli mungkl inl         seltellah tali 
 

pusat dipotongl                            bayi ditelngkurl apkanl          pada dada ibu sellama 1 
 

jam.  Pelmbelrianl                   ASI  selcara  elkslusif  sellama  6  bulanl                  danl 

diterl            uskanl                   sampai  2  tahunl                   delnlganl                    makanlanl                   pelnldampinlg 

ASI  seljak  usia  6  bulanl.  Pelmbe lrianl                      ASI  pelrtama  dapat 

dilakukanl                       seltellah   dilakukanl                       pelmotonlganl                       tali   pusat   danl  
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diikat. 
 

6) Melmbelrikanl         Idenl                 tl          itas Diri 
 

Bayi baru lahir difasilitas kelselhatanl selgelra 
 

melnldapatkanl           tanlda pelnlgelnal l belrupa gellangl  dikelnlakanl           pada 

 

bayi   danl                            ibunlya   unltuk   melnlghinldari   telrtukarnlya   bayi. 
 

Lakukanl                     juga  cap  tellapak  kaki  bayi  pada  relkam  medl                  ia 
 

kellahiranl. 

 

7) Sunltikanl         Vitaminl        K1 

 

Pelmbelkuanl                  darah  bayi  baru  lahir  bellum  selmpurnla, 

selmua  bayi  akanl                    belrelsiko  untl          uk  melnlgalami  pelrdarahanl. 

Untl          uk  itu  pelrlunlya  sunltikanl                 vitaminl                 K  (Phytomelnladionle)l 

selbanlyak 1 mg dosis tunlggal, intl          ramuskular pada 

antl          elrolaterl            al  paha   kiri.   Sunltikanl                          vitaminl                         K1   dilakukanl 

seltellah   prosels   IMD  danl                           sebl                 ellum   pelmbelrianl                            imunlisasi 
 

helpatitis B. 

 

8) Melmbelrikanl         Salelp Mata Anltibiotik pada keldua mata 
 

Salelp   mata   anltibiotik   diberl             ikanl                            unltuk   melnlcegl                  ah 
 

terl             jadinlya  inlfelksi pada  mata. Salelp  inli selbaiknlya  diberl             ikanl 

 

1   jam   setl          ellah   lahir.   Salepl mata   antl          ibiotik   yangl biasa 
 

digunlakanl         adalah teltrasiklinl         1%. 

 

9) Melmbelrikanl         Imunlisasi HB 0 
 

Imunlisasi  Hepl                  atitis  B  (HB)  0  diberl             ikanl                 setl          ellah  1-2 
 

jam  seltellah  pelmbelrianl                    vitaminl                    K1  selcara  inltramuskular, 
 

imunlisasi  Helpatitis  B  unltuk  melncl               egal h  pelnul                  laranl                    inlfeksl  i 
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hepl                  atitis terl            utama jalur penull laranl             ibu-bayi. Imunlisasi HB 0 
 

dapat dibelrikanl         pada bayi usia 0-7 hari. 

 

10) Mellakukanl         Pelmelriksaanl         Fisik 
 

Pelmelriksaanl         atau penl                 gkal jianl          fisik pada bayi baru lahir 
 

dilakukanl             unltuk melnlgeltahui apakah telrdapat kellainlanl             yanlg 
 

perl             lu melnldapat tindl akanl segl elra danl  kellainlanl  yangl 

 

belrhubunlganl                delngl anl                kelhamilan,l pelrsalinlanl                danl                kellahiranl. 

 

Resl              iko telrbelsar kelmatianl            BBL telrjadi pada 24 jam pelrtama 
 

kehl idupanl, pelngl kajianl           fisik bayi baru lahir dilakukanl          dalam 

 

dua tahap. Tahap perl           tama adalah pelnlgkajianl             selgelra seltellah 

lahir,  pelnlgkajianl                inli  dilakukanl               untl          uk  melnlgeltahui  adaptasi 

bayi baru lahir dari kelhidupanl          di dalam uterl            us kel          kelhidupanl 

di luar utelrus, yaitu delnlganl          mellakukanl         pelnlilaianl         APGAR. 

Tahap  keldua  adalah  pelnlgkajianl                    keladaanl                    fisik  bayi 
 

baru lahir. Pelngl                  kajianl            inli dilakukanl           untl          uk melmastikanl            bayi 
 

dalam keladaanl          nlormal atau tidak melnlgalami pelnlyimpanlganl. 

 

f. Reflek - reflek Bayi Baru Lahir 

 

Relflelk  -  relflelk  bayi  baru  lahir  melnlurut  lockhart  A,  (2014) 

antl          ara lainl: 

1) Relflelk melnlghisap (suckinlg refl          lelx). 
 

Gelrakanl melnlghisap dimulai keltika puttingl susu ibu 
 

ditelmpatkanl         dalam mulut nlelonlatels. 
 

2) Relflelk melnlellanl         (swallowinlg refl          lexl               ) 
 

NLelonlatus  akanl                    mellakukanl                    gelrakanl                    melnlellanl                    keltika  pada 
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bagianl                     postelrior  lidahnlya  diteltelskanl                     cairanl,  gelrakanl                      in li 
 

harus telrkoordinlasi delnlganl         gelrakanl         pada relflelks menl                 gl                  hisap. 
 

3) Relflekl                            moro 
 

Ketl           ika  tubuh  nlelonlatus  diangl                  kat  dari  boks  bayi  danl              secarl a 
 

tiba-tiba  diturunlkanl,  maka  kedl                  ua  lelnganll selrta  tungkal  inlya 
 

melmpelrlihatkanl             gelrakanl             ekl                  stenll                  si yangl simetl          ris danl             diikuti 
 

olelh gelrakanl           abduksi, ibu jari tanlganl           danl            jari tellunljuk akanl 

telrelnltanlg selhinlgga melnlyelrupai belnltuk huruf C. 

4) Rootinlg relflelk 
 

Relflekl melnlcari   sumbelr   rangl  sanlganl,   gerl            akanl                            nlelonlatus 

 

melnlolelh kel         arah selnltuhanl          yanlg dilakukanl         pada pipinlya. 
 

5) Relflelk lelherl yanlg tonlik (tonil          c nlecl k refl          lekl               ) 

 

Selmelnltara nlelonlatus dibarinlgkanl          dalam posisi tellelnltanlg danl 

 

kepl                  alanlya  ditolelhkanl               kel               salah  satu  sisi,  maka  elkstremitl as 
 

pada  sisi  he lmolatelral  akanl                       mellakukanl                      gelrakanl                       elkstelnlsi 
 

selmelnltara  ekl                  stremitl as  pada  sisi  kontl          ra  laterl            al  mellakukanl 

 

gelrakanl          fle lksi. 

 

6) Relflelk Babinsl             ki 

 

Goresl             anl                          pada   bagianl                           latelral   tellapak   kaki   di   sisi   jari 

kellinlgkinlg kel          arah danl          melnlyilanlg bagianl          tumit tellapak kaki 

akanl             melmbuat  jari-jari kaki berl            gelrak melnlgelmbanlg kel            arah 

atas (gelrakanl         elkstelnsl              i danl         abduksi jari-jari). 

7) Palmar grasp 
 

Penl lelmpatanl               jari  tanlganl               kita  pada  tellapak  tangl anl               nlelonlatus 
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akanl melmbuatnlya melnlggelnlggam   jari   tanlganl                              telrselbut 
 

denl lganl                   cukup  kuat  sehl inlgga  dapat  melnlarik  nel lonlatus  kel  

 

dalam. 

 

8) Stelppinlg relflelk 
 

Tindl akanl                  melngl anlgkat  nlelonal tus  dalam  posisi  tubuh  yangl 

 

tegl                  ak  dengall nl              kedual kaki  melnlyelntl          uh  perl             mukaanl              yangl rata 
 

akanl                    melmicu  gelrakanl                   sepl                  erl            ti  melnarl                            i  atau  melnlaiki  anakl 
 

tanlgga (stelppinlg). 
 

9) Relflelk telrkeljut (startlel         refl          lexl               ) 
 

Bunlyi   yanlg   kerl            as   selpelrti   bunlyi   tepl                  ukanl                          tanganll akanl 

 

melnlimbulkanl         gerl            akanl         abduksi lelnlganl         danl          flekl                  si siku, kedual 
 

tanlganl         telrlihat melngl                  epl                  al. 
 

10) Tubuh mellelnlgkunlg (trunkl incl urvature)l 

 

Ketl           ika  selbuah  jari pelmelriksa  melnlulusuri bagianl             pungl                  gungl 
 

nlelonlatus  di  selbellah  laterl            al  tulangl bellakang,l maka  badanl  

 

nlelonlatus  akanl                 mellakukanl                 gerl            akanl                  flelksi  (me llelnlgkunlg  kel 

 

depl                  an)l                     danl         pellvis berl            ayunl         kel         arah sisi rangl                  sangal n.l 
 

11) Planltar grasp 
 

Senl                 tl          uhanl               pada  daerl            ah  di  bawah  jari  kaki  olelh  jari  tanganl l 

 

pelmerl             iksa akanl           melnlimbulkanl          gelrakanl           flelksi jari kaki unltuk 
 

melngl gelnlggam jari tanlganl  pelmerl             iksa (selrupa denl lganl 

 

palmargrasp). 

 

g. Kunjungan neonatus 
 

Kunljunlganl             NLelonal               tal kel-1 (KN L             1) dilakukanl             dalam waktu 
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6-48 jam seltellah bayi lahir: 
 

1) Melmperl            tahankl                  anl        suhu tubuh bayi 
 

Hindl                  ari me lmandl                  ikanl             bayi hinggal sedl                  ikitnlya elnlam 
 

jam danl  hanlya setl          ellah itu jika tidak telrjadi masalah meldis 

danl               jika  suhunlya  36.5  Bunlgkus  bayi  delnlganl              kainl               yanlg 

kerl             inlg danl         hanlgat, kelpala bayi harus telrtutup. 

a) Pelmelriksaanl         fisik bayi. 
 

b) Gunlakanl                             teml                          pat tidur yangl hangatl danl 

 

belrsih unltukpelmerl             iksaanl. 
 

c) Cuci  tangl                  anl                       selbellum  danl                       selsudah  pelmerl             iksaanl 

 

lakukanlpelmerl             iksaanl. 
 

d) Tellinlga:   Perl            iksa   dalam   hubunlganl                        letl          ak   delngl                  anl 

 

mata danl          kelpala. 
 

e) Mata:   Tanlda-tanlda   inlfekl si.   Hidungl  danl                        mulut: 

 

Bibir danl          lanlgitanl          Pelriksa adanlya sumbinlg  Relfle lks 

hisap, dilihat pada saat melnlyusu. 

f) Lelherl            : Pelmbelkakanl, Gumpalanl. 
 

g) Dada: Belnltuk, Putingl                  , Bunlyi nal                fas, Bunlyi jantung.ll 
 

h) Bahu lelnlganl          danl          tangl an:l  Gelrakanl          NLormal, Jumlah 

 

Jari. 

 

i) Systelm syaraf: Adanlya relflelk moro. 
 

j) Belnltuk  Pelnlonljolan,l sekl                  itar  tali   pusat  pada  saat 
 

melnlanlgis,  pelnldarahanl                   tali  pusat,  tiga  pelmbuluh, 
 

lelmbekl                           (pada saat tidak melnal                ngl                  is), tonljolan.l 
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k) Kellaminl                    laki-laki:  Telstis  belrada  dalam  skrotum, 
 

Penl                 lis berl             lubangl                           pada letl          ak ujungl                            lubang.l 
 

l) Kellaminl                            perl            elmpuanl:   Vaginla   belrlubanlg,   ureltra 
 

belrlubanlg, labia minol                  r danl          labia mayor. 
 

m) Tunlgkai danl              kaki:  Gelrak  nol                  rmal,  tampak  nol                  rmal, 
 

jumlah jari 
 

n) Pungl gunlg  danl              Anul s:  Pelmbekl akanl              atau  celkunlganl, 

 

ada anlus. 
 

o) Kulit:  Velrnil          ks,  Warnla,  pelmbekl                  akanl                    atau  belrcak 
 

hitam. 
 

p) Konlsellinlg: Jaga kelhangl                  atan,l pelmberl             ianl ASI, 
 

pelrawatanl         tali pusat 
 

2) Kunljungl                  anl                  NLeol                  natl                          al  ke-l            2  (KNL                   2)  dilakukanl                  pada  kurunl  

 

waktu hari kel         3 sampai delnlganl         hari kel         7 seltellah bayi lahir: 
 

a) Melnljaga tali pusat dalam keal               daaanl         berl            sih danl         kelring.l 
 

b) Melnljaga kelbelrsihanl          bayi. 
 

c) Pelmelriksaanl               tanlda  bahaya  sepl                  erl            ti  kelmungkl inal                nl               inlfeksl  i 
 

bakterl             i,  iktelrus,  diarel,  berl            at  badanl               relnldah  danl               masalah 

pelmbelrianl          ASI. 

d) Melmbelrikanl               ASI  Bayi  harus  disusukanl                minlimal  10-15 
 

kali dalam 24 jam) dalam 2 mingl                  gu pasca perl            salinlan.l 
 

e) Melnljaga keal                manal                nl          bayi. 
 

f) Melnljaga suhu tubuh bayi. 
 

g) Kunljungl                  anl            NLeol                  natl                          al ke-l            3 (KNL-3) dilakukanl            pada waktu 
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hari kel-8 sampai delnlganl          hari kel-28 seltellah lahir. 

 

(a) Pelmelriksaanl          fisik. 

 

(b) Melnljaga kelberl            sihanl          bayi. 

 

(c) Melmbelritahu  ibu  telnltanlg  tanlda  -  tanlda  bahaya 

Bayi baru lahir. 

(d) Melmbelrikanl               ASI  bayi  harus  disusukanl                minlimal 

10 - 15 kali dalam 24 jam) dalam 2 minlggu pasca 

pelrsalinlanl. 

(e) Melnljaga keal                manal                nl          bayi. 
 

(f) Melnljaga suhu tubuh bayi. 
 

2.2 Pijat Oksitosin 

 

a. Pengertian Pijat oksitosin 

 

Melnlguranlgi pelmbelnlgkakanl payudara (elnlgorgelmelnlt), 

melnlguranlgi sumbatanl          ASI (plugge ld/ milk, duct), danl           melmbanltu 

melmpelrtahankl                  anl          produksi ASI ketl          ika ibu danl          bayi sakit (Armin li 
 

NLW, Marhaelnli GA, Sriasih GK, 2020). 
 

 

 

Pijat  Oksitosinl              melrupakanl             pelmijatanl             tulangl bellakangl pada 
 

costa  kel               5-6  sampai  kel               scapula  yanlg  akanl               melmpelrcelpat  kelrja 

saraf parasimpatis melranlgsanlg hipofisel          postelrior. Pijat oksitosinl 

dilakukanl                   unltuk  melranlgsanlg  relflelk  oksitosinl                   atau  relflelks  lelt 

down.l                         Pijat  oksitosinl                inli  dilakukanl               delngal nl               cara  melmijat  pada 
 

daerl            ah pungl unlg selpanljangl keldua sisi tulanlg bellakangl , se lhinlgga 

 

diharapkanl                  delnlganl           dilakukanlnlya pelmijatanl           tulanlg bellakanlg inli, 
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ibu  akanl              melrasa   rilelks  danl               kellellahanl               seltellah  mellahirkanl               akan l 

 

segl elra   hilangl .   Jika   ibu   rilekl s   danl                            tidak   kellellahanl                            dapat 

 

melmbanltu pelnlgelluaranl          hormonl         oksitosinl. 
 

Pijatanl                atau  pada  tulanlg  bellakanlg,  nlelurotransl  mitterl akanl 

 

merl            anlgsanlg  medl ulla  oblonlgata  lanlgsunlg  melngl irim  pelsanl                    ke l 

 

hypothalamus    di    hypofisel posterl            ior    unltuk    melnlgelluarkan l 

oksitosinl                 selhinlgga  melnlye lbabkanl                  buah  dada  melnlgelluarkanl                 air 

susunlya. 

Pijat  7  Oksitosinl               elfelktif  dilakukanl               pada  hari  pelrtama  danl  

 

kedl                  ua post  partum, karenall pada kedual  hari tersell but  ASI bellum 
 

terl            produksi   cukup   banlyak.   Pijat   oksitosinl bisa   dilakukanl 

kapanlpunl               ibu  mau  delnlganl              durasi ±  15  melnlit,  lelbih  disaranlkan l 

dilakukanl                        selbellum   melnlyusui   atau   me lmelrah   ASI.   Selhinlgga 

unltuk   melnldapatkanl                              jumlah   ASI   yanlg   optimal   danl                             baik, 

selbaiknlya  pijat  oksitosinl             dilakukanl             seltiap  hari delnlganl             durasi  ± 

15 melnlit. 

b. Hormon - hormon yang bekerja 

 

1) Relflelks Prolaktinl  

 

a) Relflelks inli secl                ara hormonal                l untl          uk melmproduksi ASI. 
 

b) Waktu  bayi  melnlghisap  payudara  ibu,  telrjadi  ranlgsanlganl 

nlelurohormonlal pada putinlg susu danl         aelrola ibu. 

c) Ranlgsanlganl                         inli   ditelruskanl                        kel                         hipofisel                         mellalui   nlelrvus 

vagus, telrus kel         lobus anlterl             ior. 

d) Dari lobus inli akanl          melnlge lluarkanl          hormonl          prolaktinl, masuk 
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kel                            perl            eldaranl                            darah   sampai   pada   kellelnljar   -   kellelnljar 

pelmbuat ASI. 

2) Relflelks aliranl  (Lelt Downl  Refl           lelks) Belrsamaanl  delngl                  anl 

 

pelmbelnltukanl   prolaktinl            olelh hipofisel            anltelrior, ranlgsangl                  anl             yangl 
 

berl            asal dari isapanl            bayi dilanljutkanl            kel             hipofisel            postelrior yanlg 
 

kelmudianl            dikelluarkanl            oksitosin.l                     Mellalui aliranl            darah, hormonl 

 

inli melnluju uterl            us selhinlgga melnlimbulkanl           konltraksi. 

 

Kontl          araksi  dari  sell  akanl                  Kellelnljar  inli  akanl                 telranlgsanlg 
 

unltuk melnlghasilkanl            ASI. Melmerl            as air susu yangl                              telal                         h terl            buat 
 

kelluar dari alveol                   li danl          masuk kel          sistelm duktus danl          sellanljutnlya 
 

melnlgalir mellalui masuk kel          mulut bayi. 

 

c. Manfaat Pijat Oksitosin 

 

Pijat  Oksitosinl               melmberl             ikanl               banlyak  manlfaat  dalam prosels 
 

melnlyusui, karelnla  kinlerl             janlya  yangl meral                            ngl                  sangl kinerll                            ja hormonl 

 

oksitosinl                            sepl                  elrti   melnlingkl atkanl                            kenll                  yamanl                            pada   ibu   setl          ellah 
 

mellahirkanl,   melnlguranlgi   stresl pada   ibu   setl          ellah   mellahirkan,l 
 

melnlguranlgi   nlyelri   pada   tulanlg   bellakanlg   selhabis   mellahirkanl, 
 

melnlguranlgi sumbatanl ASI, merl            angl                  sangl pelle lpasanl hormonl 

 

oksitosinl                     danl                       melmpelrlancl               ar  produksi  ASI,   danl                       melmpercepll at 
 

prosels   inlvolusi  utelrus  selhingl                  ga  melngurl angil pelndarl ahanl                  pasca 
 

mellahirkanl. 

 

d. Langkah - langkah Pemberian Pijat Oksitosin 

 

Pijat  oksitosinl             dilakukanl             denl                 ganll cara  melmijat  pada  daerl            ah 
 

pungl                  gungl sepal  nljangl kedual sisi   tulangl bellakangl selhinggl a 
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diharapkanl                  delngl                  anl                  dilakukanl                  pelmijatanl                   inli,  ibu  akanl                   merl            asa 
 

rilelks  danl                  kellellahanl                  seltellah  mellahirkanl                  akanl                  hilangl                  ,  jika  ibu 
 

rilelks  danl               tidak  kellellahanl               setl          ellah  mellahirkanl               dapat  melmbanltu 

melranlgsanlg pelnlgelluaranl          hormonl         oksitosinl         (Delpkels RI, 2018). 

Pijat   oksitosinl                              inli   bisa   dilakukanl                             selge lra   seltellah   ibu 

mellahirkanl   bayinlya    delnlganl durasi   ±15    melnlit,    frelkuelnlsi 

pelmbelrianl                    pijatanl                    1  -  2  kali  selhari.  Pijatanl                     inli  tidak  harus 

dilakukanl lanlgsunlg      olelh      petl          ugas      kelselhatanl  delnlganl 

melnlggunal               kanl                  protokol  kesell                              hatanl                  tetl          api  dapat  juga  dilakukanl 

 

olelh suami atau anlggota kelluarga. 

 
Pelmbelrianl             pijat oksitosinl             bisa kapanl             saja dibelrikanl             bahkanl 

 

saat  ASI  ibu  sudah  lanlcar  karelnla  sellainl                    melmpelrlancl               ar  ASI, 
 

pijatanl          bisamelmbelrikanl         kelnlyamanlanl         pada ibu. 

 

Berl             ikut melrupakanl          lanlgkah- langl                  kah pijat oksitosinl          (Armin li 
 

NLW, Marhaelnli GA, Sriasih GK, 2020) : 

 

1) Melmbelritahukanl                        kepl ada   ibu   telnltanlg   tindl akanl                         yanlg   akan l  

 

dilakukanl,  tujuanl                    maupunl                    cara  keljanlya  unltuk  melnlyiapkanl 

konldisi psikologis ibu. 

2) Melnlyiapkanl               perl            alatanl               danl               ibu  dianljurkanl               melmbuka  pakaianl  

 

atas  danl                melmasangl handuk,l agar  dapat  mellakukanl               tindl                  akanl 

 

lelbih elfisielnl. 

 

3) Melnlgatur ibu dalam posisi duduk delnlganl          kepl                  ala berl            sandarl kanl  

 

tangl                  anl                     yangl dilipat  kel                    depanll danl                     melletl          akanl                    tangal nl                     yangl 
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dilipat  di  melja  yanlg  ada  didelpanlnlya,  delngl                  anl               posisi  tersell  but 
 

diharapkanl                         bagianl                        tulanlg   bellakanlg   melnljadi   lelbih   mudah 

dilakukanl         pelmijatanl. 

4) Mellumuri keldua tellapak tangl                  anl         denganlll minlyak atau baby oil. 

 

5) Melmijat  selpanljangl  kedual sisi  tulangl bellakangl ibu  dengall n l 

 

melnlggunlakanl             dua  kelpalanl             tangl                  an,l                       delngal nl              ibu  jari melnul                  nljuk 
 

keldelpan.l  
 

6) Melnlelkanl              kuat  -  kuat  keldua  sisi tulanlg  bellakanlg  melmbelnltuk 

gerl            aka  -  gerl            akanl                  mellinlgkar  kelcil  -  kelcil  delnlganl                 keldua  ibu 

jarinlya. 

7) Pada  saat  belrsamaanl,  melmijat  kedl                  ua  sisi  tulangl bellakangl 
 

keal rah bawah dari lelherl kelarah tulanlg bellikat. 

 

8) Melnlgulanlgi pelmijataanl         hinlgga 3 kali. 

 
9) Melmbelrsihkanl               punlggunlg  ibu  delnlganl               waslap  air  hanlgat  danl 

dinlginl         selcara belrgantl           ianl. 

 
Gambar 2.2 Pijat Oksitosinl 

 
2.3 Manajemen Asuhan Kebidanan 
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2.3.1 Asuhan Kebidanan Varney 
 

Langl akah- lanlgkah   asuhanl                         kelbidanal nl                          varnlely,   yaitu   selbagai 

 

berl             ikut Melnlurut Yulifah danl         Surachminldari (2014) : 
 

a. Lanlgkah 1: Penl                 gkal jianl         (Pengull mpulanl         Data Dasar) 
 

Pada lanlgkah pelrtama inli dikumpulkanl          selmua inlformasi yanlg 
 

akurat  danl                lelnlgkap  dari  belbelrapa  sumbe lr  yangl belrkaitanl               delngl anl 

 

kondl isi   klieln.l Unltuk   melmpelrolelh   data   yangl  dapat   dilakukanl 

 

denl                 gal nl                 cara  anamnl  lelsis,  pelmelriksaanl                  fisik  selsuai  kelbutuhanl                 danl 

 

pelmelriksaanl tanlda- tanlda vital, pelmelriksaanl khusus danl 

pelmelriksaanl         pelnlunljanlg. 

b. Lanlgkah 2: Idenl ltifikasi Diagnol sis danl         Masalah 

 

Pada  lanlgkah  inli dilakukanl              idelnltifikasi yanlg  belnlar telrhadap 

diagnlosis    atau    masalah    danl kelbutuhanl klielnl belrdasarkanl 

intl          elrpreltasi  yanlg  belnlar  atas  data-data  yanlg  tellah  dikumpulkan l 

selhinlgga dapat melrumuskanl         diagnol                  sis danl          masalah yangl                           spesl              ifik. 
 

c. Lanlgkah 3: Idelnltifikasi Diagnlosis danl         Masalah Potelnlsial 

 

Pada lanlgkah inli kita melnlgidelnltifikasi masalah potelnlsial atau 
 

diagnlosis   potenl sl              ial   belrdasarkanl                        diagnlosis/masalah   yangl  sudah 

 

diidelnltifikasi. Lanlgkah inli melmbutuhkanl anltisispasi, bila 
 

melmunlgkinlkanl                     dilakukanl                     pelnlcelgahanl                     sambil  melngl                  amati  klieln,l 
 

selhinlgga  diharapkanl                 dapat  belrsiap  -  siap  bila  diagnlosis/masalah 
 

belnal               r - belnarl terl             jadi. 
 

d. Lanlgkah 4: Idelnltifikasi Kelbutuhanl         Selgelra 

 

Pada   lanlgkah   inli,   bidanl                       melnleltapkanl                       kelbutuhanl                       telrhadap 
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tindl akanl               segl e lra,  mellakukanl               konlsultasi,  kolaborasi  delnlganl               tenl laga 

 

kesl             elhatanl            lainl           be lrdasar konldisi klielnl. Seltellah itu, melnlgidelnltifikasi 

perl             lunlya    tinldakanl selgerl            a    olelh    bidanl atau    doktelr    unltuk 

dikonlsultasikanl                            atau   ditanlganli   belrsama   delnlganl                            anlggota   tim 

kesl             elhatanl          yanlg lainl         selsuai konldisi klieln.l 

e. Lanlgkah 5: Pelrelnlcanlaanl         Asuhanl         Melnlyelluruh (Inltelrvelnlsi) 

 

Pada  lanlgkah  inli  bidanl               melrumuskanl               relnlcanla  asuhanl               selsuai 
 

denl                 gal nl             hasil pelmbahasanl            rencall nla asuhanl            berl             sama klie lnl            kelmudianl 

 

melmbuat kelselpakatanl         belrsama selbellum mellaksanlakanlnlya. 

 

f. Lanlgkah 6: Pellaksanlaanl          Relnlcanla Asuhanl     (Implelmelnltasi) 

 

Pada  lanlgkah  inli  dilakukanl                    pellaksanlaanl                    asuhanl                     lanlgsunlg 

selcara elfisielnl         danl        amanl. 

g. Lanlgkah 7: E Lvaluasi 

 

Pada lanlgkah inli dilakukanl          elvaluasi kelelfelktivanl          asuhanl           yanlg 

tellah  diberl             ikanl.  Hal  yanlg  dielvaluasi  melliputi  apakah  kelbutuhanl 

tellah telrpelnluhi danl          melngl                  atasi diagnol                  sis masalah danl               masalah yangl 
 

tellah diidelnltifikasi. 

 

2.3.2 Pendokumentasian Asuhan SOAP 
 

Unltuk  melnlgeltahui  apa  yanlg  tell         ah  dilakukanl                   olehl seol                  rangl bidanl 

 

mellalui prosesl                       berl            pikir sistelmatis, didokumelntl          asikanl         dalam belntl          uk SOAP: 
 

a. S (Subjektif) 

 

Melnlggambarkanl pelnldokumelntl          asianl hasil pelnlgumpulanl 

 

data klielnl          mellalui anlamnel lsis (Langl  ka 1 Varnlely). 

 

b. O (Objektif) 
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Melnlggambarkanl           pelnldokumelnltasianl           hasil pelmerl             iksaanl            fisik 

klielnl,  hasil  laboratorium  danl               uji  diagnlosislainl               yanlg  dirumuskan l 

dalam data focus unltuk melnldukunlg asuhanl         (Lanlgkah 1 Varnlely). 

c. A (Pengkajian/Assesment) 

 

Melnlggambarkanl pelnldokumelnltasianl hasil anlalisis danl 

 

intl          elrpreltasi data subjekl                  tif danl         objektl                            if dalam suatu idelnltifikasi. 
 

d. P (Planning/Penatalaksanaan) 

 

Melnlggambarkanl                pelnldokumelntl          asianl                tinldakanl                danl                elvaluasi 
 

perl            enl lcanal  anl         belrdasarkanl         asselssmelntl          . 

 

2.4 Landasan Hukum Kewenangan Bidan 
 

Unldanlg - unldanlg baru. Unldanlg - undl                  angl                            NLomor 4 Tahunl          2020 tentanglll 
 

kebl                  idanlanl              dalam  lelmbaranl              NLegarl a  Republikl  Indol  nesll                              ia  Tahunl              2020  NoL                  mor 
 

56 danl         pelnlje llasanl         atas UU NLo.4 Tahunl         2020. 

 

Pasal 41 

 

a. Praktik Kelbidanlanl         dilakukanl         di : 

 

1) Telmpat Praktik Manldiri Bidanl         danl 

 
2) Fasilitas Pellayanlanl         Kesl             elhatanl         Lainlnlya 

 

b. Praktik Kelbidanlanl          selbagaimanal                         dimaksud pada ayat (1) harus dilakukanl  

 

sesl             uai  delnlganl               kompetl          elnlsi  danl               kelwelnlanlganl               selrta  melmatuhi  kodel               eltik, 
 

stanldar   profelsi,   stanldar   pellayanal                nl                            profelsi,   danl                            standarl prosedurl 
 

opelrasionlal. 
 

Pasal 42 
 

a. Penl lgaturanl, pelnel ltapanl danl  pelmbinlaanl Praktik Kelbidanlanl  

 

dilaksanlakanl         olelh konlsil 
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b. Konlsil selbagaimanla  dimaksud  pada  ayat  (1) melrupakanl              bagianl             dari 
 

Konlsil  Telnlaga  Kelse lhatanl                  Inldonlelsia  yangl diatur  dengall nl                  Perl            aturanl 

 

Presl              idelnl. 
 

Pasal 43 

 

a. Bidanl               lulusanl               pelnldidikanl               diploma  tiga  hanlya  dapat  mellakukanl               Praktik 

Kelbidanlanl         di Fasilitas Pellayanlanl          Kelselhatanl 

b. Bidanl            lulusanl           pelnldidikanl           profelsi dapat mellakukanl           Praktik Kelbidanlanl           di 
 

Telmpat  Praktik  Mandl                  iri  Bidanl                   danl                   di  Fasilitas  Pelal                         yanal                nl                   Kesell                              hatanl 

 

lainlnlya. 

 

c. Praktik  Manldiri  Bidanl               selbagaimanla  dimaksud  pada  ayat  (2)  dilakukanl 

hanlya pada 1 (satu) Telmpat Praktik Manldiri Bidanl. 

Pasal 44 
 

a. Bidanl           lulusanl          penl                 dl idikanl          profelsi yangl melnljalanlkanl          Praktik Kelbidanlanl          di 

 

Telmpat Praktik Manldiri Bidanl         wajib melmasanlg papanl          nlama praktik. 
 

b. Keltelnltuanl                  melnlgelnlai  papanl                  nal                ma  praktik  selbagaimanal dimaksud  pada 
 

ayat.  (1)  dilaksanlakanl                  selsuai  delngl                  anl                  ketl          entll                            uanl                  perl            aturanl                  perundall ngl - 
 

unldanlganl. 
 

c. Bidanl             yangl tidak  melmasangl papanl             nal ma praktik selbagaimanla dimaksud 

 

pada ayat (1) dike lnlai sankl                  si adminlistratif belrupa: 
 

1) telguranl          lisanl. 
 

2) pelringl                  atanl         tertl                      ulis. 
 

3) delnlda adminlistratif danl. 
 

4) penl                 cl                abutanl          izinl 
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d. Ketl          elnltuanl            lelbih lanljut melngl                  elnlai tata cara pengll  elnlaanl            sanksl i adminlistratif 
 

selbagaimanla dimaksud pada ayat (3) diatur delnlganl         Pelraturanl         Melnltelri. 

 

Pasal 45 
 

e. Bidanl               yanlg  melnljalanlkanl               Praktik  Kelbidanlanl               di Telmpat  Praktik  Mandl                  iri 
 

Bidanl               wajib  mellelnlgkapi  saranla  danl               prasaranla  pellayanlanl               selsuai  delngl                  anl 

 

stanldar pellayanlanl         danl         keltelnltuanl         pelraturanl         pelrunldanlg-unldanlgan.l  
 

f. Bidanl          yanlg tidak melle lnlgkapi saranal                         danl         prasaranal                         pellayanal                nlselbagaimanla 
 

dimaksud pada ayat (1) dikelnlai sanlksi adminlistratif belrupa: 

 

1) Telguranl          lisanl. 

 

2) Perl             inlgatanl       telrtulis. 

 

3) Delnlda adminlistratif danl. 

 

4) Pelnlcabutanl        izinl 

 
a.   Ketl          elnltuanl melnlgelnlai tata cara pelnlgelnlaanl  sanlksi adminlistratif 

 

selbagaimanal dimaksud pada ayat (2) diatur delnlganl          Pelraturanl         Melnlterl            i. 

 

Pasal 46 
 

a. Dalam melnlye llelnlggarakanl  Praktik Kelbidanlanl, Bidanl belrtugas 

melmbelrikanl         pellayanlanl          yanlg melliputi: 

1) Pellayanlanl         kelselhatanl        ibu. 

 

2) Pellayanlanl         kelselhatanl       anlak. 
 

3) Pellayanlanl        kelselhatanl         repl                  roduksi perl            elmpuanl        danl         kelluarga berl            elncal nla. 
 

4) Pellaksanlaanl        tugas berl            dasarkanl        pellimpahanl        welwelnlanlg, danl         atau pellaksanlaanl         tugas 

dalam keladaanl         kelterl            batasanl      telrtelnltu. 

b. Tugas Bidanl             selbagaimanla  dimaksud pada  ayat  (1)  dapat  dilaksanlakanl 

selcara belrsama atau selnldiri. 
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Pasal 47 

 

a. Dalam   melnlyellelnlggarakanl                       Praktik   Kelbidanlanl,   Bidanl                       dapat   belrpelranl 

selbagai: 

1) Pelmbelri Pellayanlanl        Kelbidanlanl. 
 

2) Pelngl ellola Pellayanal nl       Kelbidanlanl. 

 

3) Pelnlyuluh danl       konlsellor. 
 

4) Pelnldidik, pelmbimbingl                  , danl          fasilitator klinlik. 
 

5) Pelnlggelrak pelranl  selrta masyarakat danl peml                           belrdayaanl  perl            elmpuanl 

 

danl/atau pelnlelliti. 

 

b. Pelranl                Bidanl                selbagaimanla  dimaksud  pada  ayat  (1)  dilaksanlakanl                selsuai 
 

denl lganl         keltenl ltuanl         pelraturanl         perl            unldanlg-unldanlgan.l  

 

Pasal 59 
 

a. Dalam  keal               daanl                      gawat   darurat   untl          uk  pemberll ianl                      perl            tolongal nl                      perl            tama, 
 

Bidanl               dapat  mellakukanl               pellayanlanl               kesl             elhatanl               di  luar  kewl  elnlangl anl               selsuai 

 

delnlganl         kompeltelnlsinlya. 
 

b. Pelrtolonlganl          perl            tama selbagaimanal                          dimaksud pada ayat (1) berl            tujuanl          untl          uk 
 

melnlyellamatkanl         nlyawa klielnl. 

 

c. Keladaanl               gawat  darurat  selbagaimanla  dimaksud  pada  ayat  (1)  melrupakanl 

 

keal               daanl          yangl                            melngal nlcam nlyawa klielnl. 
 

d. Keladaanl                gawat  darurat  sebl                  agaimanal dimaksud  pada  ayat  (1)  ditetl          apkanl 

 

olelh Bidanl         selsuai de lnlganl         hasil elvaluasi belrdasarkanl         kelilmuanlnlya. 
 

e. Pelnlangl                  anal                nl              keadaal nl              gawat  darurat  sebagl aimanal                              dimaksud  pada  ayat  (1) 
 

sampai  delnlganl               ayat  (4)  dilaksanlakanl               selsuai  delnlganl               keltelnltuanl               pelraturanl 

pelrunldanlg unldanlganl. 
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2.5 Kompetensi Bidan 
 

Dalam mellaksanal               kanl otonol                  mi, bidanl dipelrlukanl kompetl          ensi-ll 
 

kompeltelnlsi  baik  dari  selgi  pelnlgeltahuanl                  umum,  keltrampilanl,  danl                  perl             ilaku 
 

yangl belrhubunlganl                      delngl anl                       ilmu-ilmu  sosial,   kelselhatanl                       masyarakat,   danl  

 

kelselhatanl                         selcara   profelsionlal.   Kompetl          elnlsi   terl            selbut   antl          ara   lainl                         selbagai 

belrikut: 

a. Kompeltelnlsi kel-1: 

 

Bidanl          melmpunlyai pelrsyaratanl          pelnlgeltahuanl          danl          ketl          rampilanl          dari ilmu - 

ilmu  sosial,  kelselhatanl               masyarakat,  danl               eltik  yanlg  melmbelnltuk  dasar  dari 

asuhanl           yanlg belrmutu tinlggi selsuai de lnlganl          budaya unltuk wanlita, bayi baru 

lahir, danl         kelluarganlya. 

b. Kompeltenl                 lsi ke-l            2: 
 

Bidanl          melmbelri asuhanl          yangl                            berl             mutu tinggl i, pendll idikanl         kesl              elhatanl          yanlg 
 

tangl                  gap terl            hadap budaya, danl          pellayanlanl           melnlye lluruh di masyarakat dalam 
 

rangl  ka  unltuk  melnlingl katkanl             kelhidupanl             kelluarga  yanlg  selhat,  pelrelnlcanlaanl 

 

kehl amilan,l danl         kelsiapanl          melnljadi oranlg tua. 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Kompeltelnlsi kel-3: 

 

Bidanl melmbelri asuhanl anltelnlatal yanlg berl             mutu tinlggi unltuk 

melnlgoptimalkanl             kesl              elhatanl             sellama  kelhamilanl              yanlg  melliputi deltelksi dinli, 

penl                 gol batan,l                  atau rujukanl         dari komplikasi tertl                       entll                            yu. 
 

d. Kompeltelnlsi kel-4: 
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Bidanl                       melmbelrikanl                      asuhanl                       yanlg   berl             mutu  tingl                  gi,   tanggapl telrhadap 
 

budaya  seltelmpat  sellama  pelrsalinlanl,  melmimpinl                     suatu  pelrsalinlanl                     yanlg 

berl            sih   danl                       amanl,   melnlanlganli  situasi  kelgawatdaruratanl                      telrtelntl          u   untl          uk 

melnlgoptimalkanl         kelse lhatanl         wanlita danl          bayinlya yanlg baru lahir. 

e. Kompeltelnlsi kel-5: 
 

Bidanl             me lmbelrikanl             asuhanl            pada ibu nlifas danl             melnlyusui yangl berl             mutu 
 

tingl                  gi danl         tanggapl telrhadap budaya setl          elmpat. 
 

f. Kompetl          elnlsi kel-6: 

 

Bidanl                   melmbelrikanl                  asuhanl                   yanlg  belrmutu  tinlggi,  komprelhelnsl              if  pada 

bayi baru lahir selhat sampai delnlganl         1 bulanl. 

g. Kompeltelnlsi kel-7: 
 

Bidanl                   melmbelrikanl                  asuhanl                   yanlg  belrmutu  tinlggi,  komprehl                  elnsl              if  pada 
 

bayi danl         balita (1 bulanl         sampai 5 tahunl). 

 

h. Kompeltelnls kel-8: 
 

Bidanl                   melmbelrikanl                  asuhanl                   yangl belrmutu  tinggl i,  komprehl                  elnsl              if  pada 
 

kelluarga, kellompok, danl          masyarakat selsuai delnlganl          budaya seltelmpat. 



 

 

BAB III 

TINJAUAN KASUS 

 
 

ASUHAN KEBIDANAN KOMPREHENSIF PADA NY. E 

DI PUSKESMAS SLAWI KABUPATEN TEGAL TAHUN 2023 

(Studi Kasus Anemia Ringan dan Diabetes Melitus Gestasional 

dengan Penerapan Pijat Oksitosin dan Facial Loving Touch) 

 
3.1 Asuhan kebidanan pada Kehamilan 

 

Pada  kasus  inli  melngl                  uraikanl                    tentanglll asuhanl                    kebidal nlanl                     yangl telal                         h 
 

dilakukanl                         pada   NLy   E L                         dikeldiamanlnlya,   unltuk   mellelnlgkapi   data,   pelnlulis 
 

langl                  sungl melngadakl anl                          wawancarl a   dengall  nl                          klieln,l data   di   sajikanl                          pada 
 

penl                 gkal jianl          selbagai berl             ikut: pada hari kamis, 24 Septl                            emberll 2023 pukul 14:00 
 

WIB. Pelnlulis datanlg kel         Delsa Trayelmanl         unltuk melmelriksa kelhamilanl         NL y. EL. 

 

3.2 Pengumpulan Data 

 

3.2.1 Data Subjektif 

 
a. Idelnltifikasi Klielnl         (Biodata) 

 

Dari hasil  wawanlcara  tanlggal 24  Selptelmbelr  2023  yanlg 

di  dapatkanl               data  ibu  belrnlama  NLy  E L              belrumur  28  tahunl,  suku 

bangl                  sa   Jawa,   belragama   Islam,   pelndl                  idikanl                       terl            akhir:   SMA, 
 

pekl elrjaanl             ibu rumah tangl ga, suanli Tnl             S umur 30 tahun,l suku 

 

bangl sa   jawa,   penl ldidikanl                        telrakhir   SMA,   pelkelrjaanl                         buruh, 

 

belralamat di Delsa 

 

Trayelmanl         RT 04 RW 02 Kabupatelnl        Telgal. 
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b. Alasanl         Datanlg 
 

Ibu melngl                  atakanl          inginl l          melmerl             iksakanl         kelhamilanlnlya 
 

c. Kelluhanl 
 

Ibu  melnlgatakanl             nlyerl             i punlggungl , serl             inlg buanlg air kecl  il, 

 

gangl                  guanl                tidur  danl                 mudah  lellah,  nlyerl             i  perl            ut  bagianl                 bawah, 
 

belnlgkak danl         kram pada kaki. 

 

d. Riwayat obsteltric danl         ginlelkologi 

 

1) Riwayat Kelhamilanl, Pelrsalinlanl, danl         NL ifas yanlg lalu 

Data yanlg di pelrolelh ibu melnlgatakanl inli 

kehl                 amilanl                 yangl ke-l            2  danl                tidak  perl             nal                h  kegugurl an,l                         Ibu 
 

melnlgatakanl             anal               k  perl            tama  umur  15  bulanl             perl            salinal                nlnlya 
 

secl               ara  spontanll delngal nl                    kelhamilanl                     yangl cukup  bulan,l 
 

2.800  gram,  lahir  di  RSI  PKU  Muhammadiyah  Sinlgkil 
 

denl                 gl anl                   jelnlis  kellaminl                   laki-laki,  di  tolongl olelh  Telnlaga 

 

Kelselhatanl.  Masa  nlifas  ibu  melnlgatakanl                     nlormal  tidak 

telrjadi pelrubahanl         banlyak. 

2) Riwayat kelhamilanl         selkaranlg 
 

Berl            dasarkanl hasil wawanlcara yangl tellah di 
 

lakukanl                     ibu  melngl                  atakanl                     inli  kelhamilanl                    kedua,l bellum 
 

perl            nlah melnlgalami kegl                  uguranl sebel llumnlya. Pada 
 

kehl amilanl                trimelsterl I  ibu  melmelriksakanl                kelhamilanlnlya 

 

selbanlyak  3  kali  di  Puskelsmas  slawi  delnlganl                    kelluhanl 

mual  danl                munltah,  diberl             ikanl               telrapi  asam  folat,  B6  danl 
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dibelri  nlaselhat  makanl                   se ldikit  tapi  serl             ingl danl                    istirahat 
 

yanlg cukup. 
 

Pada  kelhamilanl                  Trimelsterl III  ibu  melmerl             iksakanl 

 

kehl                 amilanlnlya   selbanlyak   5   di   Puskesl              mas   slawi   ibu 
 

melnlgatakanl                  tidak  ada  kelluhanl                  dibelri  telrapi  tablelt  Fel, 

Calsium  laktat,  dibelri  nlaselhat  kuranlgi  aktivitas  yangl 

berl             lelbihanl         danl          istirahat yanlg cukup. 

 

Ibu  mellakukanl                 pelmelriksaanl                 kelhamilanl                 rutinl                 danl 

mellakukanl                          pelmerl             iksaanl                          Laboratorium   di   Puskelsmas 

Slawi. Data yanlg melnul                  nljangl ibu mellakukanl 

 

pelmelriksaanl kelhamilanl rutinl  danl  mellakukanl 

pelmelriksaanl                    Laboratorium  di  Puskelsmas  Slawi.  Data 

yanlg  melnul nljanlg  ibu  melngl alami  anlelmia  rinlganl:  pada 

 

Trimelstelr   I   tangl                  gal   25   Meli   2023   ibu   mellakukanl  

 

pelmelriksaanl         Laboratorium delngl                  anl          hasil HB: 8,9 gr/dL. 
 

Pada  usia  kelhamilanl              Trimelstelr  III  ibu  mellakukanl 

pelmelriksaanl             Laboratorium lagi, pada tanlggal 3 Oktobelr 

2023  Hb:  10,2  gr/dL,  Hb  melnlgalami  pelnlurunlanl                  yangl 

cukup   signlifikan,l olelh   karelnal itu   dilakukanl                         asuhanl 

 

kelbidanlanl                   komprelhelnlsif  pada  NL y.  EL.  Ibu  telrakhir  inli 

mellakukanl pelmerl             iksaanl kel puskelsmas pada 28 

Sepl                  tembl erl tanggal l  2023  danl                   Terl            api  lanljut  yaitu  obat 
 

tablelt   Fe,l  danl                         calsium   Laktat   danl                         ibu   juga   sudah 
 

diimunlisasi TT 4 pada tanlggal 13 Junli 2023. 
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3) Riwayat Melnlstruasi 

 

NLy  E L                    pelrtama  kali  melnlstruasi  (melnlarchel)  pada 

usia 13 tahunl            lamanlya haid 7 hari, 3 kali gantl           i pelmbalut 

dalam selhari. Siklus 28 hari, telratur danl          tidak me lrasakanl 

nlyelri   haid   baik   selbellum   danl                         selsudah   melnldapatkanl 

melnlstruasi.  Serl            ta  tidak  ada  kelputihanl               yangl berl             bau  danl 

 

gatal. Hari pelrtama haid terl            akhir (HPHT): 26 - Janluari - 

2023, Hari pelrkiraanl          lahir (HPL): 04 NLovelmbelr 2023. 

4) Riwayat Pelnlggunlaanl         Konltrasepl                  si 
 

Ibu  melnlgatakanl               bellum  pe lrnal                h  melnggul nakl anl               KB 
 

apapunl. 
 

Renl lcanla  yanlg akanl             datangl ibu  melngl atakanl             inlginl 

 

melnlggunlakanl          jelnlis KB impalnlt. 
 

Alasanl          ibu melngl gunlakanl          KB implanlt karelnal  inlginl 

 

meljarak kelhamilanlnlya. 

 

5) Riwayat Kelselhatanl 
 

Dari hasil wawanlcara yanlg dilakukanl ibu 

melnlgatakanl         tidak pelrnlah melmiliki pelnlyakit inlfelksi 

selpelrti 

 

HIV,  Melnlinlgitis,  Tubelrculosis  (TB),  Pnlelumonlia, 

danl Helpatitis. Tidak melmiliki riwayat pelnlyakit 
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ketl          urunal nl                    sepl elrti  Diabetl          els  Mellitus  (DM),  Hipelrtelnlsi, 

 

Penl lyakit 

 

Janltunlg,   danl                      asma.   Ibu  juga   me lnlgatakanl                      tidak 
 

perl            nal                h Kecell lakaan/Trl auma. Ibu melngtl                            akanl tidak 
 

melmiliki  riwayat  pelnlyakit  yanlg diopelrasi  selpelrti  usus 
 

buntl          u, tumor jinal               k, danl          herl             nlia, Riwayat pelnlyakit organlik 
 

sepl elrti  pikun,l Alzhelime lr,  Parkinlsonl               danl               Dimelnlsia.  Ibu 

 

melnlgatakanl                       tidak   melnldelrita   pelnlyakit   inlfe lksi   selpelrti 
 

HIV,  Melnlinlgitis,  Tubelrculosis  (TB),  Pnel               ul                  monlia,  danl 

 

Hepl                  atitis.  Tidak  melmiliki  riwayat  penll                  yakit  keturl unal                nl 

 

sepl                  erl            ti  Diabetl          esl Mellitus   (DM),   Hipertl                       enll                  si,   Pelnlyakit 
 

Jantl          ungl                  ,  danl              Asma.  Ibu  juga  melnlgatakanl               tidak  perl            nlah 
 

Kelcellakaan/l          Trauma. Ibu melnlgtakanl                              tidak melmiliki 
 

riwayat  pelnlyakit  yangl dioperl            asi  sepl                  erl            ti  usus  buntl          u, 
 

Tumor  Jinlak,   danl                      Helrnlia,   Riwayat   pelnlyakit   organlik 
 

sepl elrti Pikunl, Alzhelimerl          , Parkinlsonl         danl         Dimelnlsi. 

 

Ibu  melnlgatakanl                  kelluarga  tidak  me lmiliki  riwayat 
 

penl                 lyakit  inlfeksl i  sepl                  erl            ti  HIV,  Menll                  ingl                  itis,  Tuberl            culosis 
 

(TB),   Pnlelumonlia,   danl                            Helpatitis.   Riwayat   pelnlyakit 
 

kelturunlanl                    sepl                  erl            ti  Diabetl          esl Mellitus  (DM),  Hipertl                       enll                  si, 
 

Penl lyakit Janltungl , danl          Asma. Ibu juga melnlgatakanl            tidak 

 

pelrnlah Kelcellakaanl/Trauma. Ibu melngl                  takanl tidak 
 

melmiliki  riwayat  pelnlyakit  yanlg diopelrasi  sepl                  erl             ti  usus 
 

bunltu, Tumor 
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Jinlak,   danl                             Herl            nlia,   Riwayat pelnlyakit organlik 
 

sepl elrti  Pikun,l Alzhelimelr,  Parkinlsonl                  danl                  Dimelnlsi.  Ibu 

 

melnlgatakanl                             kelluarga   tidak melmiliki   Riwayat bayi 

kelmbar (gelmellli). 

e. Kelbiasaanl 
 

Ibu  melnlgatakanl             tidak  ada  panltanlg  makanl,  tidak  perl            nlah 
 

minul m jamu sellama kelhamilanl, hanlya minul m obat-obatanl          dari 

 

Tenl  laga  Kelselhatanl,  tidak  pelrnal  h  minul m  miras/merl            okok,  danl 

 

tidak  melmellihara  binlatanlg  sepl                  erl            ti:  ayam,  burunlg,  ikan,l                          danl 

 

anljingl                  . 
 

f. Kelbutuhanl         selhari-hari 

 

1) Makanlanl 

 

Ibu melnlgatakanl pola nul                  trisi selbellum hamil 
 

maupunl                  sellama  hamil  nlafsu  makanl                  telratur  makanl                  3x 

selhari,  porsi  1  pirinlg,  macamnlya  nlasi,  sayur,  lauk,  danl 

tidak ada ganlgguanl             dalam pola  makanl. Ibu  melnlgatakanl 

sellama  hamil  frekl                  uelnsl              i  makanl                    3  kali  selhari,  porsi  1 
 

pirinlg (seldanlg), melnul                            belrvariasi sepl                  elrti nal                si, sayur, ikan,l 
 

telmpel, danl          lainl         - lainl. 
 

Tidak ada gangl                  guanl         pola makan.l 
 

2) Minlum 

 

Ibu  melnlgatakanl                 selbellum  hamil  frelkuelnlsi  minlum 

8-9   gellas/hari,   minlum   air   putih,   air   telh,   tidak   ada 

gangl guanl                     pada  pola  minul m.  Ibu  melngl atakanl                     sellama 
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hamil frekl                  uelnlsi minul                  m sekl                  itar 9-10 gelas/l hari minlum air 
 

putih,  susu,  terl            kadanlg  juga  minlum  jus,  danl                  tidak  ada 
 

gangl                  guanl         pada pola minul                  m. 
 

 

 

3) E Lliminlasi 

 

Ibu  melnlgatakanl               selbellum  hamil  BAB  yaitu  1  kali 

selhari,  konlsistelnlsi  lelmbelk,  warnla  kunlinlg  kelcoklatan,l 

tidak ada ganlgguanl           pada BAB. Pada BAK 4 kali selhari, 

warnla kunlinlg jelrnlih, danl         tidak ada ganlgguanl         pada BAK. 

Ibu me lnlgatakanl          sellama hamil BAB yaitu frelkuelnlsi 

1 kali se lhari, konlsistelnlsi lelmbelk warnla kunlinlg 
 

kecl oklatan,l ibu  melngl atakanl                   tidak  ada  ganlgguanl                   pada 

 

BAB. Seldanlgkanl           pada BAK frelkuelnlsi ada pelrubahanl           6- 
 

10  kali  selhari,  warnal kunlingl jerl            nlih  danl                  ibu  tidak  ada 

 

ganlgguanl. 

 

4) Istirahat 

 

Ibu  melnlgatakanl             pola  istirahat  selbellum hamil pola 

istirahatnlya  cukup  yaitu  2  jam danl               malam 8  jam,  tidak 

melmiliki gangl                  guanl pada pola istirahatnlya. Ibu 
 

melnlgatakanl                         pola   istirahat   sellama   hamil   ada   seldikit 

pelrubahanl                    dalam     pola  istirahatnlya  yaitu  2  jam  danl 

malam 6 jam serl             inlg terl            banlgunl         unltuk BAK. 

5) Aktivitas 

 

Ibu melnlgatakanl selbellum hamil selhari-hari 
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berl            aktivitas   selbagai   ibu rumah   tanlgga,  biasa 

melnlgelrjakanl                              pelkelrjaanl                              rumah  yanlg rinlganl selperl            ti 

melnlyapu, melnlgelpell, melncl               uci danl melmasak. Ibu 
 

melnlgatakanl sellama hamil selhari-hari belraktivitas 

selbagai ibu rumah tanlgga, biasa  melnlgelrjakanl             pelkelrjaanl 

rumah yanlg rinlganl          sepl elrti melnlyapu, melnlgepl ell, melnlcuci 

 

danl          melmasak. 

 

6) Pelrsonlal Hygielnlel 

 

Ibu  melnlgatakanl                selbellum  hamil  pelrsonal                  l  hygienl                  lel 

 

yaitu manldi 2 kali selhari melngl                  gunakal nl          sabun,l                   keral                            mas 2 
 

kali  selminlggu  melnlggunlakanl              shampo,  gosok  gigi  3  kali 

selhari  melnlggunlakanl                   pasta  gigi  danl                   ganlti  baju  2  kali 

selhari.  Ibu  melngl                  atakanl                 sellama  hanlil  perl            sonal                l  hygielnel                l 

 

manldi 2  kali selhari melnlggunlakanl             sabunl             danl             kelramas 3 
 

kali  selmingl                  gu  melnggul nakl anl              shampo,  gosok  gigi  2  kali 
 

selhari 
 

melnlggunlakanl                      pasta  gigi  danl                      gantl           i  baju  3  kali 

selhari 

7) Sekl sual 

 

Ibu  melngl 

 
 
atakanl             selbellum hamil pola  selksualnlya  2 

 

kali  se lmingl gu  danl                tidak  ada  kelluhanl.  Ibu  melngl atakanl 

 

sellama hamil pola selksualnlya tidak melnlelntl          u atau jaranlg 

mellakukanl biasanlya  1  kali  selminlggu  danl               tidak  ada 

kelluhanl. 
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8) Data Psikologis 
 

Ibu melnlgatakanl sangl                  at senll                  angl dengall nl 

 

kehl                 amilanlnlya karelnal inli merl            upakanl anakl  yangl 
 

diharapkanl,  tanlggapanl                suami  danl                kelluarga  juga  sanlgat 
 

selnlanlg delngl                  anl          kehal milanlnlya danl                    ibu melngatl akanl          sudah 
 

siap atas kehl                  amilanlnlya. 
 

9) Data Sosial E Lkonlomi 
 

Ibu  melngl                  atakanl             pelngl                  hasilanl             suaminlya  melncukupl  i 
 

untl          uk melmelnul                  hi kelbutuhanl             selhari-hari, tanggul ngl jawab 
 

perl            elkonlomianl          nlya ditanlggunlg olelh suami danl         pelnlgambil 

kelputusanl         be lrsama. 

10) Data Perl            kawinal                nl 

 

Ibu   melnlgatakanl                       status   pelrkawinlanl                       SAH   sudah 
 

telrdaftar di KUA, pelrkawinal                nl          yangl                           perl            tama, lama 
 

pelrkawinlanlnlya yaitu 2 tahunl. 

 

11) Data Spiritual 

 

Ibu melnlgatakanl         taat melnljalanli ibadah selsuai ajaranl 

 

agama islam, sepl erl            ti: shalat 5 waktu, melngl aji danl            sellalu 

 

belrdoa. 

 

12) Data Sosial Budaya 
 

Ibu melnlgatakanl          linlgkungl                  anl          sosial budayanlya tidak 
 

ada belrtelnltanlganl         delnlganl         kelhamilanl. 

 

13) Data Pelnlgeltahuanl         Ibu 
 

Ibu melnlgatakanl         sudah me lngl                  etl          ahui tanda-l tandal 
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perl            salinlanl          yanlg didapat dari bidanl         danl         kelluarga. 

 

3.2.2 Data Obyektif 

 
Dari  pelmelriksaanl                       fisik   yanlg   tellah  dilakukanl                       telrdapat   hasil 

 

keal daanl          umum baik, kelsadaranl          composmenl tl          is, telkanlanl          darah 120/80 

 

mmHg,  nladi  82x/melnlit,  pelrnlafasanl               24x/melnlit,  suhu  tubuh  36,2°C, 

tinlggi badanl 

158  cm,  belrat  badanl               ibu  pada  Trimelstelr  I  yaitu  60  kg,  pada 
 

Trimelstelr II 64 kg, selkarangl                          Trimelsterl                     III 69 kg, LILA 28 cm. 
 

Pada   pelmelriksaanl                        fisik   dari  kelpala   sampai   muka,   kelpala 
 

melsochelpal,  rambut  belrsih,  tidak  ronltok,  muka  tidak  oedl                  elm,  mata 
 

simeltris, pelnlglihatanl          baik, konljungl                  tiva sedl                  ikit pucat, sclerl            a berl            warnal 
 

putih, hidunlg tidak ada polip, mulut bibir lelmbab, gusi tidak elpulis, 

gigi tidak  ada  cariels,  tellinlga  sime ltris,  selrume lnl             dalam  batas  nlormal 

danl               pelndl                  elngarl anl                baik,  lelherl                            tidak  ada  pelmbelsaranl               kellelnljar  tyroid 
 

danl            velnla jugularis, aksila tidak ada pelmbelsaranl           kellelnljar limfel, dada 
 

abdomelnl             tidak  ada  luka  bekl as opelrasi,  genl leltalia  tidak  oedl  elm,  anlus 

 

tidak  ada  helmoroid,  elkstrelmitas tidak  oeldelm danl             tidak  ada  varisels, 

kuku tidak pucat. 

Sedl                  angkal nl                      pada  pelmerl             iksaanl                      obstetl          ri  secl                ara   inlspeksl i  muka 
 

tidak  pucat,  tidak  ada  cloasma  gravidarum  pada  muka,   mamae l  

 

simeltris,   putingl susu melnol                  nljol,   kolostrum/ASI   bellum   kelluar, 
 

kebl                 erl             sihanl             terl            jaga,  abdomelnl             tidak  ada  luka  bekal s operl            asi,  ada  linle l 

 

nligra danl         ada streal gravidarum, genl leltalia belrsih, tidak oeldelm. 
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Pelmerl             iksaanl                  palpasi  Lelopold  I  :  3  jari  dibawah  px,  bagianl  

 

fundl us  telraba  bulat  lunlak,  tidak  melle lnltinlg  yaitu  sepl elrti  bokonlg 

 

janlinl. .Lelopold II : pada pelrut selbellah kanlanl           ibu telraba melmanljanlg, 
 

kelras, ada tahanlan,l  yaitu selpelrti punlggunlg  janlin,l pada pelrut  bagianl 

 

kiri  ibu  telraba  bagianlbagianl                 kecl                il,  tidak  merl            ata  yaitu  ekstl relmitas 
 

janlinl. Lelopold III : pada pelrut bagianl           bawah telraba kerl            as mellelnltinlg 

yaitu selperl            ti kelpala  janlinl. Lelopold IV: Bagianl             telrbawah janlinl             yaitu 

kepl                  ala sudah masuk PAP (Divergl                             elnl). Pengukurll anl          Mc. Donal                ld tinggl  i 
 

fundl us uterl             i (TFU): 29 cm, dari TFU yangl  ada di telmukanl            taksiranl 

 

belrat badanl          janlinl         (TBBJ) yaitu 

 

29-  11x155 = 2.480  gram.  Hari  Pelrtama  Haid  Telrakhir 

(HPHT): 26 - 

1-  2023,  Hari pelrkiraanl               lahir  (HPL):  4-  11  -  2023  danl              umur 
 

kehl                 amilanl               37  minggul 3  hari.  Pada  pelmerl             iksaanl                auskultasi  delnlyut 
 

janltunlg janlin/l          DJJ: 140x/melnlit. 
 

Peml elriksaanl             Hb pada  tangl  gal 24  Selptelmbelr  2023  hasil :  8,9 

 

gr/dL. Glukosa: 494 mg/dL. 

 

a. Interprestasi Data 

 

1) Diagnosa (nomenklaktur) 

 
Dari   hasil   pe lmelriksaanl                          yanlg   tellah   dilakukanl 

maka didapatkanl           diagnlosa nlomelnlklaktur NLy. E L           umur 28 

tahunl               G2P1A0  hamil  34  minlggu  3  hari,  janlinl               tunlggal, 

hidup  inltrautelrinl,  letl          ak  melmanljanlg,  pungl                  gungl kanal                n,l 
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presl             elntl          asi  kepl 

 

ala,  divelrgeln,l  

 

kelhamilanl                  delngl 

 

anl                  anlelmia 

 

ringl anl         danl         diabeltels me llitus gesl             tasionlal. 

 

a) Data Subjelktif 

 

Ibu   melnlgatakanl                         belrnlama   NLy.   E L                        umur   28 

tahunl,  ibu  melnlgatakanl               inli  kelhamilanl               yanlg  keldua 

danl             tidak pelrnlah kelguguran.l  Ibu  melngl  atakanl             haid 

 

telrakhir pada tanlggal 26 Janluari 2023. 

 

b) Data Objelktif 
 

Dari  hasil  pelmerl             iksaanl                  yangl telal                         h  dilakukanl 

 

terl            dapat   hasil   keladaanl                           umum   baik,   kelsadaranl 

composmelntl          is, telkanlanl             darah 120/80  mmHg,  nladi 

82x/melnlit,    pelrnlafasanl 24x/melnlit,    suhu    tubuh 

36°C,  tinlggi  badanl              158  cm,  belrat  badanl               ibu  pada 

Trimelstelr 

I   yaitu   60   kg,   pada  Trimesl             telr   II   64  kg, 
 

selkarangl  Trimestl                        erl III   69   kg,   LILA   28   cm. 
 

sedl                  angkal nl           pada pelmerl             iksaanl           palpasi Leol                  pold I : 3 
 

jari dibawah px, bagianl             funldus telraba bulat lunlak, 
 

tidak mellelntl           inlg yaitu sepl                  erl            ti bokongl janlinl. 
 

Lelopold  II  :  pada  pelrut  sebl                 ellah  kanal                nl               ibu  terl            aba 
 

melm   anljanlg,   kelras,   ada   tahanlanl,   yaitu   selpelrti 
 

pungl                  gungl janlin,l                       pada  pelrut  bagianl             kiri ibu  terl            aba 
 

bagianl-bagianl          kelcil, tidak melrata yaitu ekl                  strelmitas 
 

janlinl. Lelopold III : pada pelrut bagianl          bawah telraba 
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kerl            as mellelntl           inlg yaitu sepl                  erl            ti kepal la janlin.l                   Leol                  pold 
 

IV:   Bagianl                       telrbawah   janlinl                        yaitu   kelpala   sudah 

masuk   PAP   (Diverl           gelnl).   DJJ   145x/melnlit.   Dari 

fundl                  us  uterl             i  dapat  ditelmukanl               taksiranl               berl            at  janlinl 

 

(TBBJ)  delnlganl               melngl                  gunakal nl               rumus  Mc.  Donal                ld 
 

tingl                  gi  fundul s uterl            i (TFU):  29  cm,  dari TFU  yanlg 
 

ada di telmukanl             taksiranl             belrat  badanl             janlinl             (TBBJ) 

yaitu 29-11x155 = 2.480 gram. Hari Perl            tama Haid 

Telrakhir  (HPHT):  26  -  1  -  2023,  Hari  pelrkiraanl 

lahir (HPL): 3 - 11 - 2023 danl           umur kelhamilanl           36 
 

mingl                  gu. Pada pelmerl             iksaanl auskultasi delnlyut 
 

jantl          ungl                            janlin/DJJ:l 140x/melnlit. Pelmerl             iksaanl 

 

Hb  Stik  pada  tangl                  gal  24  Septl                            elmberl  2023 

 

hasil : 8,9 gr/dL. Glukosa: 494 mg/dL. 

 

c) Masalah 

 

Ditelmukanl               adanlya  masalah  pada  NLy.  EL              yaitu 
 

ibu kuranlg melngl komsumsi makanal nl yanlg 

 

melnlganldunlg zat besl              i, selpelrti: sayuranl  hijau, 
 

kacanlg  -  kacangl                  an,l                              hati,  kunlingl tellur,  selhinggl a 
 

anel               lmia   ringal nl                            danl                            untl          uk   melngl                  hindarl i   segal la 
 

makanlanl                manlis,  selpelrti: kuel,  pelrmelnl,  esl                             creal                m, 
 

danl jus buah delnlganl  tambahanl gula yanlg 
 

melnlgakibatkanl         diabeltesl                       me llitus 
 

gelstasionlal. 
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d) Kelbutuhanl 

 
(a) Gizi selimbanlg sellama kelhamilanl. 

 

(b) Pola hidup selhat. 

 

(c) Konlsumsi  lelmak  tidak  bolelh  mellelbihi  35  % 

asupanl         harianl. 

(d) olahraga telratur 

 

2) Daignosa Potensial 

Ibu : Anlelmia seldanlg, perl            darahanl post 

partum,anltonlia utelri danl         keltubanl         pelcah dinli (KPD). 

Bayi: prelmatur, afiksia. 

Ibu delnlganl Diabeltesl Mellitus Gesl             tasionlal 
 

melnlingl katkanl           relsiko ibu melnlgalami hipe lrtenl  lsi pada 

 

kehl amilanl                        hinlgga   prel-ekl lamsia.   Seldanlgkanl                        pada 

 

bayi bisa melnlinlgkatkanl relsiko: makrosomia, 
 

hipoglikelmi, hipokalselmia, hipelrbilirubinel               lmia, 
 

polisitelmia,  serl            ta  morbiditas  danl                  mortalitas  akibat 

kellainlanl          bawaanl         atau prelmaturitas belrat. 

3) Antisipasi penanganan segera 
 

Kolaborasi delnlganl         Dokterl                     SpOG. 
 

4) Intervensi (24 September 2023) 

 
a) Melnljellaskanl                              ibu  telnltanlg  hasil  pelmelriksaanl 

 
ibu  danl               bayi:  kelsadaranl               composmelnltis,  TD: 

 

120/90  mmHg,  nal               di  82x/melnlit,  perl            nal                fasanl 

 

24x/melnlit, suhu tubuh 
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36°C, tinlggi badanl         158 cm, belrat badanl 

ibu   pada   Trime lstelr   I   yaitu   60   kg,   pada 

Trimelstelr II 64 kg, selkarangl Trime lsterl III 69 

 

kg,  LILA 28  cm,  DJJ:  140X/melnlit.  Hb  8,9 
 

gr/dL.   Pelme lriksaanl                         Glukosa   Stik   delngl                  anl 

 

hasil 494 mg/dL. 

 

b) Belritahu   ibu   belbelrapa   kelluhanl                          pada   ibu 
 

hamil  TM   III   yanlg   palingl serinl gl telrjadi: 
 

NLyerl             i   punlggunlg,   serl             inlg   buanlg   air   kelcil, 

selsak  nlapas,  susah  tidur,  dada  panlas  atau 

sepl                  erl            ti  terl            bakar,  kaki  belngkak,l varises,l danl 

 

stretl          ch mark di perl            ut. 
 

c) Melnljellaskanl ibu tenl ltangl gizi selimbanlg 

 

belrdasarkanl  anlgka kelcukupanl  gizi yangl 
 

dianljurkanl pada ibu hamil dipelrlukanl 

 

tambahanl               elnel               rl           gi  selbelsar  180  -  300  kkal  danl  

 

protelinl          melnlcapai 30 gram/ hari. 

 

d) Belritahu  ibu  telnltanlg  pola  dielt  makanlanl               kaya 
 

zat besl              i yanlg selimbangl                  , sepl                  erl            ti sayuranl  

 

berl            daunl, daginlg tanlpa lelmak, kacanlg - 
 

kacangl anl,  danl                 biji  -  bijianl.  pelngl aturanl                 porsi 

 

makanl                  inli  berl            kaitanl                  delnlganl                  kelstabilanl                  belrat 

badanl                        sellama   hamil.   Melnlguranlgi   makanlanl 

yanlg 
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melngl                  andul ngl karbohidrat   sepl                  ertl                      i   roti,   susu, 
 

buah, kuel, pelrmelnl         danl         els crelam. 

 

e) Belritahu  ibu  unltuk  tidak  mellakukanl               kelgiatanl 

telrlalu belrat. 

f) Belrtitahu  ibu  tanlda  tandl                  a  perl            salinal                nl                    yaitu  : 
 

kelluar  lelnldir  darah  dari  jalanl                  lahir,  kelncl                elnlg 
 

kenl                 cl                elngl yangl selmakinl                lama  selmakinl               terl            atur, 
 

kelluar   cairanl                        keltubanl                        dari   jalanl                         lahir   danl 

melnlganljurkanl                         ibu   untl          uk   datanlg   kel                        telnlaga 

kelselhatanl jika     melnlgalami     tanlda     tanlda 

perl            salinlanl. 

g) Belritahu ibu pelrsiapanl  perl            salinal                nl sepl                  erl            ti 
 

telmpat pelrsalinlanl, biaya pelnlolonlg (bidanl            atau 

doktelr) , perl            le lnlgkapanl          ibu( pelmbalut, kainl          danl 

pakaianl                        ibu)   danl                       perl             lelnlgkapanl                        bayi(   baju, 

kainl,    popok    bayi)    ,    donlor    darah   unltuk 

anltisipasi    unltuk    apabila    telrjadi    kelgawat 

daruratan.l  

h) Belritahu ibu unltuk kunljungl                  anl            ulangl                              / jika ada 
 

kelluhanl. 

 

5) Implementasi dan Evaluasi (24 September 2023) 

 
a) Melmbelritahu hasil    pelmelriksaanl         yanlg      tellah 

dilakukanl                  bahwa  konldisi  ibu  danl                  janlinl                  baik 

nlamunl                              ibu   melnlderl             ita   anlelmia   rinlganl                             danl 
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diabeltesl mellitus gelstasional                l. Kelsadaranl 

 

composmelnltis,  tekl                  anlanl               darah  120/80  mmHg, 
 

nladi  82x/melnlit,  perl            nlafasanl                     24x/melnlit,  suhu 

tubuh 36°C, tinlggi badanl           158 cm, belrat badan l 

ibu   pada   Trimelstelr   I   yaitu   60   kg,   pada 

Trimelstelr  II  64  kg,  selkaranlg  Trimesl             telr  III  69 

kg, LILA 28 cm, Hb 10,4 gr/dL. Glukosa : 

204mg/dL.   TFU:   29   cm,   DJJ   140x/me lnlit, 

TBBJ  29-11x155  =  2.480  gram,  Lelopold  I  : 

bokonlg   janlinl.   .Lelopold   II   :   bagianl                        kanlan l 

punlggunlg, bagianl          kiri    yaitu         elkstrelmitas. 

Lelopold III : kepl                  ala. Leol                  pold IV: PAP 
 

(Divelrgelnl),  Gerl            akanl                 janlinl                aktif,  keladaanl                 ibu 

danl                janlinl               saat  inli  dalam  keladaanl               baik  selsuai 

delnlganl         kelhamilanl          ibu. 

E Lvaluasi:  ibu  sudah  melnlgeltahui  pelmelriksaanl 

 

tenl  ltangl hasil pelmerl             iksaanl yanlg tellah 

 

dilakukanl 

 

b) penl                 gl                  lihatanl                    kabur,  gelrakanl                     janlinl                    berl            kurang,l 
 

keljangl delmam  tingl gi,   belngl kak pada wajah 

 

kaki danl         tanlganl. 
 

E Lvaluasi: ibu sudah melngl                  etl          ahui tandal bahaya 
 

TM III. 
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c) Melnljellaskanl                    ibu  tandl                  a  bahaya  Trimestl                        erl  III 

selpelrti 

d) Melmbelritahu ibu unltuk melnlgkonlsumsi 

makanlanl               delnlganl                nul                  trisi  selimbangl ibu  hamil, 

yaitu ibu hamil harus melnlgkonlsumsi makanlanl 

yanlg melnlganldunlg 

karbohidrat  sepl elrti  :  nlasi,  jagungl ,  kelnltanlg 

danl                    lainl-  lainl,  protelinl                    helwanli  selpelrti,  ikanl, 

tellur  ayam  danl               protelinl               nlabati  selperl            ti,  telmpel, 

kacanlg   kacangl                  an,l tahu   dll.   Vitaminl                       sepl                  erl            ti 

sayur danl            buah buahan,l                      lelmak helwanli sepl                  erl            ti, 

ikanl                 dll.  Lelmak  nlabati  sepl                  elrti  lelmak  jagungl 

danl                  lainl                  lainl                  pada  ibu  anlelmia  yaitu  konldisi 

dimanla   tubuh  kelkuranlganl                       sell  darah   melrah 

atau  sell darah  merl            ah  tidak  belrfungl                  si  didalam 

tubuh  melnlyelbabkanl              aliranl              oksigelnl               belrkuranlg 

didalam tubuh. Bahaya anlelmia pada ibu hamil 

melnlyelbabkanl                              relsiko   telrjadinlya   bayi   lahir 

prelmaturel, bayi melngl                  alami ganggul anl             tumbuh 

kelmbanlg,   ibu   bisa   melnlgalami   perl            darahan,l 

ganlgguanl         pelrsalinal                nl         danl          masa nlifas. 

E Lvaluasi  :  ibu  berl            sedl                  ia  umtuk  melngkol nsul msi 

makanlanl         nlutrisi yanlg selimbanlg. 
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e) Melmberl             itahu ibu untl          uk tidak mellakukanl 

kelgiatanl 

telrlalu belrat. 

 

E Lvaluasi:  ibu  belrseldia  unltuk tidak  mellakukanl 

kelgitanl          yanlg telrlalu belrat. 

f) Melmbelrtitahu ibu tanlda tanlda pelrsalinal                nl           yaitu 
 

:  kelluar  lelndl                  ir  darah  dari  jalanl               lahir,  kencll elngl 
 

kenl lcelnlg  yangl selmakinl                lama  selmakinl               telratur, 

 

kelluar   cairanl                        ketl          ubanl                        dari   jalanl                         lahir   danl 

melnlganljurkanl                         ibu   unltuk   datanlg   kel                        telnlaga 

kesl             elhatanl jika melnlgalami tandl                  a tandal 
 

pelrsalinlanl. 

 

E Lvaluasi: ibu sudah melnlge ltahui tanlda tanlda 

pelrsalinlanl. 

g) Melmbelritahu  ibu  perl             siapanl              pelrsalinlanl               sepl                  erl            ti 
 

telmpat pelrsalinlan,l  biaya pelnlolongl  (bidanl            atau 

 

doktelr), perl             lelnlgkapanl            ibu (pelmbalut, kainl           danl 

pakaianl                        ibu)   danl                       pelrlelnlgkapanl                        bayi   (baju, 

kainl,    popok    bayi),    donlor    darah    unltuk 

anltisipasi unltuk apabila telrjadi kegl                  awat 
 

daruratanl. 
 

E Lvaluasi : ibu sudah melngl                  etl          ahui pelrsiapanl 

 

pelrsalinlanl  



116 
 

 

 
 
 

h) Melmberl             itahu ibu unltuk kunljunlganl          ulangl                            / jika 
 

ada   kelluhanl                           ELvaluasi:   ibu   berl            seldia   unltuk 

mellakukanl         kunljunlganl         ulanlg. 

3.3 Data Perkembangan 

 
Tanlggal : 26 - Selptelmbelr - 2023 

 

Jam : 13.20 WIB 

 

Telmpat : Rumah NL y. E L         Delsa Trayelmanl 

 
3.3.1 Data Subjektif 

 

Ibu melnlgatakanl                              Belrnlama NL y. E L umur 28 tahun,l ibu 
 

melnlgatakanl                              inli   kelhamilanl                              yangl kedual nlya danl                             tidak   perl             nal                h 
 

kegl                  uguranl                   ,  ibu  melngatl akanl                   tidak  ada  kelluhanl,  ibu  me lngatl akanl 

 

sudah  melnlelrapkanl                    anljuranl                    unltuk  melnlgkomsumsi  makanlanl                    yanlg 
 

melngl                  andul ngl zat  besl              i  saat  makanl                minul                  m  delngal nl                air  putih,  makanl 

 

selhari  3  kali  1  porsi  jelnlisnlya  nlasi,  sayur  tumis  danl                 ikanl                 gorelnlg. 
 

Untl          uk jelnlis minlumnlya ibu melngl atakanl          minul m air putih  danl         tehl , ibu 

 

minul m  air  putih  8  gellas/hari  seldangl kanl              unltuk  tehl ibu  melnlgatakanl 

 

jarangl hanlya   jika   inginl l                        saja.   Ibu   sudah   melnlgerl            ti   untl          uk   tidak 
 

melminlum telh/kopi belrsamaanl          saat makanl          jika inlginl          minlum telh/kopi 

dijarak  2  jam,  ibu  melnlgatakanl               rutinl               melnlgkomsumsi  tablelt  Fel               1x1 

diminlum melnlggunal               kanl          air putih tidak diminul                  m berl            samaanl          teh/kol pi, 
 

danl                cara  pelnlgolahanl                 makanlanl                 ibu  melnlgatakanl                sudah  selsuai  yanlg 
 

dianljurkanl                   unltuk  melmasak  dagingl sampai  matangl danl                    melmasak 
 

sayur janlganl         telrlalu matanlg. 

 

3.3.2 Data Objektif 
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Dari  hasil  pelmerl             iksaanl                    yanlg  tellah  dilakukanl                   telrdapat  hasil 
 

keal               daanl          umum baik, kelsadaranl          composmelntl           is, tekanall nl          darah 120/80 
 

mmHg,  nladi  82x/melnlit,  pelrnlafasanl                  24x/melnlit,  suhu  tubuh  36°C, 
 

tingl                  gi badan:l                       158  cm,  berl            at  badan:l                       69  kg. Pada pelmelriksaanl             status 
 

presl             elntl di  dapatkanl                hasil  kelpala  melsochepl al,  rambut  berl            sih,  tidak 

 

ronltok, muka tidak oeldelm, mata simeltris, pelnlglihatanl baik, 
 

konljunlgtiva  sedl                  ikit  pucat,  sclelra  belrwarnal  putih,  hidungl tidak  ada 
 

polip,  mulut  bibir  lelmbab,  gusi  tidak  epl                  ulis,  gigi  tidak  ada  cariels, 
 

tellinlga sime ltris, selrumelnl           dalam batas nlormal danl           penl lde lngl aranl           baik, 

 

lelhelr tidak ada pelmbelsaranl          kellelnljar tyroid danl          velnla jugularis, aksila 

tidak  ada  pelmbelsaranl             kellelnljar  limfel,  dada  abdomelnl             tidak  ada  luka 

bekl                  as  operl            asi,  genetlll alia  tidak  oedl                  elm,  anusl tidak  ada  helmoroid, 
 

elkstrelmitas tidak oeldelm danl         tidak ada varisels, kuku tidak pucat. 
 

Didapatkanl                  hasil  pelmelriksaanl                 obsteltri  selcara  inlspekl                  si  muka 
 

tidak  oedl                  elm,  tidak  ada  cloasma  gravidarum  pada  muka,  mamae l  

 

simeltris,   puttingl susu   melnol                  nljol,   kolostrum/ASI   bellum   kelluar, 
 

kelbelrsihanl           telrjaga, abdomelnl           tidak ada luka belkas opelrasi, ada linlela 

nligra danl          ada strela gravidarum, gelnleltalia belrsih, tidak oeldelm, tidak 

ada  varisesl             .  Selcara  palpasi  Lelopold  I  :  3  jari  dibawah  px,  bagianl 

fundl us  telraba  bulat  lunal k,  tidak  melle lnltingl yaitu  selpelrti  bokongl 

 

janlinl. Lelopold II : pada pelrut selbellah kanlanl             ibu telraba melmanljanlg, 
 

kerl            as, ada tahanlanl,  yaitu selperl            ti punlggunlg  janlin,l                      pada perl            ut  bagianl 

 

kiri ibu telraba  bagianl             - bagianl             kecl                il, tidak  merl            ata  yaitu ekstl remitl as 
 

janlinl.  Lelopold  III  : pada  pelrut  bagianl             telrelnldah  janlinl             terl            aba  bagianl 
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bulat,  kerl            as  mellelnltinlg  danl               dapat  digoyanlgkanl,  bellum  masuk  PAP. 

DJJ  145x/melnlit.  Dari  funldus  uterl             i  dapat  ditelmukanl                taksiranl                belrat 

janlinl          (TBBJ) denl                 gl                  anl          melnggul nakal nl          rumus Mc. Donal                ld tinggl i fundul s 
 

uterl             i  (TFU):  29  cm,  dari TFU  yanlg  ada  di  telmukanl               taksiranl               belrat 

badanl             janlinl             (TBBJ)  yaitu 29- 11x 155 = 2.480 gram. Hari Perl            tama 

Haid  Telrakhir  (HPHT):  26  -  Janluari  -  2023,  Hari  pelrkiraanl                  lahir 

(HPL) : 4 - NLovelmbelr - 2023. Pada pelmerl             iksaanl             auskultasi delnlyut 

jantl          ungl                            janlin/Dl JJ: 145x/melnlit. Pemerll iksaanl          Hb Stik pada tanggal l 24 
 

Sepl                  tembl erl 2023 hasil  :  8,9  gr/dL.  Pemerll iksaanl                    Glukosa  Stik 
 

delnlganl          hasil 480 mg/dL. 

 

3.3.3 Assesment 

 
NLy. E L            umur 28 tahunl             G2P1A0 hamil 34  minlggu  5 hari,  janlinl 

tunlggal,   hidup   inltrauterl            inl,   leltak   melmanljanlg,   punlggunlg   kanlanl, 

divelrgelnl,  delngl anl               kehl amilanl             Anlelmia  Ringl anl               danl                Diabeltesl Mellitus 

 

Gelstasionlal. 

 

 
 

3.3.4 Penatalaksanaan 

 
a. Melmbelritahu   ibu   hasil   telkanlanl                            darah   120/80   mmHg,   nladi 

82x/melnlit, perl            nlafasanl             24x/melnlit, suhu tubuh 36°C, TFU: 29 cm, 

DJJ: 145x/melnlit. 

E Lvaluasi:   ibu  sudah  melnlgeltahui  hasil  pelmelriksaanl                       yangl telal                         h 
 

dilakukan.l 
 

b. Melnlganljurkanl                  ibu  unltuk  sellalu  melmelnluhi  kelbutuhanl                 nlutrisinlya 
 

yangl me lngal ndul ngl banlyak   proteinll sepl                  erl            ti   telul                            r,   ikan,l dagingl 
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melrah, telmpel, kacanlg- kacangl                  an,l                  danl         sayuranl         hijau, buah - buahanl  

 

manlis   selpelrti  manlgga,   nlanal                s,   danl                       stroberl             i.   Hindarl i  jus   buah 
 

kelmasanl         karelnla melnlganldunlg gula belrlelbih. 

 

E Lvaluasi: ibu belrseldia unltuk melmelnluhi kelbutuhanl          nlutrisinlya. 

 

c. Melnljellaskanl          pada ibu unltuk me lnlinlgkatkanl          Hb nlya supaya nlormal 
 

melnlgkomsumsi makanal nl            selpe lrti: dagingl , kacanlg keldellai, sayuranl 

 

berl            warnal                             hijau,  bayam,  brokoli,  kacangl -  kacangan,ll hati,  anggur,l 
 

lelmonl         atau jelruk, pelpaya, pisanlg, tellur, danl         alpukat. 
 

d. Melnljellaskanl          pada ibu unltuk melngl                  urangl                  i komsumsi terl            lalu banlyak 
 

makanlanl                      yanlg  manlis,  kuranlgi  kuel,  els  krim,  kuel                     kelrinlg,  danl 

 

makanal nl         ringl anl          lainl         delngl anl         tambahanl         gula. 

 

e. Melnlganljurkanl               pada  ibu  untl          uk  istirahat  yangl cukup  danl               kurangl  i 
 

aktivitas yangl                            berlell bihan.l 
 

E Lvaluasi:  ibu  melnlgelrti  danl                      belrseldia  istirahat  yangl cukup  danl 

 

melnlguranlgi aktivitas yanlg belrlelbihanl. 
 

f. Melmberl             itahu  ibu  unltuk  berl            olahraga  rinlganl                 sepl                  elrti  jalanl                 -  jalanl 
 

pagi diselkitar rumah. 
 

ELvaluasi: ibu melngl                  erl            ti danl          belrsedl                  ia untl          uk belrolahraga ringal n.l 
 

g. Melnljellaskanl                pada  ibu  unltuk  rutinl                 melnlgkonlsumsi  tablelt  Fel                1x1 
 

dosis  60  gram  diminul                  m  delngal nl                 air  putih/air  jelruk  danl                 kalsium 
 

laktat 1x1 yanlg sudah direlsepl                  kanl             tabletl                       Fel             di minul                  m malam hari 
 

saat akanl         tidur. 
 

ELvaluasi: ibu berl            seldia melngl                  konsul msi tabletl                    Fel         selcara rutin.l 
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h. Melngl                  anljurkanl ibu untl          uk melmperl            siapkanl pelrsalinal                nl sepl                  erl            ti 
 

penl lolonlg  perl            salinlan,l  telmpat  pelrsalinlan,l  pelnldampinlg  pelrsalinlanl, 

 

tranlsportasi, calonl         penl                 dol nol                  r darah. 
 

E Lvaluasi: stikelr P4K telrpasanlg, penl lolongl pelrsalinlanl            bidanl, telmpat 

 

berl            salinl                     Puskelsmas,  pelnldampingl pelrsalinal                nl                     suami,  tranlsportasi 
 

motor, calonl         pelndl                  onol                  r darah kelluarga. 
 

i. Melmbelritahu ibu unltuk kunljunlganl          ulanlg 2 minlggu lagi yanlg akanl 

datanlg atau jika ada kelluhanl. 

E Lvaluasi: ibu berl            seldia unltuk kunljunlganl         ulanlg minlggu delpanl. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

3.4 Kunjungan ANC Ke - 3 

 
Tanlggal :  17 - Oktobelr - 2023 

 

Jam : 13.10 WIB 

 

Telmpat : Rumah NLy. E L         Delsa Trayelmanl 

 
3.4.1 Data Subjektif 

 

Ibu melngl atakanl Belrnal ma NL y. EL umur 28   tahun,l ibu 

 

melngl atakanl inli   kelhamilanl yangl kelduanlya danl                              tidak pelrnlah 
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kegl uguranl,  ibu  melngl atakanl              perl            utnlya  sakit  danl              kenl lcelnlg  dari 1  hari 

 

yanlg lalu tapi nlanlti hilanlg. 

 

Ibu me lnlgatakanl          pada tanlggal 17 Oktobelr 2023 jam 20.00 WIB 

datanlg  kel                IGD  RSU  PKU  Muhammadiyah  Telgal  karelnla  pelrutnlya 

sakit danl         kelncl               elng,l didapatkanl          hasil: TD 120/80 mmgH, TFU: 33 cm, 
 

DJJ: 135x/m, advis doktelr ibu disaranlkanl         unltuk pulanlg. 

 

3.4.2 Data Objektif 

 
Dari hasil pelmelriksaanl             yanlg tellah dilakukanl, terl           dapat  hasil: TD : 

120/80 mmHg, TFU : 33 cm. 

Pada pelmelriksaanl status prelselnlt di   dapatkanl hasil   kelpala 
 

melsochepl                  al,  rambut  berl            sih,  tidak  rontol                            k,  muka  tidak  oedl                  elm,  mata 
 

simeltris, pelnlglihatanl         baik, konljungl                  tiva sedl                  ikit pucat, sclerl            a belrwarnal  
 

putih, hidunlg tidak ada polip, mulut bibir lelmbab, gusi tidak elpulis, 
 

gigi tidak ada cariels, tellingl a simeltris, selrumelnl             dalam batas  nol rmal 

 

danl               pelnldelnlgaranl                baik,  lelherl                            tidak  ada  pelmbesarl anl               kellelnljar  tyroid 
 

danl           velnla jugularis, aksila tidak ada pelmbesl             aranl          kellelnljar limfe l, dada 

abdomelnl             tidak ada  luka belkas opelrasi, gelnleltalia  tidak oeldelm, anlus 

tidak ada helmoroid, elkstrelmitas tidak oedl                  elm danl             tidak ada varises,l 
 

kuku tidak pucat. 

 

Didapatkanl                  hasil  pelmelriksaanl                 obsteltri  selcara  inlspelksi  muka 

tidak  oeldelm,  tidak  ada  cloasma  gravidarum  pada  muka,  mamae l 

simeltris,   puttinlg   susu   melnlonljol,   kolostrum/ASI   bellum   kelluar, 

kebl                 erl             sihanl             telrjaga,  abdomelnl             tidak  ada  luka  bekal s operl            asi,  ada  linle l 

 

nligra danl            ada strela gravidarum, genl                 el               tl          alia berl            sih, tidak oedl                  elm, tidak 
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ada  varisels.  Secl               ara  palpasi  Leol                  pold  I  :  3  jari  dibawah  Procelssus 
 

Xiphoidelus (px),  bagianl              funldus terl            aba  bulat  lunlak, tidak  mellelnltinlg 
 

yaitu  selperl            ti  bokonlg  janlinl.  .Lelopold  II  :  pada  pelrut  sebl                 ellah  kanlanl 

 

ibu  telraba  melmanljanlg,  kelras,  ada  tahanlanl,  yaitu  selpelrti  pungl                  gunlg 
 

janlinl, pada pelrut  bagianl             kiri ibu terl            aba  bagianl             - bagianl             kelcil, tidak 
 

merl            ata  yaitu  elkstrelmitas  janlinl.  Leol                  pold  III  :  pada  perl            ut  bagianl 

 

bawah terl            aba kelras mellelnltinlg yaitu selpelrti kepl                  ala janlin.l                   Leol                  pold IV: 
 

kepl                  ala sudah masuk panggul l. Dari tinggl i fundusl uterl             i 33 cm, dapat 
 

ditelmukanl               taksiranl               belrat  badanl               janlinl               (TBBJ)  yaitu   33  -11x155  = 

 

3.410 gram. 

 

3.4.3 Assesment 

 
NLy. E L            umur 28 tahunl             G2P1A0 hamil 37  minlggu  5 hari,  janlinl 

 

tungl                  gal,   hidup   intl          rauterin,ll letl          ak   melmanljang,l punggul ngl kanal                nl, 
 

presl             elnltasi  kelpala,  divelrgelnl,  delnlganl                kelhamilanl                anlelmia  ringl                  anl                danl 

 

diabeltels mellitus gelstasionlal. 

 

 

 

 

3.4.4 Penatalaksanaan 

 
a. Melmbelritahu  ibu  hasil  pelmelriksaanl                    yanlg  tellah  dilakukanl.  TD  : 

120/80 mmHg, NL         : 82x/m, RR : 22x/m, S : 36°C, TFU : 33 cm, DJJ : 

139x/melnlit. 

E Lvaluasi:   ibu   sudah   melnlgeltahui   hasil   pe lmerl             iksaanl                         yanlg   tellah 

dilakukanl. 
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b. Melnljellaskanl                    pada  ibu  cara  melnlguranlgi  rasa  sakit  jika  pelrutnlya 
 

kenl lcelnlg-kelncl  elnlg  bawa  istirahat,  tarik  nlafas  dalam  danl               helmbuskanl 

 

pelrlahanl, jika tidur bisa mirinlg kiri 
 

E Lvaluasi: ibu sudah melnlgerl            ti cara melngl                  urangl                  i rasa nlyelri. 
 

c. Melnlganljurkanl                       ibu  unltuk  sellalu   melmelnluhi  kelbutuhanl                      nlutrisinlya 
 

yangl melngl anldunlg banlyak protelinl             sepl erl            ti tellur, ikanl, daginlg  merl            ah, 

 

telmpe,l kacanlg - kacangl anl, danl         sayuranl         hijau. 

 

E Lvaluasi: ibu belrseldia unltuk melmelnul                  hi kelbutuhanl          nutl                            risinlya. 
 

d. Melngl anljurkanl                   pada  ibu  tanlda  -  tanlda  perl            salinlanl                    sepl elrti:  Kelluar 

 

lelnldir  belrcampur  darah,  konltraksi  telratur  danl                  selmakinl                  kuat,  rasa 
 

ingl                  inl          melnelrl                            an,l                  ketl          ubanl         pecal h/relmbes.l 
 

E Lvaluasi: ibu sudah melngl                  erl            ti tandal tandal perl            salinlanl 

 

e. Melnlganljurkanl          ibu unltuk mobilisasi kanal                nl         kiri. 
 

E Lvaluasi: ibu melnlgelrti danl         berl            seldia mobilisasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 
3.5 Catatan Persalinan 

 
Tanlggal :  20 - Oktobelr - 2023 

Jam  : 00.00 WIB 

Telmpat : RSI PKU Muhammadiyah Sinlgkil 

 

3.5.1 SUBYEKTIF 
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Ibu datanlg kel IGD RSI PKU Muhammadiyah Sinlgkil 

melnlgatakanl              melnlgatakanl              mulels  selmakinl             selrinlg  danl              helbat  selrta  ada 

rasa inlginl          melnlelranl         danl          ingl                  inl         BAB. 
 

Dari  catatanl                  relkam  meldik  didapatkanl                  NL y.  EL                   umur  28  tahunl 

 

agama islam, suku bangl                  sa jawa, pelndl                  idikanl           terl            akhir SMA, pekl                  erl             janl 

 

ibu  rumah  tanlgga,  suami  berl             nlama  Tnl.  S  umur  30  tahunl,  agama 

islam, suku banlgsa jawa, pelnldidikanl         SMA, Wiraswasta. belralamat di 

Trayelmanl         Rt 04 Rw 

02 Kecl               amatanl         Slawi Kabupatenll                         Tegal l. 
 

3.5.2 OBJEKTIF 

 

Dari catatanl             relkam meldik pelmelriksaanl             fisik  yanlg dilakukanl             di 
 

RSI   PKU   Muhammadiyah   Singl                  kil   didapatkanl                          hasil   KU:   baik 
 

kesl             adaranl                        composmelnltis,   TD   110/80   mmHg,   nladi   80   x/melnlit, 

Resl             pirasi: 20 x/mnlt, Suhu: 36°C. BB : 69 kg, TFU : 39 cm, DJJ 145 

x/melnlit. Hasil pelmelriksaanl         dalam diportio: tidak telraba, E Lffacelmelnlt: 

100%,  pelmbukaanl:  10  cm/lelnlgkap,  sellaput  keltubanl:  utuh,  bagianl 

terl            elnldah:   kepl ala,   titik   peltunljuk:   oksiput/   ubunl                           -   ubunl                           kecl il, 

 

penl                 url                              unal                n:l                   4/5, bagianl         terkell  muka: tidak ada. 
 

Peml elriksaanl         pelnlunljangl pelmelriksaanl          laboratorium di RSI PKU 

 

Muhammadiyah didapatkanl             hasil yaitu Hb 10,4 gr/dL. Glukosa 469 

mg/dL.  Lelokosit  (AI)  8500  mm,  trombosit  (At)  220000  sell/mm, 

elritrosit  (Ae)l                         3,  42   juta  sell/mm,  helmatrokit  (Ht) 31.0 %  HIV nol                  nl 

 

relaktif. 

 

3.5.3 ASESSMENT 
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NLy. EL             umur 28 tahunl             G2 P1 A0 hamil 37  minlggu 5 hari,  janlin l 

 

tungl gal hidup inltra utelrin,l leltak me lmanljangl  punlggunlg kanlaanl, 

 

presl             elnltasi kelpala, divelrgeln,l inpl artu kala II. 

 

3.5.4 PENATALAKSANAAN 

 
1) Melnljellaskanl ibu    hasil    pelmelriksaanl KU:    baik    kelsadaranl 

composmelnltis, TD 110/80 mmHg, nladi 80 x/melnlit, Relspirasi: 20 

x/mnlt, Suhu: 36°C. BB : 69 kg, TFU : 39 cm, DJJ 145 x/melnlit. 

elvaluasi : ibu sudah melngl                  erl            ti hasil pelmelriksaanlnlya. 
 

2) Mellakukanl           Pelmerl             iksaanl           Obstetl          ri, lapor Dokterl                       jaga IGD. Pasangl  
 

inlfus  RL.  Konsl             ultasi  Dr  Sp  OG.  Lapor  Dr  M.  Masjab  Sp.  OG. 

Asmelf 3x500, Vit C 2x1, Kalk 2x1. 

3) Pasielnl                  masuk  IGD  kelluhanl                 :  mulels  selmakinl                  selrinlg  danl                  helbat 

serl            ta ada rasa inlginl          melnlelranl         danl          inlginl         BAB Inlpartu KALA II. VT 

10 cm lelnlgkap, keltubanl         utuh dilakukanl         amnliotomi. 

4) Melmimpinl         Perl            salinlanl. 

 

5) Bayi  Lahir  Sponltanl                 pada  tanlggal  20  Oktobelr  2023  Jam  01.30 
 

WIB. Melnal ngl is kuat, warnla kulit kelmelrahan,l  gelrakanl          aktif, jelnlis 

 

kellaminl          perl            elmpuanl           BB: 3300 gram, PB: 51 cm, LK: 34 cm, LD: 
 

33 cm, AS= 8/9/10. MAK III (+), oxytocinl         1 ampul secl               ara IM. 
 

6) Jam 01.35 plaselntl          a lahir sponltan,l                  kotiledol nl          lelngkal p, perl            darahanl 

 

15cc, pelrinleul                  m ruptur derl            ajat 2, dilakukanl          hacktinlg. 
 

7) Mellakukanl         pelnlgawasanl         2 jam postpartum. 

 

3.7 Asuhan Kebidanan Masa Nifas 

 
3.7.1 Kunjungan Nifas 4 Jam Post Partum 
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Tanlggal : 20 - Oktobelr - 2023 

waktu  : 04.00 WIB 

Telmpat : RSI PKU Muhammadiyah Sinlgkil 

 

a. Data Subjektif 

 
Ibu melnlgatakanl            masih nlyelri pada jalanl            lahirnlya, ibu sudah BAK ke l 

 
kamar  manldi,  ibu  melnlgatakanl                 tidak  ada  panltanlganl                  makanlanl                  yanlg  di 

 

hindl                  ari,  ibu  melngl                  atakanl                    makanl                    4  kali,  1  porsi  jelnlisnlya  nal                si,  sayur 
 

bayam, ayam gorelnlg, Unltuk minlumnlya  ibu  melngl  atakanl             minul m 8 gellas 

 

pelrhari  jelnlisnlya  air  putih.  Ibu  sudah  bisa  belraktivitas  rinlganl                   selpelrti 
 

mandl i  selnldiri  tanpl a  di  banltu  suami/kelluarga,  ibu  masih  minlum  obat 

 

terl            api dari RS sepl erl            ti asam mafe lnal  mat, Vit A, amoxilinl         danl         tablelt Fel. Ibu 

 

melngl                  atakanl       ASI sudah mulai kelluar. 
 

b. Data Objektif 

 
Kelsadasaranl          umum: baik, S: 36,2°C, TD: 120/80 mmHg, TFU: 

2  jari dibawah  pusat,  NL:  82x/m,  Relspirasi:  22x/m,  PPV:  Lokhela  Rubra 

(sehl ari  4x  ganlti  pelmbalut),  luka  pelrinleul m:  jahitanl               bagus,  belrsih,  tidak 

 

ada pus, Payudara: kelluar colostrum. 

 

 
 

c. Assasment 

 
NLy. E L         umur 28 tahunl         P2 A0 4 Jam Post Partum delnlganl          nlifas nlormal. 

 

d. Penatalaksanaan 

 
1) Melmbelritahu ibu hasil pelmelriksaanlnlya 120/80 mmHg, NL: 82x/m, S: 

36,1°C, TFU: 2 jari dibawah pusat, PVV : Lokhela Rubra. 
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E Lvaluasi: ibu sudah melnlge ltahui hasil pelmelriksaanlnlya. 

 

2) Melmbelritahu ibu massasel                              utelrus   unltuk melnlcelgah   telrjadinlya 

pelrdarahanl         anltonlia utelri. 

3) Melmbelritahu kepl                  ada ibu bahwa kelluhanl          yangl                           dirasakanl          mulas yaitu, 
 

adalah  hal yanlg  nol                  rmal karelnal                             rahim yangl kerl            as  danl             mulas berl            arti 
 

rahim  seldanlg  berl            kontl          raksi  yangl dapat  melncegall h  perl            darahanl                pada 
 

masa nlifas. 

 

ELvaluasi : ibu sudah melmahami pelnlyelbab rasa mulas yanlg dirasakanl 

olelh ibu. 

4) Melmbelritahu  ibu  untl          uk  melnlgonlsumsi  makanlanl                  tambahanl                  kuranlg 

lelbih 500 kalori tiap hari. Karelnla sanlgat pelnltinlg unltuk melmproduksi 

ASI. ELvaluasi : ibu belrseldia melngl                  konlsumsi makanlanl          berl            kalori. 
 

5) Melmbelritahu   ibu   waktu   pelmbelrianl                         kapsul   vitaminl                        A   merl            ah 

(200.000 SI) dibelrikanl         pada ibu masa nlifas selbanlyak 2 kali yaitu: 

a) 1 kapsul vitaminl        A diminlum selgelra seltellah saat pelrsalinlanl. 

 

b) 1 kapsul vitaminl          A keldua diminlum 24 jam selsudah pelmbelrianl 

kapsul pelrtama. 

6) Melmbelritahu ibu cara melnlyusui yangl                            belnarl yaitu : 
 

a) Cuci tanlganl         delngl                  anl         sabunl         danl         air melngal lir. 
 

b) Ibu duduk atau belrbaringl                           delngal nl         santl          ai. 
 

c) Pelrah seldikit ASI danl         olelskanl         diselkitar putinlg danl         arelola. 

 

d) Bayi didelkatkanl             me lnlghadap ibu delnlganl            posisi sanlggah selluruh 

tubuh bayi janlganl             hanlya lelhelr danl             bahu saja, kelpala danl            tubuh 

harus lurus. 
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e) Badanl         bayi melnlelmpell dipelrut bayi. 
 

f) Melnlyelnltuhkanl                bibir  bayi  kel               putinlg  susu  ibu  denl                 gal nl               cara  jari 
 

kellinlgkinlg di delkatkanl kel sampinlg mulut bayi unltuk 
 

melrangl                  sangl                           agar mulut bayi terl            buka lelbar. 
 

g) Jika mulut bayi sudah telrbuka, masukanl           putinlg susu ibu hinlgga 

arelola keldalam mulut bayi. 

h) Seltellah  sellelsai  melnlyusui,  masukkanl                   jari  kellingl                  kingl di  sudut 
 

mulut  bayi  danl               kelluarkanl               putingl susu  ibu.  Kelluarkanl               ssedl                  ikit 
 

ASI danl         olelskanl         pada daelrah putinlg danl         arelola. 

 

i) Telpuk  punlggunlg  bayi  unltuk  melnlyeldawakanl               agar  tidak  telrjadi 

celgukanl. 

j) Melnlganljurkanl                        ibu   unltuk   melnlyusui   bayinlya   secl               ara   eksl lusif 
 

yaitu,  sellama  6  bulanl                     tanpl                  a  diberl             i  makanlanl                     tambahanl                     dan l 

 

melnlyusui  bayinlya  selcara  onlel                    delmanlt  seltiap  saat  /  selselrinlg 
 

mungl                  kin.l                      E Lvaluasi:  ibu  sudah tahu cara  melnlyusui yanlngl belnlar 
 

danl          belrseldia melnlyusui bayinlya selcara elkslusif. 

 

7) Melmbelritahu  ibu adanlya tanlda bahaya  masa nlifas selpelrti munltah, 

rasa  sakit  di  bagianl                  abdomelnl                  danl                  punlggunlg,  sakit  kelpala  telrus 

melnel               rl            us, nlyerl  i 
 

ulu  hati,  masalah  pelnlglihatan,l                            oedl                  elm  pada  bagianl                    wajah  danl 

 

elkstelrmitas,  kelluarnlya  darah  dari  vaginla  yanlg  luar  biasa  atau 

berl            tambah   banlyak   (lelbih   dari   pelrdarahanl                              haid biasa   atau 

melmelrlukanl                            ganlti   pelmbalut   2   kali dalam   setl          enl                 gal jam). 
 

penl lge lluaranl               pelrvaginlam  yangl belrbau  busuk,  rasa  sakit  selwaktu 
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buangl air  kecl                il,  payudara  berl            ubah  melnljadi  melrah,  panasl atau 
 

terl            sa sakit , sakit/nlyelri, kelmelrahanl, diserl            tai areal                            yangl                              kerl            as pada 
 

betl           is, kelhilangl anl          nlafsu makanl          delngl anl          waktu yanlg lama, pelrasaanl 

 

yangl sangl at seldih tidak mampu melngl asuh bayinlya selnldiri, sanlgat 

 

letl           ih atau nlafas telrcelnlgah - celnlgah. 

 

E Lvaluasi : ibu sudah tahu tanlda bahaya nlifas. 

 

8) Melmbelritahu  unltuk  mobilisasi  dinli  selpelrti  ibu  dapat  duduk  danl 

 

mintl          a unltuk belrnal                fas dalam - dalam lalu  melnghell mbuskanl             diserl            tai 
 

belnltuk  benl ltuk  kecl il yanlg  gunal  nlya  unltuk  mellonlggarkanl             pelrnlfasan l  

 

danl selkaligus melnlghelmbuskanl kelperl            cayaanl pada diri ibu, 
 

kelmudianl                    miringl kanal                nl                   danl                   kiri,  pososi  ibu  telrlelnltangl diruabh 
 

melnljadi  setl          elnlgah  duduk,  sellanljutnlya  selcara  belelrturut  turut  hari 

delmi hari ibu yanlg sudah mellahirkanl            dianljurkanl             duduk danl             mulai 

bellajar belrjalanl. 

E Lvaluasi : ibu belrseldia unltuk mobilisasi dinli. 
 

9) Melmbelritahu  bahwa  ibu  telrjadi  ruptur  pelrinleul                  m  pada  Delrajat  2: 
 

laselrasi me llibatkanl         otot - otot pada perl            inlelum ibu. 

 

10) Melmbelrtahu  ibu  unltuk  melnljaga  kelberl            sihanl               alat  gelnle ltalia  delnlganl  

 

cara  belrsihkanl              alat  genl                 etll                          alia  melnggul nakal nl              air  berl            sih  dari  bagianl 

 

atas  kelbawah,  seltiap  seltellah  buanlg  air  kelcil  danl               buangl air  belsar 
 

kerl             inlgkanl  alat gelnleltalia melnlggunlakanl hanlduk, melnlgganlti 

pelmbalut seltiap kali sudah pelnluh 

E Lvaluasi  :  ibu  sudah  tahu  danl                 belrseldia  melnljaga  kelbelrsihanl                 alat 

gelnle ltalianlya. 
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11) Melngl anljurkanl                   ibu  unltuk  istirahat  yangl cukup  yaitu  tidur  sianlg 

 

sellama 1-2 jam, tidur malam sellama 8 jam. 

 

E Lvaluasi : ibu berl            seldia unltuk mellakukanl          istirahat yanlg cukup. 

 

12) Melnlganljurkanl                  ibu  unltuk  mellakukanl                 pijat  oksitosinl                  yanlg sudah 

ajarkanl         sellama kelhamilanl. 

E Lvaluasi   :   ibu   sudah   siap   mellakukanl                            pijat   oksitosinl                            unltuk 

melmpelrlanlcar ASI sellama 15 melnlit. 

13) Melnlganljurkanl               ibu  unltuk  minlum  obat  sesl             uai  delnlganl              advis  doktelr 
 

yaitu  (Asam  mafelnlamat,  amoxilinl,  tablelt  Fe)l  diminul                  m  sampai 
 

habis delnlganl             anljuranl             dokterl          .  Obat  diminlum delnlganl             air  putih danl 

 

janlganl         diminlum belrsamaanl         denl                  gal nl          jamu harus jarak +2 jam. 
 

E Lvaluasi : unltuk minlum obat selsuai delnlganl         advis doktelr 

 

14) Ibu dirawat di RSI PKU Muhammadiyah sellama 2 hari. 
 

15) Pada  tanlggal  21  Oktoberl 2023,  jam  08.00  WIB.  Ibu  dilakukanl 

 

pelmasanlganl          KB Implantl                    di RSI PKU Muhammadiyah. 
 

16) Melngl                  anljurkanl                    ibu  untl          uk  kontl          rol  nlifas  berl            sama  bayinlya  3  hari 
 

kelmudianl                    E Lvaluasi  :  ibu  berl             sedl                  ia  untl          uk  konlsul  nlifas  berl            sama 
 

bayinlya 3 hari kelmudianl         pada tanlggal 22 - Oktobelr - 2023. 

 

 

 

 

3.7.2 Kunjungan Nifas 3 Hari Post Partum 

 
Tanlggal : 22 - Oktobelr - 2023 

 

waktu : 15.00 WIB 

 

Telmpat : Rumah NL y. E L         Delsa Trayelmanl 
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a. Data Subjektif 

 
Ibu  melnlgatakanl               masih  nlye lri pada  jalanl               lahir, ASI  sudah  kelluar 

banlyak  danl                ibu  melnlgatakanl               sudah  BAB,  ibu  melnlgatakanl                makanl               4  kali 

selhari 1  porsi jelnlisnlya  nlasi,  sayur  sop  danl              ikanl              gorelnlg,  ibu  melnlgatakanl 

suka  nlyelmil  roti  atau  biscuit  juga  minlum  air  putih  8  gellas  se lhari,  ibu 

melnlgatakanl             tidak  minlum telh,  ibu  sudah mulai belraktivitas rinlganl             sepl                  erl            ti 
 

melnlyapu  danl                melmasak,  ibu  juga  melnlgatakanl                masih  minlum  obat  telrapi 
 

dari RS sepl                  elrti asam mafelnal                mat, amoxilinl         danl         tabletl                    fe.l 
 

b. Data Obyektif 

 
Keadaan umum ibu baik, TD: 110/70 suhu: 360C, N : 80x/m, TFU: 3 jari 

 

diatas sympisis, PPV : lokheal                         rubra. 
 

Luka  pelrinlelum  :  jahitanl               dalam  keal               daanl                baik,  tidak  ada  pus  danl               berl            sih, 
 

payudara : ASI sudah kelluar, payudara dalam keladaanl          belrsih. 

 

c. Assessment 

 

NLy. EL         umur 28 tahunl         P2 A0 3 hari Post Partum delnlganl          nlifas nlormal. 

 

d. Penatalaksanaan 

 
1) Melmberl             itahu ibu telnltanlg hasil pelmerl             iksaanl               yanlg tellah 

 

0 
dilakukanl                   yaitu TD : 110/80 mmHg, suhu 36 C, N : 80x/m, TFU: 

 

tidak telraba, PPV: Lokhela Sanlguilelntl          a. 

 

E Lvaluasi: ibu sudah melnlge ltahui hasil pelmerl             iksaanlnlya. 
 

2) Melngl                  ajurkanl               ibu  untl          uk  istirahat  yangl  cukup,  jika  bayinlya  tidur 
 

selbaiknlya ibu ikut tidur. 

 

E Lvaluasi: ibu melnlgelrti danl         belrseldia unltuk istirahat yanlg cukup 
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3) Melnljellaskanl                    pada  ibu  untl          uk  makanl                    -  makanlanl                    yanlg  belrgizi, 

melnlganldunlg   zat   belsi   danl                         melmbuat   ASI   berl            kualitas   selpelrti 

(sayuranl             hijau brokoli, bayam, kanlgkungl                  , buncl                is)  proteinll sepl                  elrti 
 

(tellur, telmpe,l susu, ikanl, daginlg danl            kacanlg-kacangl  an)l            . Melnljaga 

 

pola   makanlnlya   kuranlgi   makanlanl                         yanlg   melnlganldunlg   banlyak 

garam.   ELvaluasi:   ibu   melnlgerl            ti  danl                       belrseldia   untl          uk   makanl                       - 

makanlanl          yanlg belrgizi danl          melnlguranlgi komsumsi garam. 

4) Melnlganljurkanl          ibu unltuk melmakanl          makanlanl          yangl melngl anldunlg 

 

banlyak   selrat   supaya  sayuranl                      (bayam,   brokoli,   kelmbanlg  kol, 
 

buncl                is, sawi hijau, wortel,l                             daunl          singkol ng,l dll) danl           buah - buahanl  

 

(alpukat, pisangl                  , papaya, apell, jambu biji, bellimbingl                            dll) danl          juga 
 

melnlganljurkanl          ibu untl          uk banlyak minlum air putih. 

 

E Lvaluasi:  ibu  belrseldia  melnlgkomsumsi makanlanl             tinlggi selrat  dari 
 

sayuranl, buah - buahanl         danl          minul                  m air putih supaya BAB lancar.l  
 

5) Melnlganljurkanl                    ibu  unltuk  me lnlyusui  bayinlya  2  jam  selkali  (onl 

delmanld) jika bayi tidur dibanlgunlkan.l  

6) Melnlginlgatkanl               Kelmbali  ibu  cara  melnlyusui  yanlg  baik  danl               belnal               r 
 

yaitu 

 

a) Kelluarkanl              seldikit ASI  olesl             kanl              kel              puttinlg  danl              aelrola  supaya 
 

tidak sakit/lelcetl                    saat bayi me lnlyusu. 
 

b) Telmpellkanl                            puttinlg   kelsampimg   mulut   bayi   supaya   bayi 

melnlcari puttinlg selnldiri. 

c) Jika   mulut   bayi   sudah   melnlelmukanl                         pelnltingl                  nlya   masukanl 

 

sampai kel         aelrola supaya bayi melnlghisap sampai aelrola. 
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d) Perl            hatikanl         hidunlg bayi jangl                  anl         sampai terl            tutup payudara ibu. 
 

e) Jika bayi sudah kelnlyangl                            jangal nl          lupa selndawakl anl         bayi delngal nl 

 

cara   bayi   digelndl onlg   tegl ak   lurus   dibahu   ibu   telpuk-telpuk 

 

pungl                  gungl bayi  secarl a  pelrlahanl                 atau  delngal nl                 ditengkurll apkanl 

 

dipaha   ibu   telou   - telpuk   punlggunlg   bayi   sampai   bayi 
 

berl            selnldawa, jika bellum selnldawa tungl                  gu 10 - 15 menll                  it. 
 

E Lvaluasi  :  ibu  sudah  melnlgelrti  cara  melnlyusui  yanlg  baik  danl 

belnlar. 

7) Melmpraktelkanl             ibu cara perl            awatanl             payudara (Breal               stcare)l                         supaya 
 

produksi ASI banlyak danl        ASI kelluar delnlganl          lancl                ar caranlya. 
 

a) Melnlgajak ibu unltuk melnlcuci tanlganl         telrlelbih dahulu. 

 

b) Melmasanlg hanlduk sambil me lmbuka pakaianl         atas. 
 

c) Melmelriksa   puttinlg,   kompresl delngl anl                           melnlggunlakanl                          kaos 

 

yangl                           diberl             i minlyak/baby oil sellama +2 melnlit. 
 

d) Melmbelrsihkanl         puttinlg susu danl         aelrola 

 

e) Mellicinlkanl          tellapak tanlganl           melnlggunlakanl           minlyak kellapa/baby 
 

oil de lnlganl          melngl                  ajar pasielnl         untl          uk mellicinkal nl         tanganll 

 

f) Mellakukanl                       pelnlgurutanl                       I   :   Keldua   tell         apak   tanlganl                        belrada 
 

ditelnlgahtenl                 gl                  ah  payudara   dengall nl                       posisi  ibu   jari  dibawah, 
 

pelmijatanl                    dari  atas  me lmutar  kel                    bawah  kelmudianl                    tellapak 
 

tangl                  anl                kiri  melmutar  kearl                            ah  kiri  bawah,  danl               telapakl tangal nl 

 

kanal nl               melmutar  kelarah  kanal  nl               bawah,  seltellah  tellapak  tanlganl 

 

belrada dibawah, lelpaskanl         dari payudara. 
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g) Mellakukanl           pelngl urutanl           II : melnlyokongl payudara delngl  anl            satu 

 

tangl an,l seldanlgkanl                         tanlganl                          yanlg   lainl                          melnlgurut   payudara 

 

denl lganl                  satu  tangl anl,  seldanlgkanl                  tanlganl                  yangl  lainl                  melnlgurut 

 

payudara delnlganl         sisi kellinlgkinlg dari arah telpi kelarah puttinlg. 
 

h) Mellakukanl          pelngl                  urutanl          III : melnlyokongl                            payudara dengall nl          satu 
 

tangl anl,   seldanlgkanl                         tangl anl                          yanlg   lainl                          melnlgurut   payudara 

 

denl lganl                      tinlju  tanlganl                      (posisi  melngl elpal)  dari  arah  panlgkal 

 

kelujunlg puttinlg. 

 

i) Melnlgulanlgi   Gerl            akanl                          selbanlyak   20   -   30   kali   pada   tiap 

payudara. 

j) Mellakukanl komprels pada kedl ua payudara denl lganl  

 

melnlggunlakanl                       waslap   hanlgat,   lalu   ganlti  delnlganl                       komprels 

waslap   dinlginl                       (komprels   be lrganltianl)   danl                       diakhiri  delnlganl 

komprels hanlgat. 

k) Melnlgelrinlgkanl         payudara denl                 gal nl          handukl 
 

l) Melnlgelluarkanl        ASI delnlganl          posisi ibu jari belrada dibagianl          atas 

payudara  danl                jari  tellunljuk  dibagianl               bawah  payudara  (kira  - 

kira 

2,5 -3 cm dari puttinlg susu) 
 

m) Melngl                  ajurkanl                  ibu  unltuk  melmakai  BH  yangl tidak  ketl          at  tapi 
 

melnlyanlgga payudara. 

 

n) Melnlgajak kelmbali ibu untl          uk melnlcuci tanlganl. 
 

E Lvaluasi : ibu sudah melngl                  elrti cara pelrawatanl         payudara 
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8) Melmbelritahu  bahwa  ibu  ada  jahitanl                  dibagianl                  otot  -  otot  pada 

pelrinlelum ibu. 

9) Melmbelritahu  ibu  teltap mellanljutkanl             telrapi obat  dari rumah sakit 
 

(asam mafelnlamat, amoxilin,l tabletl Fe)l jangal nl diminul                  m 
 

belrsamaanl         delnlganl          jamu dijarak +2 jam. 

 

E Lvaluasi : ibu melnlgelrti danl          berl            seldia mellanljutkanl         terl            api obat. 

 

10) Melmbelritahu  ibu  bahwa  bayinlya  sudah  di  lakukanl              pelmerl             iksaanl 

skrinlinlg  hipotiroid  konlgelnlital (SHK)  delnlganl             hasil nlormal:  0,7  - 

15,2 uIU/mL. 

3.7.3 Kunjungan 28 Hari Post Partum 
 

 

Tanlggal : 19 - NoL                  velmbelr - 2023 

Waktu : 14.20 WIB 

 

 
Alamat 

: Rumah NL y. EL di Delsa 

 
Trayelmanl  

 

a. Data Subjektif 

 
Ibu  melnlgatakanl                    masih  seldikit  nlyelri  pada  jalanl                    lahir,  ASI  sudah 

 

kelluar banlyak danl            ibu melngl atakanl           BAB lanlcar, ibu melngl ataknl            makanl           4 

 

kali  selhari  1  porsi  jelnlisnlya  nlasi,  sayur  labu,  telmpel                gorenl                  gl danl                ayam 
 

kecl               ap, ibu juga melngatl akanl            suka nlye lmil sepl                  erl            ti roti danl            buah - buahan,l 
 

ibu  melnlgatakanl             minlum air putih 8 gellas/hari danl             jaranlg  minul                  m tehl ibu 
 

juga  melnlgatakanl                     rajinl                      melnlgkomsumsi  sayur  danl                      buah.  Unltuk  pola 
 

istirahat ibu melnlgatakanl          disiangl                            hari jika bayinlya tidur ibu ikut tidur danl  

 

dimalam  hari  jika  bayinlya  melnlangl                  is  ibu  bangul nl                untl          uk  melnlyusui  atau 
 

melnlgganlti popok jika bayi BAB/BAK. 
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b. Data Objektif 

 
TD : 120/80 mmHg, suhu 36,10C, N : 80x/m, R 20x/menit, TFU : 

sudah tidak telraba, PPV : Lochela Selrosa. 

c. Assasment 

 

NLy. E L         umur 28 tahunl         P2 A 0  28 hari post partum delnlganl         nlifas nlormal. 

 

d. Penatalaksanaan 

 
1) Melmbelritahu ibu hasil pelme lriksaanlnlya : 

 

TD : 110/80 mmHg, suhu 360C, N : 80x/m, R: 20x/menit, TFU : 
 

sudah tidak telraba, PPV : Lochela Selrosa. 

 

E Lvaluasi : ibu sudah melnlgeltahui hasil pelmelriksaanlnlya. 

 

2) Melnljellaskanl                         pada   ibu   unltuk   makanl                         -   makanlanl                          yanlg   berl           gizi, 
 

melngl anldunlg zat besl              i danl             melmbuat ASI belrkualitas sepl elrti (sayuranl  

 

hijau   brokoli,   bayam,   kangl konlg,   buncl is)   protelinl                        selpelrti   (tellur, 

 

telmpe,l susu,  ikan,l dagingl ,  danl               kacanlg  -  kacanlganl).  Melnljagap  ola 

 

makanlnlya kuranlgi makanlanl          yanlg melnlganldungl                            banlyak garam. 
 

E Lvaluasi : ibu sudah melnlge lrti danl            belrseldia unltuk makanl           - makanlanl  

 

yangl berl           gizi danl          melngl andl  unlg komsumsi garam. 

 

3) Melnlgajarkanl          ibu cara melnlyusui yanlg baik danl         belnlar yaitu: 
 

a) Kelluarkanl             sedl                  ikit ASI  olelskanl             kel             puttingl danl             aerl            ola  supaya 
 

tidak sakit/lelcetl                    saat bayi me lnlyusu. 
 

b) Telmpellkanl                          puttinlg   kelsampimg   mulut   bayi   supaya   bayi 

melnlcari puttinlg selnldiri. 
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c) Jika   mulut   bayi   sudah   melnlelmukanl                       pelnltinlgnlya   masukanl 

sampai kel         aelrola supaya bayi melnlghisap sampai aelrola. 

d) Pelrhatikanl         hidunlg bayi jangl                  anl         sampai terl            tutup payudara ibu. 
 

e) Jika   bayi   sudah   kelnlyanlg   jangl                  anl                         lupa   selndal wakanl                        bayi 
 

denl lganl              cara  bayi  digelnldongl telgak  lurus  dibahu  ibu  telpuk  - 

 

tepl                  uk punggul ngl bayi secl                ara perl             lahanl atau dengall nl 

 

ditelnlgkurapkanl                     dipaha  ibu  telpuk  -  telpuk  pungl                  gungl bayi 
 

sampai bayi berl            selnldawa, jika bellum selnldawa tunlggu 10 - 15 

melnlit. 

E Lvaluasi :  ibu sudah melngl                  erl            ti cara  melnlyusui yanlg baik danl 

 

belnlar. 

 

4) Melnlganljurkanl            ibu unltuk tetl          ap melmpelrhatikanl           nlutrisi agar telrpelnluhi 

danl                         ASI   melnljadi   belrkualitas.   Pelrhatikanl                          pelnlgolahanlnlya   sayur 

janlganl  

di  masak  telrlalu  matanlg  karelnla  dapat  melnlghilanlgkanl                nlutrisi  pada 

sayur danl         daginlg harus dimasak sampai matanlg. 

E Lvaluasi : ibu berl            seldia makanl            - makanlanl             yanlg belrnlutrisi danl            sudah 
 

melnlgeltahui cara pelngl                  olahanl          yangl                           belnar.l 
 

5) Melmbelritahu ibu unltuk tidak minlum telh/kopi belrsamaanl          saat makanl 

karelnla dapat  melnlghambat  pelnlyelrapanl             zat  belsi danl             nlutrisi.  Jika  ibu 

inlginl          minlum telh/kopi belri jarak 2 jam seltellah makanl. 

E Lvaluasi:  ibu  sudah  melnlgeltahui  danl                  belrseldia  unltuk  tidak  minlum 

telh/kopi saat makanl. 

6) Melmbelritahu mellakukanl          Facial Lovinlg Touch 
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a) Melmbelritahu   tujuanl                         ibu   untl          uk   mellakukanl                        pelmijatanl                        wajah 

merl            ellaksasi  otot-otot   wajah   danl                        melmbuat   pelnlampilanl                        lelbih 

fre lsh. 

b) Melmasanlg hair banld pada rambut Ibu 
 

c) Melnlggosokanl         tanlganl         danl          mellakukanl          milk cleal ncl elr danl         tonlelr 

 

d) Melnlggosokanl                        tanlganl                        danl                         mellakukanl                         “Relstinlg   Handl                  ”   pada 
 

wajah ibu mellakukanl         Gelrakanl         : 

 

a. Facel         Swab 

 

b. Opelnl         Book 

 

c. Swelelp NLosel         danl         E Lyelbrow 
 

d. Smile l         Uppelr Lip danl         Smilel         Undl                  erl                     Lip 
 

e. Jaw Sheel                lp 
 

f. Chelekl                           Rainl         Drop 
 

7) Mellakukanl          Totok Wajah delnlganl           melmbelrikanl          telkanlanl          pada titik-titik 

belrikut : 

a) Titik telnlgah bawah mulut 
 

b) Titik Tepl                  i bawah mulut 
 

c) Titik Telngl                  ah bawah lubangl                            hidungl 
 

d) Titik telpi bawah lubanlg hidunlg 
 

e) Titik tepl                  i atas lubangl                           hidungl 
 

f) Titik ujunlg mata bagianl         dalam 
 

g) Titik ujungl                           alis bagianl         dalam 
 

h) Titik ujunlg alis bagianl          luar 

 

i) Titik Telnlgah dahi 
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L l l l l 

 

 

j) Titik puncl               ak kepal la 
 

k) Titik bellakanlg kelpala 

 

l) Mellakukanl         E Lar hold 

 

m) Mellakukanl         Shouldelr Rellax 
 

n) Mellakukanl         NLeel               kl                           Lengtll nlerl 
 

o) Mellepl                  as hair bandl 
 

ELvaluasi : Ibu sudah mellakukanl         “Facial Lovingl                           Touch”. 
 

3.7.4 Kunjungan Nifas 40 Hari Post Partum 
 

Tangl                  gal : 1 - Desell                              mberl                     - 2023 
 

Waktu : 08.00 WIB 

 

Telmpat : Rumah NLy. E L 

 
a. Data Subyektif 

 
Ibu  melnlgatakanl                    sudah  40  hari  setl          ellah  me llahirkanl,  ASI  yanlg 

kelluar lanlcar, bayi melnlyusu sanlgat kuat danl         tidak ada kelluhanl. 

b. Data Obyektif 

 
Kelsadaranl                         Composmelnltis,   keladaanl                         umum   baik,   TD   120/80 

mmHg, Nadi 85x/menit, RR 20x/menit, suhu 36 0C, Hb TFU sudah tidak 

terl            aba,  luka  jahitanl                  sudah  kelrinlg,  tidak  ada  tanlda-tandl                  a  inlfekl                  si,  PPV 
 

Lochela Alba. 

 
c. Assesment 

 

NLy. E L         umur 28 tahunl         P2A0 Post Partum 40 hari delnlganl          nlifas nlormal. 

 

e. Penatalaksanaan 
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1) Melmbelritahu ibu hasil pelmelriksaanl          bahwa konldisi ibu baik, yaitu 

TD 120/80 mmHg, Nadi 85 x/menit, RR 20 x/menit, suhu 36 0C, 

Hb TFU sudah tidak terl            aba,  luka  jahitanl             sudah kelrinlg, tidak ada 

tanlda tanlda inlfelksi, PPV Lokhela Alba. 

E Lvaluasi : ibu sudah melnlgetl          ahui hasil pelmerl             iksaanl. 
 

2) Melnlgingl                  atkanl                kelmbali  pada  ibu  untl          uk  melngol msumsi  makanal                nl 

 

yangl belrgizi,   yanlg   melnlganldungl karbohidrat   (nlasi,   ganldum, 

 

ubiubianl) protelinl          helwanli (dagingl                  , ikan,l                   tekur,l hati), proteinll nal                bati 
 

(telmpel,   kacanlg   -   kacanlganl)   lelmak   (minlyak   nal                bati,   alpukat, 
 

minlyak  zaitun)l                            vitaminl               (buah  -  buahanl               danl               sayur  sayuran)l                            danl 

 

minlelral (tellur, susu, kelju) Selmua komponlelnl          inli sanlgat dibutuhkanl 

olelh ibu saat melnlyusui untl          uk melnlinlgkatkanl         produksi ASI. 

E Lvaluasi:   ibu   belrseldia   unltuk   me lnlgkomsumsi   makanlanl                         yanlg 

belrgizi 

3) Melmbelritahu  ibu  kelmbali  telnltanlg  tanlda  bahaya  nlifas  yaitu  : 

Pelrdarahanl         pelrvaginlam yanlg berl             lelbihanl. Dalam ½ jam pelrlu ganlti 

2x pelmbalut, Penl                 gl                  elluaranl             cairanl             dari vaginal                             yanlg berl            bau busuk, 
 

kelpala   pusinlg,   penl                 gl                  lihatanl                         kabur,   delmam,   terl            asa   sakit   saat 
 

berl            kelmih,  telrjadi pelmbelngl                  kakanl             pada  kaki danl              wajah,  payudara 
 

terl            asa  panlas,  merl            ah  danl                    nlyelri,  selrta  kelhilangl                  anl                    nal                fsu  makanl 

 

dalam waktu lama. 
 

E Lvaluasi: Ibu tellah melnlgeltahui telnltanlg tandl                  a bahaya nlifas. 
 

4) Melmbelritahu   ibu   sudah   melnlggunal               kanl                           KB   Implantl          ,   dengall nl 

 

janlgka panljanlg 3 tahunl. 
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5) Melngl anljurkanl          ibu untl          uk melnlyusui bayinlya hingl ga usia 2 tahunl. 

 

E Lvaluasi : Ibu belrseldia me lnlyusui bayinl ya hingl                  ga usia 2 tahun.l 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3.8 Asuhan Kebidanan Pada BBL 

 
3.8.1 Kunjungan Neonatus ke 1 (4 Jam) 

 

 

Tanlggal : 20 - Oktobelr - 2023 

Waktu : 14.00 WIB 

Telmpat : RSI PKU Muhammadiyah Sinlgkil 
 

a. Data Subyektif 

 
Ibu melnlgatakanl          bayinlya umur 4 jam, sudah belrhasil melnlyusu, sudah 

BAB/BAK. 

b. Data Obyektif 

 

Keladaanl                  umum  bayi  baik,  TTV  :  denl                 lyut  jantungll :  120x/melnlit, 
 

suhu: 36°C, APGAR Scorel          10/10/10, perl            nlapasanl          50x/melnlit, jelnlis kellamin l 

 
perl            elmpuanl              Panljanlg  badanl:  51  cm,  belrat  badanl:  3300  gram,  LIKA:   cm, 

 

LIDA: cm,   Dari  pelmerl             iksaanl                       fisik   berl            dasarkanl                       status   prelselntl bayi 
 

melnul nljukanl                  bahwa  Kelpala  bayi  berl             belnltuk  :  mesl             ochepl al,  Ubun-l            ubunl                  : 

 

tidak  celkunlg  tidak  celmbunlg,  Sutura  :  tidak  ada  molasel,  Muka  :  tidak 
 

pucat,  tidak  iktelrik,  Mata  :  sime ltris,  Hidunlg  :  tidak  ada  cupinlg  hidungl                  , 
 

Mulut  / bibir  : simeltris, tidak  pucat, tidak  ada  labio  palatosisis, Tellinlga  : 
 

simeltris,  Kulit  berl            sih,  tidak  pucat,  warnla  kelme lrahan,l                         Lelherl                            :  tidak  ada 
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retl          raksi dinldinlg  dada, Abdome lnl             anlterl             ior : tidak  ada  pelrdarahanl             pada  tali 

pusat   danl                            tidak   ada   pelmbelsaranl                            helpar   Gelnletl          alia   :   jelnlis   kellamin l 

perl            elmpuanl          ada labia minlora danl          labia mayora, Anlus telrdapat lubangl                            anul                  s, 
 

E Lktrelmitas  tidak  ada  polidaktili  maupunl                      sinldaktili,  Relflelk  pada  bayi 

nlormal. Pelmelriksaanl         Relflelk : 

1) Relflelk suckinlg (melnlghisap) : ada aktif 
 

2) Relflelk rootingl                           (melncarl i) : ada aktif 
 

3) Relflelk tonlic nlecl               k (lelhelr) : ada aktif 
 

4) Relflelk graps (melnlggelnlggam) : ada aktif 
 

5) Babynlski (melnal               pak) : ada aktif 
 

6) Relflelk moro (telrkejl        ut) : ada aktif 

 

c. Assesment 

 
Bayi NL y. E L         umur 8 jam lahir spontl          anl          jelnlis kellaminl          Pelrelmpuanl         BBL 

NLormal. 

d. Penatalaksanaan 

 
1) Melmbelritahu ibu hasil pelme lriksaanl           yanlg di lakukanl           yaitu KU: Baik 

TTV : NL             :  110 x/melnlit  S  :  36°C Rr  :  50  x/melnlit  Bb :  3300  gram. 

LK/LD : 33/33 cm, Pb : 51 cm Px : Bayi dalam keladaanl         nol                  rmal. 
 

ELvaluasi : ibu sudah tahu hasil pelmelriksaan.l 
 

2) Melmbelritahu ibu tandl                  a bahaya BBL yaitu bayi tidak mau melnlyusu, 
 

rewl                         ell, delmam, tali pusat berl            bau busuk, bayi kunlinlg, perl            ut kembul ng,l 
 

merl             inltih, danl          jika telrjadi salah satu tanlda bahaya telrselbut, selbaiknlya 
 

segl                  erl            a melngl                  hubungl                  i tenagall kelselhatanl. 
 

E Lvaluasi : ibu sudah melnlgetl          ahui tandl                  a bahaya BBL. 
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3) Melmbelrikanl                    konlsellingl kepl ada  ibu  melngl elnlai  asuhanl                    pada  bayi, 

 

talipusat, melnljaga bayi teltap hanlgat danl          melrawat bayi selhari-hari. 

 

4) Tali pusat tetl          ap di jaga kelbelrsihanlnlya. 
 

Gantl           i  kasa  tali  pusat  seltiap  basah  atau  kotor  tanpl                  a  melmberl             ikanl 

 

alkohol   atau   apapun,l ikat   popok   di   bawah   tali   pusat   untl          uk 
 

melngl hindl ari tali pusat telrkelnla kotoranl         bayi. 

 

5) Melnljaga  kelhangl atanl                    bayi  delngl anl                    cara  janlganl                    melmbiarkanl                    bayi 

 

berl            selnltuhanl          lanlgsunlg delngl anl          belndl a dinlginl          selpelrti lanltai atau tanlganl 

 

yangl dinlginl,  jangl anl                 leltakanl                 bayi  delkat  jelnldella,  atau  kipas  anlginl, 

 

segl                  erl            a  keringkall nl                  bayi  seltellah  mandl                  i  atau  saat  bayi  basah,  untl          uk 
 

melngl uranlgi  pelngl uapanl               danl               melnljaga  linlgkunlganl               sekl itar  bayi  teltap 

 

hanlgat. 

 

6) Mellakukanl         pelrawatanl         bayi selhari-hari selpelrti : 

 

Hanlya  di  belrikanl               ASI  saja  pada  bayi  sampai  usia  6  Bulanl 

 

segl                  erl            a  gantl           i  popok  bayi  setl          ellah  BAK  danl                  BAB,  keringkall nl                  bayi 
 

segl elra  seltellah  manldi,  janlganl              melnlggunal kanl              beldak  pada  bayi untl          uk 

 

melnlcelgah iritasi. 
 

E Lvaluasi  :  ibu  sudah  di  berl             ikanl                konsl             ellingl danl                 ibu  melngl                  erl            ti 
 

asuhanl         pada bayi baru lahir. 

 

3.8.2 Kunjungan Neonatus Ke 2 
 

Tanlggal :  19 - NoL  velmberl - 2023 

 

Waktu : 14.20 WIB 

 

Telmpat   : Rumah NLy.  EL 
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a. Data Subyektif 
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Ibu   melngl                  atakanl                       umur   bayinlya   28   hari,   Ibu   melngatl akanl                       umur 
 

bayinlya  3  hari,ibu  melngl                  atakanl               bayinlya  melnlyusu  kuat,  BAK  6  -  7  x/hari 
 

warnla  kunlinlg  jelrnlih,  BAB  3  -  4x/hari  warnla  kunlinlg  danl                tali  pusat  bayi 

sudah  lelpas.  Ibu  melnlgatakanl                  bayinlya  hanlya  dibelri  ASI  tanlpa  tambahanl 

makanlanl                        apapunl,   ibu   melnlgatakanl                        selgelra   melnlgganlti   popok   jika   bayi 

BAK/BAB,   Ibu   melnlgatakanl                         sellalu   melnljaga   kelhanlgatanl                         bayinl ya,   ibu 

melnlgatakanl         sellalu melnlje lmur bayi saat pagi hari. 

b. Data Objektif 

 
Keladaanl                  umum  baik,  nladi  120  x/melnlit,  suhu  36°C,  relspirasi  48 

 

x/melnlit belrat badanl          3300 gram, panljangl                            badanl          51 cm Pelmerl             iksaanl           fisik bayi 
 

NLy.E L                 mata  sime ltris,  sclelra  putih,  konljunlgtiva  tidak  anlelmis,  bibir  lelmbab, 
 

tidak  ada  stomatitis,  pada  pelmelriksaanl                    abdomelnl                    tidak  nal                mpak  belnljolanl 

 

abnol                  rmal, tali pusat bayi ibu sudah lepal s, tidak belrbau, pada ekstl erl             mitas tidak 
 

kelbiruanl. 

 

c. Assesment 

 
Bayi  NL y.  E L                    umur  28  hari  lahir  sponltanl,  jelnlis  kellaminl                    pelrelmpuanl 

delnlganl                  BBL NLormal. 

d. Penatalaksanaan 

 
1) Melmbelritahu  ibu  hasil  pe lmelriksaanl                     yanlg  tellah  dilakukanl                    bahwa 

keladaanl                      bayinlya  baik,   nladi  120   x/melnlit,   suhu  36  °C,   relspirasi 

48x/melnlit. 

E Lvaluasi : ibu sudah melnlgeltahui hasil pelmelriksaanl          pada bayinlya. 
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2) Melmastikanl           kelmbali kelpada ibu supaya hanlya melmbelrikanl          ASI saja 
 

kepl                  ada bayi nlya tanpal tambahanl            makanal                nl           apapunl            sampai bayi umur 
 

6 bulanl. 

 

E Lvaluasi  :  ibu  sudah  belrseldia  tidak  melmbelrikanl              makanlanl              tambahanl 

pada bayinlya sellama 6 bulanl. 

3) Melmberl             itahu  ibu  kelmbali  tanlda  bahaya  BBL  yaitu  bayi  tidak  mau 

melnlyusu, relwell, delmam, tali pusat belrbau busuk, bayi kunlinlg, pelrut 

kelmbunlg, merl             inltih, danl            jika terl             jadi salah satu tandl                  a bahaya tersell but, 
 

selbaik nlya segl elra melnlghubungl i telnlaga kelselhatanl. 

 

E Lvaluasi :ibu sudah melnlge ltahui tanlda bahaya BBL. 

 

4) Melmbelritahu ibu cara melrawat bayi baru lahir yanlg baik danl          belnlar: 

 

a) Janlganl                melnlggunlcanlg  tubuh  bayi,  baik keltika  belrmainl                maupunl 

melnlanlgis. 

b) Hati hati delnlganl         bagianl          lelhelr danl         kelpala bayi 
 

E Lvaluasi : ibu melnlgatakanl         sudah melngl                  etl          ahui cara merl            awat bayi 
 

baru lahir. 

 

5) Melnlganljurkanl                     ibu  unltuk  melnljelmur  bayinlya  pada  pagi  hari  agar 

melnlcelgah telrjadinlya iktelrik. 

E Lvaluasi : ibu belrsedl                  ia untl          uk melnljelmur bayinlya di pagi hari. 
 

6) Melnlganljurkanl                 ibu  unltuk  melnljaga  kelbelrsihanl                 bayinlya  delnlganl                cara 

melnlgganlti popok seltiap kali BAK atau BAB. 

E Lvaluasi : ibu berl            sedl                  ia untl          uk melnljaga kelberl             sihanl         anakl nlya. 
 

7) Melmbelritahu ibu unltuk kunljungl                  anl         ulangl                           atau jika ada kelluhanl         kel 

 

faske ls telrdelkat. 
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E Lvaluasi  :   ibu   melnlgatakanl                       akanl                       kunljunlganl                       ulanlg   atau   jika   ada 

kelluhanl. 

 

 

 

 

 

 

 
3.8.3 Kunjungan Neonatus ke 3 

 

Tangl                  gal : 1 - Desell                              mberl                     - 2023 
 

Waktu : 14.20 WIB 

 

Telmpat   : Rumah NLy.  EL 

 
a. Data Subyektif 

 
Ibu melnlgatakanl                 umur  bayinlya  hari,  ibu  melnlgatakanl                 sudah  di 

imusisasi   HB   0   pada   tanlggal   20   Oktobelr   2023   di   RSI   ,   ibu 

melnlgatakanl                   anal knlya  sudah  di  tinldik  pada  tangl  gal 16  NLovelmbe lr 

 

2023,  danl                   sudah  di  imunlisasi  BCG  danl                   Polio  1  pada  tanlggal  16 

NLovelmbelr  2023.  di  Puelskelsmas  Slawi,  saat  inli  bayinlya  tidak  ada 

kelluhanl                  pasca  imunlisasi,  bayinlya  melnlyusu  kuat,  BAK  6  -  7x/hari 

warnla kunlinlg jelrnlih, BAB 34x /hari warnla kunlinlg danl           tali pusat bayi 

sudah   lepl                  as.   Ibu   melngl                  atakanl                        bayinlya   hanlya   di   berl             i  ASI   tanpal  
 

tambahanl                makanlanl               apapunl,  ibu  melnlgatakanl               rutinl                melnlgganlti  popok 

jika  bayi  BAK/BAB,  ibu  melnlgatakanl                     sellalu  melnljaga  kelhanlgatanl 

bayinlya. 

b. Data Obyektif 
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Keladaanl                       umum   baik,   nladi  120x/melnlit,   suhu   36°C,   relspirasi  48 
 

x/melnlit  belrat  badanl               3300  gram,  panljangl badanl                51  cm  Pelmerl             iksaanl                fisik 
 

mata  simeltris,  sclerl            a  putih,  konljungl                  tiva  tidak  anlelmis,  bibir  lelmbab,  tidak 
 

ada stomatitis, pada pelmelriksaanl abdomelnl tidak nlampak belnljolanl 

 

abnol rmal,  tali  pusat  bayi  ibu  sudah  lepl as,  tidak   belrbau,  pada  elksterl             mitas 

 

tidak kelbiruanl, tidak polidaktil maupunl         sinldaktil. 

 

c. Assesment 

 
Bayi  NL y.  EL               umur  40  hari  lahir  sponltanl                jelnlis  kellaminl               Perl            elmpuanl               delnlganl 

BBL NLormal. 

d. Penatalaksanaan 

 
1) Melmbelritahu ibu telnltanlg hasil pelmelriksaanl          bayinlya yanlg tellah 

di lakukan meliputi, Nadi 130x/m, respirasi 40x/m, suhu 36oC, 

BB  3300 gram, PB 51 cm. LIKA/ LIDA 34/35 danl          bayi dalam 

keladaanl         selhat. 

E Lvaluasi : ibu sudah melnlgeltahui hasil pelmerl             iksaanl. 

 

2) Melmbelritahu  ibu  tanlda  bahaya  bayi  baru  lahir  yaitu  delmam, 

tidak   mau  melyusu,  selsak  nlafas,  kulit  danl               mata  bayi kunlinlg, 

diarel         dll. 

E Lvaluasi : ibu sudah melnlgerl            ti tanlda bahaya bayi baru lahir 
 

3) Melngl                  ingatl kanl                    kelmbali  ibu  untl          uk  berl            upaya  mellakukanl                  ASI 
 

elsklusif  hanlya  melmbelrikanl                  ASI  saja  sellama  6  bulanl                   tanlpa 

tambahanl                  makanlanl                  lainlnlya  kelcuali  obat.  Melnlyusui  bayinlya 

seltiap 

2 jam selkali secl               ara belrganltianl         payudara kanal                nl         danl          kiri. 
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E Lvaluasi  :  ibu  sudah  melnlgelrti  danl                belrseldia  belrupaya  mellakukanl 

ASI elsklusif saja sellama 6 bulanl. 

4) Melnlgingl                  atkanl                  kelmbali  ibu  untl          uk  tetl          ap  melnljaga  kehal  ngl                  atanl 

 

bayi  yaitu  delnlganl                    cara  melnlyellimuti  bayi/pakaikanl                    pakaianl 

 

yangl panljang,l melngal nljurkanl                       ibu/kelluarga  unltuk  melnljelmur 
 

bayinlya   tiap pagi anltara  jam 7 sampai jam 9 pagi sellama 15 
 

melnlit agar bayi melndl apatkanl          vitaminl         D danl         bayi teltepl  hanlgat. 

 

ELvaluasi  :  ibu  sudah  paham  cara  melnljaga  kelhanlgatanl               tubuh 

bayi. 

5) Melnlginlgatkanl               danl               melmastikanl               kelmbali  ibu  sudah  me lmbawa 
 

bayinlya kel          posyanldu unltuk melndl                  apatkanl           imunlisasi BCG yaitu 
 

imunlisasi  yanlg  di  belrikanl                 pada  bayi  unltuk  penl  lcegl ahanl                 dari 

 

pelnlyakit TBC. 

 

E Lvaluasi : bayi sudah di imunlisasi BCG pada tanlggal 16 NLovelmbelr 

2023. 

6) Melmbelritahu  ibu  unltuk  kunljunlganl                  ulanlg  berl             ikutnlya  apabila 

ada kelluhanl. 

E Lvaluasi : ibu melnlgelrti danl          berl            seldia mellakukanl         kunljunlganl         ulanlg. 

 

7) Melmbelritahu     ibu       unltuk   melmanltau       pelrtumbuhanl                          danl 

perl            kelmbanlganl          bayinlya seltiap bulanl         danl          jadwal imunlisasi. 

E Lvaluasi   :   ibu   melnlgelrti   danl belrseldia   mellakukanl melmanltau 

perl            tumbuhanl                              danl                              pelrkelmbanlganl,   danl jadwal   imunlisasi   pada 

bayinlya. 



 

 

BAB IV 

PEMBAHASAN 

 
 

Pada  bab  inli  pelnlulis  melnlcoba  melmbahas  manlajelmelnl                   kelbidanlanl                   selcara 
 

komprelhelnlsif pada NL y. EL             di Puskelsmas Slawi Kabupatelnl             Tegl                  al denganlll Anell                mia 
 

Ringl anl             danl             Diabeltels Mellitus Gesl             tasional l.  Sellainl              itu  juga  unltuk  melnlgeltahui danl 

 

melmbanldinlgkanl               adanlya  ke lsamaanl               danl               kelselnljanlganl               anltara  telori  delnlganl               asuhanl 

kasus pada NL y. E L           dari mulai pe lmelriksaanl            Kelhamilanl, Pelrsalinlanl, NLifas danl           Bayi 

Baru Lahir. 

Setl          ellah  pelnlulis  mellaksanlakanl                  asuhanl                  kelbidanlanl                  pada  NLy.  EL                  di  wilayah 

Puskelsmas Slawi Kabupatelnl            Telgal Tahunl            2023 yanlg dilakukanl             seljak tanlggal 24 

Sepl telmbelr 2023 sampai tanlggal 14 NLovelmberl 2023 yaitu seljak usia kelhamilanl          34 

 

mingl gu  3  hari  sampai  delnlganl               hari  post  partum  delnlganl               pelnldekl atanl               manlajelmelnl 

 

kebl idanlanl                      7   lanlgkah  Varnlely  danl                      data  pelrkelmbanlganl                       melngl gunlakanl                      SOAP. 

 

Adapunl               selcara  rincl                i  pe lmbahasanl               dimulai  dari  kehal milan,l                         perl            salinal                n,l                         nlifas  danl 

 

bayi baru lahir selbagau berl             ikut: 

 

4.1 Asuhan Kebidanan Pada Kehamilan 

 

Kelhamilanl                melrupakanl               salah  satu  prosels  alamiah  danl                fisiologis   yanlg 

akanl               dirasakanl               olelh  wanlita.  Setl          iap  wanlita  yanlg  melmiliki  organl               relproduksi 

yangl selhat  jika  melngl                  alami  melnlstruasi  danl                    mellakukanl                    hubungal nl                    sekl                  sual 
 

denl lganl                     seol rangl  pria  yanlg  juga  organl                    relproduksinlya   selhat   sanlgat   belsar 

 

kelmunlgkinlanlnlya    unltuk   terl            jadi   kelhamilanl.    Apabila    selbuah   kelhamilanl 

direlnlcanlakanl                       maka  akanl                       melmbelri  suatu  rasa  bahagia  danl                       pelnluh  harap 

olelh  kelluarga  danl                    pihak  suami  maupunl                    istri,  tapi  disisi  lainl,  dipelrlukanl  
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kelmampuanl                     baik  bagi  wanlita  unltuk  berl            adaptasi  delnlganl                    pelrubahanl                     yanlg 

terl             jadi  se llama  kelhamilanl,  baik   yanlg  belrsifat  fisiologis  maupunl                psikologis 

(Alwanl         elt al, 2018). 

4.1.1 Pengumpulan Data Dasar 

 

a. Pelnlgumpulanl         Data 
 

Pada  langl                  kah  pelrtama  inli  dikumpulkanl                    selmua  inlformasi 
 

yangl akurat  danl                  lelngkapl dari  belrbagai  sumberl  yangl berl            kaitanl 

 

delnlganl                 konldisi  klielnl.  Unltuk  melmperl            olelh  data  pada  saat  hamil 
 

dilakukanl           delnlganl           cara anal                mnell                sa, pelmerl             iksaanl            fisik, pelmerl             iksaanl 

 

tandl                  a-tandal vital  danl                       pelmerl             iksaanl                       penull nljang.l (Lestl                        ari  NLurul 
 

Aulia elt al, 2021). 

 

1) Data Subjelktif 

 

Melnlurut  Lelstari  NLurul  Aulia  elt  al  (2021)  Data  subjelktif 
 

adalah  data  yanlg  dipelrolelh  delngl                  anl                    cara  melwawanlcarai  klieln,l 
 

suami, kelluarga danl         dari catatanl/dokumelnl         pasieln.l 
 

Data   subjelktif   melliputi   idelnltitas   pasielnl,   kelluhanl                         utama, 

riwayat  obsteltri  danl                  ginlelkologi  (riwayat  kelhamilanl,  pelrsalinlanl 

danl nlifas  yanlg  lalu,  riwayat  kelhamilanl               se lkaranlg,  riwayat  haid 

danl                         riwayat   konltraselpsi),   riwayat   kelselhatanl,   kelbiasaanl                         pola 

kebl                 utuhanl             se lhari-hari,  data  psikologis,  data  sosial  ekol nol                   mi,  data 
 

perl            kawinlan,l                          data  spiritual,  data  sosial  budaya  danl                 pelngl                  etl          ahuanl 

 

ibu. 

 

a) Idelnltitas Pasielnl 

 
(a) NLama 
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Melnlurut  Lesl             tari  NLurul  Aulia  elt  al  (2021)  nlama 

pasielnl                  danl                  suami  di  tanlyakanl                  unltuk  melnlgelnlal  danl 

melmanlggil, untl          uk melnlcelgah kekl                  elliruanl delngal nl 

 

pasielnl          lainl. 

 

Pada kasus inli didapatkanl           bahwa ibu melnlgatakanl 

berl             nlama  NL y.  EL               danl               suaminlya  Tnl.  S  dari  data  diatas 

tidak ditelmukanl         kelselnljanlganl         anltara telori danl         kasus. 

(b) Usia 

 

Melnlurut  Lelstari  NLurul  Aulia  elt  al  (2021),  pada 

umur  lelbih dari 35  tahunl              ibu akanl             melnlgalami relsiko 

yanlg  makinl             belrtambah  karelnal pada  usia  35  tahunl 

 

penl lyakit-pelnlyakit   delgelnlelratif   sepl  etl           i  tekl anlanl                       darah 

 

tingl gi  (hipelrtenl lsi), diabetl          esl mulai  munlcul  sellainl               bisa 

 

melnlyelbabkanl            kelmatianl   pada ibu, kelhamilanl            diusia inli 

sanlgat relnltanl. 

Pada  kasus  inli  didapatkanl                    ibu  belrnal                ma  NL y.  EL  

 

umur   40 tahun,l                     dilihat dari hasil yangl                              didapat Ny.L  E L 

 

terl             masuk  keldalam usia  berl            elsiko  karelnla  lelbih  dari 35 

tahunl selhinlgga   dikatakanl                          tidak   amanl                         unltuk   ibu 

hamil. 

Akanl teltapi tidak melnlutup keml ungl kinlanl 

 

kehl                 amilanlnlya  dapat  melmbawa  resl              iko.  Maka  dari  itu 
 

dalam  kasus  inli  ditelmukanl                        kesl              elnljangl                  anl                antl          ara  teol                  ri 
 

danl         kasus. 
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(c) Agama 

 

Melnlurut Lelstari NLurul Aulia (2021), agama dikaji 

selbagai  dasar   bidanl                       dalam   melmbelrikanl                       dukunlgan l 

melnltal  danl                      spiritual  terl            hadap  pasielnl                      danl                      kelluarga 

selbellum pada saat kellahiranl. 

Pada kasus inli NL y. E L           melngl                  anutl agama islam, dari 
 

data  yanlg  diperl            olelh  tidak  telrdapat  tradisi kelagamaanl 

 

yangl melrugikanl          kelhamilanl          NL y. E L          delngl anl          agama yangl 

 

dianlut.   Pada   kasus   inli   pe lnul                  lis   tidak   melnell                mukanl 

 

kelselnljanlganl         antl          ara telori danl         kasus. 

 

(d) Suku Banlgsa 
 

Melnlurut  Handl                  ayanli  (2017)  asal  daerl            ah  seol                  rangl 
 

wanlita   belrpelnlgaruh   telrhadap   pola   pikir   melnlgelnlai 
 

tenl  laga  kelselhatanl,  pola  nul trisi  danl               adat  istiadat  yangl 

 

dianlut. 

 

Pada  kasus  inli  NL y.  E L                danl                suami  belrsuku  Jawa, 

selhinlgga  melmudakanl                  pelnlulis  dalam  belrkomunlikasi. 

Dalam kasus inli tidak ada kelselnljanlanl           anltara telori danl 

kasus. 

(e) Pelnldidikanl 

 
Melnlurut  Walyanli (2015),  selmakinl              tinlggi  tinlgkat 

 

penl                 dl                  idikanl                     maka  selmakinl                     mudah  dalam  melnel                rl            ima 
 

inlformasi  yanlg  dibelrikanl.  Pada  kasus  inli  didapatkanl 

data dari NLy. E L           delnlganl            pelnldidikanl            telrakhir SD, tidak 
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ditelmukanl kelselnljanlganl  anltara teol                  ri danl  kasus 
 

komunlikasi  jua  berl             jalanl                delnlanl        lanlcar  pasielnl                 mampu 
 

melmahami asuhanl          yangl                           diberl             ikanl         olelh bidan.l 
 

(f) Pekl elrjaanl  

 
Melnlurut  telori  Sulistiyawati  (2014),  pelkelrjaanl  

 

selseloranlg  akanl              melnlggambarkanl             aktivitas  danl             tinlgkat 

kesl             eljahterl            aanl                     elkonlomi  yanlg  didapatkanl                     karelnla  inli 

juga belrpelnlgaruh dalam gizi pasielnl         telrselbut. 

Pada kasus inli NL y. E L           bekl                  erl             ja selbagai ibu rumah 
 

tangl                  ga.  Hal  inli  melnul                  nljukanal  bahwa  tanggul  ngl jawab 
 

perl            elkonlomianl                    dalam  kelluarga  adalah  suami,  suami 

belkelrja selbagai karyawanl         swasta. Pada kasus inli dapat 

disimpulkanl                        tidak  ada  kelselnljanlganl                anltara  telori  dan l 

kasus. 

(g) Alamat 

 

Melnlurut   Romauli   (2014),   untl          uk   melnlgeltahui 
 

klielnl                 tinlggal dimanla,  melnljaga kelmungl kinal nl             bila ada 

 

klielnl            yanlgnlamanlya sama, alamat juga dipelrlukanl           bila 

melnlgadakanl         kunljunlganl. 

Pada kasus inli NL y. E L            berl            alamat di Trayelmanl            Rt 
 

04/02  Rw,  jarak  rumah delngl                  anl              faskesl                            lumayanl                     jauh 
 

selhinlgga  pada kasus inli tidak ditelmukanl            kelselnljanlganl 

 

anltara teol                  ri danl         kasus. 
 

b) Kelluhanl         Utama 
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Pada  data  yangl  diperl            olelh  dalam  kasus,alasanl                datangl 
 

NLy. EL             adalah melmelriksakanl             kehl                 amilanlnlya  ibu  mengatll akanl 

 

nlyelri punlggungl                  , selringl                              buangl                              air kecl                il, ganggul anl            tidur danl 

 

mudah lellah,  nlyerl             i pe lrut  bagianl             bawah, belnlgkak  danl             kram 

pada kaki. 

Melnlurut  romauli  (2019),   alasanl                      datanlg  ditanlyakanl 

 

apakah alasanl           kunljungl                  anl            inli karelnal                           ada kelluhanl           atau hanlya 
 

melmelriksakanl kelhamilanlnlya. Pada penl                 gkl ajianl yangl 
 

dilakukanl                pada  NLy.  E L                didapatkanl                hasil  tidak  ada  kelluhanl 

selhinlgga  dalam  hal  inli  tidak  terl            dapat  kesl             elnljanlganl                  anltara 

telori danl         kasus. 

c) Riwayat Obstetl          ri danl         Ginlelkologi 

 

Melnlurut (Margiyati, 2019) riwayat obsteltric danl 

 

ginel               kol logi untl          uk melngl                  etl          ahui riwayat pelrsalinal                nl danl 

 

kehl amilanl                     yangl lalu,  jika  riwayat  pelrsalinal nl                     lalu  buruk 

 

maka kelhamilanl         saat inli harus diwaspadai. 

 

(a) Riwayat Kelhamilanl, Pelrsalinlanl         danl         NLifas yanlg lalu 
 

Ibu  melnlgatakanl                inli  kelhamilanl               anlak  yanlg  keldua  anal               k 
 

perl            tama  usia  kehl                  amilanl              aterl             m  lahir  spontanll di  bidanl              berl            at 
 

badanl            3500 gram jelnlis kellaminl             laki-laki usia 15 bulanl, danl 

 

tidak   pelrnlah kegl uguranl.   Pada   pelngl  kajianl                           yanlg   tellah 

 

dilakukanl               pada  NL y.  E L              di  dapatkanl               hasil  bahwa  kelhamilanl  

 

NLy. E L           28 tahun.l Selhingl ga dalam hal inli tidak telrdapat suatu 

 

kelselnljanlganl          anltara telori danl         kasus. 
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(b) Riwayat kelhamilanl         sekl                  arangl 
 

Data yanlg didapat dari buku kesl              elhatanl            ibu danl           anlak 

(KIA) NLy. E L             sudah mellakukanl             pe lmelriksakanl             kelhamilanl 

8   kali pada trimelstelr I NLy.W E L melmerl             iksakanl 

 

kehl                 amilanlnlya 3kali, TM II melmerl             iksakanl           kelhamilanlnlya 
 

2 kali, TM III melmelriksakanl         kelhamilanlnlya 3 kali. 

 

Melnlurut   walyanli   (2019)   pelmelriksakanl                              pelrtama 

dilakukanl  selgerl            a    seltellah   dikeltahui   telrlambat    haid, 

kunljunlganl                   ulanlg  dilakukanl                    seltiap  bulanl                    sampai  umur 

kelhamilanl                 6  -  7  bulanl,  seltiap  2  mingl                  gu  sampai  umur 
 

kelhamilanl 8 bulanl sampai pelrsalinlanl. Selhinlgga 
 

kunljungl                  anl                          ANLC   minlimal   4   kali   sellama   kelhamilan.l 
 

Dalam hal inli tidak telrdapat kesl             elnljanlganl          anltara telori danl 

kasus. 

(c) Riwayat melnlstruasi 

 

Dari data  yanlg  didapat  pada kasus NLy.E L                             melnlarche l 

pada usia 12  tahunl,  siklusnlya  telratur  28  hari,  lamanlya  7 

hari,  banlyaknlya   3   kali   gantl           i   pelmbalut   pelrhari   dan l 

tidak   melrasakanl                             nlyerl             i   haid   baik   selbellum   maupunl 

sesl             udah   melnlstruasi.   Serl           ta   tidak   ada   kelputihanl                         yanlg 

berl             bau danl         gatal. Hari Pelrtama Haid Terl            akhir (HPHT) 26 

Janluari 2022. 

Melnlurut  buku  yanlg  ditulis  (Manul                  aba,2020)  bahwa 
 

ideal                lnlya   lama   melnlstruasi  terl             jadi  sellama   4   -   7   hari. 
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Banlyaknlya  pelmakaianl                  pelmbalut  anltara  1-  3  kali  ganlti 

pelmbalut     dalam    se lhari    danl adanlya     dismelnloroa 

diselbabkanl   olelh faktor anlatomis maupunl          adanlya kellainlanl 

ginlelkologis. 

Melnlurut    sulistyawati    (2020),    siklus     melnltruasi 
 

adalah  jarak   antl          ara   melnlstruasi   yangl  dialami   dengall nl 

 

melnlstruasi  belrikutnlya   dalam   hitunlganl                         hari,   biasanlya 
 

sekl                  itar   23   -   32   hari.  Melnurl                              ut   Sulistyawati   (2020), 
 

melnlarchel  adalah usia pelrtama kali melnlgalami 
 

melnlstruasi,   untl          uk   wanlita   indl                  onlesl              ia   melnlarchel                       telrjadi 
 

pada  usia  sekl  itar  12-  16  tahun.l Pada  pelnlngl  kajianl                yanlg 

 

tellah  dilakukanl               pada  NL y.  E L                    telrdapat data bahwa NLy.  EL 

melnlgalami  melnlstruasi  pada  usia   12   tahunl,   siklusnlya 

terl            atur  28  hari,  lamanlya  7  hari,  banlyaknlya  3  kali  ganlti 

pelmbalut  danl             tidak  merl            asa  nlyelri pada saat  selbellum danl 

selsudah melnlstruasi. 

Siklus  melnlstruasi pada  NL y.E L              telrmasuk  dalam  batas 

nlormal  wanlita  unltuk  melstruasi.  Selhinlgga  dalam  hal  inli 

tidak ada kelselnljanlganl         anltara telori danl         kasus. 

(d) Riwayat konltrasepl                  si/KB 
 

Ibu melnlgatakanl  selbellumnlya  bellum pelrnlah 

melnlggunlakanl je lnlis KB apapunl, ibu melnlgatakanl  

renl  lcanlya  keldelpanlnlya  akanl                    melngl gunal kanl                    KB  implanlt 

 

dikarelnlakanl          ingl                  inl          melnljarak kelhamilanlnlya. 
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Melnlurut  varnlely  (2020),  riwayat  pelngl                  gunaal nl                      alat 
 

kontl          rasepl                  si  digunakl anl               unltuk  melngl                  etl          ahui  kapan,l                         berl            apa 
 

lama danl          jelnlis konltrasepl si yangl  pelrnlah digunlakan.l  

 

Dalam hal inli tidak ada kelselnljanlganl          anltara teol                  ri danl 

 

kasus. 

 

 

(e) Riwayat kelselhatanl 

 
NLy.E L          tidak seldanlg melnldelrita pelnlyakit inlfelksi (TBC, 

 

Hepl                  atitis,  HIV/AIDS),  Ny.L  EL                melngatl akanl                tidak  perl            nahl 
 

melnldelrita diabeltels  mellitus  pada kelhamilanl             selbellumnlya, 

NLy. E L        tidak pelrnlah me lnlgalami kelcellakaanl/trauma, NLy. EL  

tidak  pelrnlah melnlgalami  pelnlyakit  yanlg  dioperl            asi  selpelrti 

kista. Di dalam kelluarganlya punl          tidak ada yanlg melmiliki 

riwayat hipe lrtelnlsi danl         bayi kelmbar. 

Melnlurut Romauli (2019), data riwayat kelselhatanl            inli 

dapat   kita   gunlakanl                       selbagai  pelnlanlda   (warnil          nlg)   akanl 

adanlya pelnlyulit masa hamil. Adanlya pe lrubahanl          fisik dan l 

fisiologis   pada   masa   hamil   yanlg   mellibatkanl                       selluruh 

sistelm  dalam  tubuh  akanl                         melmpelnlgaruhi   organl                          yanlg 

melnlgalami ganlgguanl. 

Anlelmia  adalah  jika  kadar   helmoglobinl                      <11  gr/dl 
 

pada  trimelsterl  I  danl                    III,  atau  jika  kadar  helmoglobin l 

 

<10,5  gr/dl  pada  trimelstelr  II.  Anlelmia  dalam  kelhamilanl 

selbagianl          belsar diselbabkanl          olelh kelkuranlganl          zat belsi yanlg 
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dikarelnal               kanl                              kurangl                  nlya masukanl                              unlsur besil  dalam 
 

makanal nl,  gangl guanl                  real bsorbsi,  ganlgguanl                  pelnlggunlaan,l 

 

atau karelnla telrlampau banlyaknlya belsi kelluar dari tubuh, 

misalnlya   pada   pelrdarahanl                          dalam   hal   inli   tidak   ada 

kelselnljanlganl         antl          ara telori danl         kasus. 

 
 

Pada kasus NL y. E L                        sellainl            diselbabkanl            olelh delfisielnsl  i 

belsi,   kelmunlgkinlanl                            dasar   pelnlyelbab anlelmia   adalah 

kehl                  ilangal nl         darah atau perl            darahanl         kronlik, gizi yanlg buruk 
 

misalnlya pada ganlgguanl          pelnlyerl            apanl          protelinl          danl          zat belsi 

olelh usus, ganlgguanl            pelmbelnltukanl            elritrosit olelh sumsum 

tulangl                           bellakang.l 
 

(f) Riwayat kebl                 utuhanl        selhari - hari 
 

(a) Pola nlutrisi 
 

Melnlurut  arianli  (2019),   nul                  trisi  inli  berl            kaitanl 

 

denl lganl                    kalori  yanlg  berl            gunal unltuk  pelrtumbuhanl  

 

danl               pelrkelmbanlganl                janlinl               danl               kelselhatanl                ibu,  pada 
 

saat  hamil.  Kelbutuhanl               kalori  pada  wanlita  dewl                          asa 
 

2000  kkal  seldanlgkanl                   kebl                 utuhanl                   kalori  pada  ibu 
 

hamil me lnlinlgkat melnljadi 2 kali lipat wanlita hamil 

melmbutuhkanl                  1800  kkal  pada  trimelstelr  pelrtama, 

2200  kkl pada  trimelstelr  keldua  danl              2400  kkl pada 

trimelstelr keltiga danl             jumlah kelbutuhanl             kalori yanlg 

dibutuhkanl                            ibu   hamil   telrganltungl  belrat   badan,l  



159 
 

 

 
 
 

tinlggi     badanl,     kelaktifanl ibu     hamil     dalam 

berl            aktifitas,  faktor  gelnleltik,  komposisi  tubuh,  dan l 

usia ibu. 

Sumbelr  kalori  bagi  hamil  yaitu:  karbohidrat 

bisa   didapatkanl                       pada   nlasi,   belras   melrah,   pasta, 

gandl                  um,  sumberl                           karbohidrat  juga  selbagai  sumbe lr 
 

elnle lrgy,melnlcelgah  konlstipasi,melnlcelgah  bayi  lahir 

cacat danl          melnldukunlg tumbuh kelmanlg janlinl. 

Ibu   hamil   harus   melngl                  komsumsi   makanal                nl 

 

denl lganl                    kanldunlganl                    zat  belsi  tingl gi,  selpelrti  biji  - 

 

bijianl,  daginlg  melrah,  kacanlg  -  kacanlganl,  sayuranl 

 

hijau,  danl               hati.  Komsumsi  vitaminl               C  yangl cukup 
 

juga   dapat   melnlinlgkatkanl                            pelnlyelrapanl                            zat   belsi 

dalam tubuh. 

Zat    belsi   kelbutuhanl zat    belsi   saat    hamil 

melnlinlgkat hinlgga 50% yaitu selkitar 27 mg zat belsi 

seltiap harinlya unltuk melmbelnltuk helmoglobinl             yanlg 

berl            pelranl  selbagai   pelmbawa   oksigelnl kesl              elluruh 

tubuh ibu hamil danl             janlinl             mellalui sell darah melrah 

sumberl zat  besl              i  bisa  didapatkanl                  dari  hati  ayam, 
 

daginlg  tanlpa  lelmak,  kacanlg  me lrah  danl                    sayuranl 

hijau. 

Asam folat ibu hamil juga melmbutuhkanl          asam 

folat yanlg di dapatkanl          dari makanlanl          seltiap harinlya 
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sumberl asam folat yangl alami bisa didapatkanl          pada 

 

bayam, kedl                  ellai, sayuranl         hijau, alpukat danl         pepal ya. 
 

Pada  umumnlya  pola  makanl                 unltuk  ibu  hamil 

Diabetl          els  Mellitus  Gelstasionlal  telrdiri  dari  protelinl 

yangl                           dikombinasl                              ikanl         delngal nl         40 - 50% karbohidrat, 
 

danl                       25   -   35%   lelmak.   Bila   jumlah  karbohidrat 

telrlalu banlyak, akanl          terl             jadi pelnlinlgkatanl          kadar gula 

darah selcara celpat. 

(b) Pola elliminlasi 

 

Melnlurut mochtar (2020), konsl             tipasi atau 
 

obstipasi  karelnla  tonul                  s  otot  -  otot  usus  melnurl                              unl 

 

olelh  pelnlgaruh  hormonlel               sterl           oid.  Melnlurut  mochtar 

(2021),   miksi   selrinlg   karelnla   kanldunlg   kkelmih 

terl            tekl                  anl                   olelh  rahim  olelh  rahim  yangl melmbelsar, 
 

geljala  itu  akanl                   melnlghilangl pada  triwulanl                  kedul a 
 

kehl amilan.l Geljala telrselbut  munlcul kelmbali karelnla 

 

kandl unlg kelmih ditekl anl         olelh kelpala janlinl. 

 

Pada  pelnlgkajianl                  yangl dilakukanl                 pada  NLy.  EL  

 

telrdapat pola elliminlasi NL  y. E L           selbagai belrikut: pada 

selbellum   hamil   1x   selhari   warnlanlya   kelcoklatanl, 

konsl              istelnsl              inlya  padat  lelmbelk,  bak  5  -  6x  selhari 

warnlanlya  jelrnlih,  sedl                  angkal nl                 saat  pada  saat  hamil 
 

bab 1x konlsistelnlsi lelmbe lk warnal                nlya kunlinlg 
 

kecl               oklatanl                     danl                     bak  5x  selhari  warnal                nlya  kunlinlg 
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jelrnlih. 
 

Lelbih   selringl  bak   pas   waktu   hamil   karelnal 
 

adanlya  pelnel               kal nlanl                    pada  rahim  olelh  kepal la  bayi 
 

melnlgakibatkanl                          ibu   selrinlg   bak.   Dalam   hal   inli 

terl            dapat  keltidak  selsuaianl                    anltara  telori  danl                    kasus 

karelnla pola elliminlasi N L y. E L         nlormal. 

(c) Pola istirahat 

 

Melnlurut    hutari    (2019),    ibu    hamil    perl             lu 

melmpelrhatikanl                      pola   istirahat   sellama   hamil  danl 

perl             lu  melmperl             hatikanl               kelbutuhanl                istirahat  tidurnlya 

danl                     melmpelrhatikanl                  kelselimbanlganl                  telkanlanl                  darah 

dalam tubuhse lbaiknlya  ibu  hamil tidur  8  jam pada 

malam hari, 2 jam pada sianlg hari. Pada kasus NLy. 

E L                          didapatkanl                          hasil   pola   istirahat   sianlg   2   jam 

malam   6-   8   jam.   Dalam   hal   inli   tidak   ada 

kelselnljangl                  anl         antl          ara teorl                              i danl         kasus. 
 

(d) Pola perl              sonlal Hygielnlel  

 
Melnlurut  Hutari (2019), sellama  kelhamilanl             PH 

vaginla  melnljadi  asuhanl                  dari  4  -  3  melnljadi  6-  5 

akibatnlya      vaginla      mudah      telrkelnla      inlfelksi. 

Kelbelrsihanl                  diri  sellama  kelhamilanl                  pelnltinlg  unltuk 

dijaga  olelh  seloranlg  ibu  hamil.  Pelrsonlal  hyginlel 

yangl buruk  dapat  berl            dampak  telrhadap  kelselhatanl 

 

ibu danl          janlinl. 
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Selbaiknlya  ibu  hamil  mandl                  i,  gosok  gigi,  danl 

 

gantl           i  pakaianl               minlimal  2  kali  selhari,  melnljaga  alat 
 

genl                 el                tl          alia  danl                    pakaianl                    dalam  melnljaga  kelbesl              ihanl 

 

payudara. 

 

Dalam kasus NL y. EL          didapatkanl          hasil ibu manldi 

2x selhari,  kelramas 2x dalam selminlggu  danl             gosok 

gigi 2x selhari danl         ganlti baju 2 kali selhari danl         3 kali 

selhari ganlti cellanla dalam. Pada pelnlgkajianl           tenl                 tanll g 
 

perl            sonlal  hyginlel              pada  NL y.  EL              di dapatkanl              hasil  ibu 
 

mandl                  i 2x selhari, kerl            amas 2x selminggu,l gosok gigi 
 

2x  selhari,  gantl           i  baju  2  x  selhari  danl                ganlti  cellanla 

dalam 3x selhari karelnla  selrin lg  bak  erl            a  vaginla  jadi 

lelmbab  danl               melnlimbulkanl               elfelk  ketl          idak  nlyamanal                nl 

 

pada  ibu.  Dalam  hal  inli  tidak  ada  kesl             elnljanlganl 

 

anltara teol                  ri danl         kasus. 
 

(e) Pola sekl                  sual 
 

Melnlurut Hutari (2019), melnlinlgkatnlya 
 

vaskularisasi   pada   vaginal dapat   melngakl ibatkanl 

 

melnlingl                  katnlya selnlsitifas seksual  l, selhingl                  ga 
 

melnlgakibatkanl            melnlurunlnlya pada selksualitas. Pada 

kasus  NL y.   EL                     didapatkanl                      hasil  pola  selksual  ibu 

terl            ganlggu  akibat  pelmbelsaranl                 pada  perl            ut  ibu  dan l 

pada  saat  belrhubunlganl             selksual  ibu  melrasa  kuranlg 

nlyamanl                  selpelrti  ada  yanlg  melnlgganljal  yanlg  biasa 
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pada   saat   selbellum   hamil   2x   dalam   selminlggu, 

selkaranlg  setl          ellah  hamil  melnlurunl                    selhinlgga  selkali 

bahkanl                   kadanlg  tidak  mellakukanl                   hubunlganl                   sama 

sekl                  ali. Dalam hal inli tidak ada kesell                              nljangal nl             antl          ara 
 

teol                  ri danl         kasus. 
 

(f) Data sosial 

 

Melnlurut  Mari (2019),  faktor  psikologis seltiap 
 

tahap  usia  kehl                  amilanl                 akanl                  melngal lami  pelrubahanl  

 

baik  yanlg  belrsifat  fisik  maupunl                    psikologis.  Ibu 

harus  melnlgalami  adaptasi  pada  seltiap  pelrubahanl 

yangl terl            jadi  dimanal sumberl                           stressl  terbelsl  ar  terl            jadi 
 

dalam ranlgka mellakukanl            adaptasi konldisi telrtelnltu. 
 

Dalam   melnljalanli   prosesl  itu   ibu   hamil   sangl                  at 
 

melmbutuhkanl dukungl                  anl yangl intl          ensll if dari 
 

kelluarga  delngl  anl                   cara  melnul nljukanl                   pelrhatianl                   danl 

 

kasih  sayanlg.  Dari  data  yanlg  didapat  pada  data 

psikologis NL y. E L           melnlgatakanl            bahwa inli anlak yanlg 

diharapkanl,   suami   danl  kelluarga    juga    selnlanlg 

denl lganl          kelhamilanlnlya danl          suaminlya sangl at bahagia 

 

atas  kehl                 amilanl                    ibu  yangl ketl          iga  ibu  melngatl akanl 

 

seljak kelhamilanl            yangl                             kel           tiga inli suami ibu tambah 
 

pelrhatianl          danl          serl             ingl                            melmbantl          u melngurl us anakl  danl 

 

lelbih  pelrhatianl               delnlganl               konldisi  kelselhatanl                ibu  danl 

sellalu  me lmpelrhatikanl                  asupanl                   makanl                   ibu.  Dalam 
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hal   inli  tidak   ada   kelselnljanlganl                       antl          ara   telori  danl 

kasus. 

(g) Riwayat pelrkawinlanl  

 
Melnlurut  Sulistyawati  (2020)  perl            kawinlanl                    inli 

 

penl                 tingll untl          uk   dikaji   karelnal data   inli  kita   akanl 

 

melnldapatkanl                 gambaranl                  melnlgelnlai  suasanla  rumah 
 

tangl                  ga pasangal n.l Pada kasus NL y. E L status 
 

perl            kawinlanlnlya   sah   terl            daftar   di   KUA,   danl                          inli 
 

perl            kawinal                nl                  yangl perl            tama,  danl                 usia  saat  perl            tama 
 

kali me lnlikah adalah 26 tahunl. 

 

 

Hasil   pelnlgakajianl                            yanlg   di   dapatkanl                            pada 

perl            kawinlanl         NL y. E L         melnlikah pada saat usia 26 tahunl, 

pelrkawinal                nl                         perl            tama   terl            catat   di   kua   dari   hasil 
 

perl            nlikahanl            ibu melndl                  apatkanl           1 orangl anakl  danl            ibu 
 

saat  inli sedl                  angl hamil anakl ke-l                        2 kehidupal nl            rumah 
 

tanlgga  melrekl                  a  bahagia  danl                   terl            cukupi  kelbutuhanl 

 

hidupnlya selhinlgga pada kasus   NLy.  EL             sudah selsuai 
 

denl                 gl an,l  dalam hal inli tidak ada kelsenl ljanlganl           anltara 

 

telori danl         kasus. 
 

(h) Data Penl                 gl                  etl          ahuanl         Ibu 
 

Melnlurut pantl          ikawati (2019), untl          uk melnlgeltahui 

selbelrapa  jauh  pelnlgeltahuanl                      ibu  telnltanlg  masalah 

kelhamilanl.   Hal   inli   di   butuhkanl                        agar   ibu   tahu 
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tenl  ltangl hal- hal yanlg belrkaitanl  delnlganl 

 

kehl                 amilanlnlya.   Pada   kasus   NLy.   EL                            melngatl akanl 

 

bahwa  N L y.  E L                     melnlgeltahui  telnltanlg  tandl                  a  bahaya 
 

pada  kelhamilanl                      tua  danl                      tandl a-tandl a  pelrsalinlanl. 

 

Denl                 ganll delmikianl                       jika  didapatkanl                      tandal bahaya 
 

kehl amilanl              sepl elrti pelrdarahanl              pelrvaginla  danl              tanlda 

 

bahaya  kelhamilanlnlya  lainlnlya  ibu  segl                  elra  datanlg 
 

untl          uk  melmperl             iksakanl                  kelluhanlnlya  selhinlgga  tidak 

ada kesl             elnljanlganl         antl          ara telori danl         kasus. 

 

 

 

2) Data Objelktif 

 

Data obje lktif merl            upakanl pelnldokumelnltasianl 

 

manlajelme lnl kelbidanlanl  melnul                  rut Helell                         nl Varnell                y serl            ta 
 

(penl                 gkal jianl data) data yangl dikumpulkanl mellalui : 
 

pelmelriksaanl   fisik,  pelmelriksaanl  khusus,  pelmelriksaanl 

pelnlunljanlg, pelnlulis selrta lanlgsunlg ikut selrta dalam 

penl lgamatanl telrhadap pasieln,l  melnlgelnlai keladaanl danl 

 

perl            kelmbanlganl keladaanlnlya selrta delnlganl  mellakukanl 

 

pelmelriksaanl                  fisik  delngl                  anl                  tekl                  nlik  inspl ekl                  si,  palpasi,  perl            kusi 
 

danl         auskultasi. 

 

1) Pelmelriksaanl         Fisik dari Kelpala Sampai Kaki 

 

Pelmelriksaanl                      fisik  pada  NLy.   EL                     didapatkanl                      hasil 

pada  kelpala  melsochelpal,  rambut  belrsih,  tidak  ronltok, 
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muka  tidak  pucat,  tidak  oeldelm,  danl               tidak  ada  cloasma 

gravidarum.   Pada   mata   simeltris,   konljunlgtiva   seldikit 

pucat, sclelra belrwarnla putih, tellinlga danl          hidunlg tidak ada 

kellainlanl,  gigi  danl                  mulut  belrsih,  tidak  ada  cariels  pada 

gigi.  Tidak  ada  pelmbelsaranl                  kellelnljar  tyroid,  danl                   velnal 

jugularis juga kellelnljar limfel          pada keltiak. Pada dada tidak 
 

ada reltraksi, puttinlg susu melnol                  nljol. Pada abdomelnl           tidak 
 

ada  streal  gravidarum  danl                ada  linel la  nligra.  E Lkstrelmitas 

 

tidak ada oeldelm/varisels serl            ta kuku tanlganl          danl          kaki tidak 

pucat. 

Melnlurut   Hanldayanli   (2017),   mata:   pelmelriksaanl 

 

sclelra   belrtujuanl                            unltuk   melnlilai   warnal  yangl dalam 
 

keal daanl          nlormal be lrwarnla putih. Sedl anlgkanl          pelmelriksaanl  

 

konljunlgtiva dilakukanl         unltuk melnlgkaji adanlya anlelmia. 
 

Konljunlgtiva  yanlg  nlormal  belrwarnal  merl            ah  muda. 
 

Sellainl                     itu  pelrlu  dilakukanl                    pelnlgkajianl                    telrhadap  suatu 
 

belnlda unltuk melnldeltksi kelmungl                  kinal                nl          telrjadinlya diabetl          esl 
 

mellitus gelstasionlal. 

 

Hasil  pelme lriksaanl               pada  NL y.  E L               mulai  dari  kelpala 

sampai kaki selmuanlya  nlormal,  kelcuali konljunlgtiva  NL y. 

E L                 seldikit  pucat.  Selhinlgga  telrdapat  kelselnljanlganl                  anltara 

telori danl         kasus. 

2) Pelmelriksaa obsteltri 

 

a) Pelmelriksaanl          inlspelksi 
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Melnlurut    Yayelh    (2014),    asuhanl  kelhamilanl 

kunljunlganl                  awal  pada  pelmelriksaanl                   fisik  telrdiri  atas 

pelmelriksaanl                          fisik   umum   kelpala,   lelhelr,   payudara, 

abdomelnl, elkstrelmitas danl         gelnel               tl          alia. 
 

Hasil pelmelriksaanl             pada NLy. EL             muka tidak pucat, 

tidak  ada  cloasma  gravidarum  danl                      tidak  oeldelma, 

mamael                     simeltris,  puttinlg  susu  melnlonljol,  kolostrum 

bellum kelluar,  kelbelrsihanl              telrjaga,  abdomelnl              tidak  ada 

streal  gravidarum,  genl leltalia  belrsih  tidak  oeldelm.  Hal 

 

inli   selsuai   delnlganl                         kasus,   selhinlgga   tidak   telrdapat 
 

selhingl ga pelnul lis tidak melnel lmukanl kelselnljangl anl 

 

anltara teol                  ri danl         kasus. 
 

 

 

b) Pelmelriksaanl         palpasi 

 

Melnlurut  Rustam  Mochtar  (2014),  pelmelriksaanl 

pada  palpasi  unltuk  melnlelntl          ukanl               leltak  danl               presl             elnltasi, 

dapat  dikeltahui  delnlganl                  melnlggunlakanl                  palpasi,  salah 

satu  palpasi  yangl serinl gl digunakal nl                  adalah  melnlurut 
 

Leol                  pold danl            unltuk TFU dapat dilakukanl            delngal nl             cara 
 

Mc. Donlald delngl anl          melngl gunal kanl          pita ukur kelmudianl 

 

dilakukanl                        pelrhitunlganl                        tafsiranl                        belrat   janlinl                        delnlganl 

rumus  (TFU  dalam  cm-nl)x155  =  gram  bila  kelpala 

bellum  masuk  panlggul  nl                      =  12,  bila  kelpala  sudah 

masuk panlggul nl         = 11. 
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Pada   peml                           erl             iksaanl                          palpasi   NL y.   E L                          didapatkanl. 
 

Leol                  pold  I:  TFU  terl            aba  3  jari  dibawah  px,  bagianl 

 

fundl                  us terl            aba bokong,l Leol                  pold II: pada pelrut sebl                  ellah 
 

kanal nl              ibu  telraba  punlggunlg  janlinl,  pada  perl            ut  sebl ellah 

 

kiri  ibu  terl            aba  elkstrelmitas  janlinl,  Lelopold  III:  pada 

bagianl                  bawah  pelrut  ibu  terl            aba  kelpala  janlinl,  kelpala 

janlinl                  tidak  dapat  digoyangl                  kan,l                            Leol                  pold  IV:  bagianl 

 

bawah janlinl yaitu kelpala sudah masuk PAP 
 

(Divelrgeln)l            ,  tingl                  gi  fundusl uterl             i  (TFU):  30  cm,  danl 

 

TBBJ  yaitu  (30-11x15  =   2.945  gram,  melnlurut  Mc. 

Donlald. 

c) Pelmerl             iksaanl         auskultasi 

 

Melnlurut    Manluaba    (2019),    auskultasi   belrarti 

melnldelnlgarkanl  deltak     janltunlg     janlinl dapat     di 

perl            gunlakanl stetl          oskop,    alat    linlelx/dopplelr.    Deltak 

janltunlg janlinl          (DJJ) nlormalnlya yaitu 120- 160 x/melnlit. 

Jika  kuranlg  dari 120  x/melnlit  diselbut  Bradikardi  danl 

apabila lelbih dari160 x/melnlit diselbut takikardi. 

Pelmelriksaanl                     auskultasi  pada  NL y.  E L                     yaitu  DJJ 

145x/melnlit,  pelmelriksaanl                   perl            kusi  NL y.  E L                   didapatkanl 

hasil relflelk patellla kanlanl          danl          kiri positif, pelmelriksaan l 

panlggul luar  tidak  dilakukanl.  Pelmerl             iksaa  pelnlunljanlg 

pada  NL y.  E L                    dilakukanl                    pada  tanlggal  24  Sepl                  tembl erl 
 

2022 yaitu Hb delnlganl             hasil 8,9 gram%, Glukosa 204 
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mg/dL, protelinl          urinlel           nlegl ativel, HbsAg nol  nl  relaktif, danl 

 

HIV nlonl         relaktif, Syphilis NLR. 

 

d) Pelmelriksaanl         pelrkusi 

 

Melnlurut Husainli (2019) perl            kusi me lrupakanl  

 

tindl                  akanl                              suatu bagianl                              delngal nl                              ketl          ukan-l ketl          ukanl 

 

penl                 dl                  ekl danl                           cepatl sebagal  i   upaya   bantl          uanl                           dalam 
 

melnldiagnlosis.  Keladaanl                  bagianl-  bagianl                  yangl belrada 
 

dibaliknlya belrdasarkanl         suatu yanlg terl            delnlgar. 
 

Pada  pelmelriksaanl                    pelrkusi  relflekl  patellla  kanlanl 

 

danl            kiri NL y. E L            dalam keladaanl             nlormal, selhingl                  ga tidak 
 

ada kelselnljanlganl         anltara telori danl         kasus. 
 

3) Pelmelriksaanl         Penl                 ul                  nljangl 
 

Melnlurut   Siwi  Walyanli  (2018)   pelmelriksaanl  

 

pelnlunljangl melliputi laboratorium, pada 
 

pelmelriksaanl                   inli  yangl perl             lu  dikaji  adalah  adalah 
 

darah lelnlgkap melliputi   Hb, golongl                  anl darah, 
 

lelukosit,  trombosit, glukosa, urinl         relduksi. 

 

Pada   kasus   NL y.   EL                           dilakukanl                          pelmelriksaanl 

USG,   HB,   Glukosa,   Sifilis,   Protelinl                       urinl.   Pada 

penl                 gkal jianl             yangl dilakukanl             pada Ny.L  E L            didapatkanl 

 

hasil:   USG:   kk   utuh,   prelselntl          asi   kelpala,   jelnlis 
 

kellaminl                         pelrelmpuan,l  3300   gram,   proteinl                           l                         urinlel 

 

nlelgativ,  sifilis  nlonl             relaktif,  Hb 8,9  gr/dL,  Glukosa 

 

494   mg/dL.   Selhinlgga   pada   kasus   NLy.   EL                     tidak 
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ditelmukanl         kelse lnljanlganl         antl          ara telori delnlganl         kasus. 
 

4.1.2 Interpretasi Data 

 

Melnlurut Yulifah (2014), inltelrpreltasi data melrupakanl             ide lnltifikasi 

diagnlosis  atau  masalah  danl              kelbutuhanl              klielnl              belrdasarkanl               inltelrpreltasi 

yangl belnlar  atas data -  data  yangl tellah dikumpulkanl             data  dasar  yanlg 

 

sudah   dikumpulkanl                         diinltelrpreltasikanl                          selhinlgga   dapat   dirumuskanl 

diagnlosis danl          masalah yanlg spelsifik. 

a. Diagnlosa NLomelnlklatur 
 

Melnlurut  Yulifah  (2014),  diagnlosa  nol                   melnkl                  latur  (diagnol                  sa 
 

kebl                  idanlan)l                       adalah diagnol                  sis yangl                             ditegakal nl            bidanl            dalam lingkupl 
 

praktik  kelbidanlanl             danl              melmelnluhi standl                  ar  nomell nlklatur  diagnol                  sis 
 

kelbidanlanl. 

 

Ibu  melnlgatakanl              berl             nlama  NL y.  E L              umur  28  tahunl              kelhamilanl 

 

keldua, tidak  pelrnlah  melnlgalami kelguguran.l                       Data obyektl                             if tanda-l 
 

tandl                  a vital dalam batas nol                  rmal, DJJ dalam batas nol                  rmal, palpasi 
 

abdomelnl           dalam batas nlormal, LILA 28 cm, pelmelriksaanl           Hb: 8,9 

gr%. 

Dari   pelmelriksaanl                          yanlg   dilakukanl                         didapatkanl                          diagnlosa 

NLy.E L               umur  28  tahunl               G2  P1  A0  hamil  34  minlggu  5  hari,  janlin l 

tunlggal,  hidup,  inltra  uterl            inl,  leltak  melmanljanlg,  punlggunlg  kanlan,l 

presl             elnltasi kelpala, konlvelrgelnl, delnlganl          faktor relsiko Anlelmia ringl                  anl 

 

danl           Diabeltels mellitus gelstasionlal. Belrdasarkanl            hal telrselbut dalam 

intl          elrpreltasi  data  pelnlulis  tidak  ada  kesl              elnljanlganl               antl          ara  telori  dan l 

kasus. 
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b. Masalah 

 

Pada  kasus  inli  ditelmukanl                  masalah  pada  NL y.  E L                 yaitu  ibu 
 

kuranlg   melnlgkomsumsi  makanlanl                       yangl me lngal nldungl zat   besl              i, 
 

sepl                  erl            ti:  sayuranl                    hijau,  kacangl -  kacangal n,l                              hati,  kunlingl tellur, 
 

selhinlgga  anle lmia  rinlganl              danl              untl          uk  me lnlghinldari selgala  makanlanl 

 

manlis,  selpelrti: kuel,  pelrmeln,l  els  creal m,  danl                   jus  buah  delngl anl 

 

tambahanl         gula yangl melngl akibatkanl         diabetl          els mellitus gelstasionlal. 

 

c. Kelbutuhanl 

 
Melnlurut  Sulistyawati (2013), dalam hal inli bidanl 

melnlelnltukanl kelbutuhanl pasielnl belrdasarkanl   keladaanl   danl 

masalahnlya delngl                  anl         cara melmberl             ikanl         konlsellingl                           selsuai kelbutuhan.l 
 

Pada kasus inli dilakukanl           asuhanl           selsuai kelbutuhanl            telrhadap 
 

NLy.  E L               yaitu  melmbelrikanl               pelnldidikanl               kelselhatanl               telnltanlg  Anel               lmia 
 

dapat   dicelgah   delnlganl                            melnlgonsl             umsi   makanlanl                            yanlg   berl            gizi 

selimbanlg  delnlganl               asupanl               zat  besl              i  yanlg  cukup  unltuk  melme lnluhi 

kebl                 utuhanl            tubuh saat ibu ringal nl            dalam masa kehal  milan.l                     Zat belsi 
 

dapat   dipe lrolelh   delnlganl                        cara   melnlgonsl             umsi   daginlg   (telrutama 
 

daginlg merl            ah) selpelrti dagingl                             sapi. Zat besl              i juga dapat ditelmukanl 

 

pada sayuranl             belrwarnla hijau gellap selpelrti bayam danl             kanlgkunlg, 
 

buncl is,  kacanlg  polonlg,  selrta  kacanlgkacangl  anl                    yanlg  mudah  di 

 

jumpai di pasar. Sellainl             dije llaskanl             diatas, danlgat pelrlu diimbanlgi 
 

denl lganl                    pola  makanl                    selhat  delngl anl                    melnlgonlsumsi  vitaminl                    selrta 

 

suplelmelnl         pelnlambah zat besl              i Melnlurut Arismanl         (2015). 

 

4.1.3 Diagnosa Potensial 
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Melnlurut Sulistyawati (2014), pada langl                  kah inli kita 
 

melnlgidelnltifikasi masalah atau diagnlosa potenl                 lsial lain l  

 

berl            dasarkanl                             ranlgkaianl                              masalah.   Lanlgkah   inli   melmbutuhkanl 

 

antl           isipasi pelnlangl                  anal                n,l bila me lmungkl inkanll dilakukanl 

 

penl lcegl  ahan,l  sambil telrus melnlgamati konldisi klielnl. 

 

Hal   inli   dapat   diselbabkanl                          karelnla   kuranlgnlya   konlsumsi 
 

makanlanl                   yangl berl            gizi  selimbangl dengall nl                  asupanl                   zat  besl              i  yangl 
 

cukup unltuk melmelnluhi kelbutuhanl         tubuh. Zat belsi dapat dipelrole lh 
 

denl lganl                          cara   melnlgonlsumsi   daginlg   (telrutama   dagingl  melrah) 

 

sepl elrti dagingl sapi.  Zat  belsi juga  dapat  ditelmukanl             pada  sayuranl 

 

berl            warnla hijau gellap selpelrti bayam danl         kanlgkunlg, bunlcis, kacanlg 
 

polonlg, selrta kacanlg- kacanlganl. Sellainl          itu, diimbanlgi delngl                  anl         pola 
 

makanl                            selhat   denl                 gl anl                            melngl onlsumsi   vitaminl                            selrta   suplelmelnl  

 

penl lambah zat besl              i unltuk hasil yanlg maksimal (Irianlto, 2014). 

 

Anlelmia rinlganl             ialah konldisi ibu delnlganl             kadar helmoglobin l 

 

dibawah 11gr% pada trimelsterl                       1 danl          3 atau kadar <10,5gr% pada 
 

trimelstelr  II.  Bila  kadar  helmoglobinl                <6gr%,  maka  dapat  timbul 

komplikasi yanlg signlifikanl          pada ibu danl          janlinl. Kadar helmoglobin l 

serl            elnldah itu dapat me lnlcukupi kelbutuhanl             oksigelnl             pada janlinl             danl 

ibu selhinlgga dapat melnlyelbabkanl          hipoksia (Widatinlingl                  sih, 2017). 
 

Ibu  hamil  delngl                  anl                      Diabetl          esl Melllitus  Gestl                        asionlal  adalah 
 

terl             jadi Adapunl masalah potelnsl              ial diabetl          els melllitus pada 
 

kehl                 amilanl yaitu bayi belrukuranl  belsar (makrosomia), 
 

Polihidramnlion,l                       bayi lahir  prelmatur,  kegugurl  an,l                       bayi  lahir  mati, 
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kelmungl kinal nl               pelrsalinlanl               selctio  caelsarela,  tekl anlanl                darah  tinlggi  ( 

 

Preel               kl                  lampsia),   kadar   gula   rendall h   (hipoglekl                  elmia),   ganggual nl 

 

ginljal danl              inlfekl si saluranl             kelmih,  gangl guanl             danl              kerl            usakanl             saraf, 

 

gangl guanl          janltungl , kelbutaanl         danl         kelmatianl          ibu (Sugianlto, 2016). 

 

Bila  Diabeltels  Melllitus  Gelstasionlal  tidak  ditanlganli  de lngl                  anl 

 

baik akanl          melngl arah pada kasus potenl  lsial yangl  bisa timbul sellama 

 

kehl amilanl                            yaitu   polihidramnlion,l prelelklampsia,   kelmunlgkinlanl 

 

pelrsalinlanl          selctio caelsarela, danl           bayi makrosomia. Pada pelrsalinlanl 

ibu dapat melnlgalami pelrdarahanl            postpartum selkunldelr danl            atonlia 

uterl             i  selrta  dapat  belrdampak  kepl ada  bayi  lahir  denl lganl                 keladaanl 

 

hipoglikelmia atau kadar gula relnldah pasca lahir. 
 

Belrdasakanl          data yanlg dipelrolelh dari penl                 gl                  kajianl          Ny.L  E L         tidak 
 

ada  kelselnljanlganl                       masalah  potelnsl              ial  antl          ara  teol                  ri  delngal nl                       yanlg 
 

ditelmukanl         pada kasus. 

 

4.14. Antisipasi Penanganan Segera 
 

Melnul rut Yunlifah (2014) pada langl kah inli, bidanl          melnleltapkanl 

 

kebl                 utuhanl terl            hadap tindakal nl segl                  erl            a, mellakukanl konsul ltasi, 
 

kolaborasi delnlganl         telnlaga kelselhatanl          lainl         belrdasarkanl         konldisi klielnl. 
 

Pada  kasus  NLy.  H  ibu  melmelrlukanl                     anltisipasi  penl                 al                ngl                  nal                nl 

 

segl                  elra  yaitu  delngal  nl             USG  di Dokterl                         Sp.OG danl             melnlyarankal nl              ibu 
 

untl          uk   kolaborasi   delnlganl                         dokterl puskesl              mas   dalam   pelmbelrianl  

 

makanlanl           tambahanl           supaya kelbutuhanl           gizi ibu danl            janlinl           telrcukupi. 
 

setl          ellah  dilakukanl               anltisipasi  pelnlangl                  anal                nl               segl                  erl            a,  dengall nl               delmikianl 

 

tidak ada kelselnljanlganl         antl          ara telori danl         kasus. 
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4.1.5 Intervensi 
 

Melnlurut Sulistyawati (2014), Pada langl                  kah inli direncall nlakanl 

 

asuhanl          yangl                            melnlyelluruh belrdasarkanl          langkal h selbellumnlya. 
 

Selmua pelrelnlcanlaanl  yanlg dibuat harus berl            dasarkanl  

 

perl            timbanlganl               yangl tepl at,  melliputi  pelngl etl          ahuan,l telori  yanlg  up  to 

 

datel,  pelrawatanl                    belrdasarkanl                     bukti  (elvidelncl el                    basedl carel),  selrta 

 

divalidasikanl                 denl lganl                 asumsi  melngl elnlai  apa  yanlg  diinlginlkanl                 danl 

 

tidak   dinlginlkanl                             olelh   pasie lnl.   Dalam   melnlyusunl                             pelrelncl               anaal nl 

 

selbaiknlya  pasielnl                dilibatkanl,  karelnla  pada  akhirnlya  pelnlgambi  lan l 

 

kepl                  utusanl                             dalam   mellaksanakal  nl                             suatu   rencall nla   asuhanl                              harus 
 

diseltujui olelh pasielnl. 

 

Pada Lanlgkah inli pelnlulis melmbe lrkanl          asuhanl          selbagai belrikut: 
 

Berl             itahu  ibu  hasil  pelmelriksaanl                      yangl tellah  dilakukan,l jellaskanl 

 

konsl             ellingl pada  pasielnl                     telnltangl Tablelt  Fel                      ibu  Anlelmia  Rinlganl, 

 

anljurkanl                ibu  unltuk  melnlgkonlsumi  susu  ibu  hamil  danl               pelrbanlyak 

konsl             umsi  sayur  danl                    buah,  belri  inlformasi  telnltanlg  tablelt  fel                   danl 

anljurkanl                 pada  ibu  untl          uk  melnlgkonlsumsi  tabletl                            fel                 secarl a  terl            atur, 
 

panltau makanal                nl         se lhari hari ibu. 
 

Jellaskanl                            konlsellinlg   telntl          anlg   DGM   delnlganl                            protelinl                            yanlg 

dikombinlasikanl          40- 50 %, karohidrat danl          25- 35% lelmak, pada ibu 

Diabeltels Mellitus Gelstasionlal. 

4.1.6 Implementasi 
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Melnlurut Sulistyawati (2014) pada langl  kah inli relnlcanal  asuhanl 

 

melnlyelluruh  selpelrti  yanlg  tellah  diuraikanl                      pada   lanlgkah  kellima 

dilaksanlakanl         selcara elfisielnl         danl         aman.l 

Pada  kasus  inli  pelnlulis  melmberl            kanl                asuhanl                selbagai  belrikut: 

Melmbelritahu ibu hasil pelmerl             iksaanl yanlg tellah dilakukanl, 

melnljellaskanl                            konlsellinlg   pada   pasielnl                            tenl tl          anlg   Fe,l melnlje llaskanl 

 

konsl             ellinlg  tenl                 tl          angl tabletl                         Fel               pada  ibu  hamil.  Membl elritahu  kepadal 
 

ibu   unltuk   banlyak   melnlgkonsl             umsi   makanlanl                       yanlg   hijau   selpe lrti 
 

sayuran,l  dagingl , hati, kacangl  - kacanlganl  danl biji- bijianl. 

 

Melnljellaskanl                  konlsellinlg  pada  ibu  telnltanlg  relsiko  tinlggi  pada  ibu 

hamil, melnlganljurkanl          ibu unltuk melnlgkonlsumi Tablelt Fel. 

Melnlganljurkanl          pada ibu unltuk melngl                  konsul msi tabletl                    fel          secarl a 
 

terl            atur,  melmantl          au  makanlanl                    selhari  hari  ibu  Asuhanl                    yanlg  tellah 

dibelrikanl                    dalam  NL y.  EL                   tidak  ada  kelselnljanlganl                    anltara  telori  danl 

kasus, karelnla selsuai delnlganl           asuhanl            yanlg diberl             ikanl           pada ibu hamil 

TM III. 

4.1.7 Evaluasi 
 

Melnlurut   Sulistyawati   (2014), evl                 aluasi   dilakukanl                             untl          uk 
 

melnlgeltahui  seljauh  manla  kelberl             hasilanl                  asuhanl                   yanlg  kita  belrikanl 

 

kepl ada   pasieln,l delnlganl                          pelngl obatanl                           yanlg   dilakukan.l Hasilnlya 

 

cenl lderl            ungl akanl                         melmbaik.   Pada   kasus   inli   elvaluasi   dilakukanl  

 

setl          ellah relncl               anla tindakal nl dilakukanl atau diberl             ikan,l setl          elal                         h 
 

dilakukanl                            tindl                  akanl                            pada   NLy.   E L                             hasilnlya   adalah   ibu   sudah 
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melnlgetl          ahui hasil pelme lriksaanl yanlg tellah dilakukanl, ibu 
 

melngl eltahui tanlda  tandl  a  ibu Anel lmia  Rinlganl             danl             Diabeltels Mellitus 

 

Gesl             tasionlal,  ibu  melnlgetl          ahui  nlutrisi yanlg  harus dipelnluhi pada  ibu 
 

hamil,  ibu  melnlgetl          ahui  pelrkelmbanlganl                ibu,  ibu  sudah  melngl                  etl          ahui 
 

resl              ito  tinlggi  pada  kelhamilanl,  ibu  sudah  banlyak  melngl                  konsul msi 
 

tablelt  Fel,  melnlgkonlsumsi  Melnlurut  Sulistyawati  (2014),  elvaluasi 

dilakukanl         unltuk melnlgeltahui seljauh manla kelbelrhasilanl         asuhanl          yanlg 

kita  belrikanl                  kepl ada  pasieln,l denl lganl                  pelnlgobatanl                  yanlg  dilakukanl. 

 

Hasilnlya   celnldelrunlg   akanl                           melmbaik.   Pada   kasus   inli   elvaluasi 

dilakukanl         setl          ellah relnlcanla tinldakanl         dilakukanl        atau dibelrikanl, seltellah 

dilakukanl                              tinldakanl                              pada   NLy.   EL hasilnlya   adalah   ibu   sudah 

melnlgeltahui hasil pelmelriksaanl        yangl                         tellah dilakukan,l                  ibu melngl                  etl          ahui 
 

tandl a  tanlda  ibu  kelkuranlganl              zat  belsi,  ibu  melngl eltahui  nlutrisi  yanlg 

 

harus dipelnluhi pada ibu hamil, ibu melngl                  etl          ahui pelrkelmbangal nl            ibu, 
 

ibu  sudah  melnlgeltahui  relsiko  tinlggi  pada  kelhamilanl,  ibu  sudah 
 

banlyak   melnlgkonsl             umsi   tablelt   fe,l ibu   belrsedl ia   unltuk   dipanltau 

 

makanlanl                  selpelrti  sayuranl,  daginlg  tanlpa  lelmak,  alpukat,  kacanlg- 

kacanlganl                      ibu  selhari  hari,  selhinlgga  dalam  kasus  inli  tidak  ada 

kesl             elnljanlganl                anltara  telori  danl                kasus.  Ibu  belrsedl                  ia  untl          uk  dipantl          au 
 

makanlanl                       ibu  selhari  hari,   selhinlgga  dalam  kasus   inli  tidak  ada 

kelselnljanlganl         anltara telori danl         kasus. 

4.1.8 Data Perkembangan I 

 

a. Data Subjektif 
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Melnlurut Ferl             yanlto (2014) Makanl             - makanlanl             yanlg  banlyak 
 

melnlganldunlg  zat  belsi dari makanal                nl             hewal nli (daging,l ikan,l                       ayam, 
 

hati,  tellur)  danl                 bahanl                 makanlanl                 nal                bati  (sayuranl                 belrwarnal hijau 
 

tua, kacanlg - kacanlganl, telmpel). 

 

Makanl                 sayur-  sayuranl                 danl                  buah  -  buahanl                  yanlg  banlyak 
 

melngl                  andul ngl vitaminl                        C   (daunl                        katuk,   daunl                        singkol k,   bayam, 
 

jambu,   tomat,   jerl            uk,   danl                             nal                nal                s)   sangatl belrmanlfaat untl          uk 
 

melnlinlgkatkanl         pelnlyerl            apanl         zat belsi dalam usus. 

 

Pada  kasus  inli  Ibu  melnlgatakanl               berl             nlama  NL y.  EL              umur  28 
 

tahunl,  ibu  melngl atakanl                    inli  kelhamilanl                   kedl ua  danl                   tidak  pelrnlah 

 

kegl                  uguran.l                         Ibu  melngl                  atakanl                saat  inli  tidak  ada  kelluhanl                danl                 ibu 
 

melnlgkonlsumsi   susu ibu hamil   1x   se lhari, ibu juga rutinl 

melnlgkonlsumsi  tablelt  Fel                    yanlg  dibelrikanl                   diposyanldu,  selhinlgga 

tidak ada kelselnljanlganl         anltara teol                  ri danl         kasus. 
 

b. Data objektif 

 
Melnlurut  Rukiyah (2018), data obyelktif didapatkanl             mellalui 

 

hasil  pelmelriksaanl                   olelh  telnal  ga  kelselhatanl                    yangl ada mulai dari 

 

pelmelriksaanl                       tanlda   -   tanlda   vital.   kelsadaranl,   keladaanl                       umum, 
 

pelmerl             iksaanl           dari ujungl kelpala sampai ujungl kaki. Melnlurut buku 

 

yangl ditulis  Pantl          ikawati  (2014),  berl            at  badanl                  diukur  setl          iap  ibu 
 

datanlg  unltuk  melngl                  etl          ahui  kelnlakanl                  berl            at  badanl                  atau  penurll unal                nl 

 

berl            at badanl. Dari hasil pelmelriksaanl          yanlg dilakukanl          telrdapat hasil 
 

keal               daanl                     umum  baik,  kesadarl anl                    composme lntl          is,  tekal nal                nl                    darah 
 

120/80  mmHg,  nladi  80x/melnlit,  relspirasi  20x/melnlit,  suhu  36ºC, 
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belrat badanl           69 kg. Pada pelmelriksaanl             fisik NL y. E L           selcara inlspekl                  si 
 

didapatkanl                 hasil   muka  tidak  pucat,  tidak  oeldelm  danl                tidak  ada 

cloasma  gravidarum,  konljunlgtiva   pucat,   sclelra   putih,   mamae l  

simeltris,   tegl anlg,  melmbelsar,   putingl  susu   melnol  nljol,   abdomelnl 

 

tidak  ada  luka  belkas opelrasi  danl,  kuku  tanlganl                 danl                kaki  tidak 
 

pucat,  sehl                  inggal tidak  ada  kesell                              nljangal nl                  anltara  teol                  ri  danl                 kasus. 
 

Melnlurut  Rustam  Mochtar  (2014),  pelmelriksaanl                       palpasi  unltuk 

melnlelnltukanl                    leltak  danl                    prelselnltasi,  dapat  dikeltahui  delnlganl                    Data 

objelktif.   Melnlurut   Rukiyah   (2018),   data   obyelktif   didapatkanl 

mellalui hasil pelmelriksaanl             olelh tenl                 agl a kelselhatanl             yangl ada  mulai 
 

dari  pelmelriksaanl                  tanlda-tanlda  vital.  kelsadaran,l                           keadaal nl                  umum, 
 

pelmelriksaanl           dari ujunlg kelpala sampai ujunlg kaki. Melnlurut buku 

yanlg  ditulis  Panltikawati  (2014),  belrat  badanl                  diukur  seltiap  ibu 

datanlg  untl          uk  melngl                  etl          ahui  kelnakal nl                  berl            at  badanl                  atau  penurll unal                nl 

 

berl            at badanl. Dari hasil pelmelriksaanl          yanlg dilakukanl          telrdapat hasil 
 

keal daanl                    umum  baik,  kelsadaranl                    composmelntl           is,  telkanal nl                    darah 

 

120/80  mmHg,  nladi 80x/melnlit,  relspirasi 20x/melnlit,  suhu  36  ºC, 

berl            at badanl            64 kg. Pada pelmelriksaanl             fisik NL y. EL            selcara inlspelksi 

didapatkanl                  hasil  muka  tidak  pucat,  tidak  oeldelm  danl                tidak  ada 

cloasma   gravidarum,   konljunlgtiva   pucat,   sclerl            a   putih,   mamae l  

simeltris, telgangl , melmbelsar, putinlg susu melnol nljol, abdomelnl          tidak 

 

ada  luka  belkas  opelrasi  dan,l                         kuku  tangal nl               danl               kaki  tidak  pucat, 
 

selhinlgga tidak ada kesl             e lnljanlganl         anltara telori danl         kasus. 
 

Melnul                  rut Yulifah (2014) assesl              melntl adalah gambaranl  
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penl 

 

ldokumelnltasianl          hasil anlalisis danl           inltelrpreltasi data subyekl 

 

tif danl 

 

obyelktif dalam satu idelnltifikasi, pada kasus didapatkanl          asselsmelnlt: 

NLy. E L           umur 28 tahunl           G2 P1  A0   hamil   34  minlggu  5  hari,   janlin l 

tungl                  gal   hidup   intl          ra   uterin,ll letl          ak melmanljang,l punggul ngl kanal                n,l 
 

presl             elnltasi kelpala,  di velrgelnl             denl                 ganll Anell                mia  Rinlganl             danl             Diabeltels 
 

Mellitus  Gelstasionlal,  selhinlgga  tidak  ada  kelselnljangl                  anl               antl          ara  teol                  ri 
 

danl         kasus. 

 

c. Assasment 

 
Pada kasus didapatkanl          asselsmelnlt: NLy. EL           umur 28 tahunl          G2 P1 

 

A0   hamil   34   mingl                  gu 3 hari,   janlinl                       tunggal l   hidup   inltra   uterin,ll 
 

leltak  melmanljangl ,  punlggunlg  kanlan,l presl             enl ltasi  kelpala,  divelrgelnl  

 

denl                 gal nl                    delngal nl                    kehal milanl                    anell                mia  ringanll danl                    Diabeltesl Mellitus 
 

Gesl             tasionlal, selhinlgga tidak ditelmukanl         anltara telori, kasus. 

 

d. Penatalaksanaan 

 
Melnlurut Sulistyawati (2014), dalam hal inli bidanl             melnlelnltukanl 

 

kebl utuhanl                    pasie lnl                    belrdasarkanl                    keal daanl                    danl                    masalahnlya  delnlganl 

 

cara melmberl             ikanl         konlsellinlg selsuai kelbutuhanl. 

 

 

Asuhanl             yanlg dibelrikanl            pada kunljunlganl            kelhamilanl            kel- 2 yaitu 

melmbelritahu   ibu hasil pelmelriksaanlnlya, melnlginlgatkanl 

kelmbali  kelpada  ibu  unltuk  konlsumsi  fe,l                             me lmberl             itahu  pada  ibu 
 

tandl                  a  tandal perl            salinlan,l                          melmbelritahu  pada  ibu  tentanglll  pelrsiapanl 

 

mellahirkanl, asuhanl         sudah dibelrikanl         delnlganl         baik selhinlgga tidak ada 

kesl             elnljanlganl         anltara telori danl         praktik. 
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4.1.9 Data Perkembangan II 

 

a. Data Subjektif 
 

Melnlurut  Yulifah  (2014),  data  subjelktif  adalah  data  yangl  diperl            olelh 
 

denl lganl                              cara wawanlcara klieln,l suami, kelluarga danl                              dari   catatan/l 

 

dokumelnltasi pasielnl. 

 

Pada  kasus  inli  Ibu  me lnlgatakanl              belrnlama  N L y.  E L              umur  28  tahunl,  ibu 

melnlgatakanl             inli kelhamilanl             yanlg perl            tama danl            tidak perl            nlah kelguguranl. Ibu 

melnlgatakanl               saat  inli  tidak  ada  kelluhanl               danl                ibu  melnlgkonlsumsi  tablelt  fe l  

secl               ara rutin,l                       selhinggal tidak ada kesell                              nljangal nl         anltara teorl                              i danl         kasus. 
 

b. Data objektif 

 
Melnlurut  Walyunlanli  (2015),  data  inli  didapatkanl                 delnlganl                 melnlgamati 

 

keal daanl                   pasie lnl                   selcara  kelselluruhanl,  hasil  pelngl amatanl                    yanlg  dilaporkanl 

 

kritelrianlya adalah baik danl            lelmah. Dari hasil pelmelriksaanl            yangl                            dilakukanl 

 

terl            dapat hasil keladaanl         umum baik, kesl             adaranl        composmelntl          is, telkanlanl        darah 

110/80  mmHg,  nladi  80x/melnlit,  relspirasi  22x/melnlit,  suhu  36,1ºC,  belrat 

badanl        69 kg. 

Pada  pelmelriksaanl               fisik  selcara  inlspelksi  didapatkanl               hasil  muka  tidak 
 

pucat, tidak  oeldelm danl             tidak  ada  cloasma  gravidarum,  konljungl                  tiva  tidak 
 

pucat,   sklelra   putih,   mamae l                       simetl          ris,   telganlg,   melmbelsar,   putinlg   susu 
 

melnol                  nljol,  abdomelnl                  ada  linell                a  nligra  danl                  ada  luka  bekasl  operl            asi,  kuku 
 

tangl                  anl                         danl                         kaki   tidak   pucat.   Sedangkll anl                         pada   pemerll iksaanl                         palpasi. 
 

Leol pold  I:  TFU  terl            aba  3  jari  dibawah  proselcus  xifodeul s,  bagianl               funldus 

 

terl            aba  bulat  lunlak  tidak  mellelnltinlg  yaitu  bokonlg  janlinl,  Lelopold  II:  pada 
 

bagianl           pelrut kanal                nl            ibu terl            aba bagianl           kerl            as melmanljangl ada tahanal                nl            yaitu 
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pungl gungl , danl          pada bagianl          pelrut kiri ibu telraba bagianl          kelcil -  kelcil tidak 

 

merl            ata  yaitu  elkstelrmitas  janlinl,  Leol                  pold  III:  terl            aba  bagianl                   bulat  kerl            as 
 

mellelnltinlg yaitu kelpala janlinl, tidak dapat digoyanlgkanl, Lelopold IV: bagianl 

terl            bawah  janlinl                 sudah  masuk  PAP  yaitu  divelrgelnl.  Tinlggi  Funldus  Utelri 

(TFU): 33 cm danl           dari TFU ditelmukanl           taksiranl           belrat badanl               janlinl              delnlganl 

rumus Mc. Donlald  (33-11)x155= 3.410  gram, DJJ: 145x/melnlit, HPL 26 - 

01  -  2023  danl                  umur  kelhamilanl                  37  mingl                  gu  5  hari,  sehinl ggal tidak  ada 
 

kelselnljanlganl         anltara telori danl         kasus. 

 

c. Assasment 

 

Melnlrut Yulifah (2014) asselsmelnlt adalah gambaranl          pelndl                  okumelntl          asianl 

 

hasil  anlalisis  danl                     intl          elrpreltasi  data  subyelktif  danl                    obyelktif  dalam  satu 

idelnltifikasi.  Pada  kasus  inli  asselsmelnlt  belrdasarkanl                    data  subye lktif  danl  

obyelktif adalah NLy. E L            umur 28 tahunl            G2 P1 A0 hamil 34 mingl                  gu 5 hari, 
 

janlinl                      tunlggal  hidup   inltra  utelrinl,   leltak   melmanljanlg,   punlggunlg  kanlanl, 
 

presl             elntl          asi kelpala, divelrgelnl          delnlganl          kelhamilanl          anlelmia ringl                  anl          danl          Diabetl          esl 
 

Mellitus Gelstasionlal, selhinlgga tidak ditelmukanl         anltara telori, kasus. 

 

 

 

 

d. Penatalaksanaan 

 
Melnlurut   Kelmelnlkels   RI   (2016),   Ibu   hamil  seljak   awal  kelhamilanl  

 

minul                  m 1  tabletl                       tambah darah  setl           iap  hari minlimal sellama  90  hari.  Tabletl  
 

tambah  darah  diminlum  pada  malam  hari  unltuk  melnlguranlgi  rasa  mual. 

Asuhanl          yanlg dibelrikanl          pada kunljunlganl          kelhamilanl          kel          3 yaitu melmberl             itahu 

ibu  hasil pelmelriksaanl               melnlginlgatkanl              kelmbali  pada  ibu  tenl                 tangll perl            siapanl 
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perl            salinlanl                  yaitu  baju  bayi,  popok  bayi,  beldonlg  bayi,  topi  bayi,  sarunlg 
 

tangl                  anl             danl             kaki bayi, kainl             berl            sih,  baju  ibu, danl             pelmbalut,   melmberl             itahu 
 

pada   ibu   tanlda - tandl  a   perl            salinlanl                         yaitu kenl cl               elnlg - kelnlcelnlg, kelpala bayi 

 

mulai masuk  panlggul,  kram danl             nlyelri  punlggunlg  kelluar  lelnldir  darah,  air 
 

ketl          ubanl               pelcah,  dalam  kasus  telrselbut  tidak  ada  kelselnljangl                  anl               anltara  telori 
 

danl         kasus. 

 

4.1.10 Data Perkebangan III 

 

a. Subjektif 
 

Ibu  melnlgatakanl             Belrnal                ma  NL y.  E L              umur  28  tahun,l                       ibu  melngatl akanl              in li 
 

kehl amilanl                yanlg  kedl uanlya  danl               tidak  perl             nal h  kelguguranl,  ibu  melngl atakanl 

 

belnlgkak pada kaki, selrinlg buanlg air kelcil, 

 

b. Data Objektif 

 

Melnlurut   Unltunlg  (2014),   dari  data   hasil  pelmelriksaanl                       yanlg  tellah 

dilakukanl, pasielnl telrdapat hasil: keladaanl  umum baik, kesl             adaranl 

composmelnltis,  telkanlanl             darah 120/80  mmHg,  nal               di 82x/melnlit,  perl            nal                fasanl 

 

24x/melnlit, suhu tubuh 36°C, belrat badanl: 67 kg, DJJ 139x/melnlit, TFU: 30 
 

cm, Prelsenl                 tl          asi: kepal la (Divelrgeln).l  
 

Didapatkanl                    hasil  pe lmelriksaanl                    obstetl          ri  selcara  inlspelksi  muka  tidak 
 

oedl                  elm, tidak ada cloasma gravidarum pada muka, mamael          simetl          ris, puttingl 
 

susu melnlonljol, kolostrum/ASI bellum kelluar, kelbe lrsihanl           telrjaga, abdomelnl 

 

tidak  ada  luka  belkas  opelrasi,  ada  linel               l                 nligra  danl                 ada  streal  gravidarum, 
 

genl le ltalia berl            sih, tidak oeldelm, tidak ada varisels. Secl ara palpasi Lelopold I : 

 

3  jari  dibawah  Procesl              sus  Xiphoideul s  (px),  bagianl                  fundl us  telraba  bulat 

 

lunal               k, tidak mellelntingll yaitu sepl                  erl            ti bokongl                              janlin.l                    .Leol                  pold II : pada perl            ut 



183 
 

 

 

 

selbellah  kanal nl               ibu  telraba  melmanljanlg,  kelras,  ada tahanlanl,  yaitu  sepl elrti 

 

punlggunlg  janlinl,  pada  pelrut  bagianl                 kiri  ibu  telraba  bagian-l            bagianl                 kelcil, 

tidak melrata yaitu elkstrelmitas janlinl. Lelopold III : pada pelrut bagianl         bawah 

terl            aba  kelras  mellelnltingl yaitu  sepl elrti  kelpala  janlinl.  Lelopold  IV:  kelpala 

 

sudah  masuk  panlggul.  Dari  tinlggi  fundl                  us  uterl             i  30  cm,  dapat  ditelmukanl 

 

taksiranl               belrat  badanl               janlinl               (TBBJ)  yaitu  30-11x155  =  2.945  gram.  Pada 

pelmelriksaanl  auskultasi    delnlyut     janltunlg     janlinl 139x/melnlit,     hasil 

pelmelriksaanl          Hb pada tanlggal 4 Oktobelr 2023 Hb: 9,1 gl/dL. Glukosa 460 

mg/dL. 

c. Assesment 

 

Melnlurut  Kholifah  (2015)  assesl              smelnlt  pada  NLy.  EL                    umur  28  tahunl 

 

G2P1A0  hamil  35  minlggu  6  hari,  janlinl               tungl                  gal,  hidup  intl          rauterin,ll letl          ak 
 

melmanljanlg, pungl gunlg kanlanl, prelselnltasi   kepl ala, divelrgelnl, denl lganl 

 

kehl                 amilanl         anell                mia ringal nl         danl         diabeltesl                       mellitus gelstasionlal. 
 

d. Penatalaksnaan 

 

Melnlurut   buku   sarwonlo   (2014),   kesl             adaraanl                            yanlg   dikaji   untl          uk 
 

melndl apatkanl                 gambaranl                 telnltangl kelsadaranl                 pasielnl,  nlormalnlya  kelsadaranl  

 

composmenl  tl          is danl         keladaanl          nol rmalmya, tekl anlanl         darah 120/80 mmHg, nladi 

 

82x/melnlit,  pelrnlafasanl                 24x/melnlit,  suhu  tubuh  36°C,  TFU:  30  cm,  DJJ: 
 

145x/melnlit.  Pada  ibu  tandl                  a  bahaya  kelhamilanl               pada  Trimelsterl                            III  yaitu: 
 

Kelluar  darah  dari  jalanl                      lahir  tanlpa  ada  pelnlyelbabnlya,  Delmam  tingl                  gi 
 

sampai  kelnljanlg,  Belnlgkak  pada  wajah,  tanlganl                danl                kaki,  Ketl          ubanl                pelcah 
 

selbellum waktunlya. Jika ibu melndl                  apat hal sepl                  erl            ti diatas segl                  erl            a 
 

konlsultasikanl                          kel                          bidanl                          setl          elmpat   atau   datanlg   kel                         telmpat   pellayanlanl 
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kelselhatanl. 

 

4.1.11 Data Perkembangan IV 

 

a. Data Subjektif 

 

Melnlurut Hutahaelanl          (2014), keltidak nlyamanlanl          pada trimelstelr III yaitu 

serl            inlg buanlg air kelcil, nlyelri punlggunlg, kram danl               nlyelri pada kaki, pusinlg, 

odelma. 

Ibu melnlgatakanl           kunljunlganl            ANLC selbellumnlya di doktelr Sp.OG  unltuk 
 

melnlgeltahui kondl isi  janlinl           mellalui USG. Pada kasus inli NL y. E L          melngl atakanl 

 

berl             nlama  NL y.  EL              belrumur  28  tahunl,  ibu  melnlgatakanl               inli  kelhamilanl               keldua 
 

danl                       tidak   perl            nlah   kelguguranl,   ibu   melngl                  atakanl                        pinggal ngl terl            asa   sakit. 
 

Selhinlgga  dalam  hal  inli  tidak  ditelmukanl                   kelselnljanlganl                   anltara  telori  danl 

praktik. 

b. Data Objektif 

 

Melnlurut Yulifah (2014), data objelktif melnlggambarkanl  

 

penl                 dol kumelntl          asianl          hasil pelmelriksaanl          fisik klieln,l                   hasil laboratorium danl          uji 
 

diagnlosis   lainl                       yanlg  dirumuskanl                      dalam  data  fokus  unltuk  melnldukunlg 

asuhanl. 

Dari  hasil  pelmelriksaanl               yanlg  tellah  dilakukanl,  telrdapat  hasil  keladaanl 

umum   baik,   kelsadaranl                          composmelnltis,   telkanlanl                          darah   110/70mmHg, 

denl                 lyut nadl i 80x/melnlit, perl            nal                fasanl           20x/melnlit, suhu tubuh 36,°C. Leol                  pld I 
 

tinlnlgi funldus utelri (TFU) 35 cm, bagianl             funldus telraba bulat, lunal               k, tidak 
 

mellelnltingl ,  yaitu  bokonlg  janlinl.  Leol pold  II  pada  pelrut  ibu  bagianl               kanlanl 

 

terl            aba  melmanljangl                  ,  kerl            as,  ada  tahanlanl               yaitu  punlggungl janlin,l                        pada  perl            ut 
 

ibu  bagianl               kiri telraba  bagianl               kelcil  -  kecl                il,  tidak  merl            ata  yaitu  eskrl elmitas 
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janlin.l Leol pold  III  pada  bagianl              bawah  perl            ut  ibu  telraba  bulat,  kelras  yaitu 

 

kepl ala  janlinl,  Leol pold  IV kelpla  sudah tidak  bisa  digelrakkanl              yangl artinlya 

 

sudah masuk pintl          u atas panlggul, tingl                  gi fundusl  uterl             i 30 cm danl           dari tinggl  i 
 

fundl  us utelri dapat ditelmukanl         taksiranl          belrat badanl          janlinl         (TBJ) yaitu 

 

2,945   gram.   pelmerl             iksaanl                         laboratorium   tanlggal   4   Oktobelr   2023 
 

delnlganl             hasil protelinl             urinel               l             (-) negatll  if,  reduksl  i urinell                             (-) negatll if,  Hb:  10,2 
 

gl/dL.  Glukosa  460  mg/dL.  Dari data diatas tidak ada kelselnljanlganl           anltara 

telori danl       praktik. 

c. Assasment 

 

Melnlurut Yulifah danl Surachminldari (2014) Asselsmelnlt 
 

melnlggambarkanl                    pelndl                  okume lntl          asianl                     hasil  anal                lisis  danl                     intl          erl            pretl          asi  data 
 

subjekl                  tif danl         objektl                             if dalam suatu idelntl           ifikasi. 
 

Pada  pelnlgkajianl               yanlg  dilakukanl              pada  NLy.  EL              didapatkanl              asselssmelnlt: 

NLy.  EL              umur  28  tahunl              G2  P1  A0  hamil 37  minlggu  5  hari,  janlinl              tunlggal, 

hidup  inltra  utelrinl,  leltak  melmanljanlg,  punlggunlg  kanlanl,  presl             elnltasi kepl                  ala, 
 

divelrgelnl, kelhamilanl         delnlganl         relsiko Anlelmia Rinlganl         danl         DMG. 

 

d. Penatalaksanaan 
 

Melnlurut   Varnlely   (2017)   asuhanl                            melnlyelluruh   sepl                  erl            ti   yangl telal                         h 
 

diuraikanl                 pada  inltelrvelnlsi  dilaksanlakanl                 secl               ara  elfisieln,l                          efektll if danl               aman.l 
 

Pellaksanlaanl             dapat  dilakukanl              selluruhnlya  olelh  bidanl              atau belrsama  -  sama 
 

denl                 gal nl             klie ln,l                      atau anggotl a tim Kesl              elhatanl             lainlnlya  kalau diperl             lukan.l                      Pada 
 

kasus   inli   pelnlulis   melmbelrikanl                       asuhanl                       belrdasarkanl                       atas   kelluhanl                       danl 

kelbutuhanl          ibu hamil atara lainl         : 

Melnul rut  Walyunlanli  (2015),  penl  lgukuranl              tandl a  -  tanlda  vital  melliputi 
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tekl  anlanl                    darah  yanlg  nol rmalnlya  dibawah  130/  90  mmHg,  telmpelraturel  

 

nlormalnlya  36  -  37□,  denl                 lyut  nadl i  nol                  rmalnlya  55  -  90x/melnlit,  respl  irasi 
 

nlormalnlya  12  -  24x/melnlit.  Dalam  hal  inli  tidak  ditelmukanl                kelselnljanlganl 

antl          ara telori danl         kasus. 

Melnlganljurkanl                 ibu  unltuk  mellakukanl                olahraga  rinlganl                selpelrti  jalanl                - 
 

jalanl         di pagi hari danl        melngl                  ikuti selnaml hamil agar pikiranl        ibutidak stresl                       danl 

 

gellisah  karelnla  akanl                    melnlghadapi  prosesl pelrsalinal                n,l                    melmperl             mudah  danl 

 

melmperl            celpat  prosesl                            perl            salinal                n,l                         melmperl             lancarl aliranl                darah,  melmpelrkuat 
 

otot panlggul. E Lvaluasi : ibu belrseldia unltuk mellakukanl         olahraga rinlganl. 

 

Melnlurut  NLugroho,  dkk  (2014),  ibu  hamil  selbaiknlya  melmiliki jam 
 

istirahat  atau  tidur  yanlg  cukup.  Kurangl  istirahat  atau  kurangl tidur  dapat 
 

melnlyelbabkanl             ibu hamil telrlihat pucat, lelsu, kuranlg gairah. Melnlginlgatkan l 

ibu unltuk istirahat yanlg cukup keltika sianlg kuranlg lelbih 2jam danl            malam 

kuranlg  lelbih  7  jam.  E Lvaluasi  :  ibu  berl            seldia  unltuk  istirahat  yanlg  cukup. 

Dalam hal inli tidak ditelmukanlkelselnljanlganl         anltara telori danl         praktik. 

Melnlurut  Widiastinli  P  (2018),  tanlda  bahaya  kelhamilanl                trimelstelr  III 
 

yaitu perl            darahanl            perl            vaginlam, pelngl                  lihatanl            kabur, sakit kepal la yangl                              helbat, 
 

gerl            akanl             janlinl             belrkuranlg, keljangl  delmam tinlggi,  benl lgkak pada wajah kaki 

 

danl             tanlganl.  Melnlginlgatkanl            ibu telnltangl tandl a bahaya bahaya Trimesl             telr III 

 

sepl                  erl            ti pengll lihatanl            kabur, gerl            akanl            janlinl            berl            kuranlg, kejal                         ngl                             delmam  tinggl i, 
 

belnlgkak pada wajah kaki danl          tangl anl, tekl  anlanl          darah tingl gi, ke ltubanl          pelcah 

 

selbellum  waktunlya,  serl            ta  pelrdarahanl               dari  jalanl               lahir tanpl                  a  diserl            tai  nlyerl             i, 
 

apabila  ibu  melngl alami  tandl a  bahaya  terl            selbut  selgelra  kel                  bidanl                  atau  kel 

 

puskelsmas.  E Lvaluasi :  ibu  sudah  melnlgetl          ahui telnltangl tandal tandal bahaya 
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pada  trimelsterl                            III.  Sehinl  ggal dalam  hal  inli  tidak  ditelmukanl               kesell                              nljangal nl 

 

anltara teol                  ri danl        praktik. 
 

Melnlurut Sonldakh (2013), tanlda - tanlda perl            salinlanl            melliputi telrjadinlya 
 

DJJ pelrsalinlanl             yaitu pinlgganlg telrasa sakit  danl             melnljalar kedl                  epal n,l                      sifatnlya 
 

terl            atur,  inltelrval  selmakinl                  pelnldelk  danl                  kelkuatanl                  selmakinl                belsar,  selmakinl 

berl            aktivitas (jalanl) kelkuatanl            akanl            selmakinl     belrtambah,  pelnlgelluaranl               le lnldir 

darah,  penl                 gl                  elluaranl                 cairanl        (ketl          uban),l didapatkanl                  hasil  pada  pelmerl             iksaanl 

 

dalam.  Melnlginlgatkanl                ibu  tenl ltanlg  tandl a  -  tanlda  perl            salinlanl               selpelrti  perl            ut 

 

kenl lcelnlg  -  kelncl  elngl yanlg  selmakinl             serl             inlg  danl             selmakinl             kuat,  kelluar  cairanl 

 

atau lelnldir dari jalanl          lahir. E Lvaluasi : ibu sudah melnlgeltahui telnltanlg tanlda - 

tanlda. Selhinlgga dalam hal inli tidakditelmukanl         kelselnljanlganl          anltara telori danl  

prktik bayi, pelmbalut, kainl, penl ldampinlg pelrsalinlanl, calonl          penl ldonlor darah, 

 

bila akanl           melngl                  gunakl anl          kartu BPJS kesell                              hatanl           maka melnlyiapkanl           fotocopy 
 

KTP masinlg - masingl                              3 lelmbar. E Lvaluasi : ibu sudah melngl                  etl          ahui tentanlgll 
 

pelrsiapanl        pelrsalinlanl. 
 

Melmbelritahu ibu tenl tl          anlg telmpat pelrsalinlanl           yangl amanl          untl          ukibu yanlg 

 

melnldelrita Anlelmia Ringl                  anl          yaitu dianljurkanl          untl          ukmellahirkanl          di puskelsmas 
 

atau  rumah  sakit.  ELvaluasi  :  ibu  sudah  melnlgeltahui  danl                 belrsedl                  ia  untl          uk 
 

mellahirkanl       di rumah sakit. 

 

Melmbelritahu  ibu  telrapi  yanlg  diberl             ikanl                 selperl            ti  vitaminl                 C  1x1/hari, 
 

tablelt  fel           1x1/hari. E Lvaluasi :  ibu sudah melngl                  etl          ahui telrapi yangl                             diberl             ikan.l 
 

Sehl                  inggal dalam hal inli tidak ditelmukanl        kesell                              nljangal nlanltara teorl                              i danl        kasus. 
 

 

 

4.2 Asuhan Kebidanan Pada Persalinan 
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4.2.1 Data subjektif 

 
Melnlurut Rohanli (2014), pelrsalinlanl          adalah suatu prosels yanlg dimulai 

 

denl                 gal nl                    adanlya  kontl          raksi  uterl            us  yangl  melnlye lbabkanl                    terl            jadinlya  dilatasi 
 

progrelsif dari serl            viks danl        kellahiranl        bayi, danl        kellahiranl        plaselnlta; danl         prosels 
 

terl            selbut  melrupakanl                 prosels  alamiah.  Pada  kasus   inli  NL y.  E L                 melngl                  atakanl 

 

bellum melrasakanl         kelncl elnlg kelnlcelngl , tidak telrdapat kesl             elnljangl anl         antl          ara telori 

 

danl         kasus. 

 

4.2.2 Data objektif 

 
Melnlurut buku sulistyawati (2014), kelsadaranl dikaji unltuk 

 

melnldapatkanl                  gambaranl                 telnltangl  kesadarl anl                 pasieln,l                           nol                  rmalnlya  kesl              adaranl 

 

composmeltis  danl               nlormalnlya  keladaanl               umum  baik  sehl  ingl ga dapat di kaji 

 

untl          uk me lngl                  amati keadaal nl         pasielnl         kesl              elluruhan.l 
 

Pada  pelmerl             iksaanl               fisik  didapatkanl               keladaanl               umum  baik,  kelsadaranl  

 

composmelnltis. Telkanal                nl          darah 120/78 mmHg, NLadi 84x/melnlit, Perl            nal                fasanl 

 

22x/melnlit,  suhu  36ºC,  konljunlgtiva  melrah  muda,  sklelra  putih,  sehl                  ingl                  ga 
 

tidak  ada  kelselnljanlganl              anltara  telori danl              kasus.  Pada  kelhamilanl              8  minlggu 

uterl            us  melmbelsar,  selbelsar  tellur  belbelk,  pada  kelhamilanl             12  miggu  selbelsar 

tellur anlgsa. Pada 16 mingl                  gu selbelsar kepal la  bayi/tinlju  orangl dewasa,l  danl 

 

selmakinl                              melmbesl             ar selsuai   delnlganl                            usia   kelhamilanl                           danl                           keltika   usia 
 

kehl                 amilanl          sudah atelrm danl          perl            tumbuhanl            janlinl          nol                  rmal, pada kelhamilanl          28 
 

mingl gu tinlggi fundl us utelri 25 cm, pada 32 mingl gu 27 cm, pada 36 minlgu 

 

30 cm. 
 

Pada  kelhamilanl              40  mingl                  gu  TFU  turunl              kelmbali  danl              terletll ak  3  jari 
 

dibawah proselsus xyfoidelus (Prawirohardjo, 2014). 
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Pada  pelmelriksaanl               palpasi  didapatkanl               TFU  33  cm,  selhinlgga  TBBJ 
 

melnlurut Mc. Donal  ld yaitu (33-11) x 155 = 3,410 gram, pungl  gungl kanlanl, 

 

presl             elnltasi kelpala, kelpala sudah masuk panlggul (Divelrgelnl). DJJ 

145x/melnlit, gelrakanl           janlinl          aktif. Telrdapat kontl          raksi/his 2x dalam 10 melnlit 

lamanlya 30 deltik terl            atur. Vulva  vaginla tidak telrdapat  kellainlan,l                      tidak ada 
 

pelmbelsaranl                    kellelnljar  bartolinli  danl                    varicesl             .  Pada  anlus  tidak  helmoroid, 

selhinlgga tidak ada kelse lnljanlganl         anltara telori danl         kasus. 

Menl                 ul                  rut Sulistyawati (2014),  pelmerl             iksaanl dalam (Vaginlal 
 

Toucherl            )  adalah  pelmelriksaanl                 gelnlitalia  bagianl                 dalam  mulai  dari  vaginal 
 

sampai  selrviks  melngl                  gunlakanl               dua  jari,  yangl salah  satu  tekl                  nliknlya  adalah 
 

delnlganl                    melngl                  gunlakanl                    skala  ukuranl                    jari  (lelbar  satu  jari  berl            arti  1  cm) 
 

untl          uk melnlelnltukanl        diameltelr dilatasi selrviks (pelmbukaanl        selrviks/portio). 
 

Melnul                  rut   Pratami  (2016),   Anell                mia  dapat   melnlye lbabkanl                       ganggual nl 

 

sellama  perl            salinlanl,  selpelrti  gangl  guanl                  his,  ganlgguanl                  kekl uatanl                  melnlgeljanl, 

 

kala  pelrtama   yangl  belrlangl  sungl lama,   kala  keldua   yangl  lama  selhinlgga 

 

dapat mellellahkanl          ibu danl         selrinlg kali melnlgakibatkanl         tinldakanl         opelrasi, kala 

ketl          iga  yanlg  dikuti  delnlganl                 retl          elnlsi  plaselnlta  danl                  perl            darahanl                 post partum 

akibat  atonlia  utelrus,  atau  pelrdarahanl                    postpartum  selkunlderl danl                  atonlia 
 

uterl            us pada kala kelelmpat. Seltellah pelmelriksaanl fisik, dilakukanl 

 

pelmerl             iksaanl                  dalam  atas  inldikasi  melnlilai  adanlya  tanlda  pelrsalinlan,l                         hasil 
 

pelmerl             iksaanl                    VT  (Vaginlal  Touchelr),  vulva  tidak  ada  oeldelma,  didapat 

pelmbukaanl         selrviks bellum ada pelmbukaanl           se lrviks, Hb 11,4 gr%, selhinlgga 

tidak ada kelselnljanlgaanl         antl          ara teol                  ri danl         kasus. 
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4.2.3 Assasment 
 

Melnlurut Marnli (2016) Pada pasielnl            1 danl            2 melngl                  elluhkanl            kelncell ngl                              - 
 

kenl lcelnlg.  Secl ara  telori  dalam  fasel               aktif  inli  frelkuelnlsi  danl               lama  konltraksi 

 

utelrus akanl              melnlingl                  kat  secarl  a  berl            tahap,  biasanlya  terl             jadi 3  kali atau  lelbih 
 

dalam  waktu  10  melnlit,  danl                    berl             langl                  sungl sellama  40  detl          ik   atau  lelbih. 
 

Biasanlya  dari  pelmbukaanl                4  cm,  hinlgga  melnlcapai  pelmbukaanl                      lelngl                  kap 
 

atau  10  cm,  akanl               telrjadi  kecl               epl                  atanl               rata  -  rata  yaitu,  1  cm  perl             jam  untl          uk 
 

primigravida. Pasielnl          1danl          2 melnlgelluhkanl            melnlgelluarkanl          lelnldir danl          darah. 
 

Secl               ara  teorl                              i  kontl          raksi  utelrus   yangl melngl                  akibatkanl                       pelrubahanl                       serl             viks 
 

(frelkuelnlsi minlimal 2 kali dalam 10  melnlit), cairanl             lelndl                  ir berl            campu darah 
 

(show),    mellalui  vaginla.  Darah  berl            asal  dari  pelcahnlya  pelmbuluh  darah 

kapilelr selkitar kanlalis selrvikalis karelnla pelrgelserl            anl         keltika selrviks melnldatar 

danl        telrbuka. 

Dalam  kasus  NL y.  EL                  inltelrprelstasi  data  dilihat  dari  data  data  yanlg 
 

didapatkanl                 dari  NL y.  E L                 baik  dalam  belnltuk  data  subyekl                  tif  danl                 obyektl                            if. 
 

Maka diagnlosa pada kasus NL y. EL            adalah NLy. E L           umur 28 tahunl            G2 P1 A0 

hamil 37 minlggu 5 hari, janlinl          tunlggal hidup inltra utelrinl, letl          ak melmanljanlg 

pungl gungl kanal anl,  presl             elnltasi  kelpala,  divelrgeln,l inlpartu  kala  II.  Selhingl                  ga 

 

tidak ada kelselnljangl                  anl         pada teol                  ri danl         kasus. 
 

4.2.4 Penatalaksanaan 

 

Melnul rut  Sujiyatinli  (2014),  renl  lcanal  asuhanl                      yanlg  dibelrikanl                     pada 

 

kasus   NLy.   E L                          inli   anltara   lain,l  melmberl             itahu   ibu   danl                          kelluarga   hasil 
 

pelmelriksaanl            yanlg tellah dilakukanl, ibu selrta kelluarga berl            seldia  mellahirkanl  

di rumah sakit. 
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Melnlurut    Sulistyawati    (2014),    pasielnl  dikatakanl dalam    tahap 

perl            salinlanl                   kala  I,  jika  sudah  telrjadi  pelmbukaanl                   selrviks  danl                   konltraksi 

terl             jadi  terl            atur  minlimal  2  kali  dalam  10  melnlit  sellama  40  deltik.  Kala  I 

adalah  kala  pelmbukaanl                yanlg  belrlanlgsunlg  anltara  pelmbukaanl               0  -  10  cm 

(peml  bukaanl             lelnlgkap).  Pada  primigravida  belrlanlgsungl  kira - kira 13 jam, 

 

sedl                  angkal nl                   pada  multigravida  kira  -  kira  7  jam.  Pada  tahap  inli  bidanl 

 

melmbanltu   pasielnl                            unltuk   melnlelmukanl                            posisi   yanlg   nlyamanl,   delnlganl 

pelnldampinlg suami. 

4.3 Asuhan Kebidanan Pada Nifas 

 

Melnlurut   Handl                  ayanli  (2016)   masa   nlifas  (puerperll ium)   merl            upakanl 

 

pelmulihanl               seltellah  mellalui  masa  kelhamilanl               danl               pelrsalinlanl                yanlg  dimulai 
 

seljak seltellah  lahirnlya  plaselnlta  danl                  belrakhir  keltika  alat - alat  repl                  roduksi 
 

kelmbali dalam konldisi wanlita tidak hamil, rata - rata belrlanlgsunlg sellama 6 

minlggu atau 42 hari. 

Melnlurut  Kuswanlti  (2014),  Pelrsalinlanl               danl               kellahiranl               nlormal  adalah 
 

prosels pelngl  elluaranl          janlinl          yangl terl            jadi pada kelhamilanl         cukup bulanl         (37 - 42 

 

minlggu), lahir sponltanl delnlganl prelselnltasi bellakanlg kelpala, tanlpa 
 

komplikasi baik ibu maupunl           janlin.l Pada pelrkelmbangl  anl          kasus inli diurakanl  

 

kelmbali  telnltanlg  asuhanl                     kelbidanal nl                      yangl tellah  dilakukanl                     pada  NLy.  EL 

 

setl          ellah   data   yanlg   diperl            olelh   pada   saat   hamil   danl                            pelrsalinal                nl                            kinli 
 

mellanljutkanl               kelmbali  pelnlgkajianl               untl          uk  mellelnlgkapi  data  pada  saat  nlifas, 
 

penl                 gkal jianl          danl          obselrvasi delngal  nl          klielnl          dilakukanl          selbagai catatanl          danl          hasil 
 

yanlg ada selrta status data ibu nlifas. 
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4.3.1 Kunjungan Post Partum 4 jam 

 

a. Data Subjektif 

 

Melnlurut Marlianldianli (2015), seltellah pelrsalinlanl          hormonlel          elstrogelnl 

melnlurunl                      danl                       melranlgsanlg  pituitary  melnlghasilkanl                      hormonlel                      prolaktinl 

yangl berperall  nl dalam produksi ASI. Ibu nlifas danl me lnlyusui 
 

melmbutuhkanl               tambahanl               kalori  ±  700  kalori  pada  elnlam  bulanl               pelrtama 
 

untl          uk me lmbelrikanl           ASI ekl                  sklusif danl           bulanl          sellanljutnlya kelbutuhanl          kalori 
 

melnlurunl                            ±   500   kalori,   karelnla   bayi   tellah   melnldapatkanl                          makanal                 nl 

 

penl                 dl                  ampingl                         ASI, danl        penull hi dietl                  belrimbang,l  terl            diri atas protein,ll kalsium, 
 

minlelral, vitaminl, sayuranl          hijau, danl         buah. 

 

Melnlurut   Felryantl          o   (2014),   Makanl                         -   makanlanl                          yanlg   banlnlyak 

melnlganldunlg  zat  belsi  dari  makanlanl                helwanli  (daginlg,  ikanl,  ayam,  hati, 

tellur)   danl                          bahanl                          makanlanl                          nlabati   (sayuranl  belrwarnla    hijau    tua, 

kacanlg-    kacanlganl,    telmpel).  Makanl                      sayur-sayuranl                      danl                       buah-buahanl 

yangl banlyak melngl anldunlg vitaminl           C (daunl           katuk, daunl           sinlgkok, bayam, 

 

jambu, tomat, jelruk,  danl             nlanlas)  sanlgat  belrmanlfaat  unltuk melnlinlgkatkanl 

pelnlye lrapanl         zat belsi dalam usus. 

Melnlurut Walyanli (2015), Pada pelrsalinlanl          nlormal adalah belrkelmih 
 

danl                  buanlg  air  belsar  tidak  melngl                  alami  hambatanl                   apapun.l                            Kebal nlyakanl 

 

pasielnl               dapat  mellakukanl               BAK  selcara  sponltanl               seltellah  mellahirkanl.  Pada 
 

kasus yanlg pelnul  lis ambil didapatkanl            data subyelktif, Ibu melngl atakanl             inli 

 

4  jam  me llahirkanl.  Kolostrum  sudah  kelluar,  nlyelri  dibagianl               vaginla,  ibu 
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masih  merl            asa  lelmas,  bellum bisa  mirinlg  kanlanl             kiri.  Dalam hal inli tidak 

ada kelselnljanlganl         anltara telori danl         kasus. 

b. Data objektif 
 

Melnlurut  Hanldayanli  (2017),  data  obyekl                  tif  merl            upakanl                 kumpulanl 

 

penl                 dol kumelntl          asianl                hasil  obserl             vasi  yangl  jujur,  hasil  pelmerl             iksaanl                klieln,l 
 

hasil   pelmelriksaanl                            laboratorium   catatanl                            medl                  ik   danl                           inlformasi   dari 
 

kelluarga  atau  oranlg  lainl                    dapat  dimasukkanl                     dalam  data  obyekl                  tif  in li 
 

selbagai  data  pelnlunljanlg.   Data  inli  akanl               melmbelrikanl               bukti geljala  klinlis 
 

danl          fakta yanlg belrhubungl                  anl         delngal nl         diagnol                  sis. 
 

Melnul rut Marliandl  ianli (2015), penl  lgelluaranl          locheal pada postpartum 

 

selbagai  belrikut:  lochela  rubra  timbul  pada  hari  kel                    1  -  2 postpartum, 
 

lochela sangl                  uinolell ntl          a timbul pada hari ke l          3 - 7 postpartum, locheal                          serl            osa 
 

timbul  seltellah  satu  minlggu  postpartum,  locheal alba  timbul  setl          ellah  dua 
 

minlggu postpartum. 
 

Pada kasus NLy. EL          penl                 gl                  eluarl anl          pelrvaginal                m yaitu locheal                          Rubra ± 20 
 

cc,  tidak  ada  masalah  danl                  dalam  batas  nol                  rmal,  sehinl ggal pada  kasus 
 

terl            selbut tidak ada kesl             elnljanlganl                  antl          ara telori danl            kasus. Tanlda-tanlda vital 
 

pada  masa  nlifas  8  jam  pasca  be lrsalinl                   yaitu  telkanlanl                   nol                  rmal  berl            kisar 
 

systlel/diastolel                    110/70  -  120/90  mmHg,  suhu  tubuh  le lbih  dari  36ºC, 
 

sesl             udah partus  dapat  nlaik  kuranlg  dari 0,5ºC  dari  keladaanl               nol                  rmal,  nadl  i 
 

berl            kisaranl                 anltara  60  -  80  x/melnlit  setl          elah  partus,  frelkuelnlsi  pe lrnlafasanl  

 

nlormal oranlg dewl                          asa 16 - 24 x/melnlit (Ambarwati, 2015). 
 

Pada  pelmerl             iksaanl               fisik  ibu  di dapatkanl              hasil keladaanl              umum  ibu 
 

baik, kelsadaranl           composmeltis, Telkanal                nl           darah 120/75 mmHg, suhu 36ºC, 
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nal               di 80  x/melnlit,  perl            nal                fasanl             20  x/melnlit,  mata  konljungtl                             iva merl            ah muda, 
 

sclelra putih, payudara simeltris, putinlg susu melnlonljol, ASI sudah kelluar, 
 

selhinlgga tidak ada kelse lnljanlganl         antl          ara teol                  ri danl         kasus. 
 

c. Assasment 
 

Melnlurut Haryati (2014) Asselsmelntl  adalah melnggal mbarkanl  

 

penl                 dol kumelntl          asianl                       hasil  anal                lisis   danl                       intl          erl            pretl          asi  data   subyektl                             if  danl 

 

obyelktif  dalam  suatu  idelntl           ifikasi.  Pada  Asselsmelntl                           inli  NL y.  E L               umur  28 
 

tahunl              P2  A0  4  jam post  partum delnlganl              nlifas  nlormal delngl                  anl              delmikianl 

 

tidak ada kelselnljanlganl         anltara telori danl         kasus. 

 

d. Penatalaksanaan 

 
Melnlurut  Rukiyah  (2018),  kunljunlganl                    nlifas  kel                   1  belrtujuanl                    unltuk 

melnlcelgah  pelrdarahanl               pada  masa  nlifas  karelnla  atonlia  uterl            i,  melnldetl          elksi 

danl             melrawat pelnlyelbab lainl            pelrdarahanl            danl             melmberl             ikanl             konlsellinlg pada 

ibu melnlgelnlai pelnlcelgahanl        perl            darahanl        danl        pelmbelrianl          ASI awal. 

Kelbutuhanl                nul                  trisi,  tambahanl               kalori  yangl dibutuhanl               olelh  ibu  nlifas 
 

yaitu 500 kalori/hari, dietl belrimbangl  unltuk melnldapatkanl           sumbelr tenl  laga, 

 

protelinl,  minel lral,  vitaminl              danl               minlelral  yanlg  cukup,  minul m  sedl ikitnlya  3 

 

It/hari, pil zat  besl              i seldikitnlya sellama 40 hari pasca salinl, minlum kapsul 

vitaminl            A (200.000 unlit) agar bisa melmbelrikanl           vitaminl            A pada bayinlya 

mellalui ASI, hinldari makanlanl yanlg melngl                  andul ngl kafelin/l          nlikotinl 

 

(Rukiyah, 2018). 

 

Asuhanl             yanlg dibelrikanl             pada  masa  nlifas 4  jam adalah melmbelritahu 
 

ibu  hasil  pelmelriksaanl                    yanlg  tellah  dilakukan,l                              melmbelritahu  ibu  unltuk 
 

makanl danl minlum delnlganl gizi selimbanlg danl makanlanl  yanlg 
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melnlgandl                  unlg  banlyak  protein,ll melmberl             ikanl                    konlsekingll pada  ibu  tanlda 
 

bahaya  nlifas,  melngl                  anljurkanl               ibu  unltuk  mobilisasi  dinli,  dalam  kasus  inli 
 

tidak ada kelselnljanlganl         antl          ara telori danl         kasus. 

 

4.3.2 Kunjungan Post Partum 3 Hari 

 

a. Data Subjektif 

 

Melnlurut Marlianldianli (2015), kelbutuhanl istirahat bagi ibu 
 

melnlyusui  minlimal  dellapanl                    jam  selhari,  yangl dapat  dipelnul                  hi  mellalui 
 

istirahat malam danl        sianlg, ibu dapat belristirahat sellagi bayinlya tidur. Pada 

kasus  N L y.  E L               ibu  melnlgatakanl               sudah  3  hari  seltellah mellahirkanl, ASI nlya 

kelluar  lanlcar,  rutinl                   minlum  tablelt  Fel,  kelbutuhanl                    nlutrisi  danl                    istirahat 

terl            cukupi yaitu 8 jam, BAB danl          BAK tidak ada ganlgguan.l                      Dalam hal inli 
 

NLy. E L           tidak ada kelselnljanlganl            antl          ara telori delnlganl        kasus. 

 

b. Data Objektif 

 

Melnlurut   Marlianldianli   (2015),   Lokia   rubra   merl            upakanl                        cairanl  

 

berl            warnal  agak  kunlingl berl             isi  leukol sit  danl                    robekanll laserl            asi  plaselntl          a, 
 

timbul seltellah satu minlggu postpartum. 
 

Keal               daanl           umum ibu baik, kesadarl  anl           composmentll                            is, tandal vital: TD 
 

105/75  mmHg,  suhu  36˚C,  nal               di  80x/melnlit,  respirl asi  20x/melnlit,  muka 
 

tidak  pucat,  tidak  oeldelma,   konljunlgtiva   merl            ah   muda,   selclelra  putih, 
 

payudara   sime ltris,   putinlg  susu   melnol                  nljol,   ASI   kelluar   banlyak,   pada 
 

pelmelriksaanl                    palpasi  didapat  TFU  sudah  tidak  telraba,  lochela  selrosa, 
 

penl                 gl e lluaranl               pelrvaginlam  belrwarnla  kecl  oklatanl.  Dalam  hal  inli  tidak  ada 

 

kelselnljanlganl        antl          ara telori danl         kasus. 

 

c. Assasment 
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Melnlurut  teol                  ri  Relnli  (2015),  masa  nlifas  merl            upakanl                 masa  setl          ellah 
 

mellahirkanl         bayi danl         plase lntl          a sampai 6 minlggu atau 49 hari. 
 

Dalam  hal  inli  tidak  ada  kelselnljangl                  anl                antl          ara  teol                  ri  delnganll kasus. 
 

Pada kasus yanlg pelnlulis ambil didapat asselsmelnlt selbagai belrikut: NLy. E L  

 

umur 28 tahunl         P2 A0 3 hari Post Partum delnlganl         nlifas nol                  rmal. 
 

d. Penatalaksanaan 

 

Melnlurut  Rukiyah  (2018),  kunljunlganl                nlifas  kel               2  berl            tujuanl               unltuk 

melmastikanl           inlvolusi utelri berl             jalanl          nlormal, utelrus belrkonltraksi, tidak ada 

perl            darahanl          abnol rmal, funldus dibawah umbilicus, tidak ada tandl a inlfe lksi, 

 

melmastikanl            ibu melnlyususi de lngl                  anl           baik.   Asuhanl             yangl                             diberl             ikanl           pada 3 
 

hari post partum adalah melmbe lritahu ibu hasil pelmerl             iksaanl, melmastikanl 

 

kelmbali ibu bahwa  tidak  ada  tandl                  a  bahaya  saat  nlifas,  melmberl             itahu  ibu 
 

kelmbali unltuk sellalu melngl                  konsul msi makanal                nl yangl berl            gizidanl 

 

melngl                  andul ngl banlyak  proteinll hewal  nli,  melmberl             itau  ibu  cara  melnlyusui 
 

denl                 gal nl             belnarl                            , melmberl             itshu ibu cara perl            awatanl            payudara, melngal nljurkanl 

 

ibu   unltuk   melnlggunlakanl                        alat   konltrasepl                  si,   dalam   hal   inli   tidak   ada 
 

kelselnljanlganl         anltara telori danl         kasus. 

 

4.3.3 Kunjungan post partum 8 hari 

 

a. Data Subjektif 
 

Melnlurut Marliandl                  ianli (2015), setl          elal                          h pelrsalinal                nl             hormonl            elstrogelnl  

 

melnlurunl                      danl                       melranlgsanlg  pituitary  melnlghasilkanl                      hormonlel                      prolaktinl 

 

yangl berperall  nl                  dalam  produksi  ASI.  Ibu  melngal takanl                  ASI  nlya  kelluar 
 

lancl ar danl          tidak ada kelluhanl, selhingl ga tidak ada kelselnljanlganl          anltara telori 

 

danl         kasus. 
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Melnlurut     Marlianldianli    (2015),     Ibu     nlifas     danl melnlyusui 

melmbutuhkanl               tambahanl               kalori  ±  700  kalori  pada  elnlam  bulanl               pelrtama 

untl          uk melmbelrikar ASI e lksklusif danl           bulanl           sellanljutnlya kelbutuhanl           kalori 

melnlurunl  ±500    kalori,    karelnla    bayi   tellah   melnldapatkanl  makanlanl 

penl ldampingl ASI.  Pada  kasus  NLy.  E L                ibu  melnlgatakanl                asi  sudah  kelluar 

 

banlyak,  tidak  ada  kelluhanl,  porsi  makanl               3x1  pirinlg  macam  nlasi,  lauk, 
 

sayur, danl         nlgelmil buah atau makanlanl         ringl                  anl         setl           iap habis melnlyusui, porsi 
 

minul                  m 9- 10 gellas/hari macam air putih, teh,l pola BAB 1x/hari tidak ada 
 

gangl guan,l  danl                  BAK  4x/hari  tidak  ada  ganlgguanl,  selhinlgga  tidak  ada 

 

kelselnljanlganl         anltara telori danl         kasus 

 

b. Data Objektif 
 

Melnlurut Marlianldianli (2015), Locheal                         sangul inolell nlta timbul setl          ellah 
 

dua  mingl                  gu  postpartum danl              hanlya  merl            upakanl             cairanl             putih.  Pada  kasus 
 

yangl pelnul                  lis ambil Keadaal  nl             umum ibu  baik, kesl              adaranl                     composmelntl           is, 
 

tandl a  vital  :  TD  110/80  mmHg,  suhu 36,1˚C, nal  di 80x/melnlit, relspirasi 

 

22x/melnlit,  LILA  23cm  ,muka  tidak  pucat,  tidak  oedl                  elma,  konljungtl                             iva 
 

merl            ah muda, selclerl            a putih, payudara simetl          ris, putinlg susu melnlonljol, ASI 

kelluar banlyak, pada pelmerl             iksaanl         palpasi didapat TFU sudah tidak terl            aba, 

lochela alba, pelnlgelluaranl          pelrvaginlam belrwarnla kelputihanl, luka pelrinleul                   m 
 

sudah kerl             inlg danl             tidak ada  inlfe lksi, selhinlgga tidak telrdapat  kesl             elnljanlganl 

 

anltara teol                  ri danl         kasus. 
 

c. Assasment 
 

Melnlurut Haryati   (2014) Asselsme lnlt adalah melngl                  gambarkanl  

 

penl                 dol kumelntl          asianl                       hasil  anal                lisis   danl                       intl          erl            pretl          asi  data   subyektl                             if  danl 
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obyekl                  tif  dalam  suatu  idelntl           ifikasi  (NLurhayati,  2014).  Pada  kasus  yangl  
 

pelnlulis ambil didapat asselsmelntl                     sebagal  i berl             ikut: NLy. EL        umur 28 tahunl        P2 
 

A0   8   hari   Post   Partum   delnlganl                        nlifas   nlormal,   selhinlgga   tidak   ada 
 

kelselnljangl                  anl         antl          ara teorl                              i danl         kasus. 
 

d. Penatalaksanaan 

 

Melnlurut Rukiyah (2018), pada kunljunlganl            nlifas kel            4 asuhanl             yanlg 

dibelrikanl  yaitu    melmberl             ikanl konlsellinlg    unltuk    KB    selcara    dinli. 

Perl            elnlcanlaanl                  yanlg  dilakukanl                  pada  asuhanl                  40  hari  post  partum  NLy.  EL  

sepl elrti:   melmbelritahu   ibu   hasil   pe lmelriksaan,l  melmbelritahu   macam- 

 

macam KB belselrta kellelbihanl          danl          kelkuranlganlnlya, danl           melngl                  anljurkanl           ibu 
 

unltuk  teltap  melmelnul hi  kelbutuhanl               nul trisinlya  sellama   masa  nlifas.   Pada 

 

kunljunlganl                     4  mingl                  gu  post  partum  tidak  ditelmukanl               masalah  selhinggl a 
 

dilakukanl                pelrelnlcanlaanl                selsuai  delngl                  anl                teol                  ri  danl                 tidak  ada  kelselnljangal nl 

 

anltara teol                  ri danl         kasus. 
 

4.4 Asuhan Bayi Baru Lahir 

 

4.4.1 Kunjungan bayi baru lahir 4 jam 

 

a. Data subjektif 
 

Bayi  baru  lahir  nol                  rmal  adalah  bayi  yangl  lahir  dalam  presell                              ntl          asi 
 

kepl                  ala  mellalui  vaginal tanpal alat,  pada  usia  kehal  milanl                  genll                  ap  37-  42 
 

mingl gu, denl lganl            belrat badan l           2500/4000 gram, nlilai apgar >7 tanlpa cacat 

 

(Rukiyah, 2014). Ibu melnlgatakanl          bayinlya lahir 01.30 jam yanlg lalu yaitu 
 

tangl gal  20  Oktobelr  2023,  ibu  melngl  atakanl                    bayinlya  belrjelnlis  kellamin l 

 

perl            elmpuanl,   delngl                  anl                            berl            at   badanl                           3.300   gram,   sehinl ggl a   tidak   ada 
 

kelselnljanlganl         anltara telori danl         kasus. 
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b. Data objektif 

 

Melnlurut  Sonldakh  (2014),  belrat  badanl                  lahir  bayi  antl          ara  2500  - 

4000  gram,  panljanlg  badanl             48  -  50  cm,  linlgkar  dada  32/34  cm,  linlgkar 

kepl                  ala 33 - 35 cm, bunlyi jantungll perl            tama ± 180 x/melnlit, kelmudianl          turunl 

 

sampai 140 - 120 x/me lnlit. Pada bayi berl            umur 30 melnlit, pelrnal                fasanl          cepatl 
 

pada  menl                  lit  -  melnlit  perl            tama  kira-  kira  80  x/melnlit,  eliml inal                si  urinell danl 

 

mekl                  onlium nol                  rmalnlya kelluar pada 24 jam perl            tama, mekol nlium melmiliki 
 

karaktelistik  hitam  kelhijauanl               danl               lelnlgkelt.   Dari  hasil  pelmelriksaanl               fisik 

berl            dasarkanl                     status  prelselnlt  bayi  NL y.  EL                     melnlunljukanl                     bahwa  Keladaanl  

umum baik, kesl             adaranl             composmenl                  tl          is, penl                  lilaianl           apgar scorel           adalah 8, 9, 
 

10, delnlyut nladi 120 x/melnlit, relspirasi 40x/melnlit, suhu 36,1˚C, BB 3.300 

gram,  PB  51  cm,  LIKA/LIDA  33  -  33  cm,  kelpala  melsoselpal,  mata 

simeltris,  relflekl pupil  (+),  tidak  ada  cupingl hidungl ,  bibir  melrah  muda 

 

tidak  ada  labio  palatosis,  tidak  ada  reltraksi  dindl                  ingl dada,  tidak  ada 
 

polidaktil danl              sinldaktil,  ada  labia  mayora  danl               minlora, ada lubangl                              anusl 
 

tidak  ada  atrelsia  anli,  melnlanlgis  kuat,  warnal  kulit  kemelrl ahan,l                            gerl            akanl 

 

aktif.  Dari  kasus  inli  pelnlulis  tidak  ada  kelselnljangl anl               anltara  telori  denl lganl 

 

kasus karelnla selsuai delnlganl         gambaranl         umum bayi baru lahir nol                  rmal. 
 

c. Assasment 
 

Assasmelnlt adalah me lnlggambarkanl  penl                 dol kumelnltasianl hasil 
 

anlalisis   danl                           inltelrpreltasi   data   subyelktif   danl                           obyelktif   dalam   suatu 

idelnltifikasi  (NLurhayati,  2014).  Pada  kasus  yanlg  pelnlulis  ambil  didapat 

asselsmelnlt  selbagai  belrikut:  Bayi  NL y.  EL              umur  4  jam  lahir  sponltanl               jelnlis 

kellaminl             pelrelmpuanl             me lnlanlgis kuat  keladaanl             baik A/S 8 - 9 - 10 delnlganl  
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Bayi  Baru  Lahir  (BBL)  nlormal,  selhinlgga  pada  kasus  inli  tidak  ada 
 

kesl             elnljangl                  anl        antl          ara teorl                              i delngal nl         kasus. 
 

 

 

d. Penatalaksanaan 

 

Melnlurut  Maryunlanli (2014),  makanlanl              ide lal unltuk bayi  baru  lahir 

adalah ASI, yanlg dalam belbelrapa hari pelrtama dalam belnltuk kolostrum 

yanlg  melmiliki elfelk  laksatif.  Melnlurut  Manlggiasih  danl             Jaya  (2016) bayi 

baru lahir masih melmbutuhkanl         adaptasi delnlganl          linlgkunlganl          salah satunlya 

adaptasi  suhu  tubuh.  Pada  bayi  baru  lahir  melmunlgkinlkanl                    telrjadinlya 

mekl                  anlismel bayi kelhilangal nl panal                s apabila tidak dilakukanl jaga 
 

kehl anlgatanl                 pada  bayi.  Pelrelncl anlaanl                  yanlg  dilakukanl                pada  asuhanl                pada 

 

bayi  baru  lahir  4  jam  pada  bayi  N L y.  E L                selpelrti:  melmberl             itahu  ibu  hasil 
 

pelmelriksaanl                  yangl tellah  dilakukan,l melnlganljurkanl                  ibu  unltuk  melnlyusui 

 

bayinlya    selcara    elkslusif,    melmbelritahu    ibu    tanlda    bahaya    BBL, 

melmbelrikanl          konlsellinlg kelpada ibu melnlgelnlai asuhanl          pada bayi, tali pusat, 

melnljaga  bayi teltap hanlgat  danl             melrawat  bayi selhari hari. selhinlgga tidak 

ada kelselnljanlganl         anltara telori danl         kasus. 

4.4.2 Kunjungan bayi baru lahir 3 hari 

 

a. Data Subjektif 

 

Melnlurut Sonldakh (2014), Pelmberl             ianl ASI sesl             uai delnlganl 

 

kebl                 utuhanl          setl           iap 2 - 3 jam, mulai dari hari perl            tama. Pada kasus Ny.L  EL         ibu 
 

melnlgatakanl                 bayinlya  belrumur  3  hari  tidak  ada  yanlg  dikelluhkanl,  bayi 

melnlyusu  kuat  selcara  onl               delmanld,  hanlya  dibelrikanl                ASI  saja,  tali  pusat 

sudah lelpas, selhingl                  ga tidak ada kesell                              nljangal nl         antl          ara teorl                              i danl         kasus. 
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b. Data objektif 

 

Melnlurut  Sonldakh  (2014),  belrat  badanl                  lahir  bayi  anltara  2500  - 
 

4000  gram,  panljangl badanl               48  -  50  cm,  lingkarl dada  3234  cm,  lingkarl 
 

kepl                  ala 33 - 35 cm, bunlyi jantungll perl            tama ± 180 x/melnlit, kelmudianl          turunl 

 

sampai  140  -120  x/melnlit.  Melnlurut  maryunlanli  (2011)  nlormalnlnly  bayi 

nlormalnly  bayi  baru  lahir  kelhilanlganl                     sampai  10%  dari  belrat  badanl 

lahirnlya      pada      minlggu      pelrtama      kelhidupanlnlya      karelnla      in li 

adanlykelhilanlgancl               airanl                    ekstl  ra  selul                            lerl danl                     mekol nlium  yangl berlell bihanl 

 

maupunl           asupanl            makanlanl/minlum yangl                             telrbatas, telrutama pada bayi yangl  
 

melnlyusu ASI. Seldanlgkanl          melnul                  rut Rukiyah (2014), pada bayi  yangl                            lahir 
 

cukup bulan,l                   berl            at badanl          waktu lahir akanl          kelmbali pada hari kel          10. Pada 
 

pelmelriksaanl         Bayi NL y. E L         didapatkanl          hasil keladaanl          umum baik, kelsadaranl 

composmelnltis,   tali  pusat   tidak   ada   tanlda   inlfelksi,   suhu   36˚C,   nladi 

120x/melnlit,  resl             pirasi  48x/melnlit,  BB  3.300  gram,  PB  51  cm,  BAB 

±3x/hari,  BAK  ±7x/hari,  selhinlgga  tidak  ada  kelselnljanlganl                  anltara  telori 
 

denl                 gal nl         kasus. 
 

c. Assasment 

 

Assasmelnlt adalah adalah melnlggambarkanl         pelnldokumelnltasianl          hasil 
 

anal                lisis   danl                           intl          erl            pretl          asi   data   subyektl                             if   danl                           obyektl                             if   dalam   suatu 
 

idelnltifikasi  (NLurhayati,  2014).  Pada  kasus  yanlg  pelnlulis  ambil  didapat 
 

asselsmelntl                          sebagal i  berl             ikut:  Bayi NL y.  E L              umur  3 hari   lahir  spontanll jelnlis 
 

kellaminl          pelrelmpuanl             delnlganl             Bayi Baru Lahir (BBL)  nlormal. Pada kasus 

inli tidak ada kelselnljanlganl         antl          ara telori delnlganl         kasus. 

d. Penatalaksanaan 
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Melnlurut  Maryunal                nli (2014),  makanal                nl              ideal                l untl          uk  bayi  baru  lahir 
 

adalah ASI, yanlg dalam belbelrapa hari pelrtama dalam belnltuk kolostrum 
 

yangl melmiliki  elfelk  laksatif.  Perl            enl lcanal anl                yanlg  dilakukanl               pada  asuhanl  

 

pada bayi baru lahir 3 hari pada bayi NL y. E L         selpelrti: melmberl             itahu ibu hasil 

bayinlya  tellah  dilakukanl                  pelmelriksaanl                  di  RSI  PKU  skrinlinlg  hipotiroid 

kongl elnlital (SHK) denl                 gl anl  hasil nol rmal: 0,7 - 15,2 uIU/mL. 

 

Hipotiroidismel         kongl elnlital (HK) me lrupakanl         kellainlanl         elndl okrinl         konlgelnlital 

 

yangl palingl  umum danl             pelnlyelbab disabilitas intl          ellektl                            ual palingl umum di 
 

selluruh  dunlia  yangl  dapat  dicelgah.  Sebl  ellum  erl            a  program  skrinlinlg  bayi 

 

baru lahir dilakukanl           di belrbagai nlegl                  ara, keljadianl           HK di dunlia, hampir 1 
 

dari  7.000  kellahiranl                  hidup.  Seltellah  dilakukanl                  pelmelriksaanl                  bayi  baru 
 

lahir   pada  pelrtelnlgahanl                      tahunl                      1970an,l angkal  keljadianlnlya  melnlingkatl 
 

melnljadi 1  dari 4.000  kellahiranl             hidup.  Layanlanl             skrinlinlg  pada  bayi  baru 

lahir. Tujuanl         pelnlellitianl          inli unltuk melmpellajari pellaksanlaanl         program SHK 

di  belbelrapa  nlegl                  ara,  selhinggal hasil  program  inli  dapat  diterl            apkanl                    di 
 

Indl  onel lsia unltukprogram skrinlingl hipotiroid konlgelnlital lelbih optimal. 

 

Melmastikanl                           kelmbali   kelpada   ibu   supaya   hanlya   melmbe lrikan l 

bayinlya  ASI  saja  tanlpa  tambahanl              makanlanl             apapunl             sampai delnlganl             usia 

bayi  6  bulanl.  Melmberl             itahu  kelmbali  kelpada  ibu  tanlda  bahaya  BBL, 

melberl             itahu ibu unltuk teltap melnljaga kelhanlgatanl             bayi, melnlganljurkanl            ibu 

untl          uk melnljelmur bayinlya pada pagi hari agar melnlcelgah terl             jadinlya iktelrik, 

melngl                  anljurkanl              ibu  untl          uk  melnljaga  kelberl            sihanl             bayinlya,  melmberl             itahu  ibu 
 

untl          uk   tidak   melngl                  ikuti   budaya   setl          elmpat.   melngal nljurkanl                           ibu   unltuk 
 

melmbelrikanl         imunlisasi BCG kelpada anlaknlya. Delnlganl         delmikianl         tidak ada 
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kesl             elnljangl                  anl         antl          ara teorl                              i delngal nl         kasus. 
 

 

 

 

 

 

 

 

4.4.3 Kunjungan bayi baru lahir 21 hari 

 

a. Data Subjektif 

 

Melnlurut Marnli   (2014), pelmbelrianl  ASI selbaiknlya selselringl  
 

munlgkinl               tidak  pelrlu  dijadwal,  bayi  disusui  selsuai  delnlganl               kelinlgnlanlnlya 
 

(onl         delmandl                  ). 
 

Melnlurut  Marlianldianli  (2015),  tanlda  bayi  cukup  ASI  yaitu  berl            at 

badanl                kelmbali  setl          ellah  bayi  belrusia  dua  minlggu,  bayi  selrinlg  nlgompol 

(elnlam  kali  pelrhari  atau  lelbih),  bayi  serl             inlg  BAB  berl            warnla  kelkunlinlganl 

berl             biji,  tiap  melnlyusu  bayi  melnlyusu  delnlganl                rakus  kelmudianl                 mellelmah 

danl                       telrtidur,   payudara   telrasa   lunlak   seltellah   melnlyusui  dibanldingl                  kanl 

 

selbellumnlya,   danl                             kurva   pelrtumbuhanl                             bayi   pada   KMS   nlaik.   Ibu 

melnlgatakanl                  bayinlya  belrumur  8  hari  tidak  ada  yanlg  dikelluhkanl,  bayi 

melnlyusu   kuat   secl ara   onl                       delmandl ,   hanlya   dibelrikanl                       ASI   saja,   BAB 

 

±3x/hari,  BAK  ±8x/hari,  selhinlgga  pada  kasus  inli  pelnlulis  tidak  ada 
 

kesl             elnljangl                  anl         anltara teorl                              i delngal nl         kasus. 
 

b. Data Objektif 

 

Melnlurut  Sonldakh  (2013),  belrat  badanl                  lahir  bayi  anltara  2500  - 
 

4000  gram,  panljangl  badanl               48  -  50  cm,  linlgkar  dada  3234  cm,  lingl  kar 

 

kepl                  ala 33 - 35 cm, bunlyi jantungll perl            tama ± 180 x/melnlit, kelmudianl          turunl 

 

sampai 140-120  x/melnlit. Pada pelmelriksaanl          Bayi NLy. E L           didapatkanl           hasil 



204 
 

 

 

 

keal               daanl                            umum baik, kesadarl anl composmelntl          is, suhu 36˚C, nadl  i 
 

120x/melnlit,  resl             pirasi  52x/me lnlit,  BB  3.300  gram,  LIKA/LIDA  34  -  35 

cm, PB 51 cm. Dari kasus inli pelnlulis tidak ada kelselnljanlganl            anltara telori 

denl lganl                   kasus  karelnal  selsuai  delnlganl                  gambaranl                  umum  bayi  baru  lahir 

 

nlormal. 

 

 
 

c. Assasment 

 

Assasmelnlt    adalah    me lnlggambarkanl  pelnldokumelntl          asianl hasil 

anlalisis   danl                           inltelrpreltasi   data   subyelktif   danl                           obyelktif   dalam   suatu 

idelnltifikasi  (NLurhayati,  2014).  Pada  kasus  yanlg  pelnlulis  ambil  didapat 

asselsmelnlt  sebl                 agai berl             ikut:   Bayi   N L y.   E L                        umur   21   hari   lahir   nol                  rmal 
 

jelnlis   kellaminl            pelrelmpuanl                  delngl                  anl             Bayi Baru Lahir (BBL)  nol                  rmal. Pada 
 

kasus inli tidak ada kelselnljanlganl         anltara telori delnlganl         kasus. 

 

d. Penatalaksanaan 
 

Melnlurut Kelmelnlkels RI (2017), kebl                 utuhanl         gizi pada bayi usia 0 - 6 
 

bulanl                  cukup  telrpenl                 ul                  hi  dari  ASI  saja  (ASI  E Lksklusif)  danl                  susui  anal               k 
 

dalam konldisi melnlyelnlanlgkanl, nlyamanl, danl pelnluh pelrhatianl. 
 

Perl            enl                 cal nlaanl                    yangl dilakukanl                   pada  bayi  baru  lahir  usia  40  hari  yaitu 
 

melbelritahu  ibu  hasil pelmelriksaanl             bayinlya,  melmastikanl             kelmbali kepl                  ada 
 

ibu   supaya   hanlya   melmbelrikanl                         anlaknlya   ASI   saja   tanlpa   tambahanl 

makanlanl          apapunl          sampai bayi belrusia 6 bulanl, melnlginlgatkanl         kelmbali ibu 

untl          uk tetl          ap melnljaga kelhangl  atanl            bayinlya,  melngl anljurkanl             pada  ibu  untl          uk 

 

melmbawa  bayinlya  kel                    posyanldu  atau  puskelsmas  untl          uk  melnldapatkanl 

imunlisasi   DPT   danl                             polio 2,   Melmbelritahu ibu unltuk melmanltau 
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perl            tumbuhanl                          danl                          pelrkelmbanlganl                           bayinlya   seltiap   bulanl                          danl                           jadwal 
 

imunlisasinlya, sehl                  inggal dalam hal inli tidak ada kelselnljangal nl             anltara teorl  i 
 

danl                  kasus 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 

Setl          ellah mellakukanl         asuhanl         komprelhelnlsif pada NL y. E L         di wilayah Puskelsmas 
 

Slawi   Kabupatelnl                         Tegl al   tahunl                         2023,   pelnul lis   melnlggunlakanl                         pelnldelkatanl 

 

manal                jelme lnl                        kebidal nal                nl                        7   langkal h   varnell                y   danl                         pada   data   perkell  mbanganll 

 

melnlggunal               kanl          manajel lmelnl         SOAP, dapat ditarik kesl              impulan:l 
 

a. Penl                 gul mpulanl         Data Dasar 
 

Pada  lanlgkah pelngl                  umpulanl             data dasar pada kasus NLy. E L             baik data 
 

subje lktif   maupunl                       objelktif  pelnlulis   tidak   melnlelmukanl                       kelsulitanl.   Data 

subje lktif didapatkanl          dari anlamnlelsa/wawanlcara kelpada pasielnl. Seldanlgkanl 

data   obje lktif   didapatkanl                              dari   pelmelriksaanl fisik   danl                              pelmelriksaanl 

pelnlunljanlg. 

Denl                 gl                  anl          delmikianl          dalam hal inli tidak ditelmukanl          kesell                              nljangal nl          antl          ara 
 

telori denl                 ganll kasus. 
 

b. Inltelrprelstasi Data 

 

Pada lanlgkah inltelrprelstasi data diambil selsuai delnlganl          data subjelktif 

danl         objelktif yanlg dipelrolelh pada kasus NLy. E L         didapatkanl         diagnlosa: 

1) Kelhamilanlnl 

 

Diagnlosa pada kunljungl                  anl           I danl           II NyL              . EL           umur 28 tahunl           G2 P1 
 

A0  hamil 34  minlggu  lelbih 5  hari janlinl             tunlggal hidup,  inltrautelrinl, 
 

letl          ak melmanljanlg punlggunlg kanlanl, divelrgelnl         delnlganl         anlelmia ringl                  an.l 
 

Sehl                  ingl                  ga  dalam  hal  inli  tidak  ditelmukanl              kelselnljangal nl              antl          ara  telori 
 

delnlganl         kasus. 
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2) Pelrsalinlanl  

 
Intl          elrprelstasi data  pada  masa  pelrsalinlanl              NL y.  E L              umur  28  tahunl 

 

G2 P1 A0 hamil 36 mingl gu, janlinl           tungl gal, hidup inltrautelrinl, leltak 

 

melmanljanlg,  punlggungl kanlan,l                       presell                              nltasi kepal la,  divergl                             elnl              

denl                  gal nl 

 

perl            salinlanl                           nlormal.   Selhingl                  ga   dalam   hal   inli   tidak   ditelmukanl 

 

kesl             elnljangl anl         anltara teol ri delnlganl         kasus. 

 

3) NLifas 

 

Intl          elrprelstasi data  pada  masa  nlifas  yaitu  NL y.  E L             umur  28  tahunl 

P2 A0  8  jam,  3  hari,  8  hari,  12  hari delnlganl              post  partum nlormal. 

Sehl                  inggal dalam  hal  inli  tidak  ditelmukanl              kelselnljangal nl              antl          ara  teol                  ri 
 

delnlganl         kasus. 

 

4) Bayi Baru Lahir (BBL) 

 

Intl          elrprelstasi data  pada  Bayi Baru  Lahir  didapatkanl             By.  NL y.  EL 

umur 8 jam, 3 hari, 8 hari, 12 hari jelnlis kellaminl         pelrelmpuanl         delnlganl 

Bayi Baru Lahir nol                  rmal. 
 

Denl                 ganll delmikianl               dalam  hal  inli  tidak  ditelmukanl               kesenlll jangal nl 

 

dalam  hal  inltelrpresl             tasi  data  pada  kehl                 amilan,l perl            salinlan,l masa 
 

nlifas, danl         Bayi NLbaru Lahir (BBL), anltara telori delnlganl         kasus. 

 

c. Diagnlosa Potelnlsial 

 

Pada  kasus  inli  diagnlosa  potelnlsial  yanlg  munlgkinl               terl             jadi  pada  ibu, 

anlelmia  rinlganl,  perl            darahanl                  postpartum,  keltubanl                   pelcah  dinli,  prelselnltasi 

abnol rmal,  anltonlia  utelri,  danl                  pada  bayi  :  kellahiranl                  prelmature,l  afiksia, 

 

BBLR, bayi lahir mati, bayi delnlganl         cacat bawaan,l                  hipoterl             mi, ikterl            us. 
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Ibu  delnlganl             diabeltels  mellitus gelstasionlal,  melnlgalami hipelrtelnlsi pada 
 

kehl amilanl            hinlgga prel-elklamsia. Sedl angl kanl           pada bayi bisa me lnlinlgkatkanl 

 

resl              iko:    makrosomia,    hipoglikelmi,    hipokalselmia,    hiperl             bilirubinlelmia, 

polisitelmia,  selrta  morbiditas danl              mortalitas akibat  kellainlanl             bawaanl             atau 

prelmaturitas belrat. Selhinlgga  dalam hal inli tidak  ditelmukanl             kelselnljanlganl 

antl          ara telori delnlganl         kasus. 

d. Pelnlanlganlanl         Selgelra 
 

Antl           isipasi  pelnlanlganlanl                  segl erl            a  dipelrlukanl                  karelnla  pada  kehl amilanl 

 

NLy.  EL                     ditelmukanl                      masalah  atau  diagnol                  sa.  Antl           isipasi  pelnlangal nal                nl                      yangl 
 

dilakukanl             pada  kasus  inli pelmbelrianl             tablelt  Fel             danl             pelmanltauanl             status gizi 

pada  ibu  hamil.  Dalam  hal  inli  tidak  ditelmukanl                kelselnljanlganl               anltara  telori 

denl                 gal nl         kasus. 
 

e. Pelrelncl               anlaanl 

 

Merl            elnlcanal  kanl                        asuhanl                        kelbidanlanl                        didapatkanl                        pada   kehl amilanl, 

 

perl            salinlanl,  nlifas,  danl              BBL,  pada  NLy.  E L              sudah  selsuai teol                  ri  yaitu  asuhanl 

 

kebl                  idanlanl              sesul ai kelbutuhanl              pasielnl              selhinggal perl            salinal                nl              danl               nlifas  sudah 
 

sesl             uai  delnlganl                    pelrelnlcanlaanl.  Selhinlgga  dalam  hal  inli  tidak  ditelmukanl 

 

kesl             elnljangl anl         anltara teol ri delnlganl         kasus. 

 

f. Penl latalaksanlaanl 

 
Pada lanlgkah pelnlatalaksanlaanl         asuhanl         kelbidanlanl         komprelhelnlsif pada 

 

NLy. EL             dibelrikanl             asuhanl             sayanlg  ibu  mulai dari kelhamilanl             sampai delnlganl 

 

masa  nlifas.  Delnlganl                   hasil  catatanl                  perl            kelmbanlganl                  kehl                  amilan,l                            nlifas  danl 

 

BBL   yanlg   dilakukanl                            delnlganl                            pelmelriksaanl                            danl                            kunljunlganl                            rumah. 
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Sehl                  inggal dalam hal inli tidak ditelmukanl            kesell                              nljanlganl            antl          ara teol                  ri delngal nl 

 

kasus. 

 

g. E Lvaluasi 
 

E Lvaluasi  tinldakanl                  yanlg  tellah  dilakukanl                  yaitu  evl                  aluasi  akhir  yangl 
 

didapat   keladaanl                         ibu   maupunl                        bayinlya   baik,   pada   kadar   helmoglobin l 

melnlinlgkat dari Hb: 8,9 gr/dL. Pada kunljunlganl          kel-1 melnljadi Hb: 9,4 gr/dL 

pada  kunljunlganl             kel-  2: 10,4 gr/dL, danl             pada  hari pelrsalinlanl              melnljadi Hb: 

11,4  gr/dL.   Selhingl                  ga  dalam  hal  inli tidak  ditelmukanl              kesell                              nljangal nl              antl          ara 
 

telori denl                 ganll kasus. 
 

5.2 Saran 

 

a. Saranl         untl          uk Pelnlulis 
 

Untl          uk   melnlambah   wawasanl                         danl                         pelngl eltahuanl                          tenl tl          anlg   asuhanl 

 

kelbidanlanl                  komprelhelnlsif  pada  ibu  hamil,  belrsalinl,  nlifas  danl                  bayi  baru 
 

lahir,   juga   dapat   melngl                  aplikasikanl                           teorl                              i   yangl telal                         h   didapat   selal                         ma 
 

Pelnldidikanl. 

 

b. Saranl         untl          uk inlstitusi 

 

Diharapkanl                    dapat  melnlinlgkatkanl                    kualitas  bagi  mahasiswa  D-III 

Kelbidanlanl                             Politelknlik   Harapanl                             Berl            sama   Telgal   khususnlya   dibidanlg 

kepl                  ustakaanl                untl          uk  mellelngkapl i  buku  -  buku  studi  kelbidanal                nl                khususnlya 
 

buku Anlelmia rinlganl, seldanlg, belrat danl           buku Diabeltels me llitus gelstasionlal 
 

selhinlgga dapat lelbih mudah melnldapatkanl             relfelrelnlsi melngl                  elnal                i kasus yangl 
 

didapatkanl. 
 

c. Saranl         unltuk telmpat pell         ayanal                nl         kesl              elhatanl 
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Melmbanltu   me lnldeltelksi  ibu   hamil,   pelrsalinlan,l  nlifas   danl                       BBL, 
 

denl                 gal nl               resl              iko  tinggl i  delngal nl                mellakukanl               pelmerl             iksaanl               rutinl               pada  selluruh 
 

ibu  hamil  delnlganl               TM  I,  II,  III,  pelrsalinlanl,  nlifas,  danl               BBL.  Mellakukanl 

 

penl                 el                llitianl             lelbih  lanljut  pada  ibu  hamil yangl melndl                  elrita anell                mia ringal nl             danl 

 

diabeltels   mellitus   gelstasionlal   delnlganl                            me lnel               rl            apkanl                           pola   makanl                            yangl 
 

berl             nlutrisi   danl                         mellakukanl                         pelnlgecl               ekal nl                         HB   danl                         Gula   Darah   delngal  nl 

 

pelnlgawasanl. 

 

Diharapkanl                  dapat  melnlinlgkatkanl                  kualitas  pelnldidikanl                   bagi  siswa 
 

denl lganl             melnlye ldiakanl             saranla danl             prasaranla  yanlg  melndl ukunlg pelnlinlgkatanl 

 

kompeltelnlsi siswa, melngl                  hasilkanl         bidanl          yangl                            lelbih baik. 
 

d. Saranl         unltuk ibu hamil 

 

Diharapkanl                 masyarakat  lelbih  me lmahami  danl                 melmahami  bahaya 

hamil  relsiko  tinlggi.  Sellainl                  itu,  diharapkanl                  ibu  hamil  sellalu  melmanltau 

perl            kelmbanlganl               kelhamilanlnlya  delngl                  anl               mellakukanl               pelmerl             iksaanl               yangl rutinl 

 

danl             melnljaga keladaanl            kelselhatanlnlya unltuk melnlcelgah bahaya bagi ibu danl 

janlinlnlya. 
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Abstrak 

 

Angka kematian ibu di Kabupaten Tegal sebesar 29,78% dan AKB 4.027 

kasus. Data di Puskesmas Slawi kasus Anemia Ringan sebesar 29,78%, Diabetes 

Melitus Gestasional sebesar 20,60%, dari keseluruhan ibu hamil 840 orang. Ibu 

hamil penderita Anemia Ringan tentu akan mengalami berbagai permasalahan 

kesehatan. Kesehatan ibu hamil sangat penting karena dapat mempengaruhi 

kesehatan bayi yang dikandungnya. Anemia Ringan merupakan akan menambah 

resiko melahirkan Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR), resiko perdarahan saat 

persalinan bahkan dapat menyebabkan kematian pada ibu dan bayi. Berkolaborasi 

dengan tenaga kesehatan untuk pemberian Tablet Fe mengenai Anemia Ringan dan 

factor yang mempengaruhi serta bagaimana menanggulanginya. Salah satunya 

penyuluhan dengan menyebarkan pesan menanamkan keyakinan. 
 

Tujuan dilakukan studi kasus ini untuk melaksanakan asuhan kebidanan pada 

ibu hamil, ibu bersalin, ibu nifas, dan bayi baru lahir secara komprehensif dengan 

menggunakan manajemen asuhan kebidanan menurut varney dan 

pendokumentasian dengan metode SOAP. Obyek kasus ini adalah Ny. E G2P1A0 

umur 28 tahun dengan hamil, bersalin, dan nifas normal. Studi kasus ini 

dilaksanakan pada bulan 24 September 2023 diwilayah kerja Puskesmas Slawi. 

Asuhan tersebut dijabarkan secara menyeluruh, dimulai sejak pasien hamil TM III 

(34 minggu 3 hari sampai 37 minggu 5 hari) dan nifas 
 

normal (4 jam postpartum sampai 40 hari postpartum). Hasil yang diproses 

yaitu Asuhan Kebidanan Komprehensif pada Ny. E sejak umur 34 minggu 3 hari, 

pada saat bersalin sampai nifas 21 hari postpartum. Penyusunan menyimpulkan 

bahwa masa kehamilan normal, bersalin secara Spontan, BBL dan nifas normal. 

Kata kunci : Tablet Fe, kehamilan, Anemia Rigan, DMG 

mailto:roudho405@gmail.com
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PENDAHULUAN 

 
Angka Kematian Ibu (AKI) Angka 

Kematian Ibu (AKI) merupakan 

jumlah kematian ibu akibat 

kehamilan, persalinan, dan masa 

nifas dan berfungsi sebagai indikator 

status Kesehatan Perempuan. Angka 

Kematian Ibu (AKI) merupakan 

salah satu dari tujuan Sustainable 

Development Goals (SDGs) yang 

bertujuan untuk menurunkan Angka 

Kematian Ibu (AKI) menjadi 70 per 

100.000 kelahiran hidup pada tahun 

2030 (WHO, 2019). 

Menurut World Health 

Organization (WHO) jumlah AKI di 

dunia mencapai 295.000 dengan 

penyebab kematian yaitu tekanan 

darah tinggi selama kehamilan (pre 

eklampsia dan eklampsia), 

perdarahan, infeksi post partum,dan 

aborsi yang tidak aman. Selain itu 

Angka Kematian Bayi (AKB) 

menurut WHO tahun 2020 di dunia 

berjumlah 2.350.000 dengan 

penyebab kematian yaitu asfiksia, 

trauma kelahiran, infeksi, 

prematuritas, kelainan bawaan 

(WHO, 2020). 

Berdasarkan data Survei 

Demografi Kesehatan Indonesia 

(SDKI) jumlah AKI pada tahun 2021 

sebanyak 7,39 per 100.000 kelahiran 

hidup mengalami peningkatan dari 

tahun 2020 yang berjumlah 4,63 per 

100.000 kelahiran hidup, perdarahan 

sebanyak 1330 (18%) kasus, 

hipertensi sebanyak 1077 (14,6%) 

kasus, dan lain - lain 2000 (27%) 

kasus. Ditemukan juga AKB pada 

tahun 2020 dengan jumlah 9,78 per 

1.000 kelahiran hidup menjadi 11,7 

per 1.000 kelahiran hidup pada tahun 

2021. Adapun penyebab kematian 

bayi terbanyak disebabkan karena 

bayi berat lahir rendah (BBLR) 

sebanyak (34,5%), asfiksia sebanyak 

(27,8%), kelainan kongenital 

sebanyak (12,8%), infeksi sebanyak 

(4,0%). 

Merupakan jumlah kematian ibu 

akibat kehamilan, persalinan, dan 

masa nifas dan berfungsi sebagai 

indikator status Kesehatan 

Perempuan. Angka Kematian Ibu 

(AKI) merupakan salah satu dari 

tujuan Sustainable Development 

Goals (SDGs) yang bertujuan untuk 

menurunkan Angka Kematian Ibu 

(AKI) menjadi 70 per 100.000 

kelahiran hidup pada tahun 2030 

(WHO, 2019). 

Menurut World Health 

Organization (WHO) jumlah AKI di 

dunia mencapai 295.000 dengan 

penyebab kematian yaitu tekanan 

darah tinggi selama kehamilan (pre 

eklampsia dan eklampsia), 

perdarahan, infeksi post partum,dan 

aborsi yang tidak aman. Selain itu 

Angka Kematian Bayi (AKB) 

menurut WHO tahun 2020 di dunia 

berjumlah 2.350.000 dengan 

penyebab kematian yaitu asfiksia, 

trauma kelahiran, infeksi, 

prematuritas, kelainan bawaan 

(WHO, 2020). 

Berdasarkan data Survei 

Demografi Kesehatan Indonesia 

(SDKI) jumlah AKI pada tahun 2021 

sebanyak 7,39 per 100.000 kelahiran 

hidup mengalami peningkatan dari 

tahun 2020 yang berjumlah 4,63 per 

100.000 kelahiran hidup, perdarahan 

sebanyak 1330 (18%) kasus, 

hipertensi sebanyak 1077 (14,6%) 

kasus, dan lain - lain 2000 (27%) 

kasus. Ditemukan juga AKB pada 

tahun 2020 dengan jumlah 9,78 per 

1.00 kelahiran hidup menjadi 11,7 

per 1.000 kelahiran hidup pada tahun 

2021. Adapun penyebab kematian 

bayi terbanyak disebabkan karena 
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bayi berat lahir rendah (BBLR) 

sebanyak (34,5%), asfiksia sebanyak 

(27,8%), kelainan kongenital 

sebanyak (12,8%), infeksi sebanyak 

(4,0%). 

 

METODE 

Peneliti dalam melakukan 

penelitian mengacu pada asuhan 

kebidanan 7 langkah Varney dan data 

perkembangan SOAP. Kasus dalam 

penelitian ini berfokus pada kasus ibu 

hamil dengan Anemia Ringan dan 

Diabetes Melitus Gestasional. Subyek 

saat penelitian dilakukan memiliki 

riwayat kehamilan G2P1A0. Asuhan 

dilakukan sejak tanggal 24 September 

2023 yaitu saat ibu hamil berusia 37 

minggu 5 hari kehamilan. Peneliti 

terus melakukan pendampingan 

selama kehamilan, bersalin, nifas, dan 

bayi baru lahir yang berakhir pada 

tanggal 14 November 2022. 

Analisis data bersifat induktif 

atau kualitatif. Bertujuan untuk 

mengetahui penatalaksanaan pada 

kasus yang akan dikaji sesuai dengan 

manajemen kebidanan 7 langkah 

Varney dan di dokumentasikan dalam 

bentuk SOAP. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan untuk 

mengkaji kasus kebidanan patologis 

dengan tujuan memberiksan asuhan 

secara komprehensif sehingga dapat 

dideteksi secara dini komplikasi 

kehamilan dan dapat segera 

dilakukan penatalaksanaan kasus. 

1. Asuhan Kebidanan 

Kehamilan 

Pada perkembangan ini penulis 

menguraikan tentang asuhan 

kebidanan yang telah dilakukan pada 

Ny. E Di Puskesmas Slawi 

Kabupaten Tegal. Untuk melengkapi 

data penulis melakukan wawancara 

dengan klien, sebagai hasil dan 

catatan yang ada pada status serta data 

ibu hamil, data disajikan pada 

pengkajian sebagai berikut : 24 

September 2023 pukul 14.00 WIB, 

penulis datang ke rumah Ny. E untuk 

melakukan wawncara dan 

menanyakan data ibu hamil. Ibu 

mengatakan tidak ada keluhan dan 

berencana untuk melahirkan di RSI 

PKU Muhammadiyah Kabupaten 

Tegal. 

Hasil dari pemeriksaan fisik 

yang telah dilakukan pada tanggal 17 

Oktober 2023, terdapat hasil keadaan 

umum baik, kesadaran 

composmentis, tekanan darah 120/80 

mmhg, denyut nadi 80x/menit, 

pernafasan 20x/menit, suhu tubuh 36 

□C, tinggi badan 158 cm, berat badan 

sebelum hamil 59 kg, sekarang 69 kg, 

LILA 23 cm, Hb 10,2 gr/dL, Glukosa 

496 mg/dL. Didapatkan hasil palpasi 

leopold 1 : Tfu 3 jari dibawah 

processus xipoideus, bagian fundus 

teraba bulat, lunak tidak melenting 

yaitu bokong janin, Leopold II : pada 

perut bagian kiri ibu teraba bagian 

bagian kecil yaitu ekstremitas, bagian 

kanan ibu teraba keras memanjang, 

ada tahanan yaitu punggung janin, 

Leopold III : pada bagian bawah perut 

ibu teraba bulat, keras, melenting, ada 

tahanan yaitu kepala, Leopold IV : 

bagian terbawah janin yaitu kepala 

sudah masuk PAP (divergen). 

Taksiran berat badan janin (TBBJ) 

dengan menggunakan rumus Mc. 

Donald yaitu (33-11) x 155 = 3.410 

gram. 

2.  Asuhan Kebidanan Persalinan 

Pada tanggal 20 Oktober 2023 

pukul 00.00 WIB. Ny. E 

datang ke RSI PKU Muhammadiyah 
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Singkil Kabupaten Tegal. Hasil 

pemeriksaan tekanan darah 105/78 

mmhg, nadi 80x/menit, pernafasan 

20x/menit, suhu 36□C, pemeriksaan 

dalam : Sudah ada pembukaan, portio 

tebal, ketuban utuh, tidak ada bagian 

yang terkemuka, bagian terendah 

kepala, titik petunjuk UUK, 

penurunan kepala hodge 1, belum ada 

kontraksi. Ny. E datang ke RSI PKU 

Muhammadiyah pukul 00.00 WIB, 

hasil pemeriksaan TD 110/80 mmhg, 

nadi 80x/menit, RR 22x/menit, suhu 

36□C, BB 69 kg, TFU 39 cm, DJJ 

145x/menit. Hasil pemeriksaan dalam 

: portio tidak teraba, Effacement: 

100%, 

Bayi lahir Spontan pukul 01.30 

WIB, jenis kelamin perempuan, BB 

3.300 gram, PB 51 cm, LD 33 cm, 

LK 34 cm, AS= 8/9/10. 

1. Asuhan Kebidanan Nifas 

Kunjungan  nifas dilakukan 

sebanyak  3  kali   pada 

tanggal 20 Oktober 2023 

sampai 21 November 2023. 

Didapatkan hasil ASI lancar, 

perdarahan      normal, 

pengeluaran  lokhea  sesuai 

dengan masa nifas dan tidak 

ada tanda tanda infeksi. 

2. Asuhan Kebidanan Bayi 

Baru Lahir. Pada hasil 

pemeriksaan fisik bayi Ny. E 

keadaan umum baik, 

kesadaran composmentis, 

suhu 36□C, nadi 100x/menit, 

pernafasan 55x/menit, BB 

3.300 gram, PB 51 cm, LK 

33 cm, LD 33 cm. Pada 

pemeriksaan kepala 

mesosepal, ubun ubun tidak 

cekung, muka tidak pucat, 

mata simetris, konjungtiva 

merah muda, sclera putih, 

tidak ada labiopalatosisis, 

warna pembukaan: 10 

cm/lengkap, selaput ketuban: 

utuh, bagian dilakukan 

amniotomi, terendah: kepala, 

titik petunjuk: oksiput/ ubun 

- ubun kecil, penurunan: 4/5, 

bagian terkemuka: tidak ada. 

Pasang infus RL, konsultasi 

Dr Sp OG. Lapor Dr M. 

Masjab Ap. OG. Diberikan 

asmef 3x500, Vit C 2x1, kalk 

2x1. 

00.00 WIB his 2x10”30” dan 

sudah pembukaan lengkap kulit 

kemerahan, tidak ada retraksi dinding 

dada, tidak atresia ani, ekstremitas 

simetris, tidak ada polidaktil dan 

sindaktil. 

 

 
KESIMPULAN 

Setelah melakukan asuhan 

kebidanan komprehensif pada ibu 

hamil, bersalin, nifas, dan bayi baru 

lahir sejak tanggal 20 Oktober 2023 

sampai dengan 21 November 2023. 

Hasil yang didapatkan sesuai dengan 

yang diharapkan yaitu dari kehamilan, 

persalinan, nifas, dan bayi baru lahir 

pada kasus Ny. E secara fisiologis 

berjalan dengan Normal, dan tidak 

ada komplikasi. Sehingga tidak 

ditemukan kesenjangan antara teori 

dan kasus. 
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